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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu “ala 
rasulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa 
hadir kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan 
dari buku-buku sebelumnya yang menjelaskan tentang 
makna di balik keindahkan redaksi al-Gur'an yaitu 
“Keserasian Makna dalam Ragam Gaya”, “Makna dan 
Mabna: Risalah Stilistika Al-Gur'an”, “Permata Semantik di 
Samudera Stilistik”, “Kilauan Hikmah di Balik Diksi dan 
Narasi”, “Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna”, “Tersirat 
dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah dalam Ta'bir Jalalah”, al- 
Bayan dalam Kalam al-Rahman, Cahaya di atas Cahaya, 
Tadabbur, “al-Gur'an Syifa' Bukan Dawa', “Jalan Tuhan-mu”, 
“Mencari Cahaya Tuhan”, “Al-Gur'an dan al-Miza”. Seperti 
buku-buku sebelumnya, semua artikel di dalam buku ini 
juga telah penulis tuangkan di laman akun facebook penulis. 
(https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Agustus- 
November 2024. 

Sama seperti buku “Cahaya di Atas Cahaya”, 
“Tadabbur”, dan “al-Gur'an Syifa' Bukan Dawa', “Jalan- 
Tuhan-mu, “Mencari Cahaya Tuhan”, serta al-Our'an dan al- 
Mizan, penulisan buku ini lebih banyak menyorot pesan- 
pesan tersembunyi dari ayat-ayat al-Gur'an agar bisa 
menjadi tuntunan bagi manusia untuk menempuh jalan 


Tuhan yang lurus. Artikel-artikel dari buku ini sebagiannya 
adalah hasil bacaan dan rekonstruksi ulang dari berbagai 
macam sumber baik cetak maupun online, dan ditambah 
lagi hasil perenungan penulis sendiri terhadap redaksi ayat- 
al-Gur'an sesuai ilmu bahasa Arab yang penulis miliki. 
Sebagian artikel ini sekaligus merupakan luapan emosi dan 
ekspresi penulis terhadap kejadian dan peristiwa politik 
yang terjadi dan menimpa umat Islam baik di Indonesia 
maupun dunia sepanjang tahun 2024. 

Judul “Al-Gur'an Adalah Ruh" sengaja penulis ambil 
dari judul pada artikel pertama dalam buku ini, karena 
memang penulisan buku ini sejatinya bagian dari paparan 
tentang kemukjizatan al-Gur'an untuk menghidupkan hati 
yang gersang dan hampir mati. Semoga kehadiran buku ini 
bisa memberi manfaat kepada para pembaca. Tentu saja, jika 
ada kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka saran 
dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya 
di kemudian hari. 


Padang, November 2024 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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AL-OURAN ADALAH RUH 


Al-Our'an memiliki beberapa nama, di antaranya disebut 
dengan istilah ruh (gsJ!) seperti dalam firman-Nya surat al-Syura 
(421: 52 


Pd ho SKA & 5 2 Am AS 
HAN Yg LIS Gaya SAS La Goal 3 long Id) al NIS 
1 Aan IA 2 at san » 
ben) Sal Ip balas ya AB yah sak Las SSI, 
(@) pia 


Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Our'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al OAur'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Our'an itu cahaya, 
yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” 


Kenapa al-Our'an disebut ruh (gsJ!)? Demikian karena ruh 
berfungsi menghidupkan jasad yang mati, seperti disebutkan dalam 
surat al-Sajadah (321: 9 


ESL AAN NI, LSI Jang Ia ed UB 


(O) Is 


Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam 
(tubuh) nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati: (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur.” 


Dengan disebutnya al-Our'an sebagai ruh, memberi isyarat 
bahwa manusia tanpa al-Our'an sama halnya jasad tanpa ruh. 
Karena itulah, nikmat pengajaran al-Our'an disebutkan mendahului 
nikmat penciptaan manusia. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Rahman (55J: 2-3. 


(O) EN IS (9) Ok AI Je 


Artinya: “Yang telah mengajarkan Al Our'an. Dia menciptakan 

manusia,” 

Disebutkannya nikmat al-Ouran mendahului nikmat 
penciptaan, karena al-Our'an akan memberikan kehidupan kepada 
jasad manusia sehingga ia menjadi hidup dan bernilai. Karena itu, 
setiap jasad yang jauh dari al-OGuran sejatinya adalah jasad yang 
tanpa ruh. 


TANBIH DAN ADAB DALAM 
BERBICARA 


Ketika nabi Musa as meninggalkan kaumnya dan datang 
tergesa-gesa menghadap Allah swt di Bukit Thursina untuk 
bermunajat selama empat puluh malam, maka Allah swt bertanya 
kepada nabi Musa as sebab kedatangannya yang lebih cepat dan 
tergesa-gesa. Nabi Musa pun menjelaskan bahwa dia datang lebih 
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cepat dan tergesa-gesa agar kaumnya tidak ikut dan menyusulnya 

hingga mereka akan menggangu munajatnya dengan Allah swt. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 84 
- A4 

1. Au 7 Ti 3 3) Pa PL Tt 2 Tg 

Artinya: “Berkata Musa: “Itulah mereka sedang menyusuli aku dan 


aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau rida 
(kepadaku)”. 


Ada hal yang menarik dari ayat ini, di mana ketika Allah swt 
berbicara dengan Allah swt menggunakan isim isyarah (HAN! cl) 
“Kata tunjuk”, maka nabi Musa membuang ha tanbih (dell elo) 
pada kata ula'i (S3!) “Mereka” yang seharusnya diuangkapkan 
dengan ha'ulahi (32) dengan tambahan ha tanbih (dil sta) di 
awal. 


Kenapa nabi Musa as membuang ha tanbih (amil sls) di awal 
kata tunjuk, ketika berbicara dengan Allah swt? Demikian 
menunjukan ketinggian adab nabi Musa as ketika berbicara dengan 
Allah swt. Di mana tanbih (“wl) secara harfiyah artinya “Teriakan, 
hardikan, mengejutkan dan bentakan”. Karena itu huruf ha (») 
sebagai huruf tanbih diucapkan dengan bunyi yang menghentak dan 
mengejutkan lawan bicara. Karena nabi Musa as sedang berbicara 
dengan Allah swt yang Maha Mendengar dan Maha Mulia, maka 
tidk wajar menunjukan sesuatu dengan menghadirkan tanbih (“l) 
yang menunjukan makna “Bentakan dan teriakan”. Karena itu, 
membuang ha tanbih (dil sto) adalah cara berbicara paling sopan 
dan paling beradab dengan Zat Yang Maha Mendengar lagi Yang 
Maha Mulia. 

Pesannya, jika anda berbica dengan pihak yang lebih tinggi 
kekdudukannya, maka hindari bersuara tinggi, keras apalagi 
menghentak dan membentak, karena demikian menunjukan 
kurangnya adab dan penghormatan. 
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KETAATAN DALAM TADZKIR 
DAN TA'NITS 


Bumi (Le!) dan langit (skwwJl) secara sintaksis dihukumkan 
sebagai kata dalam kategori mu'annats (£s3dl) “Feminim/ 
Perempuan”, karena disamping keduanya berpasangan juga karena 
keduanya tidak berakal/benda mati (J8W! x£). Berdasarkan struktur 
kata yang berlaku dalam system gramatikal Arab, jenis kata 
maskulin/laki-laki kedudukannya lebih tinggi dibandungkan jenis 
kata feminim/perempuan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan langit dan bumi 
yang enggan dan menolak menerima tawaran Allah swt untuk 
memikul perintah-Nya, maka kata langit dan bumi («S9 Llslel) 
diungkapkan dalam bentuk feminim/perempuan. Demikian seperti 
terlihat dalam firman-Nya surat al-Ahzab |33J: 72 


CL Oo AE IE Hah oa FN ar 
Pa 8 3. 5 ae ' Sea 2 £ 
(0) WA LE S6 TN OK en galah, 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan meng- 
khianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguh- 
nya manusia itu amat dzalim dan amat bodoh,” 

Perhatikan kata fa abaina (588) “Mereka menolak”, 
yahmilnaha (Wk35) “memikulnya”, dan wa asyfagna (552515) 
“Mereka khawatir” yang semua dalam bentuk feminism/ 
perempuan. Namun, ketika Allah swt menyebutkan bumi dan langit 
datang dalam keadaan tunduk dan patuh kepada perintah Allah swt, 
maka kata langit dan bumi (525S!5 sLawJl) diungkapkan dalam bentuk 
maskulin/laki-laki. Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya surat 


Fushshilat (41): 11 
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Ter “1 - NN Kn Kesan - - ar a 
AS Ebi GW IS NI KA 


- 
£— 


(O) ek Es HE 
Artinya: “Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 


atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka 
hati".” 


Perhatikan kata ataina thai'in ( Wiswib) “Kami datang 
dengan patuh” yang merupakan bentuk kata mudzakkar (S55Jl) 
“Laki-laki”. Secara morfologis seharusnya kata ataina thai'in ( usi 
Sis) “Kami datang dengan tunduk” diungkapkan dalam bentuk 
feminim ataina thai'ataini ( Wiji) atau ataina thar'atin (Wi 
Ysilb). Demikian karena keduanya secara sintaksis dihukumkan 
sebagai kata perempuan karena keduanya kategori kata yang 


berpasangan dan keduanya tidak berakal. 


Kenapa ketika langit dan bumi tidak patuh keduanya 
dihukumkan feminim, sedangkan ketika keduanya tunduk dan patuh 
dihukumkan sebagi maskulin? Demikian untuk memberi isyarat 
bahwa benda matipun yang sejatinya tidak berakal akan berubah 
status menjadi hidup dan berakal karena kepatuhan dan ketaatan 
kepada perintah Allah swt swt. 


Pesannya, jika anda patuh kepada aturan Allah swt, maka anda 
adalah makhluk hidup dan berakal. Namun, bila anda tidak 
tunduk kepada aturan Allah swt, maka nilai anda sama 
dengan batu yang mati dan tidak berakal. 
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RAHMAT DALAM MARBUTHAH 
DAN MABSUTHAH 


Kata rahmat (4e-y)) “Rahmat” bisa ditulis dengan ta 
marbuthah (&s9 Jl Ul) “Huruf ta yang terikat” yaitu rahmah (4s) 
dan boleh juga ditulis dengan ta mabsuthah (Ab gum! sWI) “ta yang 
terbuka” yaitu rahmat (cs). Sekalipun keduanya memiliki arti 
yang sama, namun perbedaan penulisan keduanya berdampak 
kepada semantiknya sesuai konteks kemunculan kata tersebut 
dalam kalimat. 


Marbuthah (Abd) secara harfiyah beratarti “terikat, 
terbatas, tertutup”. Sedangkan mabsuthah (Soy!) secara 
harfiyah berarti “Lepas, terbuka dan tidak terbatas”. Menariknya, 
kata rahmat (x.—)) yang ditulis dengan ta marbuthah (Wb ll sWI) 
biasanya menunjukan makna “terbatas, terikat”. Misalnya firman 
Allah swt dalam surat Surat al-Zumar (39): 53 


DN Hj NI ga WEE membl E Linl Sai Gakes J3 


(@) AI yA Tek og sag 


Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Dalam ayat ini kata rahmat (&e—)) ditulis dengan ta 
marbuthah (Sbs! sWJI) untuk menunjukana rahmat Allah swt yang 
bersifat terbatas, karena pemberian rahmat disyaratakan adanya 
taubat seseorang atas dosanya. 
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Begitu juga firman-Nya dalam srat Ali Imran (3J: 107 


Lg 2 ba 2 SEA 
(@) SE Ke ea AI Kn IS LA bagai GA 

Artinya: “Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka 

mereka berada dalam rahmat Allah (surga): mereka kekal di 

dalamnya”. 

Dalam ayat ini kata rahmat (&4e—)) ditulis dengan ta 
marbuthah (Ab 9»! sWI) untuk menunjukan makna rahmat terbatas, 
karena memang orang yang wajahnya putih sekalipun masuk sorga 
tetap masih ada batas dan ikatan rahmat bagi mereka. Adapun bila 
kata rahmat (cs) ditulis dengan ta mabsuthah (Sby! sUI), 
maka lazimnya menunjukan makna rahmat tanpa batas dan terbuka 
lebar. Misalnya firman Allah swt dalam surat Hud (11): 73 


a JA A5 : “ “ : - DA aa 
Ro Ja SE Sp ME yah ga IAI JG 
(HAK 

Artinya: “Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 


keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguh- 
nya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah”. 


Ayat ini menjelaskan rahmat Allah swt kepada nabi Ibarhim 
dan keluarganya (ahlu bait) dalam hal ini adalah nabi Ibrahim, 
isterinya, dan anak-anaknya nabi Isma'il dan nabi Ishag. Karena yang 
yang diberi rhamat adalah kekasih Allah swt (Hu Je) tentu saja 
bentuk rahmat-Nya tanpa batas dan tanpa syarat. 


Begitu juga firman-Nya surat al-A'raf (71: 56 


3 


AG san “Uta Tar PN Pa Pati La — 1 2 Sx 
4 1 Eng Wang ap Aya Kd) Ig JAN 3 AN, 
(@) si Ha La 


Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik”. 
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Ayat ini menjelaskan rahmat Allah swt untuk mereka yang 
berbuat yang terbaik (isl) yang dipastikan rahmat untuk 
mereka sangat luas dan tanpa batas. Demikian karena sikap mereka 
dalam ibadah dan muamalah selalu dalam ukuran dan bentuk yang 
terbaik. Karena ibadah dan muamalah mereka selalu dalam bentuk 
terbaik, maka wajar rahmat Allah swt pun tidak dibatasi lagi untuk 
mereka seperti bentuk dan makna dari ta mabsuthah (Ab owl! sUI) 
“Terbuka, tanpa batas”. 


Pesannya, Subhanallah! Begitu teliti dan detailnya setiap ayat di 
dalam al-Our'an yang pastinya selalu pas dan cocok dengan 
konteks dan pesan yang hendak disampaikan. 


PERMUSUHAN DAN PERSAUDARAAN 
DALAM ALIF IMAD DAN HANJARIYAH 


Dalam system imla' (XVI) “Penulisan” dikenal ada alif imad 
(Lab Hi) “Huruf alif yang ditulis tegak dan memisahkan dua huruf” 
seperti kata al-rahman (UJI) di mana huruf alif memisahkan 
huruf mim dan nun. Dan ada yang disebut alif hanjariyah ( HWS! 
dl) “Huruf alif yang ditulis symbol di atas huruf, dan ia tidak 
memisahkan dua huruf” seperti kata al-rahman (033), di mana 
huruf alif tidak ditulis memisahkan huruf mim dan nun. Sekalipun 
keduanya tidak mengubah arti, namun semantik keduanya berbeda 
sesuai konteks dan pesan yang hendak disampaikan. Perhatikan 
firman Allah swt dalam surat Ali Imran (31: 103 


A2 7 


T Fa Z T Bat Pan Dr - Ga - - 1 
ES SAE AN Sam 13 133 Ng La AI JS Dias 
Pa 15 3 Kn 4 
(0-03 eta Setan Soal3 Gg HL sll 
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh 

musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 

kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara...” 

Dalam ayat ini a'da' (3321) “Permusuhan” ditulis dengan alif 
'imad yaitu alif yang memisahkan huruf dal (5) dan huruf hamzahls). 
Demikian untuk memberi kesan bahwa permusuhan itu adalah 
keterpisahan, keterceraian dan ada jarak antara dua orang 
sebagaimana terdapatnya pemisah dan jarak antara huruf dal dan 
huruf hamzah. 

Berbeda dengan kata ikhwanan (634) “Persaudaraan” yang 
ditulis dengan alif hanjariyah yaitu huruf alif yang tidak memisahkan 
dua huruf sehingga huruf waw (5) dan nun (v) berdekatan dan tidak 
terpisah oleh huruf alif tersebut yang seharusnya ditulis ikhwanan 
(Bl4--!). Demikian untuk memberi kesan bahwa persaudaraan adalah 
kedekatan, keakaraban, kebersatuan, dan kebersamaan seperti 
kedekatan yang terjadi antara huruf waw dan nun. Subhanallah. 


MENAHAN MARAH DAN MAAF 
DALAM ALIF IMAD DAN HANJARIYAH 


Dalam system imla', huruf alif “mad ditulis secara terbuka, 
terang dan memisahkan dua huruf. Sedangkan huruf alif hanjariyah 
ditulis tersembunyi, tidak tampak, dan tidak memisaahkan dua 
huruf. Perhatikan firman Allah swt dalam surat Ali Imran (3): 134 


ui an Lon et Kk an Pa T-3 (3 Tin... LN 
23 ea EN Gelas aa 3 Osis GA 
(O) ema LA 


Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 


amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
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Perhatikan wa al-kazhimin (cxz5Jls) “Orang yang menahan 
amarah” yang ditulis dengan alif hanjariyah (Aid SY) “Huruf 
alif yang tidak tampak secara jelas dan tidak memisahkan dua 
huruf”, di mana kata wa al-kazhimin (£xstz:SIl3) seharusnya ditulis 


dengan alif 'imad (sk! HI) “Huruf alif yang jelas dan memisahkan 
dua huruf” yaitu al-kazhimin (cwe). 


Berbeda dengan kata wa al'afina (8Wi3) “Orang yang 
memaafkan orang lain” yang ditulis dengan alif 'imad (skil HI) 
“Huruf alif yang jelas, tampak dan memisahkan dua huruf”, dalam 
hal ini huruf “ain (g) dan fa (5). 

Kenapa kata wa al-kazhimin ((xszSIls) “Menahan amarah” 
ditulis tersembunyi, tidak jelas dan tidak memeisahkan dua huruf, 
sedangkan kata “afin (cwWis) “Memaafkan” ditulis dengan alif yang 
jelas, terbuka dan memisahkan dua huruf? 

Demikian karena menahan amarah berati sseorang 
menyembunyikan kemarahannya di dalam hati sehingga dia seperti 
terlihat tenang, sebagaimana tersembunyinya huruf alif hanjariyah 
pada kata wa al-kazhimin (ixskz5Jl3). Adapun memberi maaf berarti 
seseorang berlapang dada, terbuka dalam menerima keburukan 
orang lain, seperti terbuka, luas dan lapangnya kata (1WJl3) dengan 
munculnya huruf alif yang terbuka dan memberi rongga antara 
huruf “ain (£) dan fa (5). Subhanallah. 


THAWAF DAN ITIKAF DALAM ALIF 
IMAD DAN HANJARIYAH 


Huruf alif “mad dalam system imla' ditulis dengan bentuk 
terbuka, panjang sehingga menjadikan sebuah kata lebih panjang 
dan lebih luas. Sedangkan huruf alif hanjariyah ditulis pendek, di 
tempat yang sempit sehingga sebuah kata pun menjadi lebih kecil 
dan singkat. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Bagarah 
(21:125 
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- 


3 Ai, SEE 233 bab ol Jatah can | Bang, 
(@) 22 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu 
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang 
aman. Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat. 
Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkan- 
lah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, yang 
rukuk dan yang sujud”. 


Ja pan AE sa ti Aa Te SDI aah 


Perhatikan kata al-tha'ifin (iss) “Orang-orang yang 
thawaf” di mana ditulis dengan alif ''mad sehingga katanya menjadi 
lebih lapang, lebih luas dan lebih panjang. Namun, kata al-'akifin 
(ix3S2IN5) “Orang-orang yang i'tikaf” ditulis dengan alif hanjariyah 
yang kecil, di area sempit dan pendek. Kata al-'akifin (axis) 
seharusnya ditulis al-'akifin (uwSWI) dengan alif ''mad yang panjang 
dan menjadikan katanya lebih luas dan lebih lapang. 


Kenapa kata kata al-tha'ifin (ss) “Orang-orang yang 
thawaf” ditulis dengan alif 'imad yang panjang dan terbuka, 
sedangkan al-'akifin (xl) “Orang-orang yang i'tikaf” ditulis 
dengan alif hanjaraiyah di area sempit dan kecil? 

Demikian karena thawaf adalah aktifitas yang menunttut 
adanaya area yang laus dan lapang karena ada gerakan mengelilingi 
ka'bah, dan karena itu kata al-tha'ifin (ss) “Orang-orang yang 
thawaf” juga ditulis dalam bentuk yang luas, lapang dan terbuka 
yaitu alif “mad. Sedangkan i'tikaf tidak memerlukan tempat yang 
lapang dan terbuka, karena aktifitasnya bisa di tempat yang kecil 
dan sempit karena i'tikaf tidak membutuhkan gerakan seperti 
thawaf. Dengan demikian kata al-'akifin ((x3x5Jl3) “Orang-orang 


yang i'tikaf” lebih tepat dituliskan dengan alif hanjariyah yang ditulis 
di area kecil dan sempit. Subhanallah! 
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ORANG HIDUP DAN ORANG MATI 
DALAM ALIF IMAD DAN HANJARIYAH 


Huruf alif hanjariyah ditulis samar dan tidak terlihat dengan 
jelas sehingga terihat seakan tidak ada dalam sebuah kata. Adapun 
alif “imad ditulis dengan jelas, tegak lurus dan keberadaannya 
terlihat dengan terang. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata amwat 
(29!) “Orang-orang mati”, maka katanya ditulis dengan alif 
hanjariyah. Sedangkan ketika Allah swt menyebutkan kata ahya' 
(sWSI) “Orang-orang hidup”, maka katanya ditulis dengan huruf alif 
'imad. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl 
(161: 21 

(0 SA AA an Sl 
Artinya: “(Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala- 
berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan”. 


Kenapa orang matai dituliskan dengan alif hanjariyah, 
sedangkan orang hidup ditulis dengan alif ''mad? Demikian 
memberi kesan bahwa orang mati keberadaannya sudah tidak ada 
dan tidak terlihat karena memang sudah mati (S33i), sehingga 
penulisannya lebih cocok dengan alif hanjriyah yang memang 
keberadaannya tidak terlihat dengan jelas. Adapun orang hidup 
(sk) ditulis dengan alif 'imad karena memang keberadaannya 
masih jelas dan tampak, karena orang hidup pasti hadir dan terlihat 
jelas keberadaannya seperti sifat yang dimiliki huruf alif ''mad yang 
juga ditulis jelas dan tampak. Subhanallah. 
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HALAL DAN HARAM DALAM ALIF 
IMAD DAN HANJARIYAH 


Huruf alif hanjariyah dalam system imla' ditulis tanpa 
memisahkan dua huruf, sedangkan huruf alif “mad dituliskan 
dengan memisahkan dua huruf. Perhatikan firman Allah swt dalam 
surat al-Nahl (16J: 116 berikut: 


P2. pap - Lx - Ps z 3. he 
LN SEN AL TA Ne TA Ka ? x 
Nah Dee owtas yeee oa 5, 

KAK oa Iga Ta 
(@) SA 3S LAN IE Spa GA € Is Va 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini haram", 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 


orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
tiadalah beruntung.” 


— 


Dalam ayat ini kata halal (JJ) “Sesuatu yang halal” ditulis 
dengan alif hanjariyah sehingga antara dua huruf lam (J) menjadi 
tersambung dan tidak terpisah yang seharusnya ditulis halal (JW) 
dengan alif 'imad yang memisahkan dua huruf lam. Berbeda dengan 
kata haram (855) “Sesuatu yang haram” yang ditulis dengan alif 
'imad yang memisahkan antara huruf ra (») dan mim (e) yang 
sejatinya boleh ditulis dengan alif hanjariyah yaitu (e-) sehingga 
antara huruf ra dan mim tidak terpisah. 

Kenapa kata halal (JJ) ditulis dengan alif hanjariyah 
sehingga dua huruf lam di antaranya menjadi terhubung dan tidak 
terputus? Demikian untuk menunjukan bahwa sesuatu yang halal 
adalah sesuatu yang manusia tidak terhalang mencapainya dan 
manusia beoleh terhubung dengannya tanpa batas. Demikian 
sejalan dengan keadaan huruf alif hanjariyah yang sifatnya tidak 
menghalangi dan tidak memutuskan dua huruf sehingga keduanya 
tetap tersambung. 

Kenapa kata haram (el-) ditulis dengan alif “mad sehingga 
antara huruf ra (») dan mim (g) menjadi terpisah dan berjarak? 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 13 


Demikian untuk memebri isyarat bahwa sesuatu yang haram adalah 
sesuatu yang membuat manusia terhalang mencapainya. Manusia 
harus memisahkan diri dan memutuskan hubungan sejauh mungkin 
dengan sesuatu yang haram karena pastinya yang haram akan 
mendatangkan keburukan kepada manusia. Karena manusia harus 
memutuskan diri dengan yang haram, maka kata haram (el-) 
dituliskan dengan alif “'mad untuk menunjukan makna bahwa 
manusia harus berpisah dan menjauh darinya sepertimana fungsi 
alif “imad yang memisahkan dan menjauhkan dua huruf di 
antaranya. Subhanallah! 


MENCARI REZEKI SANTAI, NAMUN 
SERIUS DAN TIDAK AMBISIUS 


Dalam surat al-Mulk (67): 15, Allah swt berfirman: 


2 34 


Bae ati MPA 


Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” 


Ayat ini memerintahkan manusia untuk berjalan di muka 
bumi mencari rezeki. Secara redaksioanal ada beberapa hal menarik 
dari ayat ini: 

Pertama, perintah berjalan mencari rezeki digunakan kata famsyu 
(1526) yang secara harfiyah berarti berjalan dengan santai 
dan pelan. Karena berjalan kencang lazimnya disebut dengan 
kata sa'a (w) yang lazimnya digunakan untuk perjalanan 
mencari kebaikan akhirat seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Isra' (17): 19. 
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Hikan SBB Saga gn Ka AP og GEN SI 


(0) X3 


Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berlari ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalas dengan baik.” 


Demikian memberi kesan bahwa rezeki di dunia harus 
dicari, namun tidak perlu berburu apalagi mengejarnya secara 
membabi buta. Hal itu karena rezeki di dunia sudah 
dicatatkan Allah swt dan yang pasti jumlahnya akan datang 
sesuai catatan di langit tanpa ada yang bisa menghalanginya 
sedikitun (Lihat OS. Al-Dzariyat (51): 22). 

Dua, tempat berjalan mencari rezeki disebutkan dengan pilihana 
kata manakib (LSts) yang secara harfiyah berarti “tempat 
yang tinggi”, karena itulah pundak atau bahu juga disebut 
mankib (Sis) atau manakib (LSWJI) karena posisinya yang 
tinggi pada tubuh manusia. Dengan disebutkannya tempat 
mencari rezeki manakibiha (KS) memberi kesan bahwa 
rezeki itu harus dicari ke tempat yang jauh hingga ke puncak 
gunung sekalipun yang pastinya sulit mencapai dan 
mendapatinya. 

Tiga, ungkapan wa kulu min raizigi (-4855 ye Is83) “Dan makanlah 
sebagaian rezeki-Nya” dengan tambahan preposisi min (us) 
yang menunjukan makna tab'idh (yel) “Sebagian” 
memberi kesan bahwa manusia tidak boleh rakus dan tamak 
dengan rezeki yang diberikan kepadanya. Dia hanya boleh 
menikmati sebagian saja dan sebagian lagi mestilah dia bagi 
kepada orang lain yang tidak seberuntung dirinya dalam 
pembagian rezeki. 

Empat, ditutupnya ayat ini dengan peringatan wa ilaihi al-nusyur 
(obi 45313) “Dan kepada-Nya kamu akan dikumpulkan”, 
memberi pesan bahwa semua orang harus berhati-hati dalam 
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mencari rezeki. Sebab, semua akan mati dan dikumpulkan di 
padang mahsyar yang di hari itu semua akan menghadapi 
hisab, dan hisab terberat adalah perkara nikmat harta. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Takatsur (102): 8 


TN Aek Na A2 
(OI 3 ag HE 3 


Artinya: “kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)”. 


Pesannya, carilah rezeki di dunia dengan benar dan jujur, santai 
namun tetap seirus dan jangan ambisius. Demikian katena di 
akhirat kelak anda hanya akan ditanya cara mendapatkan 
harta serta untuk apa dugunakan dan anda tidak akan ditanya 
berapa jumlah yang didapatkan karena jumlah Allah swt yang 
menentukannya (OS. Al-Zukhruf (43): 32). 


MAAF NABI YUSUF DAN MAAF NABI 
YA OUB 


Ketika saudara-saudara Yusuf datang bertemu Yusuf saat dia 
sudah menjadi pejabat di Mesir, maka Yusuf berkata yaghfirullahu 


95 0 


lakum (SI WI 3245) “Allah swt telah mengampuni kalian”. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf (12): 91-92 


- 


HET IE (0) ml ES up KAI Dak dis Ie 


Pan De Tas ke 

(@) SEL gag SAI Pang 1 KE 

Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 

melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang- 

orang yang bersalah (berdosa)". Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini 

tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 

mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang”. 
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Kenapa Yusuf tidak berkata, “Saya telah memaafkan kalian”? 
Demikian karena mereka hanya mengaku bersalah dan mereka 
hanya memuju Yusuf bahwa Allah swt telah melebihkannya dari 
mereka (iwkJ US ol Ugle 4 SSik A53). Namun, mereka tidak 
sedikitpun bersedia meminta maaf kepada Yusuf atas kesalahan 
mereka di masa terhadap Yusuf. Karena itulah Yusuf hanya berkata, 


“Allah telah mengampuni kalian”. 


Begitu juga, ketika saudara-saudara Yasuf datang menghadap 
ayah mereka nabi Ya'gub dan mengakui kesalahan mereka kepada 
Yusuf di masa lalu dan mereka meminta ampun kepada ayah 
mereka, maka nabi Ya'gub hanya berakata, saufa astaghfiru lakum 
rabbi (Sx JBS Sg gadaal) “Saya akan memintakan ampunan 
kalian kepada Allah swt”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Yusuf (12): 97-98 


- 
£ 


Mist Sya JB (@) Jeli SU 33 Us KEJU 
Ie 
(Di ya TI) 5 


Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun 
bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah (berdosa)". Ya 'gub berkata: "Aku akan 
memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 


Kenapa nabi Ya'gub tidak berkata, “Saya telah ampuni 
kalian”? Demikian karena mereka bersalah kepada Yusuf, bukan 
kepada ayah mereka. Karena kesalahan yang mereka perbuat 
kepada Yusuf, maka ayahnya tidak berhak memaafkan mereka 
kecuali jika mereka meminta maaf kepada Yusuf secara langsung. 


Dari sini dipahami bahwa seorang tidak berhak memberi maaf 
atas kesalahan orang lain kepada kerabatnya hingga kepada 
anaknya sendiri. Karena pemerian maaf adalah hak dan 
kewenangan pihak yang disakiti, bukan hak keluarga yang disakiti. 
Karena itu, bila seorang sudah meninggal dunia, maka kesalahan 
yang bersangkutan bisa dimaafkan oleh orang yang masih hidup, 
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namun kesalahan orang yang masih hidup tidak bisa dimaafkan oleh 
keluarga yang tinggal kecuali maaf hanya dari yang disakiti sebelum 
dia meninggal dunia. 


POHON DAN KEKUASAAN 


Ketika nabi Adam as bersama isterinya masih di sorga, maka 
Iblis sekuat tenaga berupaya menggoda keduanya untuk berbuat 
melampui batas terhadap aturan Allah swt di dalam sorga. Salah 
satu yang dijanjikan Iblis kepada Adam yang akhirnya sukses 
menjadikan Adam bertindak melampui batas adalah pohoh 
keabadian (Xl 3,4) dan kekuasaan panjang (Jw Y We). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 120 


(@) ka Taka JAN 53 KEB ya IE J3, z Ara | aa 


Artinya: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 


Dan di dalam ayat lain disebutkan bahwa salah satu perkara 
yang akan mengekalkan manusia yang karena itu ia berusaha sekuat 
tenaga mengumpulkannya adalah harta. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Humazah (104J: 3 


(O) Alan eas 


. 


Artinya: “Dia mengira bahwa harta itu akan mengekalkannya” 


Karena itu, jangan heran jika anda menemukan manusia 
begitu rakusnya dengan harta dan jabatan, karena memang itulah 
keinginan terbesar setiap manusia. Anda akan menemukan Sekian 
banyak manusia yang tidak peduli larangan Allah swt demi 
mendapatkan harta yang benyak. Tidak sedikit manusia yang 
berusaha dengan sekuat tenaga demi mendapatkan jabatan hingga 
menghalalkan segala cara untuk meraih dan mempertahankannya 
agar tidak lepas darinya. 
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NASEHAT NABI NUH, HUD DAN 
SHALIH DALAM MORFOLOGI 


Ketika Allah swt menyebutkan nabi Nuh as memberi nasehat 
kepada kaumnya, maka Allah swt menyebutkan dengan pilihan fi'l 
mudhari' (xLadl Jadi) “Present continuous” yaitu anshahu (mei) 
“Aku memberi selalu memberi nasehat”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (7): 62 

an anu Menaa TEE A1 P &x 2. 
(&) Opik Va Ga ea SN Gaal ola, KAKI 
Artinya: “"Aku sampaikan kepadamu amanah-amanah Tuhanku 


dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 


Demikian memberi isyarat bahwa nabi Nuh as berdakwah dan 
memberi nasehat kepada kaumnya secara terus menerus tanpa 
henti sampai datangnya banjir yang menenggelamkan kaumnya. 
Artinya, dakwah nabi Nuh memang lama dan panjang, namun di 
ujung dakwanya dia pun meninggalkan kaumnya yang durhaka 
hingga mereka tenggelam di tempat yang nabi Nuh as tidak lagi 
bersama mereka. 


Ketika nabi Shalih memberi nasehat kepada kaumnya bangsa 
Tsamud, maka kata memberi nasehat disebutkan Allah swt dengan 
pilihan fi'l madhi (s2W! Jadi) “Past tense” yaitu nashahtu (ce) 
“Aku telah memberi nasehat”. Demikain seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-A'raf (7J: 79 


(1 3 Pa Io 25X. Hn en 3 Tung 
TES Lama IU, KI Da IG ke Ip 
P3 

(@) se 


Artinya: “Maka shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 
kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 


amanah Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi 
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat”. 
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Demikian memberi kesan bahwa nabi Shalih dakwahnya 
sebentar, tidak lama dan sebelum azab datang dia telah 
meninggalkan kaumnya. Barulah setelah kaumnya binasa dan 
hancur, nabi Shalih datang lagi kepada kaumnya yang telah binasa 
untuk menyatakan kepada semua bangkai yang bergelimpangan itu 
bahwa dia telah memberi nasehat kaepada mereka. Karena itu, 
wajar jika pilihan katanya bentuk past tense untuk menunjukan 
bahwa nasehat itu telah berakhir sebelum azab datang dan nabi 
Shalih pun sudah meninggalkan mereka. 


Namun, ketika nabi Hud mengatakan bahwa dia menasehati 
kaumnya bangsa 'Ad, maka pilihan katanya adalah isim fa'il («| 
Jeli) “Adjective/Kata sifat” untuk menunjukan makna “permanen 
dan unlimited” sesuai sifat kata benda («wJI) yang bersifat mutlak. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (7): 68 


2 


Ora St sets, KA 
MO) One 3 PN SI AD an) AG 
Artinya: “Aku menyampaikan amanah-amanah Tuhanku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu”. 


Demikian memberi isyarat bahwa nabi Hud as memberi 
nasehat kepada kaumnya bangsa 'Ad tanpa batas waktu dan dia 
tidak pernah meninggalkan kaumnya hingga ketika bencana angin 
puyuh datang menerjang kaumnya yang durhaka. Saat angin puyuh 
yang memutar penduduk negeri itu selama tujuh malam dan 
delapan hari di atas langit, nabi Hud tetap berada di negeri tersebut. 
Namun, angin yang dahsyat dan sangat kencang tersebut bagi nabi 
Hud as dan orang yang beriman dari pengikutnya hanyalah dirasa- 
kan seperti angin sepoi seperti saat berteduh di bawah pohon. 
Demikian karena Allah swt menjaga mereka dari azab dan petaka 
yang menimpa kaum yang durhaka tersebut, sekalipun mereka 
tetap berada di tempat yang sama dengan mereka. 

Pesannya, di antara bentuk pemeliharaan Allah swt kepada hamba- 
Nya yang beriman bahwa Allah swt selamatkan mereka dari 
bencana yang menimpa suatu kaum, sekalipun mereka tinggal 
bersama kaum tersebut. 
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KEBENCIAN MEREKA TERHADAP 
ISLAM TANPA BATAS 


Dalam surat al-Bagarah (2): 120, Allah swt berfirman: 


(Oa 
Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: 
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu.” 


Ayat ini adalah peringatan Allah swt kepada orang-orang 
beriman agar selalu waspada terdahap non muslim, karena mereka 
tidak akan pernah senang dengan Islam dan umat Islam sampai hari 
kiamat hingga umat Islam mengikuti jalan hidup mereka dan tunduk 
pata aturan mereka. Karena itulah, Allah swt menggunakan pilihan 
negasi lan (c) pada kata Ian tardha (Se Oo) “Tidak akan pernah 
senang” untuk menunjukan makna istimrar (oles) “selamanya 
tanpa batas waktu”. Adapun program moderasi beragama, istilah 
toleransi, slogan multiklturalisme hanyalah jualan mereka dikala 
mereka minoritas, lemah dan belum berkuasa, karena mereka 
khawatir muslim yang mayoritas tidak berlaku ramah kepada 
mereka yang minoritas. Walaupun mereka tahu sejarah sejak masa 
lalu telah membuktikan bahwa di manapun dan kapanpun umat 
Islam mayoritas dan memiliki kuasa tidak pernah menindas kaum 
minoritas yang hidup di bawah kuasa mereka. 


Hebatnya, setelah mereka mendominasi, memiliki kekuatan 
dan kekuasaan, maka mereka tidak akan mengenal lagi moderasi, 
toleransi, multikulturalisme dan apapun sebutannya yang dulu 
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pernah mereka jual ke kaum mayoritas. Sedikit saja mereka mulai 
berkuasa, maka mereka akan mulai memaksa umat Islam mengikuti 
jalan hidup mereka, karena memang kebencian yang mereka 
pendam selama ini sangat besar dan hanya menunggu waktu yang 
tepat untuk meledak. Demikianlah yang diperingatkan Allah swt 
dalam firman-Nya surat Ali Imran (3J: 118 


NI 


Sa GP Lai 
Bea Ai am 
aan 5S NI 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya.” 


Pesannya, jika anda dipaksa menanggalkan symbol agama anda di 
negeri anda, maka sejatinya anda telah menemui janji Allah 
swt bahwa mereka memang tidak pernah suka dengan Islam 
dan mereka sejatinya sedang mengeluarkan kebencian yang 
selama ini mengendap di hati mereka. 


JANGAN TANYA HUKUM JILBAB! 


Jika ada yang menantang anda untuk berdebat tentang wajib 
atau tidaknya wanita berjilbab, maka anda tidak perlu melayani 
tantangan mereka. Anda cukup bacakan firman-Nya dalam surat al- 
Ahzab (331: 59 
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- PEN ud LL. Ps gr — 
ya SE Aesad Serasi lag Idea Ta IS AN GE 
Ia Hee Inah Ost slai, Ita Da IL 


. 
.- 


- Bgn Ae 53 -, EP ga x 
(@) 3 bi AI 363 H1 Gina OLI S3 Genk 
Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 


penyayang.” 

Pastinya dalam ayat ini Allah hanya memerintahkan tiga 
wanita saja menggunakan jilbab. Ketiganya adalah isteri-isteri Nabi 
(2333), puteri-puteri Nabi (&6ts3) dan wanita-wanita yang beriman 
(Os 3d slas3). Karena itu, jika anda bukan isteri Nabi, maka anda 
tidak wajib berjilbab. Jika anda bukan anak-anak Nabi saw, maka 
anda juga tidak wajib berjilbab. Dan jika anda bukan wanita-wanita 
beriman, maka anda pun tidak diperintahkan berjilbab. Akan tetapi, 
jika anda termasuk salah satunya, maka anda diperintah Allah swt 
memakai jilbab. 


SYAITHAN DAN MEMBUKA AURAT 


Ketika nabi Adam dan isterinya di sorga, maka syaithan 
mendatangi keduanya dengan iming-iming kerajaan dan keabadian 
dengan syarat mereka bedua besedia melepas pakaian yang 
menutupi tubuh mereka agar aurat mereka terbuka dan terlihat. 
Begitulah yang disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (7J: 20 


SE Kata ga AE UU Ga EA UI sagu 
SE asu AK SI Ah 3 S5 Kau 
(O) Ga 
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Artinya: “Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada 
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 
tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan 
kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 
orang yang kekal (dalam surga)”. 


Karena itu, jika ada sosok yang menyuruh orang lain 
membuka aurat mereka, maka dia alah sosok syaithan dalam wujud 
manusia. jika ada lembaga yang menyuruh orang lain membuka 
aurat mereka, maka itulah lembaga syaithan. Bahkan, jika ada 
negara yang mewajibkan warganya membuka aurat mereka, maka 
itulah negara syaithan. 


PAKAIAN DAN ANAK ADAM 


Di dalam al-Our'an terdapat tiga bentuk panggilan Allah swt 
ketika berbicara aturan-Nya, baik perintah maupun larangan. 
Pertama, panggilan itu berbunyi ya bani adam (ea! » b) “Wahai 
anak cucu Adam” yang menunjukan makna panggilan untuk semua 
jenis manusia, mukmin ataupun kafir sejak nabi Adam sampai hari 
kiamat. Dua, pangggilan itu berbunyi ya ayyuha al-nas («xWl lei 6) 
“Wahai manusia” yang berarti panggilan untuk semua manusia, 
mukmin ataupun kafir sejak nabi Muhammad saw diutus menjadi 
rasul sampai hari kiamat. Tiga, panggilan itu berbunyi ya ayyaha 
alladzina amanu (Igisi WI lwi 6) “Wahai orang-orang beriman” yang 
menunjukan makna panggilan untuk orang-orang beriman saja sejak 
nabi Muhammad saw diutus menjadi rasul hingga hari kiamat. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah 
berpakaian dan menutup aurat, maka Allah swt selalu menyebutkan 
panggilan ya bani adam (es! & b) “Wahai anak-anak Adam”. 
Pehatikan ayat berikut: 
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Pertama, surat al-A'raf (7): 26 


Na Abay Sai LO SE asi Sae 
(@) In AA 3 ya IE An ah 


Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat.” 


Dua, surat al-A'raf (71: 27 


H3 Pai 3 Kal Gl ES 3 AI Sisa naa 
(O).-et,5 SesA aa 


Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu 
oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu 
bapakmu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya 
untuk memperlihatkan kepada keduanya “auratnya...” 


Tiga, surat al-A'raf (7): 31 


ta, Pe SNP 3 3 — 7 
Id 3 Yg Laga | jha Pe Sy lie Al aa 
nu, 21.2 
(O) 5, (EN 4) 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih - 


lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” 


Kenapa setiap kali Allah swt berbicara tentang pakaian dan 
menutup aurat, panggilannya selalu ya bani adam (es! & 6)? 
Demikian memberi isyarat bahwa berpakaian dan menutup aurat itu 
adalah bukti dia adalah anak cucu nabi Adam. Karena itu, jika ada 
orang yang tidak menutup aurat atau memerintahkan orang 
membuka aurat, maka bolehlah kita bertanya, “Apakah dia 
termasuk anak cucu Adam?”. 
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IMAN ANDA TARUHANNYA! 


Dalam surat al-Nur (24J: 31, Allah swt berfirman: 


- 


PN Tn DN AR Lin Dn atan e r. aan 
na III 13 Se ya ai ee Selo Gang Ng. 


PP 
KAS AAA Uti 
(@) GE NI OA 
Artinya: “..Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah 


kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.” 


Ayat ini adalah penutup ayat yang memerintahkan 


perempuan beriman untuk menutup aurat mereka dan agar mereka 
tidak meperlihatkanya kepada yang bukan mahram mereka. Ada 
beberapa hal yang menarik dari redaksi ayat ini. 


Pertama, di awal ayat ketika Allah swt memerintahkan wanita 


beriman menutup aurat mereka, maka pilihan katanya dalam 
bentuk feminism yaitu al-mu'minat (Y3l) “Wanita-Wanita 
beriman”. Namun, ketika wanita tersebut membuka aurta- 
nya, maka yang diperintahkan bertaubat adalah maskulin 
yaitu ayyuha al-mu'minun ( Slogke33I)) “Wahai laki-laki 
beriman”. Demikian memberi kesan bahwa jika ada wanita 
melepaskan pakainnya hingga auratnya terlihat orang lain, 
maka yang menanggung dosa adalah laki-laki yang dalam hl 


ini adalah ayahnya atau suaminya. 


Dua, ketika ada wanita yang membuka auratnya, maka panggilan 


untuk bertaubat diungkapkan melalui istrumen panggilan 
dengan memotong huruf alif pada kata ayyuha al-mu'minun ( 
So gka II) yang seharusnya diungkapkan dengan alif yaitu 
ayyuha al-mu'minun ( Blogke3AI). Demikian untuk memberi 
kesan bahwa membuka aurat akan memotong keimanan 
seseorang, hingga imannya akan hilang secara bertahap 
seperti terpotongnya kata ayyuha (&1). 
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Pesannya, wahai para wanita! Jika anda melepaskan hijab anda, 
maka ayah anda akan celaka. Dan yang pasti ketika anda 
membuka hijab anda, maka iman anda adalah taruhannya 
karena cahaya iman anda akan putus dan hilang. 


MEREKA ADALAH PENGECUT 


Surat al-Anfal (81: 12, Allah swt berfirman: 


(p) 


Artinya: “Yingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman". Kelak akan Aku jatuhkan 
rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang 
memusuhi dan membenci Islam sejatinya adalah kumpulan kaum 
pengecut yang hati mereka mudah dihinggapi rasa takut dan getar 
(Tara soili LS 8 Hikc JI). Namun, rasa takut dan kecut yang 
timbul di hati mereka jika umat Islam teguh, bersatu dan kompak 
dalam membela agama mereka (isisl: 3uJI 144443). Sebaliknya, jika 
anda diam dan tampak lemah, maka mereka akan leluasa 
mengacak-acak Islam dan umat Islam tanpa ampun. 


Karena itu wahai saudaraku! Jika Islam atau umat Islam 
disakiti dan diganggu, maka lawanlah dengan kompak minimal 
gunakan ujung-ujung jari anda untuk berisik di medsos. Jika umat 
Islam kompak dalam berisiknya, dipastikan hati mereka akan gentar 
dan mulai dihinggapi saya takut hingga mereka pun akan menyerah. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 27 


KENAPA PERTEMUAN DUA LAUTAN? 


Dalam surat al-Kahfi (18): 60, Allah swt berfirman: 


2 #5 NA MEN ntt 
(Ol sel Ka EA Tata Jep 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: 


"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan 
dua buah lautanj atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun”. 


Ayat ini adalah penggalan cerita perjalana nabi Musa mencari 
nabi Khidhr di pertemuan dua lautan. Kenapa Allah swt tidak 
memerintahkan nabi Musa as menemui nabi Khidhr di gunung, di 
hutan, di padang pasir dan sebaginya? Kenapa nabi Musa 
diperintahkan Allah swt menemui nabi Khidhr di pertemuan dua 
lautan (Sandi)? 

Demikian untuk memberi isyarat bahwa bukan hanya tempat 
peretemuan mereka di dua lautan, namun pertemuan antara nabi 
Musa dan nabi Khidhr sendiri sejatinya adalah pertemuan dua 
lautan ilmu di masanya. Demikian karena nabi Musa as adalah 
manusia paling alim di zamannya dalam ilmu syari'at, sedangkan 
nabi Khidhr adalah manusia paling alim di masanya dalam ilmu 
ma'rifat. Karena itu, pertemuan nabi Musa dan nabi Khidhr serta 
perjalanan ilmiyah yang mereka lakukan bukan karena nabi Musa 
tidak memiliki ilmu, namun pertemuan dan perjalanan keduanya 
semata untuk menjadi pelajaran bagi kita. Beruntung mereka 
pernah bertemu dan bersama, sehingga dari pertemuan dan 
kebersamaan mereka kita banyak mendapatkan ilmu dan pelajaran 
berharga. 
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DUA TANDA FIRAUN SEDANG 
BERKUASA 


Ketika Fir'aun mengetahui ada sosok bayi yang akan lahir dan 
berpotensi menjadi pesaing bagi kekuasaannya, maka Fir'aun sekuat 
tenaga mengerahkan seluruh perangkat negara dan kekuatannya 
untuk membunuh dan menyembelih bayi teresebut. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Oashash (28): 4 


Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Firaun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” 


Ketika FiFraun mengetahui ada lembaga yang berpotensi 
menjadi oposisi terhadap dirinya yaitu tukang-tukang sihir yang di 
kala itu memiliki kekuatan cukup besar untuk mengganggu 
kekuasannya, maka Fir'aun langsung bergerak cepat memotong 
tangan dan kaki tukang-tukang sihir tersebut agar tidak 
mempengaruhi public untuk merusak kemapanan kekuasannya. 
Demikain seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 71 


due " A 3, K3 1 : -. 

Jaa Ke gd SS 9 SI Se A Ia Abas Ja 
Ari ? 2 ek 2 Tau 

II ya NI Is 3 Sah & TN Ten 


AL 
And yA 
(@ UK SE Ld, 
Artinya: “Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya 
(Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. 
Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir 
kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan memotong 
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tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada 
pangkal pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 


" 


siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 


Pesannya, bila anda menemukan ada penguasa yang berupaya 
sekuat tenagang menjegal dan membunuh laju sosok yang 
perpotensi menjadi pesaingnya atau berupaya mengamputasi 
setiap lembaga dan kekuatan politik yang berpotensi 
mempengaruhi massa, maka sejatimya anda sedang hidup di 
era new Fir'aun dengan sosok dan nama yang berbeda. 


APA BENAR NEGERI ANDA MARDEKA? 


Setelah bertahun-tahun dijajah Firaun dan pasakunnya, 
muncullah nabi Musa as untuk membebaskan Bani Israel dari 
kertindasan dan menjadikan mereka bangsa yang mardeka. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (71: 
129 


z 2 - an Pn bed 7 3 - 
Ike Ol SG AE JS akar Wang 3 KE ol J3 ya Cash 
aon Aa Aga Cagan na K2 
(@) SE AS BS TA Kn Sie 


Artinya: “Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) 
sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. 
Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan 


musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya), maka Allah 
akan melihat bagaimana perbuatanmu.” 


iis 


Apa tanda mereka menjadi bangsa yang mardeka? Nabi Musa 
as menyebut mereka dengan istilah wayaslifannakum fi al-ardh ( 
si 8 SEL 253) “Kamu akan berkuasa di bumi”. Dan maksud 
wayostakhlifannakum fi al-ardhi (c23I 8 A33) dijelaskan 
dalam firman-Nya surat al-Nur (241: 55 
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S3 HSE AI Ia Sun gate GAN AN 363 
II BB AI as DEA Ab ya Ali Asti 


23 Ato - ap 
(@) Di ae 
Artinya: “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” 


Perhatikan tanda sebuah bangsa mardeka dalam ayat di atas! 


Pertama, jika anda berkuasa atas tanah negeri anda dan tidak 
menjadi penumpang di tanah anda sendiri ( 1231 3 SEasag 
A3 02 Goal AIA LS), 

Dua, jika anda bebas menjalankan ajaran agama dan keyakinan 
anda tanpa ada intimidasi dan tekanan penguasa serta jauh 
dari stigma negative saat anda memperjuangan kebanaran 
agama yanag anda yakini (S8 2571 GI Ag Ao KI 5523) 

Tiga, jika anda merasa aman hidup di negari anda Tanpa ada rasa 


gate 


takut dalam setiap gerak dan ucapan anda (5 54 NA ANorif, 
ai 2333). 

Empat, jika anda bisa beribadah dengan tenang jauh dari pantauan 
dan pengawasan kekuasaan yang mencurigai ibadah anda 
sebagai sesuatu yang membahayakan kemamanan negara 


(Hb 3 OS A3 9d). 
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Pesannya, bila tanah di negeri anda dikuasai orang lain, anda tidak 
bebas menjalankan keyakinan dan ajaran agama anda, hidup 
anda penuh ketakutan karena selalu diawasi dan diintai, dan 
ibadah anda dipantau, maka sejatinaya anda masih hidup 
dalam belenggu penjajahan dan perayaan kemerdekaan 
hanyalah sebuah lelucon belaka. 


TANDA ORANG BERIMAN DENGAN 
HARI KIAMAT 


Dalam surat al-Hijr (15): 85, Allah swt berfirman: 


(@) ID KASI mh ANN Gp. 


Artinya: “..Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” 


Dalam ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa kiamat pasti 
datang tanpa sedikitpun ada keraguan padanya (Ae dead ol3). 
Menariknya, setelah Allah swt menyebutkan informasi datangnya 
kiamat, maka Allah swt langsung menyambung informasi tersebut 
dengan peirntah agar manusia memberi maaf kepada orang lain ( 
Uki akal aAoB). Demikian memberi kesan bahwa semakin yakin 
seorang dengan datangnya hari kiamat, maka semakin jauh hatinya 
dari ikatan dendam, marah dan kebencian. Semakin sempurna 
keyakinan seseorang dengan hari kiamat, maka dia semakin tidak 
punya waktu untuk saling mencela dan saling memusuhi. Ingat! 
Mereka yang hidup dalam kebencian, permusuhan, dendam, 
amarah hanyalah mereka yang tidak yakin akan datangnya hari 
kiamat. 
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MEREKA HANYA MENJUAL DENGAN 
HARGA MURAH 


Dalam surat Ali Imran (3J: 77, Allah swt berfirman: 
» a "3 03 £ Nu: .. 3 
AAA AN ane ya IA lai Bomeaih LIS Sa Isi 
2, . 33 5 33 &5 es 
(OKE Inn ad SES IIS 4 


Artinya: “Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: 
"Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan 
yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi 
mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, 
dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka 
kerjakan.” yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus 
bertakwa” 


Ayat ini adalah celaan kepada ulama bani Isarel yang menjual 
ayat-ayat Allah swt dengan harga yang murah demi mendapatkan 
keuntungan dunia yang remeh dan kecil. Namun, hebatnya ulama 
dari umat Islam hari ini banyak yang menjual agamanya tanpa harga 
sama sekali, hanya untuk sekedar mendapatkan tepuk tangan dan 
pujian segelintir orang yang sedang punya kuasa. 


APAKAH MINTA SORGA TIDAK 
IKHLASH? 


Ada pula sebagian orang berkata bahwa beribadah 
mengharap sorga itu adalah bentuk transaksional dengan Allah swt. 
Mereka menvonis setiap orang yang beribadah karena mengahrap 
sorga sebagai orang-orang yang tidak ikhlash. Demikian karena 
menurut mereka ibadah itu semata karena mematuhi perintah Allah 
swt dan tidak penting ada sorga atupun neraka. 
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Saudaraku! Di dalam al-Our'an Allah swt menceritakan sosok 
manusia yang paling baik keislamanya, paling baik agamanya, paling 
ikhlash ibadahnya, bahkan telah dijadikan Allah swt sebagai kekasih- 
Nya. Dia adalah nabi Ibrahim as seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Nisa' (4J: 125 

3.3 £ 
bt pan LI Arah Kes Feng oa 


(@&) pura JA, 


Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” 


Sekalipun nabi Ibrahim sudah diakui sebagai manusia yang 
paling baik islamnya, paling baik agamanya, paling Ikhlas ibadahnya, 
namun dia tetap selalu berdoaa agar dijadikan penguhuni sorga. 
Perhatikan doa nabi Ibrahim dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' 
(261: 85 


(@) ai AI ya aneh 


Artinya: “dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
mempusakai surga yang penuh keni'matan,” 


Apakah Islam anda lebih baik keislamannya dari nabi Ibrahim? 
Apakah ibadah anda lebih bermutu daripada ibadah nabi Ibrahim? 
Apakah keberagamaan anda lebih tinggi dari keberagamaan nabi 
Ibrahim? Apakah keikhlasan anda lebih baik dari keikhlasan nabi 
Ibrahim, apakah anda sudah diakui Allah swt sebagai kekasih-Nya? 
Apakah anda hendak mengatakan nabi Ibrahim manusia yang tidak 
ikhlash? Berhentilah dari bualanmu bahwa mengharap sorga itu 
tanda orang tidak ikhlash. 
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BANYAKNYA KAUM TIDAK BERAKAL 


Pembagian jenis kata dalam sitaksis Arab kepada bentuk 
mudzakkar (S4Jl) “Maskulin/Laki-laki” dan mu'annats (&535I) 
“Feminim/Perempuan”, bukan hanya untuk membedakan jenis 
kata, namun juga untuk menunjukan makna tertentu pada jenis 
kata tersebut. Jenis kata mudzakkar/maskulin lazimnya menunjukan 
makna gillah (&s) “Sedikit” karena memang laki-laki tidak memiliki 
kemampuan bereproduksi. Selain itu, mudzakkar/maskulin juga 
menunjukan makna 'agil (JSWI) “Makhluk yang berakal” sesuai sifat 
laki-laki yang diberikan kemampuan akal yang lebih. Adapun kata 
dengan jenis mu'annats/feminim lazimnya menunjukan makna 
katsrah (SiSJI) “Banyak” sesuai dengan sisfat perempuan yang 
memiliki kemampuan untuk bereproduksi. Selain itu, kata 
mu'annats/feminism juga menunjukan makna ghairu al-'agil (x£ 
Jek) “Makhluk tidak berakal” sesuai dengan fitrah perempuan 
yang akalnya tidak sebaik laki-laki. Karena itulah, dalam sintaksis 
Arab kata benda bentuk plural untuk benda mati dan makhluk yang 
tidak berakal dihukumkan dengan mu'annatas (£53J!) “Feminim”. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kaum Munafik dari 
bangsa Arab, maka Allah swt menjadikan kata A'rab (DS) 
feminim untuk menunjukan makna banyaknya jumlah kaum 
munafik dan mereka adalah orang yang tidak berakal. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hujurat (49): 14 


- AN P3 2 PA yha 1 T- 

BN Jaan WAN SG Ipa JS Cak Ol JG 
le, 23 

(O-ueg 


Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum beriman, 


tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk", karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu...” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kaum yang 
menolak kebenaran dan mendustakan para rasul serta para pewaris 
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rasul yaitu para ulama, maka kaum yang mendustakan itu 
dihukumkan dengan feminim/perempuan. Lihat firman-Nya surat al- 
Syu'ara' (26J: 105 


(@) aa BAP IS 
Artinya: “Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.” 


Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' (26J: 160 


2 az 
(@ ai ba S 
Artinya: “Kaum Lut telah mendustakan rasul-rasul,” 


325 


Perhatikan kata kadzdzabat gaum ( C318 833) " “Kaum mendusta-kan” 
yang diungkapkan dalam bentuk feminim/perempuan. Padahal kata 
gaum (es) sejatinya adalah kata jenis maskulin/laki-laki. Lihat 
firman-Nya surat sal-Hujurat (49): 11 


sa - 
. 


bs 3S aed 33 ASI Tar Gg 
(O-eis 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 


mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok)...” 


P 
ai 
- 


2 


Dalam ayat ini kata gaum (258) dihukumkan maskulin/laki-laki, 
karena itu kata kerjanya bentuk maskulin yaitu yaskhar (s-w) 
“Mengolok”. 


Kenapa ketika Allah swt menyebutkan kaum yang menolak 
kebenaran dari para nabi dan pewarisnya disebut dengan kata 
feminim? 

Pertama, untuk menunjukan makna katsrah (8/SVI) “Banyak/ 
dominan” yang berarti manusia yang menolak kebenaran dan 
mendustakan ajaran para nabi serta nasehat para pewaris 
nabi jumlahnya sangat banyak di muka bumi. Bahkan, mereka 
adalah kelompok yang dominan sejak bumi dibentangkan 
Allah swt sampai hari kiamat. 
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Dua, untuk menunjukan makna ghair al-'agil (JSWI x£) “Tidak 
berakal” yang berarti kaum yang menolak kebenaran dan 
nasehat para nabi serta pewarisnya setelah disampaaikan 
hujjah yang kuat adalah kaum yang tidak berakal. Sebab, bila 
mereka orang berakal atau mampu menggunakan akalnya, 
niscaya akan dengan sangat mudah mereka memahami dan 
menerima kebenaran yang disampaikan kepada mereka. 


Pesannya, jangan sedih ketika kebenaran yang anda sampaikan 
ditolok bahkan dilecehkan banyak orang, karena 
memang kaum pembangkang dan tidak berakal 
jumlahnya sangat dominan di muka bumi. 


FIRAUN KEHILANGAN AKAL SEHAT 
MENJELANG AKHIR KEKUASAANNYA 


Ketika Firaun dan bala tentaranya berhasil menyusul nabi 
Musa dan pengikutnya, maka nabi Musa diperintah memukulkan 
tongkatnya ke lautan hingga lautan terbelah dan terbentanglah 
jalan di tengah lautan tersebut. Melihat nabi Musa dan pengikutnya 
menyeberang lautan, maka Fir'aun langsung terjun ke tengan lautan 
tersebut untuk memburu nabi Musa as dan pengikutnya. Ambisi 
menghabisi nabi Musa inilah yang menjadi sebab Fir'aun binasa dan 
mati tenggelam. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Dukhan (44J: 24 


(@) Osiid Re yag Ai Di, 


Artinya: “dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya 
mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan.” 


Sejatinya, Firaun bisa menunggu di daratan dan memerintah- 
kan pasukannya memburu nabi Musa dan pegikutnya yang memang 
sudah tidak berdaya melawan mereka. Fir'aun tidak perlu terjun ke 
tengah lautan untuk memburu nabi Musa dan pengikutnya, karena 
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dia memiliki pasukan yang kuat dengan senjata lengkap. Namun, 
Firaun kehilangan akal sehatnya di detik-detik terakhir masa 
jabatannya, hingga kebenciannya kepada lawan politiknya benar- 
benar telah membutakan mata hatinya, hingga dia mengambil 
keputusan fatal yang menjadi sebab kebinasaan dirinya secara tragis 
dan menghinakan. 


HILANGNYA KOMITMEN DENGAN 
IMING-IMING JABATAN 


Ketika nabi Adam masih di sorga, dia telah berjanji dan 
membuat komitmen dengan Allah swt bahwa dia tidak akan 
mengikuti bujuk rayu syaithan dan tidak akan mendekati pohon 
yang dilarang Allah swt. Faktanya nabi Adam kemudian melepaskan 
janji dan komitmen yang telah disampaikannya secara terbuka, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt dalam surat Thaha 
(201: 115 


2 - 4 4 2 Pi Pa Pe A — 2 Ht 
(@) Ls 4 3g S5 Ce IS aa) bags ah, 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 


dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati 
padanya komitmen yang kuat.” 


Apa yang menjadikan nabi Adam kehilangan komitmennya 
dan berubah haluan menjadi pengikut syaithan? Jawabannya adalah 
janji jabatan dan kekuasaan ((&e Y We) yang ditawarkan kepadanya. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha |(20J:120 


(@) Ie au abi 5 aa EN A3 FE EA) Pera 


Artinya: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 
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Pesannya, jangan anda heran jika menemukan sosok, individu, 
organisasi sampai partai politik yang melupakan janji dan 
komitmennya hingga dengan enteng meninggalkan 
konstituennya karena godaan jabatan dan kekuasaan. 
Demikian karena anda sejatinya sedang melihat sikap dan 
watak asli anak Adam sejak manusia pertama hingga akhir 
zaman yang bahkan sorgapun akan mereka buang demi 
jabatan dan kekuasaan. 


KETIKA FIRAUN SUDAH MERASA 
JADI PEMENANG 


Saat nabi Musa as dan pengikutnya terkurung antara laut 
Merah dan pasukan Fir'aun, sang raja zhalim benar-benar berada di 
atas angin dan merasa sudah menjadi pemenang. Fir'aun dan 
pasukannya benar-benar sukses mematikan gerakan nabi Musa as 
dan pengikutnya, karena di depan Musa as dan pengikutnya 
terbantang laut Merah yang dalam dan ganas, sementara di 
belakang mereka sudah menanti pasukan terkuat dengan senjata 
lengkap yang sudah membantai mereka. 


Ketika pengikutnya sudah mulai putus asa dengan keadaan 
mereka, maka nabi Musa masih tetap optimis dengan berkata, 
“Tuhan-ku tetap bersamaku”. Dengan baik sangka inilah pada 
akhirnya Allah swt menurunkan pertolongannya kepada Musa dan 
pengikutnya melalui sebab yang kecil yaitu dengan memukulkan 
tongkatnya ke lautan hingga lautan pun terbelah membantangkan 
jalan yang luas dan kering. Nabi Musa as dan pengikutnya pun 
selamat dan Fir'aun yang hampir merayakan kemenangan pun 
tenggelam dengan hina dina hanya dengan sebab yang kecil yaitu 
sopotong kayu. Demikian seperti diceritakan dalam firman-Nya 
surat al-Syu'ara' (26): 61-67 
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sah (0) aa su (Oi 33X KG 
NI (OA Casa 0) seal yah 
(H) Gems £ KASI IE Lg 


Artinya: “Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar- 
benar akan tersusul”. Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan 
tersusul: sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku". Lalu Kami wahyukan kepada Musa: 
"Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan 
itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan di 
sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. Dan Kami selamatkan 
Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. Dan Kami 
tenggelamkan golongan yang lain itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda yang besar 
(mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman”. 


Pesannya, tetaplah berbaik sangka dan optimis dengan pertolongan 
Allah swt sekalipun mereka telah berhasil menguasai semua 
lini. Demikian karena akan ada masanya sebab yang kecil 
akan didatangkan Allah swt untuk menenggelamkan mereka 
ke dasar kehinaan. 


AMARAH DAN FASHILAH 


Ketika nabi Musa as berada di puncak amarah kepada nabi 
Harun yang tidak berdaya mencegah bani Israel berbuat syirik 
menyembah patung anak sapi, maka nabi Musa as melemparkan 
lembaran shuhufnya dan memegang kepala nabi Harun serta 
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menariknya. Ketika itu pula nabi Harun berteriak memanggil nabi 
Musa as agar melepaskan dirinya karena dia sudah mencegah 
kaumnya sekuat tenaga agar tidak berbuat syirik, namun mereka 
mengancam akan membunuh nabi Harun. Pengilan nabi Harun 
kepada nabi Musa sebagai saudara seibu ini diungkapkan tanpa 
huruf nida' dan dengan memisahkan (Who) antara kata ibn (021) 
dan umm (2). Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya surat 
surat al-A'raf (71: 150 

ke P 


nda gt 2U 5 
is JI Tae eta Sah, AN is SA Asi 


- ad 


dat Y ASI na 1,363 Jet AI | : 
(O) ma, 


Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya Fa 
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu 
hendak mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan 
luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak 
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang dzalim”. 


TN 


Kenapa demikian? 


Sebab ayat ini konteksnya nabi Musa as sedang menarik 
kepala nabi Harun yang tentu saja keduanya berada dalam jarak 
yang sangat dekat akibat tarikan tersebut. Karena itu, huruf nida' 
(sladi) “Teriakan” tidak diperlukan hingga huruf ya (L) pun dibuang 
oleh nabi Harun. Di samping itu, ayat ini juga konteksnya amarah 
yang memuncak seorang saudara kepada saudaranya, di mana 
setiap amarah pasti menciptakan jarak antara yang memarahi dan 
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yang dimarahi. Karena itulah, setiap orang marah pasti berada jauh 
dari pihak yang sedang dimarahi, dan karena itulah yang marah 
akan berteriak seakan dia jauh dari lawan bicaranya, padahal jarak 
keduanya sangat dekat. Maka wajar, kata ibn umm (BI csi) “Wahai 
anak ibuku” ditulis terpisah (ALbWI) karena memang dua orang yang 
sedang bertengkar sejatinya sedang terpisah seakan di antara 
keduanya ada jarak. 


Namun, ketika nabi Musa as sudah reda amarahnya kepada 
kaumnya dan nabi Musa bertanya dengan santun kepada nabi 
Harun tentang sebab kaumnya menyembah anak sapi, maka nabi 
Harun pun memangil nabi Musa dengan panggilan yang sama 
namun dengan pola yang berbeda. Di mana nabi Harun memanggil 
nabi Musa dengan menggunakan huruf nida' ya («s) dan menuliskan 
kata ibnumm (235 55) “wahai anak ibuku” dalam bentuk tersambung 


yaitu yabnaumm (233) “Wahi anak ibuku”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 92-24 


AA Sani yaa ( (@ Bs dab s) Aka G Ong JB 
S353 SO bsa Ya Ggs 6 Dara s Je (o) 
WIL as 


Artinya: “Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga kamu tidak 
mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?" Harun menjawab: "Hai putra ibuku janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku: sesungguhnya aku 
khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah 
memecah antara Bani Israel dan kamu tidak memelihara 
amanahku".” 


Kenapa yabnaumm (2355) “wahai anak ibuku” dituliskan 
dengan huruf nida' dan menyambung kata ibn dan kata umm? 
Demikain karena nabi Musa saat itu amarahanya sudah reda dan 
kepalanya sudah mulai dingin. Karena itu, huruf nida' dihadirkan 
untuk menunjukan bahwa nabi Musa sudah berjarak dengan nabi 
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Harun karena dia telah melepaskan tarikan rambut nabi Harun. 

Selain itu, disambungkannya kata yabnaumm (P3) untuk 

menunjukan makna bahwa keduanya kembali dekat dan bersatu 

seperti hersatunya dua kata ibn (cp) dan umm (el) pada kata yabba 

umm (P3). 

Pesannya, amarah akan membuat dua bersaudara menjadi 
berjarak, berjauhan, terpisah dan tercerai berai. 


KEKUATAN DAN KEJUJURAN DALAM 
TAODIM WA TA KHIR 


Ketika Nabi Yusuf hendak diberikan jabatan oleh raja Mesir, 
maka Yusuf menyebutkan dua alasan kenapa dia layak diberi 
jabatan. Pertama, hafizh (5) yaitu kejujuran atau kemampuan 
menjaga amanah. Dan kedua, “alim (SHE) yaitu ilmu pengetahuan 
berupa kemampuan mengatur administrasi negara. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 55 


de 2 - - 
NG... “ PO 2 te 1 & 
(@) SE Lis IG PE IE gs JB 
Artinya: “Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara 


(Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan.” 


Ketika, nabi Musa as dipilih sebagai pegawai nabi Syu'aib 
untuk diserahkan amanah mengurus hartanya, maka puteri nabi 
Syu'aib menyebutkan dua alasan kenapa memilih nabi Musa. 
Pertama, al-gawiyu (Sa) yaitu kekuatan fisik. Dan kedua, al-amin 
(Sri) yaitu kejujuran dan integritas. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Oashsash (28): 26 
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4 3 de £ « 

2 BLN La 3 MA ag Ta Ear » Ng 
(&) Isa za) & - | ya rs Ola pa et pi ob 
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 


" 


bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 


- 


Kenapa dalam pemilihan nabi Yusuf sebagai pejabat alasan 
hafizh (Ex) “kejujuran dan kemmpuan menjaga amanah” lebih 
didahulukan dari “alim (ex£) “Kecakapan dalam ilmu”, sementara 
ketika nabi Musa hendak ditunjuk sebagai pengelola aset nabi 
Syu'aib, maka alasan sifat al-gawiy (Sy!) “memiliki kekuatan fisik” 
lebih di dahulukan dari al-amin (Sai) “Kejujuran”? 

Demikian karena keduanya berbeda, di mana nabi Yusuf 
sebelum diserahi jabatan yang telah teruji darinya adalah kejujuran 
dan kemampuan menjaga amanah, di mana dia tidak mengkhianati 
tuannya ketika isteri tuannya menggoda dirinya. Sementara 
kemampuan nabi Yusuf belum teruji karena memang belum pernah 
diberi jabatan sebelumnya. Karena itu, sifat hafizz (4x) 
didahulukan dari sifat amin (as). 


Berbeda dengan nabi Musa yang ketika hendak ditunjuk 
mengelola harta nabi Syu'aib, maka sifat al-gawiy (S9!) “kekuatan 
fisik” lebih didahulukan dari al-amin (0wSI) “Kejujuran” karena 
memang yang telah teruji dan terbukti dari nabi Musa adalah 
kekuatan fisiknya. Demikian karena puteri nabi Syu'aib telah melihat 
sendiri kekuatan fisik nabi Musa saat mengangkat batu besar ketika 
membantu memberi minum ternak mereka. Karena kekuatan fisik 
dari nabi Musa telah terbukti sementara kejujurannya belum 
terlihat, maka wajar sifat al-gawiy (SI) untuk nabi Musa lebih 
didahulukan dari sifat al-amin (xx). Subhanallah. 
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KENAPA AKAD NIKAH DISEBUT MITSAO? 


“Janji” atau “ikatan” dalam kosa kata Arab paling tidak ada 
tiga: 'ahd (xes), ishr (xe!), wa'd (as9) dan mitsag (Gue). Sekalipun 
ketiganya diartikan sama yaitu “Janji/ikatan”, namun secara 
semantic ketiganya memiliki perbedaan. 


Kata 'ahd (ses) lazimnya digunakan untuk janji dalam bentuk 
yang umum, suka rela ataupun terpaksa, atas dasar saling percaya 
ataupun tidak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
susrat al-Bagarah (2): 40 


| 


197 Lb. TER Gi aa ta aka 
Sl aah LG SE Ea ara SSI Jaa GR 
(Owh Sa 


Artinya: “Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku niscaya 
Aku penuhi janji-Ku kepadamu: dan hanya kepada-Ku-lah kamu 
harus takut (tunduk).” 


Adapun ishr (-e!) lazimnya digunakan untuk janji dan ikatan 
yang sifatnya paksaan dan dengan kekerasan sehingga ia seperti 
beban yang berat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Bagarah (2): 286 


T @ F 1 T AA - .£ r TT & «1 -. 
VE BLS oa Gl IE EA US Lao EA Up 
(@)- JBL TU 


Artinya: “..Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya...” 


Sementara wa'd (xs9) lazimnya digunakan untuk janji yang 
bersifat transaksional. Karena itu, janji Allah swt berupa sorga bagi 
yang taat kepada-Nya dan neraka bagi yang durhaka disebut dengan 
wa'd (423), seperti disebutkan dalam surat Maryam (19): 61 
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Artinya: “Yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang 
Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) 
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati.” 


Sedangkan mitsag (St) adalah janji atau ikatan yang diambil 
secara sukarela dan dengan senang hati. Karena itu, janji Allah swt 
dengan para nabi yang pastinya tanpa paksaan disebut dengan 
mitsag (Sx) seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab 
(331:7 

4 - Xx ar —..t 
SEE SATA tebil  on Dean ian GE Ga CAS al, 
An £ he : 
(O) Unde Wa ora CAS Agil 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 

nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 

putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh,” 

Menariknya, akad nikah atau janji antara laki-laki dan 
perempuan untuk hidup berumah tangga juga disebut dengan kata 
mitsag (Olue). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Nisa' (4J: 21 


2x Z Pen “ -, z - tar - 5 
“, “ Pe . “1 2 AN 19 - - . kd “Is . - 
Wah Ska AE es II King Lebih ai, Cie LS, 
(@) Uma 

Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 


suami-istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu 
perjanjian yang kuat.” 


Demikian memberi kesan bahwa akad nikah adalah janji 
sepasang manusia yang harus dilakukan atas dasar saling percaya 
dan saling suka, bukan keterpakasan hingga menjadi beban bagi 
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salah satunya atau keduanya. Karena itu, sekalipun dalam fikih 
seorang ayah berhak menikahkan puterinya yang masih gadis tanpa 
meminta izinnya, namun pernikahan sejatinya tidak boleh atas 
dasar keterpaksaan. Dengan disebutkannya akad nikah dengan 
mitsag (Glixe) “Perjanjian yang sifatnya kerelaan”, maka akad nikah 
memang harus terjadi karena kerelaan kedua belah pihak dan atas 
dasar saling cinta serta saling suka agar akad nikah tidak menjadi 
beban bagi salah satunya atau bagi keduanya sepanjang hidup 
mereka. 


MULAI HARI INI SAYA BERLEPAS DIRI 


Ketika memilih partai ataupun sosok tertentu, maka sejatinya 
anda telah menyerahkan diri anda kepada mereka. Demikian berarti 
apapun keputusan partai atau sosok yang telah anda pilih, maka itu 
adalah keputusan anda. Dan pastinya kelak anda akan ikut 
bertanggung jawab di akhirat tentang keputusan mereka yang telah 
anda pilih itu. Karena itu, ketika mereka yang telah anda pilih 
menyimpang dan berkhianat dari ide dan cita-cita anda, maka 
segeralah berlepas diri dari mereka. Karena jika tidak, maka anda 
akan menjadi bagian dari setiap keputusan politik mereka. Begitulah 
yang diingatkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' 
(261:216 


LT ayang." 8 AL AI 
(@) dkt Era JB Da os 


Artinya: “Jika mereka  mendurhakaimu maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kamu kerjakan”. 


Saudaraku! saya memilih anda atau partai anda karena 
selama ini saya yakin anda tidak mau bersekongkol dengan 
kemungkaran dan berada di barisan kelompok yang memperjuang- 
kan kebenaran. Namun, karena anda telah menyimpang dari jati diri 
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anda, dan memilih bergabung dengan kelompok yang anda yakini 
benar dan baik, maka izinkan saya berlepas diri dari anda dan partai 
anda sejak hari ini, karena saya takut saya ikut bertanggung jawab 
terhadap kebijakan anda dan kelompok anda kelak di akhirat. 


KAMI BERSAMA NILAI, BUKAN 
SOSOK DAN PARTAI 


Dalam surat al-Shaff (61): 14, Allah swt berfirman: 


- 
5 


AA da2 JS AN 3s Pa kai RE 
(OA ISA Men ENI ME ya 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong- 
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah 
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kami lah 
penolong-penolong agama Allah”...” 


ni 


Ayat ini menceritakan dialog antara nabi Isa as bersama 
pendukungnya dari kalangan Hawariyun. Perhatikan baik-baik dialog 
mereka! Di mana ketika nabi Isa as bertanya kepada mereka man 
anshari (Msi we) “Siapa yang menjadi penolong saya?”, maka 
Hawariyun menjawab nahnu ansharullah (Asi Las 555) “Kami 
adalah penolong Allah”. Kenapa Hawariyun tidak menjawab, nahnu 
ansharuka (SLesi y5) “Kami menjadi penolong engkau” sebagai- 
mana pertanyaan yang diajukan nabi Isa as kepada mereka, tapi 
mereka menjawab nahnu ansharullah (Ai 3Lasi 535) “Kami adalah 


penolong Allah”? 


Demikian karena Hawariyun hendak memberi pelajaran 
kepada kita, bahwa kita tidak boleh mendukung dan membela sosok 
maupun organiasai. Namun, yang kita bela dan dukung hanyalah 
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nilai-nalai yang diperjuangkannya. Jika ada sosok, tokoh, organisasi, 
ataupun partai yang membela agama Allah swt dan memperjuang- 
kan nilai-nilai kebenaran, maka anda boleh membela dan 
memilihnya. Jika mereka tidak lagi memperjuangkan nilai 
kebenaran, namun sudah berorientasi kekuasan apalagi sudah 
bersekongkol dengan kemungkaran dan kezhaliman, maka anda 
harus segera berpisah dan meninggalkan mereka. 


Pesannya, Jangan fanatisme dengan sosok dan partai, karena 
kita hanya boleh menjadi simpatisan dan pendukung selama yang 
mereka perjuangkan adalah nilai kebenaran dan agama Allah swt. 


ANTARA KUASA DAN AZAB ALLAH 
SWT DALAM NAWASIKH 


Inna (v!) “Sesunguhnya” dan kana (0S) “Adalah” dalam 
sintaksis Arab disebut sebagai nawasikh (“wlwJI) yang berarti “Kata 
yang masuk ke dalam jumlah ismiyah/kalimat nomia”. Misalnya, 
kalimat Muhammad ga'imun (658 Xx) “Muhammad berdiri”, maka 
bisa diubah menjadi inna muhammadan ga'imun (66 lx UI) 
ataupun kana muhammadun ga'iman (WB xx US). Sekalipun 
maksud kedua kalimat tidak berbeda yati informasi tentang 
sesorang bernama Muhammad yang berdiri, namun kekuatan 
semantiknya tidak sama. Di mana inna (Ol) lazimnya menunjukan 
makna taukid (XSJI) “Penguat/penegas”, sedangkan kana (uS) 
lazimnya menunjukan makna tahgig (3xi-ll) “Kepastian terjadi”. 


Karena itulah, ketika Allah menjelaskan tentang ilmu-Nya 
yang meliputi langit dan bumi atau tentang kekuasanya dalam 
menciptakan makhluk-Nya dan mengaturnya sedemikian rapi, maka 
pilihan nawasikh-nya adalah inna (o!). Demikian seperti terlihat 
dalam ungkapan inna dzalika “alallahi Yasir ( & WS ol Eh) 
“Sesungguhnya yang demikian sangat mudah bagi Allah swt” untuk 
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menunjukan makna bahwa ilmu dan kuasa Allah swt terhadap 
makhluk-Nya adalah sesuatu yang mesti diyakini. Perhatikan ayat 
berikut! 


v“ Pertama, surat al-Hajj (22): 70 


BW SI NG TN ala SI as d 
(@) 3: 


Artinya: “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? 
bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab 
(Lohmahfuz) Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 
Allah.” 


v“ Dua, surat al-Ankabut (29J: 19 


(O) ma ESA) KUN en AN 2013 AS 2 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” 


v Tiga, surat Fathir (35J: 11 


1 NUN RN 3 21d P3 P La. 2 
7 Na -— Xx. -. & c “7 Ha... KA Naa KN 
tx 1 Na 3 Inai 4 £ ji aN 
. P3 2 “3 - ata, PL nat IN Uta da. '- 
SY DAS Ig GARA Ng PARA ya JR NG bala YEN 
4 G2 HOpP, ANA g 
(DS KAK) 
Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air 
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan). Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 


ditetapkan) dalam Kitab (Lohmahfuz). Sesungguhnya yang 
demikian itu bagi Allah adalah mudah.” 
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Sementara, ketika Allah swt berbicara tentang azabnya di 
akhirat bagi yang durhaka, maka pilihan nawasikh-nya adalah kana 
(OS) seperti terlihat dari ungkpan wakana dzalika “alallahi yasiran 
(WI IE WS 663htus) “Dan adalah demikian sangat mudah bagi Allah 
swt” untuk menunjukan makna bahwa azab bagi orang kafir itu 
adalah sebuah kepastian dan mutlak terjadinya (Jill). Perhatikan 
ayat berikut! 


“ Pertama, surat al-Nisa' (4J: 30 
1 Ja 33 Da3 Sy LA ea OB Jas ya 
(O) IA 


Artinya: “Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar 
hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam 
neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 


v“ Dua, surat al-Nisa' (41: 169 


(@) Lensa JB SE Tas sal Tt S5 


Artinya: “kecuali jalan ke neraka Jahanam: mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.” 


v Tiga, surat al-Ahzab (33): 30 
& anna” 2 5 Pe 
naa SAP Sai Kita Ku ok 1 At 
(&) PP AN par 33 


Artinya: “Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang 
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat 
gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang 
demikian itu mudah bagi Allah.” 


YG, 


Pesannya, ilmu Allah swt adalah sesuatu yang harus diyakini, 
sementara azab Allah swt adalah sesuatu yang pasti terjadi. 
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LEVEL KEKUFURAN DALAM ISIM DAN 
FITL 


FPI (Jesll) “Kata kerja” adalah jenis kata yang sifatnya limited, 
karena selalu terkait dengan waktu baik masa lalu, sekarang atau 
akan datang. Sementara, ism (el) “Kata benda” adalah jenis kata 
yang sifatnya mutlak dan unlimited, karena tidak terikat dengan 
waktu apapun. Jika dikatakan kadzaba (5JS) “Dia telah berbohong” 
yang dalam bentuk kata kerja masa lalu, maka demikian berarti 
bahwa dia berbohong di masa lalu saja, tidak sekarang dan besok. 
Namun, jika dikatakan kadzib (»58) “Pembohong” dalam bentuk 
kata benda, maka demikian berarti bahwa bohongnya bersifat 
unlimited dan tanpa batas waktu. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 


masih ragu dengan kebenaran (m3 4 al Csgsuki Las Oh 3) 13), maka 
kekafiran mereka diungkapkan dalam bentuk kata kerja yaitu 
kafarna (554S) seperti dalam firman-Nya inna lafarna bima ursiltum 
(6328 Gy te ui). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Ibrahim (14|: 9 


3 


Tandai SS AS sad is Sa 
tr sa 8 PET pe La KE LAS ai Y Aas 


(Oa AS EU Eh 2 ALIS 


Artinya: “Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu (yaitu) kaum Nuh, “Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah 
mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah 
datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya".” 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 
pembangkang dan pembangakannya sudah melampaui batas 
(85375), maka kata kafir diungkapkan dalam bentuk kata benda 
yaitu kafirun (v92$S) seperti dalam firman-Nya inna bima ursiltum 
bihi kafirun ( G| bodo32S cd sila). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Saba' (34): 34 


Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu diutus untuk menyampaikannya.” 


Demikian memberi kesan bahwa semakin angkuh seseorang 
terhadap kebenaran, maka semakin sempurna kekufuran mereka 
kepada Allah swt. 


SEMUA SUDAH DI BAWAH 
KENDALI FIRAUN 


FiFraun memang raja paling hebat, lihai, licik, sadis, dan brutal 
dan sederat gelar prestesius lainya yang layak disematkan 
kepadanya. Betapa tidak, Firaun bukan hanya sekedar berhasil 
menjadi pemilik satu negara, namun juga bisa menundukan semua 
instrumen politik yang ada hingga tidak ada satupun perangkat 
kekuasaan yang ada di masanya kecuali sudah berada di bawah 
kendalinya. Tidak hanya manusia yang harus takluk padanya, 
bahkan aliran air pun tunduk di bawah kendalinya. Begitulah yang 
terlihat dari ungkapan Fir'aun keteika berseru di hadapan rakyatnya 
dalam firman-Nya surat al-Zukhruf (43): 51 
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SE AN dag man IL AB JG sn BO SG 
PN re 
(O) Ona WNA Ga 


Artinya: “Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: 
"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan 


(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku: maka apakah 
kamu tidak melihat (nya)?” 


Bahkan Firaun dengan entengnya meledek dan mengolok 
satu-satunya lawan politiknya yang masih tersisa bernama Musa 
dengan mengatakan bahwa Musa bukanlah apa-apa baginya karena 
tidak ada yang akan mendukungnya, bahkan untuk berbicara 
sekalipun sudah tidak ada lagi yang akan mendengarnya. Demikian 
seperti terlihat dari ungkapan pongah Firaun di depan kaumnya 
dalam firman-Nya surat al-Zukhruf (43): 52 


SAH oa pa IAI al TE R3 Oa SG 
AE Z 
(@) bapa i GA up 


Artinya: “Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?” 


Kenapa Firaun berhasil menguasai satu negara dan 
mengendalikan semua perangkat kekuasaan yang ada? Pertama, 
karena Firaun sangat pandai menguasai media dan lihai dalam 
mencitrakan dirnya sebagai raja yang baik. Dua, karena dia pnadai 
dalam menyandera lawan politiknya dan menakut-nakuti mereka 
hingga mereka terpaksa tunduk kepadanya. Tiga, karena memang 
mayoritas rakyatnya terrmasuk para pejabatnya adalah kaum yang 
fasik yang suka berpura-pura, penakut, penjilat dan bermental 
miskin dan jongos. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Zukhruf (43): 54 

s 2 5 at HP - G2, 2. — 
(@) si LA SEL LG Aa ISIS 
Artinya: “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 


itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik.” 
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RAHMAT: ANTARA NAKIRAH DAN 
MA'RIFAH 


Dalam sintaksis Arab, dikenal jenis kata yang dibagi kepada 
nakirah (5,5!) “Indefinit” dan ma'rifah (“8,xJl) “Definit”. Misalnya, 
kata hamdun (Ke) “Pujian” yang ditulis tanpa alif dan lam yang 
merupakan bentuk indefinit, dan kata alhamdu (Jl) “Segala 
pujian” yang ditulis dengan alif dan lam (Jl) merupakan bentuk 
definit. Sekalipun secara harfiyah arti keduanya tetap sama, namun 
secara semantic makna keduanya sudah tidak lagi sama. Di mana 
kata indefinit meunjukan makna limited dan parsial, sedangkan 
definit menunjukan makna istighrag (Gl VI) “Keseluruhan/ 
universalitas”. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya yang 
bersumber dan tersebab dari makhluk-Nya yaitu nabi Muhammad 
saw, maka kata rahmat (4e—)) ditulis dalam bentuk nakirah/ 
indefinit. Demikian seperti disebutkan dalam surat Ali Imran (3J: 159 


M5 ma Ie SS da 3 


(ate imp yap 5 de TES Ul 
OS AA je 


Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertawakal kepada-Nya.” 


Demikian untuk menunjukan makna parsial dan limited, 
karena rahmat Allah swt yang berasal dari makhluk sifatnya terbatas 
sekalipun berasal dari para nabi. Karena itu pula, kata rahmat Allah 
ditulis dengan pola majrur dengan dipisah huruf min (&e) yaitu 
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» 


rahmatin minallah (4s5545I 53) bukan dengan pola dhafah (AYI) 
“Kata gabungan” yaitu rahmatillah (Hu de—)) untuk menunjukan 
masih adanya jarak dan batas antara rahmat tersebut dengan Allah 
swt. 


Berbeda halnya, ketika kata rahmat yang sifatnya langsung 
dari Allah swt dan merupakan sifat-Nya yang dominan, maka kata 
rahmat (&-Jl) ditulis dalam bentuk mar'rifah (49,xJl). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An'am (6J: 133 


-— ana NN 2 aa E.. 2 AA 
SAR U Satoe asn Seni ol meli 3 Asal Oi 
TA Pu 

(@ HE SS 


Artinya: “Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi mempunyai rahmat. Jika 
Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan 
menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu 
(musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan 
orang-orang lain.” 


Begitu juga dalam surat al-Kahf (18: 58 
8. |. 2 I sa . an 
BN IJIN 4S ta abal Ira 3 Ab Op 
s 2 Pr aa ad 1 
(@) ba ne hi ae, 


Artinya: “Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi 
mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab mereka karena perbuatan 
mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka. Tetapi 
bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat adzab) 
yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya.” 


Demikian untuk menunjukan makna istighragiyah (A81 xx!) 
“seluruh/unlimeted” untuk menunjukan bahwa rahmat Allah swt itu 
bersifat universal dan tanpa batas. Inilah yang dimaksud Allah swt 
dalam firman-Nya surat al-A'raf (7J: 156 dengan istilah warahmati 
wasi'at kulla syai'in ( KS AI S3) “Rahmat-Ku Maha Luas 
tanpa batas hingga kepada yang paling kecil sekalipun”. Wallahu 
A'lam. 
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PENYESALAN PENGHUNI NERAKA 
DALAM PREPOSISI 


Dalam sintaksis Arab, dikenal adanya huruf jarr (Jl Sx) 
“Preposisi” yang masing-masingnya memiliki kekunikan dalam 
semantiknya. Di antaranya ada min (xye) “Dari” yang menunjukan 
makna tab'idh wa al-shdar (7x19 aw!) “Bagian/asal”, dan ada fi 
(8) “dalam/di/pada” yang menunjukan makna zharfiyah (4) 
“Berada di suatu tempat”. Misalnya, jika dikatakan huwa min 'irag 
(Bl Ye 42) “Dia dari Irag”, maka demikian berarti bahwa dia berasal 
dari Irag dan bagian dari rakyat Irag. Namun, jika dikatakan huwa fi 
irag (Sh G &) “Dia di Irag”, maka demikian berarti bahwa dia 
sedang berada di Irag saat pembicaraan terjadi. 


Menariknya, ketika penduduk mereka menyesali diri mereka 
karena di dunia dulu tidak mau mendengar pelajaran sehingga 
mereka masuk neraka, maka pilihan preposisinya adalah fi (3) yaitu 
fi ashhab al-sa'ir ( Bid « Say Pi) “Termasuk penghuni neraka”. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman- Nya surat al-Mulk 
(671:10 


2 -. P 
(@) AI AN Sula BJ 163 
Artinya: “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan 


atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".” 


Demikian memberi kesan bahwa penyesalan penduduk 
neraka itu terjadi ketika mereka benar-benar telah berada di dalam 
neraka. Sebab, jika dikatakan dengan pilihan preposisi min min (us) 
yaitu ma kunna min ashhab al-sa'ir (& ES edi u Eng Pi) “Niscaya 
kami tidak menjadi bagin penghuni nereka”, maka demikian 
memberi kesan bahwa penyesalan itu boleh jadi terjadi ketika 
mereka masih dihisab, atau ketika masih di mizan ataupun ketika 
masih di shirat. Tentu maknanya menjadi kurang tepat, sebab di 
hisab, mizan dan shirat masih ada peluang selamat dari azab lewat 
syafa'at dari pihak-pihak yang diizinkan Allah swt memberinya. 
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Namun, ketika mereka sudah benar-benar berada di dalam neraka, 
barulah tidak ada lagi bantuan dan pertolongan untuk mereka dan 
barulah penyesalan dan ratapan benar-benar tepat dan pas pada 
waktu dan tempatnya. Subhanallah! 


KERUGIAN BOHONG DALAM TAFDHIL 


Isim tafdhil (Jwssdl ewl) adalah pola kata dalam morfologi 
Arab yang menunjukan makna superlative atau sifat paling 
sempurna. Jika dikatakan khalid kadzib (»58 JW) dalam pola isim 
fa'ill maka demikian berarti bahwa Khalid pembohong, namun 
bohongnya belum sampai ke level sempurna. Sedangkan bila 
dikatakan Khalid akdzab al-nas («WI JSI Jl) dalam pola tafdhil, 
maka demikian menunjukan makna Khalid pembohong yang 
kebohongannya sudah sempurna dan tidak ada lagi tandingannya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kerugian manusia 
yang lalai dari kebaikan (Oki & &x33I3), maka kerugian itu 
diungkapkan Allah swt dalam pola ism fa'il (JsWJl ewl) yaitu khasirun 
(09mwJI). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Nahi (16J: 109 

- 2 ra a T 
(O) oi DNAN 

Artinya: “Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang- 

orang yang merugi.” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan kerugian manusia yang 
suka berbohong dan mengada-ngada (S9 PAI Le), maka kata 
kerugian diungkapkan dalam bentuk isim tafdhil (Jul ol) 
“Superlatif” yaitu akhsarun (c»- VI). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Hud (11): 22 
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(@) DK Ah (SA Pisa Y 
Artinya: “Pasti mereka itu di akhirat Head orang-orang yang 
paling merugi.” 

Pesannya, jika anda lalai berbuat baik, maka yang rugi hanya anda 
sendiri. Namun, jika anda berbohong, maka bukan hanya 
anda yang celaka hingga anda juga bisa mencelakakan dan 
menyesatkan orang banyak. Karena itu, anda akan menderita 
kerugian yang sempurna dan tidak ada yang melebihinya 
akibat kebohongan yang pernah anda perbuat. 


KULLAMA: ANTARA WASHAL DAN 
FASHAL 


Kata kullama (LS) “Setiap kali” adalah bentuk zharaf zaman 
(Ula! S5) “Kata keterangan waktu” yang terdiri dari dua kata: kulla 
(JS) yang dinashabkan karena zharaf dan ma (kw) yang disebut 
sebagai mashdaryah (& adl) dengan makna syarthiyah (db 4d) 
“Syarat” yaitu idza (IS!) “Apabila”. Dalam rasam al-Our'an penulisan 
kata kullama (WS) memiliki dua bentuk. Adakalanya ditulis dalam 
bentuk washal (Kej!) yaitu menyambungkan antara kulla dan ma 
(LS), dan adakalanya dalam bentuk fashal (Skl) yaitu dengan 
memisahkan antara kulla dan ma (L JS). Sekalipun pemisahan dan 
penyambungan dua kata ini tidak mengubah arti keduanya, namun 
tetap semantiknya tidak sama sesuai konteksnya. Perhatikan dua 
ayat berikut: 


Pertama, surat al-Mukminun (231: 44 


- 


Lang elang Ken ARIS ja 3 An SA Un Us, is 
(@) 25 Lai Ta Sae Ka 
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Artinya: “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul 
Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang rasul datang kepada 
umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami perikutkan 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan 
mereka buah tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi orang- 
orang yang tidak beriman.” 


Dua, surat Nuh (71J: 7 


iutah mek 3 ia las di A3 LP Ng LS Bb 
(OLS es seh tag 


Artinya: “Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka 
memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka tetap 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.” 


Pada surat al-Mukminun (23): 44, kata kullama (& JS) ditulis 
terpisah, sementara dalam surat Nuh (71): 7 kata kullama (WS) 
ditulis bersambung. Kenapa demikian? 


Demikian karena ada perbedaan konteks pada keduanya, di 
mana surat al-Mukminun berbicara tentang diutusnya banyak rasul 
kepada generasi yang berbeda, di waktu yang terpisah dan wilayah 
yang tidak sama. Karena, kedatangan rasul-rasul-Nya terpisah, 
umat-umat yang menerima juga dipisahkan waktu dan wilayah, 
maka wajar kata kullama (& SS) juga ditulis terpisah untuk 
menunjukan keterpisahan setiap peristiwa yang diceritakan dalam 
ayat tersebut. Berbeda dengan surat Nuh, di mana yang diceritakan 
adalah nabi Nuh yang berdakwah kepada kaumnya, di satu generasi, 
di satu waktu dan satu tempat. Karena nabi Nuh as tersambung 
dengan kaum tersebut di waktu dan tempat yang sama, maka wajar 
kata kullama (WS) ditulis bersambung untuk menunjukan 
ketersambungan peristiwa yang diceritakan dalam ayat tersebut. 
Subhanallah! 
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ANDALAH YANG TERBAIK 


Ketika nabi Musa as merasa gugup berhadapan dengan 
kekuatan penuh gabungan tukang-tukang sihir Firaun, maka Allah 
swt mengingatkan Musa as agar tidak gentar menghadapi mereka 
dengan berkata bahwa dia lebih baik dan lebih unggul dari mereka. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha (20): 68 


(0 Seday EYus 


Artinya: “Kami berkata: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang).” 


Perhatikan redaksi ayat innaka anta al-a'la ( Ssi SEL JII) 
“sesungguhnya kamulah yang paling unggul”. 


Pertama, Allah swt mengungkapkannya dengan adat taukid (X3!) 
“Penegas” inna (o!) “Sesungguhnya” yang sejatnya ayat ini 
bsia diungkapkan dengan anta al-a'la (Jl csi) “Engkau 
adalah ang terbaik”. 


Dua, pengulangan kata ganti “engkau” dua kali yaitu innaka anta al- 
ala (Ssi SI JI) yang dalam sintaksis disebut taukid lafzhi 
(EU xSyll) “Penegasan dengan pengulangan kata”. 
Sejatinya ayat ini bisa diungkapkan dengan innaka al-a'la ( «6! 
JSI) “Sesungguhnya engkaulah yang paling unggul”. 

Tiga, penyebutan kata al-a'la dalam bentuk ma'rifah (48x!) 
“Definit” yaiatu innaka anta al-a'la ( Ssi SSI ISI) untuk 
menunjukan makna takhshish (yaweili) “Sepesial”. Sebab, 
jika dikatakan dalam bentuk nakirah (3,JI) “Indefinit” a'la 
(Jsi) yaitu (Ssi SIS), maka demikian memberi kesan 
bahwa engkau adalah yang paling unggul namun bisa jadi di 
sana ada yang lebih unggul juga selain engkau. 

Empat, pilihan kata al-a'la (JsY!) dalam bentuk isim tafdhil (w 
Jwasili) “Superlative” yang sejatinya bisa diungkapkan dalam 
bentuk kata sifat bisa yaitu innaka anta al-aliy (Jall Cdi Hi). 
Demikian untuk meyakinkan nabi Musa as bahwa memang 
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dia adalah manusia super di masanya yang tidak akan ada 
yang bisa mengatasi kekuatan dan kemampuannya. 


Pesannya, jangan ragu dan gugup bila anda berhadapan dengan 
gabungan kekuatan kebathilan selama anda berada di jalan 
yang benar, karena yakinlah bahwa anda lebih unggul dari 
mereka. 


ANTARA MASAO DAN MUSTAOAR 


Al-masag (Gusi) dan al-mustagarr (/iiwdl) adalah dua kata 
yang secara harfiyah bersinonim, karena sama berarti tempat 
berkumpul. Namun, secara semantic keduanya memiliki makna 
yang berbeda. di mana kata al-masag (Blus) “dihalau” adalah isim 
makan (0S! «wl) “kata keterangan tempat” yang menunjukan 
tempat berhenti atau berdiamnya sesuatu di suatu tempat untuk 
sementara waktu. Sedangkan al-mustagarr (&iwdl) adalah isim 
makan (0S! swl) “Keterangan tempat” yang menunjukan tempat 
berdiam sesuatu pada suatu tempat untuk jangka waktu yang tidak 
ditentukan. 


Wajar, ketika Allah swt berbicara terkait berkumpulnya 
manusia di alam barzakh setelah nyawanya dicabut, maka pilihan 
katanya adalah al-masag (Gusi). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Oiyamah |75J: 30, Allah swt berfirman, 


At aa - us 1 
(OS kas an 
Artinya: “kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.” 


Namun, ketika Allah swt berbicara tentang tempat hunian 
manusia di akhirat setelah hari kiamat, maka pilihan katanya adalah 
al-mustagarr (yiiwdl). Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Oiyamah (75): 12 
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(OS kara) 


Artinya: “Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada Bea itu tempat 
kembali.” 


Demikian memberi kesan bahwa alam barzakh sebagai 
tempat hunia manusia adalah tempat yang bersifat sementara dan 
belum permanen, di mana manusia hanya berada di sana sampai 
hari kiamat saja. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Mukminun (23J: 100 


Jeli HH t& Ora 55 JS Sa sal Ae Us 
BABA AS Kisa LE) KS ai al 


.. 


Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku 
berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku tinggalkan. 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 
hari mereka dibangkitkan” 


Adapun setelah kiamat terjadi dan manusia dihalau menunju 
neraka atau sorga, maka barulah manusia memasuki tempat tinggal 
yang permanen dan tanpa batas waktu. Maka, wajar pilihan katanya 
adalah mustagarr (iis) yang berarti tempat menetap untuk 
selamanya tanpa limit waktu. Karena itulah, sorga sebagai tempat 
hunian abadi setelah hari kiamat juga disebut mustagarr (sio) 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Furgan (25): 76 


P3 ad 
R3 NG 
(@) Ui in 2 es aa 
Artinya: “mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat 
menetap dan tempat kediaman.” 
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KEDATANGAN RATU SABA DAN 
KEDATANGAN PAUS 


Ketika rabu Saba' dan pembesaarnya yang musyrik datang 
berkunjung ke kerajaan nabi Sulaiman di Palestina, maka nabi 
Sulaiman menyambutnya dengan sebuah kejutan dengan 
menunjukan kuasa Allah swt, Tuhan yang pantas disembah kepada 
mereka. Kejutan itu adalah perpindahan istana ratu Saba' dari 
Yaman ke Pelestina dalam waktu sekejap mata. Ketika ratu Saba' 
sampai di Palestina, maka dia kaget melihat istananya sudah berada 
di samping istana nabi Sulaiman. Pada saat kebingungan itulah nabi 
Sulaiman berkata sambil menunjukan identitas dirinya dan kaumnya 
yang bertauhid kepada Allah swt sehingga bisa memindahkan 
istananya dari Yaman ke Palestina. Demikian seperti terlihat dari 
ungkpan nabi Sulaiman dari firman-Nya surat al-Naml (27): 42 


Lab ya lai Kat, 3A C6 IE 28K Ja oa ts 
(@) Ialud US, 


Artinya: “Dan ketika Balgis datang, ditanyakanlah kepadanya: 
"Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang Islam".” 


Anehnya, ketika ada tokoh non muslim yang datang ke negeri 
mayoritas muslim, justru penguasanya menutupi identitas muslim 
yang ada di negerinya dengan mengganti suara panggilan azan di 
televisi dengan teks? Bukankah seharusnya anda menunjukan 
keislaman yang ada di sini yang boleh jadi apa yang disakasikannya 
dari keislaman yang ada di sini akan menjadi sebab dia mendapat 
hidayah seperti halnya ratu Saba'? 

Saudaraku! jadilah bangsa terhormat seperti nabi Sulaiman 
dan rakyatnya yang menjadikan ratu Saba' dan pembesarnya 
merasa kerdil saat berkunjung ke negeri mereka. Jangan menjadi 
bangsa bermental kerdil dan inferior dengan menundukan kepala 
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kepada tamu yang datang apalagi mereka yang berbeda keyakinan 
dengan anda. Penghormatan bukan merendahkan diri apalagi 
menghinakan diri dan keyakinian depan tamu, namun 
penghormatan adalah menempatkan tamu sesuai kapasitas mereka 
saja. 


AZAB BAGI OPEN MINDED 
TERHADAP LGBT 


Isteri nabi Luth tidak terlibat dalam aktivitas LGBT kaum 
Sodom, karena mustahil seorang nabi yang mulia akan menikahi 
wanita lesbi yang memiliki orientasi seks menyimpang. Buktinya 
isteri nabi Luth wanita yang memiliki orientasi seks yang lurus dan 
benar bahwa dia memiliki beberapa orang puteri bersama suaminya 
nabi Luth as. Namun, kenapa isteri nabi Luth kemudian dibinasakan 
bersama kaumnya yang LGBT? Demikian karena isteri nabi Luth 
adalah wanita yang memberi peluang dan membuka jalan bagi 
terjadinya aktifitas LGBT atau minimal dalam fikirannya aktifitas 
yang demikian adalah baik dan benar yang disebut dengan istilah 
open minded. Demikian seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-A'raf (71: 83 

(Hi 3 Ci) dal KU 

Artinya: “Kemudian Kami selamatkan dia dan keluarganya kecuali 

istrinya: dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).” 


Pesannya, jika ada seorang yang fikirannya terbuka dengan LGBT, 
lalu anda menyambutnya dan memulikannya seperti orang 
suci, maka anda dipastikan bagian dari dia dan boleh jadi azab 
seperti yang ditimpakan kepada isteri nabi Luth yang open 
minded dengan LGBT juga akan menimpa anda. 
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KENAPA MENYEMBELIH SAPI? 


Ketika Bani Israel saling tuduh tentang pelaku pembunuhan 
yang menimpa salah satu dari mereka, maka mereka bersepakat 
mendatangi nabi Musa as dan meminta petunjuk cara mencaritahu 
pelaku pembunuhan tersebut. Allah swt pun menurunkan perintah 
agar mereka menyembelih seekor sapi dan memukulkan bagian sapi 
itu ke tubuh korban hingga korban hidup dan berbicara sambil 
menunjukan pembunuhnya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah (2): 67 


AA 
m3 4 


Katie den sol Saka 3 2 
(@ aa pan tai Ja 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 


il" ” 


tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahi 


Secara redaksional ada beberapa point penting yang menarik 
dari ayat ini: 

Pertama, Allah swt memilih kata tadzbahu (55) “Menyembelih” 
bukan tagtulu (Isis) “Membunuh” terhadap sapi itu untuk 
memberi isyarat bahwa menyembelih hewan itu selama 
untuk tujuan kebaikan adalah bagian dari ibadah kepada Allah 
swt. Jika pilihan katanya tagtulu (!skis5) “Membunuh”, maka 
itu berarti bahwa aktifitas menyembelih hewan itu adalah 
kejahatan dan dosa. Karena itulah, ketika nabi Ibrahim 
diperintah menyembelih anaknya sebagai bentuk ibadah 
kepada Allah swt, maka pilihan katanya juga adzbahu (asi) 
bukan agtulu (JSI). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Shaffat (37): 102 
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- 


Ik BS JSI 5 SN 


(&) SA Ga ol Gaes Ng ey EA 
Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka  fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu: insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang- 
orang yang sabar".” 


Dua, pilihan kata tadzbahu (1535) “Menyembelih” dalam bentuk 
kata kerja mujarrad (3x) “Standar” bukan tudzabbihu 
(los35) dalam bentuk kata kerja mazid (&Jl) “Tambahan” 
untuk memberi isyarat bahwa penyembelihan hewan itu 
harus standar dan tidak boleh berlebihan sehingga prosesnya 
akan menyakiti dan menyiksa hewan tersebut. Karena itulah, 
penyembelihan Firaun terhadap bayai-bayi Bani Isarel 
disebut dengan yudzabbihu (ms) untuk menunjukan makna 
taktsir wa tadrij (as WJl9 HS!) “Sering, mutilasi, banyak dan 
siksaan”, karena memang penyembelihan itu bagian dari 
siksaan untuk bani Israel. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah (2): 49 


AK HA 23 SA Ogen Jle ya SE hg 
(@) tab S3 BE S3a SAS dyotan SA 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. 
Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhanmu.” 
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Tiga, pilihan kata bagarah (5:5) “Sapi” bukan hewan lain sebagai 
objek sembelihan untuk mengajarkan mereka tentang 
kesalahan terbesar mereka yang sebelumnya telah 
menjadikan anak sapi sebagai Tuhan yang disembah. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Bagarah (2): 51 


SG one Jai HA 8 UI ia Tah Tag bs 
(O) HE 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa 
(memberikan Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu 


menjadikan anak lembu (sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu 
adalah orang-orang yang dzalim.” 


Karena itu pula, warna sapi yang dipilih untuk disembelih 
adalah waran kuning yang menyejukan mata. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah (2): 69 


Pri 


Ka 9 Jua Haag ye 
(0) SEN SG Ws 36 


Artinya: “Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu Aa 
kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya." 


Kenapa sapinya berwarna kunig yang menyejukan mata? 
Demikian disesuaikan dengan warna patung sapi yang mereka 
sembah yaitu terbuat emas yang memang berwarna kuning yang 
menyejukan mata. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-A'raf (71: 148 


ag “5 Ld Fed aa 
(@)- IE Da5 Yone mega ya IN AAA IE, 
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Artinya: “Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara...” 


Empat, pilihan kata bagarah (5555) “Sapi” bentuk nakirah (3,5!) 


Lima, 


“Definit” bukan al-bagarah ($5,JI) dalam bentuk ma'rifah 
(28 ,xl) “Definit” yang bermakna “umum” untuk menunjukan 
kemudahan perintah Allah swt. Allah swt hanya 
memerintahkan mereka menyembelih sapi tanpa ada batas 
dan ketentuan, bahkan disebutkan bagarah (2) “Sapi 
betina” karena memang menemukan sapi betina jauh lebih 
mudah daripada sapi jantan. Namun, mereka kemudian yang 
menjadikan diri mereka sulit dengan banyaknya pertanyaan 
yang mereka ajukan setelah jelas dan terangnya perintah 
untuk mereka. 


ketika kaum Musa menuduhnya mengolok-olok mereka (1 
Isih Gix5I), maka nabi Musa menjawab “Saya berlindung 
termasuk orang bodoh” (orde ye Os Oi). Kenapa nabi Musa 
tidak langsung menjawab, “Saya serius dan tidak mengolok”? 
Demikian untuk memberi kesan bahwa hanya orang bodoh 
yang suka mengolok, mencela dan membully. Manusia yang 
cerdas dan berakal tidak akan pernah mengolok dan 
membully, karena setiap ucapannya adalah bijak yang 
didasarkan pada ilmu dan logika yang baik. 


ZAKAT DALAM FA'AL, TAODIM DAN 
HANJARIYAH 


Dalam surat al-Mukminun (231: 4, Allah swt berfirman: 


PA — Ps an 
(9) bos) 3 ali, 


Artinya: “Dan orang-orang yang membayarkan zakat” 
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Ayat ini adalah rangakaian ayat yang menjelaskan tentang 
ciri-ciri orang beriman yang beruntung, di mana keberuntungan 
mereka adalah bahwa Allah swt menjadikan mereka sebagai 
pewaris sorga Firdaus. Salah satu sifat mereka adalah bahwa 
mereka selalu membayarkan zakat harta mereka. Namun, ada 
beberapa hal yang menarik dari redaksi ayat ini: 


Pertama, pilihan kata fa'ilun (293) untuk maksud melaksanakan 
pembayaran zakat, di mana kata fa'il (Js&6) berasal dari kata 
fa'al (Ja) yang secara harfiyah berarti perbuatan yang 
dikerjakan secara sadar ataupun tidak ada niat ataupun tidak. 
Berbeda dengan “amal (Jess) yang sekalipun juga sama berarti 
melaksanakan suatu perbuatan, namun amal adalah perbuatan 
yang dikerjakan dengan sadar dan adga niat. Karena itu, semua 
amal akan dibalas Allah swt, namun tidak semua fa'al (Jas) 
akan diberi balasan. Demikian isyarat Allah swt dalam firman- 
Nya surat al-Zumar (39J: 70 


DAUN NA T- a 2 AI 
(OH) Oslag Ca alel gag ca Lai S 3 
Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa 


yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” 


Dengan pilihan kata fa'ilun (08) untuk aktifitas membayar 
zakat memberi kesan bahwa zakat adalah amal yang sifatnya 
paksaan, apakah seorang berniat ataupun tidak, apakah seorang 
suka ataupun tidak, namun zakat tetap harus ditarik dari mereka. 
Bahkan, zakat juga harus ditarik dari anak-anak yang memiliki harta 
dan kekayaan sekalipun mereka tidak tahu kalau harta mereka 
sudah ditarik untuk zakat. Demikian seperti disebutkan dalam hadis 
dari Umar bin Syu'aib 


(dee Al op) Baal AS 6 Spa Nya tali Ie asa ya 
Artinya: “Barang siapa yang mendapatkan kekuasaan terhadap 
anak yatim yang memiliki harta, hendaklah menggunakannya 


untuk berdagang, dan jangan dibiarkan sehingga dimakan oleh 
zakat” 
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Dua, didahulukannya kata li al-zakat (5355) “Zakat” dari kata fa'ilun 
(058) “Membayarkan” memberi kesan bahwa zakat itu 
adalah perkara yang penting dan utama bukan perbuatannya. 
Artinya, zakat wajib ditarik dari orang yang kaya sekalipun 
mereka tidak ikhlash dan tidak rela harta mereka diambil. 
Demikian karena ikhlas dan rela itu perkara belakangan 
karena yang pokok adalah menarik harta mereka untuk 
dikembalikan kepada orang miskin. Begitulah yang disebutkan 
dalam hadis dari Ibn Abbas 


BA saAsel yag Hall Ga made gaje SAM DI 
(oma 0 ol) Li 


Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada mereka zakat 
harta mereka, diambil dari orang-orang kaya mereka kemudian 
dikembalikan kepada kaum fakir-fakir mereka. (HR. Bukhari dan 
Muslim)” 


Tiga, penulisan kata fa'ilun (&9l-3) dalam bentuk alif hanjariyah 
yang sifatnya tidak terlihat sehingga huruf fa (&) dan “ain (£) 
menjadi tersambung yang seharusnya terputus dengan alif 
'imad (usis6). Dengan ditulisnya kata fa'ilun (&slx3) dengan 
alif yang tersembunyi sehingga semua huruf tersambung 
memberi isyarat bahwa zakat sebaiknya diserahkan kepada 
penerimanya secara tersembunyi dan tidak boleh 
dipublikasikan agar penerima tidak kehilangan air muka di 
depan orang banyak. Selain itu, zakat adalah ibadah yang 
dikerjakan secara terus menerus dan bersambung setiap 
tahun selama harta itu masih ada di tangan pemiliknya dan 
tetap mencapai nisabnya. 


Empat, pilihan kata fa'ilun (0558) dalam bentuk kata benda, bukan 
yafalun (os), memberi kesan bahwa zakat adalah ibadah 
yang tanpa batas. Artinya, zakat wajib ditunaikan selama 
seorang memiliki harta dan mencapai nisab. 
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KENAPA ANDA MENCIUMNYA? 


Dalam surat al-Taubah (9J: 28, Allah swt berfirman: 


LA koma Aka Aa aa Las GA RE 
@tT 


olas oo) Asa ya AI K3 3 3 Iss SE Sis op NA yee 
(@) SE tea 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 
miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Ayat menjelaskan bahwa orang-orang musyrik itu najis 
walaupun tidak 'ainiyah tapi bersifat ma'nawiyah. Karena itulah, 
mereka di larang masuk masjid, karena masjid tempat yang suci. 
Wajar, ketika Abu Sufyan datang berkunjung ke kamar puterinya 
Ummu Habibah yang merupakan isteri Rasulullah saw, maka Ummu 
Habibah menarik tikar tempat duduk Rasulullah saw dan melarang 
ayahnya duduk di sana dengan alasan ayahnya masih najis karena 
belum memeluk Islam. Wajar, kenapa Fathimah binti Khattab 
saudari Umar bin Khattab melarang Umar menyentuh lembaran al- 
Our'an yang jatuh darinya karena Umar ketika masih status najis 
sebab belum Islam. Namun, anehnya ada ulama dan umat Islam 
yang berbondong-bondong mencium kening dan tangan tokoh non 
muslim dengan alasan ta'zhim dan cinta, padahal statusnya dalam 
syari'at Islam adalah najis. 
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BERPALING DARI LAGHA DALAM 
PREPOSISI 'AN 


Dalam sintaksis Arab dikenal ada huruf jarr (“Jl S-) 
“Preposisi” yang masing-masingnya memiliki keunikan semantic 
sekalipun bisa mendahului kata yang sama dan memiliki arti yang 
sama. Misalnya, min (xye) dan “an («s) yang sekalipun memiliki fungsi 
sintakasis dan arti yang sama yaitu “dari”, namun semantic 
keduanya berbeda. Adapun min (»6) menunjukan makna garib 
(—6,3) “dekat” sedangkan “an (ss) menunjukan makna ba'id (Jl) 
“Jauh”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan datangnya 
syaithan kepada manusia dari arah depan belakang yang merupakan 
arah terdekat, maka digunakan preposisi min («e). Sedangkan 
datangnya syaithan kepada manusia dari arah kanan dan kiri yang 
merupakan area jauh karena ada penjaga dua malaikat, maka 
pilihan preposisinya adalah “an («s). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-A'raf (7J: 17 


5 aa T- - £- Pa Had 5 t PN NN ea ra 
AP A3 3S mal P3 HE yag al US GA ES 
(@) H3 AFI 


Artinya: “kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ciri pewaris sorga 
Firdaus yang mereka selalu menjauh dan berpaling dari perbuatan 
serta perkataan yang lagha (s4) “Tidak bermanfaat”, maka pilihan 
preposisinya adalah “an (ws). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Mukminun (23): 3 


NP 3 In Pe 2 Z KD 

(O) bia Pa Gi, 

Artinya: “dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna,” 
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Sebenarnya dengan pilihan kata mu'ridhun (ox) sudah 
cukup, karena kata mu'ridhun itu sudah berarti berpaling dan 
menjauh dari perbuatan dan perkataan yang tidak bermanfaat. 
Namun, dengan pilihan preposisi “an (2) memberi kesan bahwa 
berpaling wajah saja dari perbuatan dan perkataan yang sia-sia tidak 
cukup sebagai syarat calon pewaris sorga Firdaus, namun mereka 
harus menjauh sejauh mungkin darinya sehingga mata, teling, lidah, 
tangan bahkan hati mereka benar-benar tidak pernah tersentuh 
dengan perkara yang tidak bermanfaat ( ). 


Pesannya, bila anda tidak terlibat dalam perkara yang tidak 
bermanfaat, maka anda tentu akan menjadi ahli sorga. 
Namun, bila anda ingin menadi pewaris sorga, maka 
berusahalah sejauh-jauhnya dari semua perkara yang tidak 
bermanfaat baik ucapan maupun perbuatan. 


MIHAD: ANTARA ALIF HANJARIYAH 
DAN ALIF IMAD 


Kata al-mihad/Hamparan/tempat tinggal dalam rasam al- 
Our'an boleh ditulis dengan dua bentuk. Adakalanya ditulis dengan 
alif hanjariyah (Wil HIVI) yaitu alif yang kecil, pendek dan 
seperti tidak terlihat sehingga keberadaannya tidak memisahkan 
dua huruf yang ada di antaranya yaitu al-mihad (Ix2e). Dan 
adakalanya ditulis dengan alif “mad (swJl Hi) yaitu alif yang 
panjang dan memisahkan dua huruf di antaranya yaitu al-mihad 
(Stedl). Walaupun arti kedunya tetap sama, namun semantiknya 
pasti berbeda sesuai konteks dan penggunaannya dalam kalam 
Arab. Salah satu perbedaan semantiknya adalah bahwa jika ditulis 
dengan alif hanjariyah, maka demikian menunjukan makna pendek 
dan singkat, karena itulah bentuk alifnya ditulis pendek, singkat dan 
seperti tidak ada karena memang tidak terlihat. Namun, jika ditulis 
dengan alif “mad, maka demikian menunjukan arti panjang dan 


74 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


lama seperti panjangnya bentuk alif yang memisahkan dua huruf di 
antaranya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bumi sebagai 
hamparan dan tempat tinggal manusia, maka kata al-mihad (2gb!) 
ditulis dengan alif hanjariyah. Demikian seperti terlihat dalam 
firman-Nya surat al-Naba' (78): 6 


2 - - & 

(Oa PN YES 

Artinya: “Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
hamparan?” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan Jahannam sebagai 
himparan dan tempat tinggal manusia, maka kata al-mihad (sk!) 
ditulis dengan alif ''mad yang panjang dan memisahkan dua hurf di 
antaranya. Demikian misalnya seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Bagarah - 206 


(@) Ia nh EM KS Dp AIA SAS isis PLN KIA 


Artinya: “Dan Ba dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada 
Allah", bangkitlah kesombongannya yang  menyebabkannya 
berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan 
sungguh neraka Jahanam itu tempat tinggal yang seburuk- 
buruknya.” 


Begitu juga, surat Ali Imran (3J: 12 


2 - Pa Rn nan .... “ si 
(H) Babi 3 Fan Ini ora 5 GAN 
Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti 


akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka 
Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya”. 


Begitu juga, surat Ali Imran (3J: 197 
A.A 28 2 Se 
Ad j1 TA AB Ia 
Artinya: “Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian AA 


tinggal mereka ialah Jahanam: dan Jahanam itu adalah tempat 
yang seburuk-buruknya.” 
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Selanjutnya, surat al-A'raf (7J: 41 


(O) Gal 2 WS AE A3 3 Ne 3 


Artinya: “Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas 
mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang dzalim.” 


Surat al-Ra'd (131: 18 


se Naba NIP: Ma 


(@) Ag 33 ta Te 

Artinya: “Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, 
(disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang tidak 
memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua 
(kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu 
lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
kekayaan itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman mereka ialah Jahanam dan itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman.” 


Begitu pula, surat Shad (38): 56 


AL P3 bad T Pi 
(@) Sta) jang Gaung CS 
Artinya: “(yaitu) neraka Jahanam, yang mereka masuk ke 


dalamnya: maka amat buruklah Jahanam itu sebagai tempat 
tinggal.” 


Demikian memberi kesan bahwa dunia ini adalah kehidupan 
dan tempat menetap yang pendek, sedikit, tidak lama, tidak panjang 
seperti bentuk alif hanjariyah (Ixz4s) yang juga pendek, singkat dan 
seperti tidak ada. Berbeda dengan Jahannam yang merupakan 
tempat tinggal yang lama dan panjang seperti panjangnya alif “mad 
dalam kata (3tzsJi). Subhanallah! 
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KENAPA TIGA TAMBAH TUJUH SEPULUH? 


Dalam surat al-Bagarh (2): 196 Allah swt berfirman: 


at 
Ka 


Jai 5 AG 2 Io aa Ip. 
(@)..LS Hat Ob Sa ra ni sg AL 


Artinya: “..Apabila kamu telah ak aman, maka bagi siapa 
yang ingin mengerjakan “umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka 
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna...” 


Ayat ini menjelaskan denda bagi yang mengerjakan haji 
tamattu' di bulan haji. Di mana ketika seseorang mengerjakan 
ibadah umrah terlebih dahulu, kemudian baru melaksanakan haji, 
maka dia wajib membayar denda yaitu menyembelih hewan («s4J!) 
untuk dibagikan dagingnya. Dan jika dia tidak menemukan hewan 
untuk disembelih maka dia mesti berpuasa tiga hari ketika berada di 
tanah suci dan tujuh hari setelah kembali ke negerinya. Menariknya, 
ketika Allah swt menyebutkan masa berpuasa tiga hari di tanah suci 
dan ditambah tujuh hari di tanah airnya, maka Allah swt 
menyebutkan totalnya sepuluh hari ( &5 Basa). Pertanyaannya, 
“Untuk apa Allah swt menyebutkan jumlah sepuluh hari, bukankah 
sudah pasti diketahui jika tiga ditambah tujuh itu pasti sepuluh?”. 


Demikian agar huruf waw (5) pada kalimat wa sab'atun 
(4x23) dengan makna aw (SI) “Atau”, sehingga boleh jadi akan 
dipahami sebagai bentuk pilihan yaitu dendanya adalah berpuasa 
tiga hari di tanah suci atau tujuh hari di kampung halamannya. 
Demikian karena huruf waw (5) secara semantic terkadang bisa 
dipahami aw (3s!) yang sifatnya pilihan (ws!) bukan jumlah (Al) 
“Kumulatif”. Perhatikan firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 3 


(0. Pa 2 bag ajaa ABI 3 SI SENI. 
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Artinya: “..maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat...” 


Huruf waw (5) pada kata matsna wa tsulatsa wa ruba'a («&x 
23 33) “Dua dan tiga dan empat” tidak mesti dipahami dua, 
ditambah tiga, ditambah empat, sehngga akumulasinya menjadi 
sembilan. Namun, waw (5) di sini diphami dengan makna aw (3!) 
“atau” yang sifatnya adalah pilihan, sehingga maknanya adalah 
perintah dan kebolehan menikahi perempuan itu dua orang atau 
tiga orang atau empat orang. Subhanallah! 


X0 


TEKANAN: ANTARA HAZZA DAN AZZA 


Kata hazza (45) dan azza (5) adalah dua kata yang bersinonim 
dan secara fonologi berdekatan bunyi dan pelafalanya. Walapun 
secara harfiyah makna keduanya sama yaitu “Menekan”, namun 
semantiknya berbeda sesuai karaktek hurufnya secara fonetik. 
Dalam fonologi Arab, huruf hamzah (Ii) adalah huruf yang memiliki 
tekanan yang lebuh kuat ketika diucapkan karena ia keluar dari 
rongga dada. Karena itulah, ia disebut hamzah (55xd!), karena secara 
harfiyah artinya “menekan”. Sehingga, kata azza (51) dengan hamzah 
memiliki tekanan lebih kuat dari hazza (55), karena karekter 
hurufnya yang lebih kuat secara fonologi. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Maryam yang 
menekan batang korma agar buahnya jatuh setelah melahirkan 
anaknya, maka upaya Maryam menekan batang korma tersebut 
digunkan pilihan kata hazza (3:2) dengan huruf ha (2). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam (19): 25 


2 2 ad 4 - P : Th, na 
(@) bs LE Ode Jis SEN Sig Ol) Sg 
Artinya: “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 


niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu.” 
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Demikian memberi kesan bahwa tekananya terhadap batang 
korma itu bersifat lembut dan lunak, karena memang yang 
menekannya adalah seorang wanita yang habis melahirkan 
sendirian dan pastinya kondosi fisiknya masih lemah dan tidak 
berdaya. Namun, tekanan itu hanya sekedar menjadi sebab semata 
jatuh dan gugurnya buah korma kepadanya. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan tekanan 
syaithan kepada orang kafir agar menjadi agen kemaksiatan, maka 
pilihan katanya dengan hamzah yaitu azza (31). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam (19): 83 


Ni 2d LT Pn eU 
(OI AE 3 Ea UI II 
Artinya: “Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 


syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung 
mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh?” 


Demikian memberi kesan bahwa tekanan syaithan kepada 
orang kafir untuk menjadi agennya dalam menyesatkan manusia 
adalah sangat kuat dan keras. Berbagai macam cara akan 
diupayakan syaithan untuk orang-orang kafir agar mereka menjadi 
jalan dan media menuntun orang beriman menuju jalan yang salah 
dan sesat. 


Pesannya, waspadalah dengan orang kafir, karena dipastikan misi 
mereka sama dengan misi syaithan yaitu supaya anda bisa 
sesat sejauh mungkin dari jalan-Nya. 


BANGKAI: ANTARA HARAKAT DAN 
SUKUN 


Dalam system ilmu gira'at dikenal ada harakah (4S!) 
“Simbol atau tanda yang membut satu huruf hidup dan bergerak”, 
dan ada yang disebut sukun (osSwJl) “symbol atau tanda yang 
membuat satu huruf mati dan berhenti”. Misalnya, kata mait (X5) 
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yang bisa ditulis dan dibaca dengan mematikan huruf ya («s) atau 
bisa juga dibaca mayyit (&42) dengan menghidupkan huruf ya (LS). 
Sekalipun kedua kata tersebut sama berarti mayat, bangkai atau 
sesuatu yang mati, namun keduanya memiliki semantic yang 
berbeda sesuai kode dan tanda yang hadir padanya. 


Menariknya, ketika Allah swt membicarakan manusia yang 
akan mati dan akan mejadi bangkai, namun mereka masih hidup 
dan berkerak di muka bumi, maka kata mayyit (&xs) diungkapkan 
dengan ya mutaharrikah (4S”xidl sWl) “Huruf yang hidup dan 
bergerak”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Mukminun (23): 15 


- A 
- BEN G & 3 aZ 
(@) R35 X4 IS 
Artinya: “Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian 
benar-benar akan mati.” 


Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Zumar (39): 30 


LG bag IL Su gp 
(O) Se Ela SJ 
Artinya: “Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula).” 


Kata mayyitun (053) “Mayat” dalam kedua ayat ini berbicara 
dalam konteks orang masih masih hidup di dunia dan kelak akan 
menjadi mayat. Namun, karena mereka belum mejadi mayat dan 
masih hidup dan bergerak, maka pilihan kata mayyitun (O5:Z8) yang 
dilafalkan dengan berharakat pula. 

Berbeda halnya, ketika Allah swt membicarakan mayat dalam 
konteks bangkai yang memang sudah benar-benar mati dan tidak 
lagi bergerak, maka kata mait (X4) diungkapkan dengan huruf ya 
sakinah (&Slwl sWl) “Ya yang mati dan tidak bergerak”. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma'idah (SJ: 3 
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(O)- AU 4 | 1 Cent 43 | ai Sie ona 


Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah...” 


Ayat ini berbicara dalam konteks haramnya memakan hewan 
yang sudah mati dan menjadi bangkai. Karena hewan yang 
dibicarakan adalah hewan yang sudah mati dan tidak bergerak lagi, 
maka wajar kata maitah (&udl) dibaca dan ditulis dengan ya sakinah 
(ASLI sWI) “Ya yang mati dan tidak bergerak” supaya sesuai dengan 
kondisi hewan yang disebutkan yang juga sudah mati dan tidak lagi 
bergerak. 


Begitu juga dalam surat al-An'am (6J: 139, Allah swt 
berfirman: 


ke # 3 — £ x 2 Os 
op Si UEA GA NAS AA ya UU 
OI ES Udin ny KA sa ta 


Artinya: “Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut 
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan 
atas wanita kami," dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, 
maka pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah 
akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguh- 
nya Allah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


Dalam ayat ini kata maitah (&ixwl) disebutkan dalam konteks 
ucapan orang musyrik yang mengatakan hewan yang mati di dalam 
perut ibunya boleh dimakan oleh laki-laki dan perempun dari 
mereka. Karena pembicarannya dalam konteks hewan yang benara- 
benar sudah mati dan tidak bergerak, maka kata maitah (Xxx!) juga 
dilafalkan dan ditulis dengan ya sakinah (&SWJl sWI) “Ya yang mati 
dan tidak bergerak” supaya sesuai dengan obejk yang dibicarakan 
yang suka sudah mati dan tidak bergerak. Subahanallah. 
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PENJARA ATAU ISTANA TIDAK AKAN 
MENGUBAH NILAI SESEORANG 


Ketika Yusuf mendekam di dalam penjara selama lebih 
sepuluh tahun karena tuduhan pelecehan terhadap isteri pejabat, 
maka raja Mesir bermimpi yang mimpinya tidak mampu dipecahkan 
oleh semua ahli takwil mimpi di masanya. Sampai akhirnya utusan 
raja yang pernah sama menghuni penjara dengan Yusuf datang 
menemui Yusuf di dalam penjara untuk bertanya tentang arti mimpi 
raja. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 
(121: 46 


Artinya: Pena peak. itu “an sanak Yasin dia berseru): 
"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.” 


Ada beberapa hal yang menarik dara ungkapan pembantu 
raja kepada Yusuf dalam ayat di atas: 


Pertama, dia memanggil Yusuf dengan panggilan langsung yaitu 
yusuf (Lay) “Wahai Yusuf” tanpa menggunakan huruf nida' 
ya (&wgy Lb). Demikian karena memanggil secara langsung 
tanpa mengunakan huruf nida' adalah bentuk keakraban dan 
kedekatan, seperti memanggil Tuhan dengan Rabbana (ts)) 


“Wahai Tuhan kami” yang semestinya ya rabbana (Lu) b). 


Kenapa pembantu raja memanggil Yusuf tanpa huruf ya 
(b) yang menunjukan makna dekat? Demikian karena dia ada 
kepentingan dengan Yusuf, sehingga dia harus merasa akrab 
dengannya. Dan memang begitulah sifat asli manusia, di 
mana jika mereka memiliki kepentingan dengan anda, maka 
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pastinya mereka akan mendekat dengan anda, minimal 
merasa diri paling dekat dengan anda. Namun, ketika mereka 
sudah tidak lagi memiliki kepentingan dengan anda, maka 
anda akan ditinggalkan seperti “anjing kurap”. 


3, 8 0 


Dua, pilihan kata al-shiddig (51) “Orang jujur” sekalipun Yusuf 


Tiga, 


dalam status narapidana, namun Yusuf tidak dipanggil dengan 
“Wahai napi, wahai penghuni penjara, wahai predator” dan 
sebagainya. Dengan panggilan “wahai orang jujur” sekalipun 
dia penghuni penjara memberi kesan bahwa tempat tidak 
akan mengubah status seseorang. Sekalipun dia berada di 
istana megah dengan mahkota di kepala, namun bila 
statusnya pembohong maka dia tetap akan dipanggil 
pembohong dan pendusta. Sebaliknya, sekalipun dia berada 
di dalam penjara, bahkan berkali-kali pun masuk penjara, bila 
statusnya memang jujur dan benar, maka penjara tidak akan 
mengubah statusnya sebagai orang jujur. 


pilian kata aftina (Li) “Beri kami fatwa” memberi kesan 
bahwa meminta fatwa itu harus kepada manusia yang 
memiliki tiga syarat: hakim (bijaksana), alim (berilmu) dan 
muhsinin (terbaik). Sifat yang demikian dimiliki Yusuf secara 
sempurna seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat 
Yusuf (121:22 


3 Bai 45 » » al P 
(O) SI AP WS, le7 LIL il 235 SA ah, 
Artinya: “Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya 


hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” 


Pesannya, permata akan tetap permata walaupun di dalam lumpur, 


dan kotoran tetap kotoran sekalipun di kursi singgasana. 
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TIDAKKAH CUKUP HIJAB BAGI 
WANITA? 


Dalam surat al-Nur (24J: 31, Allah swt berfirman: 


FE AA Hina gbi dapa yo Gadang ebasal 385 
Sy sni Vine Ida S7 Tas 
/ sea CAN ed seba Ind ea sa 
He gal Kau sesi sea 5 KAS sj Aa 
2 baba GA) ib AN ISP PN bae 
SJ rr Sy Sia NN Sa G3 pes 


N Kau 


3 


Ne 


Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasan- 
nya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.” 


Ayat ini memerintahkan wanita agar menutup tubuhnya 
dengan hijab yang salah satunya adalah dengan memanjangkan 
hijabnya sampai menutupi belahan dadanya ( K£ NA SA 
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C0. Menariknya dari perintah untuk wanita menutup tubuh 
mereka dalam ayat ini bahwa Allah swt mengulang tiga kali larangan 
agar para wanita tidak menampakan perhiasan mereka yang 
tersembunyi (lekukan tubuh mereka). 


Pertama, sebelum menyuruh menggunakan hijab ada perintah agar 
mereka tidak menampakan perhiasan mereka (tubuh mereka) 
kecuali yang boleh tampak yaitu wajah dan telapak tangan ( 3 
Ganis seb LI) Se). 

Dua, setelah perintah menggunakan hijab, maka diulang kembali 
laragan menampakan perhiasan mereka (tubuh mereka) 
kecuali hanya kepada suami atau maharam mereka saja ( J3 

Tiga, setelah menyebutkan kebolehan menampakan tubuh kepada 
suami mereka, maka ayat ini ditutup lagi dengan larangan 
agar perempuan tidak menampakan perhiasan mereka 
(tubuh mereka) melalu hentakan kaki mereka ( SL 033 V3 
08 IE Asi). 


Kenapa harus diulang berkali-kali larang menampakan 
perhiasan setelah ada perintah menggunakan hijab bagi wanita? 


Demikian karena Allah swt Maha Tahu kecenderungan wanita 
yang selalu suka bahkan berbangga menampakan bagian tubuh 
mereka kepada orang banyak sekalipun mereka sudah 
menggunakan hijab. Bukankah anda lihat banyak wanita saat ini 
yang menggunakan hijab, namun baju mereka tetap sempit dan 
celananya ketat sehingga “perhiasannya yang tersembunyi” pun 
tampak jelas dari luar pakaian yang mereka pakai dan yang 
melakukan itu adalah mereka yang menggunakan hijab. 
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KENAPA CERAH DAN GEMBIRA? 


Dalam surat al-Insan (76J: 11, Allah swt berfirman: 


2 nd Pri 
Pan PN 3 NA MA LI 2 a33 
(D) bana 33 sah ai II AAN A3 
Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, 


dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati.” 


Ayat ini menjelaskan tentang keadaan manusia terbaik yang 
disebut al-abrar (5!»S!) di hari kiamat kelak di mana Allah swt 
memelihara mereka dari buruknya hura-hura mahsyar dengan 
menjadikan wajah mereka cerah (2x5) dan gembira (Law). 
Pertanyaanya, kenapa keadaan mereka harus nadhratan wa sururan 
(bawa Sr) “Wajah riang dan gembira”? Tidakkah cukup dengan 
satu keadaan saja yaitu nadhratan (8-25) “Wajah riang” atau sururan 
(bgm) “Gembira” saja? 

Demikian karena nadhratan ($5s25) adalah keadaan fisik yang 
merupakan kebahagian yang tampak dari wajah yang cerah, berseri, 
penuh senyum dan tawa. Sedangkan, sururan (Low) adalah keadaan 
hati yang penuh dengan rasa senang, bahagia dan gembira. Karena 
boleh jadi ada orang yang wajahnya riang, bibirnya tersenyum, 
namun hatinya sedang remuk dan hancur. Ada pula orang yang 
hatinya sedang gembira dan bahagia, namun dia terhalang atau 
tidak mampu menampakan bahagianya itu melalui wajah riang 
penuh senyum dan tawa. 


Berbeda dengan hari akhirat, di mana kegembiraan yang ada 
di hati manusia benar-benar tampak dalam raut wajah dengan 
ekepresi yang tanpa batas. Demikian menunjukan kejujuran dan 
kebenaran keaadaan hari kiamat yang disebut yaum al-hagg ( £» 
Gl) “hari yang benar” seperti disebutkan dalam surat al-Naba' 
(781:39 
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- a de 
ARA ea Tam Te 1 dA1 Ar 
(D3 BAE ya NA Os 
Artinya: Itulah hari yang benar (pasti terjadi). Maka barang siapa 


yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada 
Tuhannya.” 


Pesannya, di dunia terkadang terkadang apa yang anda lihat di 
wajah manusia tidak sama dengan apa yang dirasakan oleh 
hatinya. Sedangkan di akhirat apa yang tampak dari wajah 
manusia, maka itulah gembaran nyata yang ada di dalam 
hatinya. 


DAHSYATNYA GONCANGAN KIAMAT 


Dalam surat al-Zilzalah (99J: 1, Allah swt berfirman: 


AI Pi £ T Pj - 
(OB AN 3 II 
Artinya: “Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang 
dahsyat),” 


Ayat ini menjelaskan tentang dahsyatnya goncangan kiamat 
yang menghancurkan bumi secara total dan membinasakan seluruh 
penghuninya. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik 
diperhatikan: 


Pertama, pilihan instrument syarat idza (ISI) “Apabila”, bukan in (0!) 
“Jika” atau lau (J) “Kalau” untuk menunjukan makna pastinya 
terjadi gincangan kiamat yang dahsyat. Demikian karena idza 
(ISI) lazimnya digunakan untuk pengandaian sesuatu yang pasti 
terjadi. Adapun in (0!) pengandaian yang bisa saja terjadi, bisa 
saja tidak terjadi. Sedangkan /au (3) adalah pengandaian untuk 
sesuatu yang mustahil terjadi. 


Wajar, misalnya dalam surat al-Bagarah (2): 180 ketika 
Allah swt berbicara tentang perintah berwasiat saat seorang 
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sudah merasakan datangnya kematian, maka kalimat syaratnya 
menggunakan jdza (L3li SSI na ISI) untuk memberi isyarat 
bahwa datangnya kematian adalah kepastian. Namun, ketika 
Allah swt menyebutkan syarat wasiat jika yang mati 
meninggalkan harta, maka kalimat syaratnya menggunakan in 
(KS 25 ol) untuk menunjukan makna boleh jadi orang yang 
mati meninggalkan harta dan boleh jadi juga tidak 
meninggalkan harta. Begitu pula dalam surat al-Munafigun 
(63): 10, ketika manusia meminta ditunda matinya saat ajalnya 
sudah datang supaya bisa menambah amal shalih, maka 
kalimat syarat penundaan mati itu disampakan dengan kata lau 
(303 Ji HI a33) untuk menunjukan mustahilnya 
kematian ditunda jika ajal sudah datang. 

Dua, pilihan kata zulzilat (xJ55) dalam bentuk kata kerja past tense 
(s2W! Jadi) bukan fi'l mudharik (&Lad! Jd) “Present 
continouos” untuk menunjukan makna pasti terjadinya 
goncangan kiamat tersebut. Demikian karena ada kaidah dalam 
semantic Arab, jika sebuah peristiwa di masa datang 
disebutkan dengan kata kerja di masa lalu, maka demikian 
menunjukan pasti terjadinya persitiwa itu tanpa ada keraguan 
padanaya. 


Tiga, kata zulzilat (J5) dalam bentuk kata kerja pola ruba'i (4!) 
“Empat huruf” sehingga menghasilkan bunyi dan pelafalan 
yang menunjukan goncangan yaitu zal-zal (Jj-Jj). Kata zulzilat 
(55) sejatinya bisa diungkapkan dalam pilihan kata lain dalam 
bentuk tsulasi (3 WI) “Tiga huruf” seperti rajja (w), hazza (32), 
shadama (exe) dan sebagainya. Namun, terdapat kaidah 
morfologi Arab, bahwa pola kata kerja ruba'i lazimnya 
menunjukan makna guwwah wa syiddah (Saddl9 33) 
“Kekuatan dan kedahsyatan”. Karena itu, misalnya dalam surat 
al-Syams (91): 14, ketika Allah swt menjelaskan hantaman 
keras yang menghancurkan seluruh bangsa Tsamud yang 
durhaka, maka pilihan katanya adalah dam-dam (e4ss) yang 


38. 


juga kata kerja empat huruf (W3x8 Bei Si Bela 23238). 
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Empat, diberikan tambahan kata zilzalaha (W!55) yang dalam 
sintaksis Arab disebut maf'ul muthlag (Gk! Joel) “Objek 
unlimited” memberi kesan betapa dahsyatnya goncangan 
tersebut sehingga tidak bisa dijelaskan dengan bahasa apapun 
secara tepat dan persis. Ayat ini sejatinya bisa saja diungkapkan 
tanpa objek unlimited dengan ungkapan iaza zulzilat al-ardhu 
( ISIsa33I d3) “Apabila bumi sudah digoncangkan”. Namun, 
tambahan kata zilzalaha (W!l55) untuk menunjukan tanpa 
batasnya ukuran goncangan tersebut sebagaimana makna dari 
maf'dul muthlag (Hd! Joel) “Objek unlimited” yang juga 
tanpa batas. 

Lima, tambahan kata ganti ha (8) “nya/bumi” yang di-idhafah-kan 
kepada kata zilzalaha (W55)) memberi kesan totalitas gempa 
yang terjadi yang meliputi seluruh bagian bumi tanpa 
menyisakan sedikitpun. Demikian sesuai dengan maka idhafah 
(@L5YI) yang berarti “akumulasi/gabungan”. 


Enam, pilihan kata zilazal (J5) yang merupakan bentuk mashdar 
hai'ah (Kg! pre) bukan zalazalah (8555) dalam bentuk mshdar 
marraah (85! suxa0) untuk menunjukan makna dahsyatnya 
goncangan yang terjadi. Sebab, dalam semantic Arab didapati 
kaidah bahwa mashdar hai'ah (&udl yux20) memiliki makna 
lebih kuat dari mashdar marrah (55! sae), karena mashsdar 
ha''ah menunjukan totalitas, sedangkan mashdar marrah 
hanya menunjukan satu kali peristiwa saja. Subhanallah. 
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TA OILUN: ANTARA TAUBIKH DAN 
TARAJJI 


Dalam surat Ali Imran (3J: 118, Allah swt berfirman: 
k33 IE Sk I S3 ya Uh VE Ifa Gali GE 
Sepat an ye 3 mada 2 Pidi Kata 3g 


2 (Si 
(@) Oka So 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sb 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya”. 


Y 


Dan dalam surat al-Hadid (571: 16-17, Allah swt berfirman: 


IP obb Sl ab pra 
— 5 ie di oil | 
Sega MEN AA Si slig nian 


(0) Sya Ss MS 


Artinya: “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al 
Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya.” 
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Perhatikan penutup kedua ayat ini yang mirip dan serupa, di 
mana surat Ali Imran (3J: 118 ditutup dengan kalimat gad bayyanna 
lakum al-ayat in kuntum ta'gilun ( KS ol ci S Uas 1809855), 
sedangkan surat al-Hadid (57): 17 ditutup dengan kalimat gad 
bayyanna lakum al-ayat la'allakum ta'gilun (II SI KL 8 SK 
Oslas3). Focus perbedaaan terlihat pada kata in kuntum ta'gilun («| 
FS Oola35) dalam surat Ali Imran yang menunjukan makna taubikh 
(s2 3bul9 jul) “Kecaman, celaan atau peringatan”, dan kata 
la“allakum ta'gilun ( Soga) dalam surat al-Hadid yang 
menunjukan makna tarajji (5!) “Harapan/pujian”. 

Kenapa surat Ali Imran ditutup dengan kata in kuntum 
ta'gilun ( aus Ologlas3) yang menunjukan makna taubikh (7x!) 
“Kecaman dan celaan”? Demikian karena surat Ali Imran berbicara 
dalam konteks larangan menjadikan non muslim dan kaum munafik 
sebagai teman sejati dan kawan akrab apalagi pemimpin, karena 
mereka dipastikna tidak akan pernah berhenti mendatangkan 
bahaya dan ancaman bagi umat Islam. Maka, siapa yang 
menjadikannya teman dan kawan akarab apalagi pemimpin, maka 
Allah swt pasti mencela dan mengecamnya. 


Berbeda dengan surat al-Hadid yang berisi harapan kepada 
orang beriman agar berusaha menjadikan hati mereka khusysu' 
dalam zikir dan menggunakan akal mereka memperhatikan ciptaan 
Allah swt untuk menemukan kebesaran-Nya, sehingga hatinya 
menajdi semakin lembut dan tunduk. Maka, ayat ini ditutup dengan 
kata la“allakum ta'gilun ( SJO9l333) yang menunjukan makna 
tarojji (5!) “Harapan/pujian”, karena memang hati yang khusyu' 
dalam zikir adalah dipuji Allah swt sebagaimana hati yang lembut 
dan tunduk karena menemukan kebanaran dari hasil perenungan 
yang dalam terhadap ciptaan Allah swt. 


Pesannya, jangan pernah menjadikan orang kafir dan munafik 
sebagai teman akrab apalagi pemimpin, karena pastinya 
celaan dan kecaman Allah swt akan ditujukan kepada anda. 
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CINTA LELAKI DARI RASA MALU 
PEREMPUAN 


Ketika Zulaikhah bersikap agresif kepada Yusuf hingga 
mengunci sang pemuda di dalam kamarnya untuk menundukannya, 
maka Zulaikhah gagal mendapatkan cinta Yusuf bahkan dia pun 
harus menanggung malu karena sikapnya yang tidak prporsional. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 23 


5 - A a 
st Lo Sa To Lon 12 antena 
JEW Sa S3 PN ee, 5 PA 453999 
Le 

5 - k ah Pata 
(@) aa Ia TPA Rai Sa 
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang 

yang zalim tiada akan beruntung.” 


Ketika puteri Syu'aib datang menemui pemuda bernama 
Musa as atas perintah ayahnya dengan rasa malu yang tinggi ( 5:13 
se Sa ap3IskEwa), bahkan menatap wajah sang pemuda pun 
dia tidak berani, maka sang gadis itupun kemudian mendapatkan 
cinta sang pemuda hingga akhirnya menjadi isteri nabi Musa. 


Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Oashash (28): 27 
S3 set alus an selasa day Je 
(O)- 


Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, 
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu 
insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” 
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Pesannya, sikap agresif seorang wanita akan menjadikan nilainya 
rendah di depan lelaki terhormat, sedangkan wanita yang 
pemalu akan menjadi mulia dan berharga di mata lelaki 
terhormat. 


MEMANDANG TANPA OBJEK 


Dalam morfologi Arab dikenal kata kerja (JI) dalam bentuk 
lazim (s6 WI) “Intransitif/kata kerja yang tidak butuh objek”, dan ada 
yang disebut kata kerja (Jl) dalam bentuk muta'addi (Said!) 
“Transitif/kata kerja membutuhkan objek”. Namun, bila ada kata 
kerja yang butuh objek dan tidak diberikan objek, maka demikian 
menunjukan makna umum, mutlak atau objek yang tanpa batas. 


Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
membaca dalam wahyu pertama, maka perintah membaca tidak 
diberikan objek sekalipun kata gara'a (1,3) “Membaca” adalah kata 
kerja bentuk transitif. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-'Alag (96): 1 


(D) HS SI Oa hp Isi 


Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan,” 


Demikian memberi kesan agar manusia membaca semua 
yang bisa dibaca tanpa membatasi objek yang dibaca, selama 
bacaan itu menambah kedekatan dengan Tuhan. Demikian juga 
memberi kesan bahwa manusia harus membaca tanpa batas, baik 
batas usia, batas waktu, batas tempat hingga batas objek. 


Karena itu pula, al-Our'an yang sifatnya menjelaskan, maka 
kata mubin (uwdll) “menjelaskan” yang sejatinya bentuk muta'addi 
(Sdxl) “Transitif” juga tidak diberikan objek. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr (15J: 1 
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CS ia 
Pi 2 x 2 3 - 

p “ “ls .- x$ Ji 2s $le | 

(9) IL OPINI As 

Artinya: “Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat 


Al-Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al Our'an yang 
memberi penjelasan.” 


Kata mubin (vw) adalah bentuk sifat dari abana (VI) 
“Menjelaskan” yang mestinya memerlukan objek yaitu sesuatu yang 
dijelaskan. Dengan dibuangnya objek dari sifat mubin (cus), 
memberi kesan bahwa al-Our'an menjelaskan segala sesuatu tanpa 
batas. Apapun bidang ilmu dan lapangan kehidupan yang dijalani 
manusia, maka semua telah ada penjelasannya di dalam al-Our'an 
walaupun penjelasannya tidak selalu detail dan rinci. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan aktiftas penghuni 
sorga yang selalu memandang, maka kata yanzhuru (0) 
“Memandang” yang sejatinya adalah kata kerja bentuk transitif, 
dibuang objeknya dan hanya disebutkan akibatnya saja yaitu 
kegembiraan dan keceriaan («- 3,5). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Muthaffifin (83): 23-24 


3x - 2 Ka & “ No TA T- 
(Wi HO) Le 
Artinya: “mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 


Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup 
mereka yang penuh kenikmatan.” 


Kenapa dibuang objek dari penglihatan penghuni sorga dan 
hanya disebutkan akibat pandangan itu yaitu kegembiraan dan 
kebahagian? Demikian memberi kesan bahwa apapun yang 
dipandang penghuni sorga itu di dalam sorga adalah 
menggembirakan dan menyenangkan. 


Pesannya, di antara kesempurnaan sorga adalah bahwa kemanapun 
mata anda menghadap, maka di sana ada kegembiraan dan 
keceriaan. Berbeda dengan dunia bahwa pandangan mata 
kita lebih banyak menghasilkan kesedihan, ketakutan dan 
kecemasan. 
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MENJADI TANAH DALAM PREPOSISI 


Dalam surat al-Nisa' (4|: 42, Allah swt berfirman: 


G Ng GI Ie ae 5S Ga Ig ag 
(@) Lana Di 5,16 


Artinya: “Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai rasul, ingin supaya mereka disama-ratakan dengan 
tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu kejadianpun.” 


Ayat ini menjelaskan tentang keinginan orang kafir setelah 
kiamat kelak agar tubuh menjadi tanah tidak dibangkit agar tidak 
dihisab dan mendapatkan azab Allah swt. Menariknya, keinginan 
mereka untuk menjadi tanah digunakan pilihan preposisi bi (») 
seperti dalam ungkapan lau tusawwa bihim al-ardh (&& (95 di 
Jai) " ingin supaya mereka disama-ratakan dengan tanah”. Kenapa 
mereka tidak berkata dengan pilihan preposisi “ala (4s) yaitu lau 
tusawwa 'alaihim al-ardh (22551 Sele 1g Sad 3)? 


Demikian karena bi (») dan “ala (4s) memiliki semantic yang 
berbeda sekalipun bisa ditarjamahkan sama ketika masuk kepada 
kata yang sama. Preposisi bi (») menunjukan makna ilshag (GLJYI) 
“Menempel/menyatu”, sedangkan “ala (4s) menunjukan makna 
isti'la” (sYaiwYl) “himpitan/beban/jarak”. Jika mereka memilih 
ungkapan lau tusawwa “alaihim al-ardh (22351 Sele Lega Ga3 3), maka 
demikian berarti mereka ingin jadi tanah, namun tanah tersebut 
tetap terpisah dari mereka dan mereka tetap akan terlihat di antara 
tanah-tanah tersebut. Namun, jika mereka berkata lau tusawwa 
bihim al-ardh (2231 FB Lgi Sad 3), maka demikian berarti mereka 
berharap menjadi tanah yang tubuh mereka benar-benar bersatu 
dengan tanah tersebut tidak ada lagi satu bagian tubuh mereka 
yang bisa diketahui karena telah benar-benar terintegral dengan 
tanah. 
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Dari sini juga diketahui bahwa sekalipun tubuh manusia 
sudah hancur menjadi tanah, namun semua bagian tubuh tersebut 
tetap terpisah dengan tanah sekalipun secara kasat mata telah 
menjadi tanah. Sebab, jika anggota tubuh orang yang sudah mati 
benar-benar telah bersatu dengan tanah dalam penyatuan yang 
benar-benar tidak terpisahkan, tentu saja mereka tidak akan 
menginginkan agar tubuh mereka bersatu dengan tanah. 
Subhanallah! 


MENJAGA SHALAT DALAM JAMAK 
DAN MUFRAD 


Kata al-shalah (3Wali) “Shalat” adalah kata dalam mufrad 
(»2Jl) “Tunggal/satu” dan bentuk jama'-nya (xl) “Plural/banyak” 
adalah al-shalawat (5d!) “Banyak shalat”. Menariknya, ketika 
ALlah swt menyebutkan orang yang menjaga shalat dalam bentuk 
tunggal (d54845 Re (JE), maka Allah swt menjanjikan sorga 
untuknya tanpa menyebutkan jenis sorganya dan tanpa menyebut- 
kan keabadian di dalanya (09353 5 3 - 3). Demikian seperti disebut- 
kan dalam firman-Nya surat al-Ma' arij (701: 34-35 


(@ Di ingat) Lee 5 hah 


Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itu 
(kekal) di surga lagi dimuliakan.” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan orang yang menjaga 
shalat dalam bentuk plural (O4&3-5 ngina SE), maka Allah swt 
menjanjikan kepada mereka sebagai pewaris sorga terbaik dan 
tertinggi yaitu Firdaus ( Os Soe) dan ditambah lagi sifat 
kekal di dalamnya (2942 43 @). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Mukminun (23): 9-11 
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ad 


£ . 
« 
teka 


TT 


(0 SAI Bad (0) bat mela Je Aa 
(O) DAS ad BA oa 


Artinya: “dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka 


itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi 
surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” 


Demikian memberi isyarat bahwa jika anda menjaga satu 
jenis shalat saja yaitu shalat wajib yang lima waktu, pastilah anda 
masuk sorga walaupun sorga anda belum jelas, belum spesisfik dan 
belum ada jaminan keabadian di dalamnya. Namun, jika anda 
menjaga banyak jenis shalat bukan hanya yang wajib, namun juga 
yang sunat seperti menjaga rawatib, menjaga tahajjud, menjaga 
dhuha dan sebagainya, maka dipastikan anda akan meraih sorga 
tertingi dan terbaik yaitu Firdaus dan dipastikan jaminan kekal di 
dalamnya juga diberikan kepada anda. 


Pesannya, semakin maksimal anda menjaga shalat, maka semakin 
maksimal pula kebahagian anda di akhirat. 


SHALAT DALAM PREPOSISI 


Setiap huruf jarr (“dl &,-) “Preposisi” memiliki keunikan 
semantic, sekalipun ia bisa muncul pada kata yang sama. Misalnya, 
ala (4s) menunjukan makna isti'la” (Ya) “Beban/berat” dan fi 
(8) menunjukan makna zharfiyah (48,5!) “tempat/menyatu”, 
sekalipun secara harfiyah bisa berarti “dalam”. 

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan sorga dalam bentuk 
umum tanpa spesifikasi (L-) yang syaratnya adalah bahwa 
mereka berkekalan dalam shalat mereka, maka kata “dalam shalat 
mereka” diungkapkan dengan preposisi “ala (4s). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma'arij (70): 23 
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- 2 T- 1 TA Tb As Ke 
(D) os 9 3 SAI 
Artinya: “yang mereka itu tetap mengerjakan shalat mereka,” 


Demikian memberi kesan bahwa mereka tetap mengerjakan 
shalat, namun shalat masih terasa berat dan beban bagi mereka. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan pewaris sorga terbaik 
dan tertinggi yaitu Firdaus (cwo! Usip) yang syaratnya adalah 
mereka khusyu' dalam shalat, maka syarat “dalam shalat mereka” 
diungkapkan dengan preposisi fi ((3). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Mukminun (23): 2 


KN GE aa At 
(&) OLS LS 8 “ GNI 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalat mereka,” 


Demikian memberi kesan bahwa mereka dengan shalat itu 
sudah menyatu yang berarti bahwa shalat itu sudah tidak lagi 
dirasakan sebagai beban kewajiban, namun sudah dirasakan sebagai 
kebutuhan bahkan kenikmatan. 


Pesannya, jika shalat anda kerjakan sebagai kewajiban, maka 
anda akan masuk sorga sekalipun sorganya belum jelas dan tidak 
istimewa. Namun, bila anda menegerjakan shalat sebagai sebuah 
kenikmatan dan kebutuhan, maka pastinya sorga terbaik dan 
tertinggi akan menjadi milik anda. 


KETENANGAN: RUMAH, ISTERI DAN TIDUR 


Banyak orang pergi meninggalkan rumahnya dan datang ke 
tempat-tempat hiburan demi mencari sesuatu yang disebut 
ketenangan (4uSWJI). Namun, mereka lupa bahwa ketenangan sejati 
jika anda masuk ke dalam rumah anda sendiri. Begitulah yang 
disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-Nahl (16): 80 
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Tn 2 Pe 
w- At - SU 
(&) NO EA - Ja AN, 


Artinya: “Allah swt telah menjadikan untukmu rumahmu sebagai 
sebab ketenangan...” 


Banyak orang yang meninggalkan isterinya dan duduk ngobrol 
sambil tertawa dengan wanita lain demi menemukan sesuatu yang 
berenama ketenangan (4u SI). Namun, dia lupa bahwa tidak ada 
wanita yang paling membuatnya tenang selain isterinya yang sah 
dan halal. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Rum (301: 21 


(&) ht Sta SA pa Saat ale yag 


Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan mendapatkan ketenangan bersamanya...” 


Sekian banyak orang yang pergi menuju “dunia gemerlap” 
bergadang sampai larut malam hingga pagi hari demi menemukan 
sesuatu yang disebut ketenangan (4uSmJl). Namun, dia lupa bahwa 
ketenangan itu adalah jika dia berbaring di atas ranjangnya di 
malam hari tidur mengistirahatkan tubuhnya dari kepenatan dan 
kelelahan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Ghafir (40: 61 


Artinya: “Allah swt yang menjadikan untukmu malam Kenari 
sebab ketenangan” 


Pesannya, jika anda ingin menemukan ketenangan, maka masuklah 
ke rumah anda, berada dekatlah dengan isteri anda dan 
tidurlah di malam hari. 
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MUSHIBAH DALAM PREPOSISI 


Dalam surat al-Taubah (|9|: 51, Allah swt berfirman: 
SAN K3 laga JAN SUN Kas J6 
(@) 


Artinya: “Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah 


Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakal.” 


Ayat ini menjelaskan bahwa mushibah yang mendatangi 
setiap manusia adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah swt atas 
mereka sejak azali. Perhatikan kalimat kataballahu Iana (ES id) 
“Telah Allah swt tuliskan untuk kami” di mana Allah swt memilih 
preposisi Iana (W) “Untuk kami” bukan 'alaina (Luke) “Atas kami”. 
Demikian karena kata kerja kataba («S) bisa hadir bersama 
prepisisi lam (J) yaitu kataba lana (W SS) dan bisa juga hadir 
dengan preposisi “ala ((4s) yaiatu kataba 'alaina (Ws w«S) yanag 
artinya tetap sama “Ditetapkan untuk kami”. 

Sekalipun secara harfiyah kata kataba lana (W wiS) dan kata 
alaina (tuk) bisa ditarjamahkan sama, namun semantiknya 
berbeda. Preposisi Iana (UJ) menunjukan makna milk wa tashil (Wdl 
Jlkgwill9) “kepunyaan, kemudadhan dan kebaikan”. Sedangkan 
preposisi 'alaina (Ws) menunjukan makna taklif wa tsagal (Sl 
Jasl9) “Beban, berat, selit”. Maka, dengan pilihan kata katallahu 
lana (W adil HS) dalam perkara mushibah memberi kesan bahwa 
mushibah itu adalah kebaikan bagi yang mendapatkan bukan 
keburukan, mushibah itu adalah ringan dan mudah, bukan sesuatu 
yang berat dan sulit. Karena itu, banyak ayat yang memberi isyarat 
betapa mushibah adalah kebaikan bagi yang menerima seperti 
dengan mushibah mereka mendapat shalawat dari Allah swt, 
rahmat dan hidayah (OS. Al-Bagarah (2J: 156-157). Demikian pula 
bahwa mushibah itu didatangkan Allah swt sebagai jalan manusia 
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mendapatkan ampunan atas dosa-dosa mereka (OS. Al-Syura (421: 
30), dan sebagainya. 


Pesannya, jika anda mendapatkan mushibah, maka yakinlah bahwa 
mushibah itu adalah kebaikan untuk anda. 


GAYA BAHASA PANIK ORANG KAFIR 


Dalam surat al-Munafigun (63J: 10, Allah swt berfirman: 


1 - 2 5 » 5 
Ae Na SAT AN an eta MA en Aan TE Na 
25 Ji Sa SIS ab ol J3 ya KE Ly lain 
2 7 £- 5 
Pn Wn2 8 Nu & SE BIe R5 aa Eu 3 
(O) SAI ja ST GSE HA IU SANY 
Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang 
di antara kamu, lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang- 
orang yang shaleh?” 


Ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang kafir ketika 
kematian mereka datang, maka mereka meminta tangguh waktu 
beberapa saat untuk bisa bersedekah seluruh harta mereka. 
Menariknya, ketika mereka meminta tangguh waktu saat kemataian 
datang agar bisa bersedekah, maka kata “aku bersedekah” 
diungkapkan dengan pola yang unik yaitu dengan bentuk nashab fa 
ashshadaga (3228) yang seharusnya diungkapkan dalam bentuk 
jazam seperti kata setelahnya wa akun (5S19) yang athaf kepadanya. 
Sekalipun sebagian ulama berusaha memberi penjelasan bahwa 
kata fa ashshaddaga (S8) dibaca manshub karena ada an (oi) 
yang disembunyikan, namun membacanya dengan jazam jauh lebih 
mudah dan lebih pas secara garamatikal. Bentuk “kekacauan” pola 
ungkapan dalam ayat ini muncul untuk menggambarkan keadaan 
orang yang sedang menghadapi kematian tersebut yang memang 
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dalam suasana kacau dan panik sehingga ucapannya pun tidak lagi 
terukur dan teratur. Kasus yang sama bisa diperhatikan juga dalam 
firman-Nya surat al-An'am (|6J: 27. 


ada LK G3 aa JAE Ge ina SS 
(0) asa S0 


Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami, serta menjadi orang-orang yang beriman", (tentulah kamu 
melihat suatu peristiwa yang mengharukan).” 


Ayat ini menjelaskan keinginan orang yang kafir ketika sudah 
berada di pinggir neraka dan mereka sudah melihat azab, maka 
mereka meminta agar dikembalikan ke dunia dengan janji tidak 
akan mendustakan ayat-ayat Allah swt dan akan menjadi orang 
beriman. Menariknya, janji tidak mendustakan ayat-ayat Allah swt 
juga diungkapkan dengan bentuk yang “kacau” dengan 
membacanya nashab yaitu Ia nukadzdziba (LSG Y) yang semestinya 
dibaca rafa” (33 Y) sebagaimana kata sebelumnya nuraddu (353) 
tempat ia di-'athaf-kan. Sekalipun, para ahli bahasa berusaha 
menjelaskan sebabnya karena ada an (ui) yang disembunyikan, 
namun membacanya dengan rafa' tetap lebih utama, lebih baik dan 
lebih mudah karena sesuai struktur yang normal. Bentuk 
“kekacauan” bacaan ini seakan memberi kesan akan kekacauan dan 
kepanikan calon penghuni neraka karena memang mereka sudah 
melihat azab sehingga kepanikan fikiran saat itu juga membuat 
bahasa mereka tidak lagi teratur dan terukur. Subhanallah! 
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KEMULIAN NABI MUHAMMAD SAW: 
ANTARA NAZLATAN DAN MARRATAN 


Dalam surat al-Najm (53J: 13, Alllah swt berfirman: 


(«») SA A5 233 ai, 


Artinya: “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) di kali yang lain,” 


Ayat ini menjelaskan kisah perjalanan isra' dan mis'raj nabi 
Muhammad saw bersama Jibril dari Makkah ke Palestina, naik ke 
langit hingga Sidratul Muntaha. Di sidratul Muntaha itulah nabi 
Muhammad saw melihat rupa Jibril yang asli untuk kali yang lain. 
Menariknya, kata “kali yang lain” diungkapkan dengan pilihan kata 
nazlatan ukhra («5:5 355), bukan marratan ukhra («Si 3,2). Padahal, 
kata “kali, kesempatan, waktu” dalam kalam Arab lebih lazim 
digunakan kata marratan (56) bukan nazlatan (&55). 


Kenapa melihatnaya nabi Muhammad saw akan Jibril di kali 
yang lain digunakan pilihan kata nazlatan (85), bukan marratan 
(25)? 

Demikian karena kata nazalatan (855) adalah bentuk mashdar 
(ssasli) “Invinitife” dari kata nazala (J5) yang berarti “Turun”. 
Dengan pilihan kata nazalatan (S5) untuk melihatnya nabi 
Muhammad saw kepada Jibril saat peristiwa mi'raj memberi kesan 
bahwa nabi Muhammad saw melihat Jibril saat beliau turun dari 
Arasy menuju Sidratul Muntaha. Dengan demikian ada isyarat 
bahwa Jibril hanya menemani Nabi saw sampai Sidratul Muntaha 
karena dia harus stop di sana dan untuk menghadap Allah swt di 
Arasy Nabi saw naik sendiri karena Jibril sudah tidak mampu dan 
tidak diberi kesempatan untuk naik. Ketika Nabi saw turun dari 
“Arasy menuju Sidratul Muntaha itulah nabi melihat Jibril dalam 
rupa yang asli di kali kedua setelah sebelumnya pernah melihat 
wujud Jibril di Gua Hira' saat menerima wahyu pertama. Demikian 
juga memberi kesan bahwa nabi Muhammad saw melihat Jibril dari 
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atas, dan Jibril berada di bawah sehingga kata nazlatan (85) 
menjadi tepat dalam konteks ini. 


Pesannya, begitulah mulianya Nabi Muhammad saw yang mampu 
melakukan perjalanan yang Jibril pemimpiannya para 
malaikatpun tidak mampu melakukannya. Allahumma shalli 
“ala Muhammad. 


LEVEL AZAB DAN LEVEL KESOMBONGAN 


Dalam surat al-A'raf (7): 78, Allah swt befirman: 
Aa 2 Ga Tenan AU Ra 
(d) Snar 235 Gee Km II PAS 
Artinya: “Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka 
mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka.” 


2 


Dalam surat Hud (11): 67, Allah swt berfirman: 


2 : 2 art Ne ata 
(M) Set 233 3 ee Kl IE SN IE 
Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang- 


orang yang dzalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya.” 


Kedua ayat ini sama berbicara tentang kebinasaan umat nabi 
Shalih kaum Tsamud setelah mereka membunuh onta Allah swt. 
Secara redaksional kedua ayat ini mirip, namun memiliki perbedaan. 


Pertama, dalam surat al-A'raf disebutkan kata kerja akhadzathum 
(65358) “Mereka ditimpa” dalam bentuk feminim yang 
menunjukan bahwa azab itu lebih lunak dan lebih ringan 
sesuai karakter kata feminim yang menunjukan makna 
lembut dan ringan. Sedangkan dalam surat Hud disebutkan 
kata kerja akhadza (413) “Menimpa” dalam bentuk maskulin 
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untuk menunjukan makna keras dan kuat sesuai karakter 
maskulin yang keras dan kuat. 


Dua, pilihan objek yang diazab dalam surat al-A'raf diungkapkan 
dalam bentuk kata ganti hum (6B3SG) “mereka” untuk 
menunjukan makna kecil dan ringan, karena sifat kata ganti 
yang tersembunyi. Sedangkan dalam surat Hud mereka yang 
diazab disebutkan dalam bentuk isim maushul (1445 Sili) 
“Orang-orang zhalim” yang menunjukan makna berat dan 
terbuka, karena maushul (JxsessJl) itu termasuk bagian dari 
kata benda yang terlihat jelas dan terbuka ( »Ul). 


Tiga, dalam surat al-A'raf disebutkan bahwa mereka ditimpa oleh al- 
rajfah (42231) yang secara harfiyah berarti ledakan keras, 
namun suaranya lebih lunak yang suaranya hanya terdengar 
di satu wilayah saja. Sedangkan, dalam surat Hud disebutkan 
bahwa mereka ditimpa oleh al-shaihah (AA) yang secara 
harfiyah berarti ledakan dengan suara sangat keras yang 
suaranya terdengar jauh sampai ke beberapa wilayah. 


Empat, dalam surat al-A'raf disebutkan dentuman itu hanya 
menimpa satu kampung, sehingga kata “kampung” 
diungkapkan dalam bentuk kata tunggal («&!5) untuk 
menunjukan makan ringan dan sedikit. Sedangkan dalam 
surat Hud disebutkan dentuman itu menimpa banyak 
kampung, sehingga kata “kampung” diungkapkan dalam 
bentuk plural (22:55) untuk menunjukan dahsyat dan 
besarnya kehancuran yang menimpa mereka. 


Dengan demikian disimpulan bahwa azab dan kehancuran 
yang menimpa bangsa Tsamud dalam surat Hud jauh lebih besar 
dan lebih hebat dibandingkan azab dan kehancuran yang menimpa 
mereka dalam surat al-A'raf sekalipun objeknya sama yaitu kaum 
nabi Shalih. Kenapa demikian? 


Demikian karena konteks kesalahan mereka juga berbeda. 
Dalam surat al-A'raf kesalahan mereka disebutkan hanya 
menyembelih onta Allah swt dan berlaku sombong, seperti 
disebutkan dalam surat al-A'raf (71: 77 
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ol jae AS G Eri ali Mn ama 
Oa AS 


Artinya: “Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata: 
"Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)".” 


Sedangkan dalam surat Hud, kesalahan mereka jauh lebih 
berat dan lebih serius yaitu menyembelih onta Allah swt dan 
kemudian bersuka cita dan berpesta pora selama tiga hari 
merayakan kemaksiatan mereka. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Hud (11): 65 


Bg IBI B6 S3 3 Lg ES JB nia 
(«) La 


Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata shaleh: 
"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu 
adalah janji yang tidak dapat didustakan."” 


Dari sini dipahami bahwa semakin tingai tingkat kedurhakaan 
suatu kaum, maka akan semakin berat azab dan petaka yang akan 
ditimpakan Allah swt kepada mereka. 


SHADAOAH DALAM RAGAM 
MORFOLOGI 


Kata bersedekah bisa diungkapkan dengan pola kata normal 
tashaddaga (Sxe:) atau pola yang di luar kebiasan system 
morfologi Arab yaitu dengan mengganakan dua huruf shad (ve) dan 
dal (5) menjadi ashshaddaga (SKI). 
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Menariknya, ketika nabi sepuluh saudara Yusuf berharap 
kepada Yusuf yang ketika itu menjadi pejabat di Mesir agar 
bersedekah makanan kepada mereka, maka pilihan kata bersedakah 
adalah normal tashaddag (Susa:). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 88 


(aa 2 AN lal, K3 Kan yah GE JG sae Lis 5 aa 
NY be ga Kd DRA abs 
(0) 23K 


Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa 
kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak 
berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan 
bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah.” 


Kenapa demikian? Karena mereka menjaga adab kepada sang 
pejabat, di mana ketika seorang meminta, maka tidak boleh 
meminta dalam jumlah yang besar apalagi dalam suasana paceklik 
yang banyak juga membutuhkan perkara yang sama dengan 
mereka. Maka mereka meminta agar diberi makanan sewajarnya 
dan secukupnya saja seperti wajarnya kata tashaddag (Sx). 

Namun, ketika manusia yang sedang menghadapi proses 
kematiannya dan dia meminta agar diberi tambahan waktu hidup 
untuk bisa bersedekah, maka kata bersedekah diungkapkan dalam 
pola yang tidak wajar dengan menggandakan dua huruf shad (ce) 
dan dal (5) yaitu ashshaddaga (SX1). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Munafigun (63J: 10 


Hn NS Ie Ji ya Kan Gaal, 
(O) ala SG GE AA AN 


Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang “telah Kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang 
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di antara kamu, lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang- 
orang yang shaleh?” 


Kenapa demikian? Hal itu memberi kesan bahwa mereka 
ingin bersedekah dua kali lipat dari harta yang mereka miliki jika 
diberi tangguh kematian mereka. Mereka ingin memberikan harta 
mereka dalam jumlah berlipat lipat sebagimana berlipatnya dua 
huruf shad dan dal dalam kata ashshaddaga (SX5!). 


Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan orang yang 
bersedekah dalam bentuk memberi pinjaman kepada orang lain 
(ks V3 Wi Ises3l3), maka kata bersedekah diungkapkan dalam 
bentuk melipatkan gandakan hurufnya yaitu mushshaddigin 
(v2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Hadid (57): 18 


Lang e TA Ani C3 Dera Gi taun Ba AG 
BAR ls OS Iyo dat sena Gl 


(D3 ta ah 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada 
mereka, dan bagi mereka pahala yang banyak.” 


Demikian karena memang dalam hadis yang shahih 
disebutkan bahwa memberi hutang pahalanya delapan belas kali 
lipat dari bersedekah. Dan wajar pula, ketika Allah swt menyebut- 
kan bahwa Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah, maka kata orang yang bersedekah diungkapkan dalam 
pola yang normal yaitu mutashaddigin (v«S$we1JI). Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Yusuf (12): 88 


2 2 mag - G . a 
(“&) Pera SEMU... 
27 2 


Artinya: “sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersedekah” 
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Demikian memberi kesan bahwa Allah swt pasti memberi 
balasan kepada semua orang yang bersedekah sekecil apapun 
jumlahnya. Andai Allah swt berkata inallah yajzi al-mushshaddigin 
(Si G3 Wi ol), maka yang diberi balasan hanyalah shadagah 
dalam jumlah besar dan berlipat ganda saja, sedangkan shadagah 
yang biasa dan jumlah kecil tidak akan mendapat balsan dari Allah 
swt. Subhanalla! 


SENTUHAN: ANTARA TAMASSA DAN 
TAMSAS 


Kata massa (Iw) “Menyentuh” adalah kata kerja bentuk 
mudha'af (&Ladl) “huruf berganda” yang ketika bentuk mudhari' 
(bel) “Present continuous” dalam posisi jazam bisa di-idgham- 
kan/dilebur dua huruf yang sama yamassa (Sm) atau bisa dipisah 
dua huruf yang sama yaitu yamsas (Cwe). Sekalipun kedua bentuk 
penulisannya tidak mengubah arti, namun secara semantic akan 
mengubah makana. Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat pe (21: 236, 


Fera Jua ale 0 

- PAN MAP ega 213 “3 Sa bu Jr 

Fa —»9 an 1 dea 7, 233 ng 
@) 2. Kumar ik 
Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut-ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang 


patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang 
yang berbuat kebajikan.” 
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Dua, surat Ali Imran (31: 47 


GBLA JS JG Gmn s5 ISS 


“- 


Wat das 


Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 
laki-laki pun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. 
Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya 
cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.” 


£ 
HI 


3 
NX 
3 
NX 
SN 


3) 
- Tx. 
Teja 15) 21 


- 


- 
- 
- 
fx 


Dalam surat al-Bagarah (2): 236 di atas, kata menyentuh 
dituliskan tanpa memisahkan dua sin yaitu tamassu (J 8535455) 
“Belum menyentuh”. Sedangkan dalam surat Ali Imran (3): 47, kata 
menyentuh dituliskan dengan memisahkan dua huruf sin yaitu 


2-21 


yamsas ( Aa) “Belum menyentuh”. Kenapa demikian? 


Hal itu disebabkan perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 
Surat al-Bagarah berbicara dalam konteks seorang perempuan yang 
diceraikan suaminya sebelum mereka bercampur. Maka sang suami 
tetap membayar mahar separoh dan wanita yang diceraikan tidak 
memiliki iddah dan dia boleh menikah setelah diceraikan. 
Dituliskannya kata menyentuh dengan menggabungkan dua huruf 
sin yitu tamassu (lowwss) untuk memberi kesan bahwa persentuhan 
kulit boleh jadi sudah terjadi antara mereka, namun yang belum 
terjadi hanyalah hubungan kelamin saja. Karena boleh jadi pasangan 
tersebut sudah bermesraan, bercumbu bahkan saling meyentuh 
kulit masing-masing, namun batal melakukan hubungan badan. 
Maka, jika wanita tersebut diceraikan suaminya, maka tetap tidak 
memiliki iddah. Andai diungkapkan dengan memisahkan dua huruf 
sin yaitu tamsas (www), maka akan berdampak pada hukum di 
mana yang dinafikan adalah persentuhan mutlak yang berarti bila 
ada wanita yang sudah dinikahi dan mereka sudah bermesraan dan 
bercumbu, namun batal melakukan hubungan badan dan diceraikan 
suaminya, maka tetap mahar dibayar penuh dan dia harus memiliki 
iddah selama tiga kali suci. 
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Berbeda dengan surat Ali Imran yang berbicara dalam konteks 
kesucian Maryam yang tidak mungkin melahirkan anak karena 
belum pernah disentuh laki-laki. Dengan dipisahkannya penulisan 
dua huruf sin yaitu yamsas (www), memberi kesan bahwa yang 
dinafikan bukan hanya terjadinya hubungan bilogis antara dirinya 
dengan lelaki manapun, namun yang dinafikan hingga persentuhan 
kulit sekalipun. Pemisahan dua huruf sin memberi kesan 
terpisahanya dan berjaraknya fisiknya dengan fisk lelaki manapun. 
Subhanallah! 


POHON DALAM ISYARAH 


Kata tunjuk dalam sintkasis Arab terbagi dua: ada yang 
disebut kata tunjuk untuk jarak dekat (oJa-lis) “Ini” dan ada kata 
tunjuk untuk jarak jauh (5-5) “Itu”. Perhatikan tiga ayat berikut: 


Pertama, surat al-Bagarah (2): 35 


T td T: KTA? -— - par P 2 AAN 
Yg Wita La NS Ken SO TB Tt Es KU 1G GG 


« 


A2 
(@) Iela Ga CSS AN oa 33 
Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang dzalim.” 


Dalam surat al-Bagarah (2J: 35 di atas kata “pohon” ditunjuk 
dengan kata tunjuk jarak dekat hadzihi al-syajarah ( IS AJI) “Ini 
pohon”. Kenapa? 

Demikian memberi kesan bahwa nabi Adam masih dekat 
dengan Allah swt, masih dekat dengan isterinya, masih dengat 
dengan segala bentuk kenikmatan sorga termasuk pohon yang 
ditunjuk. Hal itu karena nabi Adam dan isterinya masih di sorga dan 
belum melakukan kesalahan kepada Allah swt. 
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Dua, surat al-A'raf (71: 20 
JG eta WE HE ga NI GEA CI gaga 
2 5 - 2 ana 2 5: 4 p 
Mn en KI 
(O) gai 


Artinya: “Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada 
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 
tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan 
kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 


"” 


orang yang kekal (dalam surga)". 


Surat al-A'raf (7l: 20, kata “pohon” juga ditunjuka dengan 
kata tunjuk dekat hazdihi al-syajarah ( k63 AJI), Kenapa? 

Demikian karena konteks ayat ini adalah godaan syaithan 
kepada Adam dan isterinya, di mana syaithan mendekat kepada 
keduanya dan pohon yang ditunjuk pun didekatkan kepada Adam 
supaya Adam dan isterinya benar-benar tergiur untuk merasakan- 
nya. 
Tiga, surat al-A'raf (20): 22 


Wala ptsa Bonia AN UU yg 2 
3 Mean AKA Tap ant 35 535 oa le 


- 


2 393- Ta 

(0) Ie Ha sean II 
Artinya: “maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah 
itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu 
itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan 
mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: 
"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu 
berdua?"” 
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Dalam surat al-A'raf (7): 22 di atas, kata “pohon” ditunjuk 
dengan kata tunjuk jauh tilkuma al-syajarah (554! USS) “Itu 
pohon”. Kenapa? 

Demikian karena konteks ayat ini berbicara tentang 
pelanggaran Adam dan isterinya Hawa terhadap larangan Allah swt. 
Di mana mereka telah memakan dan merasakan buah pohon yang 
dilarang, sehingga berdampak pada, 


Pertama, syaithan mulai lari menjauh dari mereka karena takut 
murka Allah swt. 


Dua, Adam dan Hawa pun mulai saling menjauh karena mereka 
mulai saling menyalahkan. 


Tiga, Adam dan isterinya pun dijauhkan dari segala nikmat dan 
fasilitas sorga termasuk pohon yang mereka makan dan 
karena itu pula pakaian mereka pun sebagai salah satu 
fasilitas sorga lepas dan tercabut dari tubuh mereka. 


Empat, Adam dan isterinya juga secara ototmatis jauh dari Allah swt 
sebagai dampak dari pelanggran dan dosa yang mereka 
perbuat. 

Pesannya, dosa akan membuat anda berjarak dengan makhluk, 


dijauhkan dari sorga dan secara pasti akan menjauh dari Allah 
swt. 


HARTA ANAK YATIM DALAM 
PREPOSISI 


Setiap huruf jarr (“dl &,-) “Preposisi” memiliki keunikan 
semantic sekalipun beberapa preposisi bisa hadir di kata yang sama. 
Misalnya, fi (3) menunjukan makna zharfiyah (48,5!) dan min (we) 
menunjukan makna tab'idh (yxwwll) sekalipun kedunya bisa hadis di 
kata yang sama dan bisa ditarjamahkan dengan kata yang sama 
yaitu “dari”. Perhatikan dua ayat berikut: 
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Pertama, surat al-Nisa' (41: 8 


has BANI BSA SANG UAN Ul Kah gas Ip 
(Wu 33 


Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik.” 


Perhatikan kata farzuguhum minhu (45 9336) “maka 
berilah mereka dari harta itu”, di mana perintah memberi rezeki 
menggunakan preposisi min («s) untuk menunjukan makna tab'idh 
(vi) “Bagian”. Demikian karena konteksnya adalah pemberian 
harta warisan sebelum dibagi oleh ahli waris yang mana harta itu 
boleh diberikan sebagian ke kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
sebagainya sebagai hibah. Harta yang dimaksud adalah bagian dari 
harta warisan itu sendiri sebelum dibagi oleh ahli waris, sehingga 
bisa jadi harta itu jumlah akan berkurang karena sudah dihibahkan 
sebagiannya. 


Dua, surat al-Nisa' (4J: 5 
Ka Aib 3 SA Jar ii SI 
(OI bnr IP DIA hi 


Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” 


Perhatikan kata warzuguhum fiha (K8 6935315) “Berilah 
mereka belanja dan pakaian dari harta itu”, di mana perintah 
memberi rezeki dengan pilihan preposisi fi (8) yang menunjukan 
makna zharfiyah (&3J!). Kenapa? 
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Karena ayat ini berbicara dalam konteks wali yang 
memelihara anak yatim yang memiliki harta peninggalan ayahnya. 
Maka, wali yang memelihara anak yatim diperintah memberikan 
belanja kepada anak yatim itu sampai mereka dewasa tidak dari 
harta yang ditinggalkan bapaknya. Namun, belanja mereka 
diberikan dari hasil harta yang ditinggalkan tersebut yang berarti 
wali anak yatim harus mengembangkan harta anak yatim tersebut 
dan dengan hasil harta yang dikembangkan itulah mereka diberi 
belanja sampai dewasa. Demikian karena wali anak yatim mesti 
menyerahakan harta mereka utuh sebanyak yang ditinggalkan 
bapak mereka tanpa berkurang. Demikian seperti diperintahkan 
Allah swt dalam firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 2 


F3, 0. he ».3 om. 7 2 
Ax EN GA Ti KK ATT EN se 
BAL saia Sd AE Ha SI Isle3 

2. Ba ag SD 2. 

(OS LS IS) 
Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah 
balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang 
buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. 


Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, 
adalah dosa yang besar.” 


Pesannya, jika anda menjadi wali anak yatim, maka 
kembanagkanlah harta mereka sehingga harta mereka tidak 
berkurang saat harta itu diserahkan kala mereka sudah 
dewasa. 
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HINAAN PENDUDUK NERAKA 
DALAM DIKSI 


Dalam surat al-Furgan (25J: 12-13, Allah swt berfirman: 


ka LI TS 5 Os Dana An oa ya 
(O) 13 Ia 133 Go3ii (EC 


Artinya: “Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan 
apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan.” 


Ayat ini menjelaskan keadaan calon penghuni neraka sebelum 
masuk ke dalam neraka. Ada beberapa hal yang menarik dalam 
pilihan katanya: 

Pertama, Allah swt menyebutkan bahwa calon penghuni neraka 
sudah melihat neraka dari kejauhan ( «2 Oa). Kenapa dari 
jarak jauh, bukan jarak dekat (—5,3 uUSXe 6)? Demikian untuk 
memberi isyarat bahwa perjalanan menuju neraka itu sangat 
jauh dan melelahkan, sehingga wajar jika mereka 
sesampainya di neraka harus diberdirikan dulu dalam waktu 
lama (OS. Al-An'am (6J: 27). Selain itu, kata “dari kejauhan” 
untuk memberi kesan bahwa mereka sudah mendapat terror 
dari jauh. Karena semakin dekat mereka ke neraka, maka 
semakin bertambah rasa takut dan gugup mereka. Berbeda 
dengan calon penghuni sorga, di mana sorga di dekatkan 
kepada mereka agar mereka tidak lelah menunju ke sana dan 
agar mereka berlari dan bersegera menujunya. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Oaf (50): 31 


(Oo) AN 


Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka).” 
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Dua, cara masuknya penghuni neraka dengan pilihan kata 
“dilemparkan” (Ls Isi ISI), bukan “dimasukan” (Iskss1). 
Demikian memberi isyarat akan kehinaan penghuni neraka 
saat masuk ke dalamnya, karena jika pilihan katanya 
“dimasukan” menunjukan makna kemuliaan dan 
penghormatan. Sementara dilemparkan menunjukan makna 
kehinaan, karena yang dilemparkan biasanya sesuatu yang 
buruk, busuk dan menjijikan. Lihat perbedaannya dengan 
calon penghuni sorga yang pilihan katanya “dimasukan” ke 
dalamnya bahkan dengan disambut dengan salam hangat. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Muhammad (471: 6 


- 2. P3 42 
Ag TA. ab 
(&) & kas cai -.Y, 
Artinya: “dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka.” 


Begitu juga dalam surat al-Ra'd (13): 23-24 


£ 
« 
Cc 
“ & 
3 


Ie 
ka “5 H3 Ya AS 35 - : 
Aa in Heni 3 


Artinya: “(yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shaleh dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat- 
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(sambil mengucapkan): "Salamun “alaikum bima shabartum". Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” 


- 


Pesannya, jika cara masuknya saja sudah hina, maka seperti apakah 
hinanya penduduk neraka jika sudah berada di dalamnya. 
Na'uzubillah. 
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BERATNYA UJIAN DALAM PREPOSISI 


Dalam surat Ali Imran (3J: 153, Allah swt berfirman: 


£ 25 2 2 Aa De en iB 
SEE K3 Sab Jetis sal TE 3 EN Unta il 


a. 5 dalarn T z Ke L 81 - Le 
ae Ag KAU Se Ja GA ISI 2 GE 
(@) Sos 


Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah menimpa- 
kan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan 
bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan 
terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 


Ayat ini menjelaskan beratnya ujian dan kesedihan yang 
dialami para sahabat pada terutama setelah perang Uhud di mana 
saat itu mereka harus menelan kekalahan pahit lagi menyakitkan. 
Pasca perang Uhud ujian mereka sangat berat, sehingga Allah swt 
mengungkapkan ujian dan kesedihan mereka dengan preposisi bi 
(») dalam kata ghamman bi ghammin ( en) “Allah menimpakan 
atas kamu kesedihan atas kesedihan” yang semestinya dengan 
preposisi 'ala (Js) yaitu ghamman ala ghammmin (£ SJ KE) 
“Allah menimpakan atas kamu kesedihan di atas kesedihan”. 

Kenapa pilihan preposisinya bi («) bukan “ala («£ 4s)? 

Jika pilihan preposisinya ala («£ Js KE), maka demikian 
memberi kesan bahwa kesedihan itu terputus dan bersifat 
temporal. Namun, jika pilihannya preposisinya bi («& W&), maka 
demikian memberi kesan bahwa kesedihan yang mereka alami 
tanpa putus, bersambung dan berlangsung dalam waktu yang lama 
sesuai makna bi (») yang menunjukan makna ilshag (SLIYI) 
“Menempel, tersambung dan tanpa putus”. 


Karena itu pula kata likaila (YSS) “Agar tidak” dalam ayat ini 
ditulis bersambung yang semestinya terpisah (Y S) karena memang 
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terdiri dari dua kata likai (3) “Agar” dan Ia (Y) “Tidak”. Demikian 

untuk memberi kesan bahwa ujian dan kesedihan yang ditimpakan 

kepada para sahabat bersifat tanpa henti dan tanpa putus, karena 

memang mereka adalah manusia yang berada di level keimanan 

paling tinggi. 

Pesannya, semakin tinggi tingkat keimanan seseorang, maka ujian 
dan kesedihan yang akan ditimpakan Allah swt kepada anda 
juga tanpa putus dan tanpa henti. 


NIKMAT: ANTARA AN'UM DAN NTAM 


Kata ni'mat (43) “Nikmat” adalah kata bentuk tunggal dan 
bentuk pluralnya ada dua, ni'am («) dan an'um (ei). Sekalipun 
keduanya berarti nakmat dalam bentuk banyak, namun 
semantiknya berbeda. Di mana kata ni'am (s5) adalah bentuk jama' 
katsrah (5/SIl &-) “plural dengan makna sangat banyak”, 
sedangkan an'um (si) adalah bentuk jama' gillah (Ws xx) “Plural 
dengan makna sedikit”. Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat Lugman (|31J: 20 


Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
Kitab yang memberi penerangan.” 
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Dalam ayat ini kata nikmat diungkapkan dalam pola jama' 
katsrah (54SJI &ez) “Plural sangat banyak” yaitu ni'am (). 
Demikian untuk menunjukan makna sangat banyak dan karena 
itulah pemberian nikmat dalam ayat ini disebutkan dengan kata 
asbagha (21) yang menunjukan makna melewati ukuran yang 
normal. Karena itulah, wudhu' yang basuhannya melewati batas 
anggota tubuh yang diwajibkan disebut asbagha (21) seperti 
dalam hadis dari Umar bin Khattab berikut: 


- 


NP, 


YAI YI Kal 3 2 Sa Gi Tae ya SA 
Ga gd ea Aja BEN Ah AN 
(okuma ol) 5G El sada 


Artinya: “Tidak ada satupun di antara kamu yang berwudhu", 
kemudian dia melebihkan basuhnya, kemudian dia berkata: “Saya 
bersaksi tidak ada tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan ustusan-Nya, kecuali dibukakan untuk delapan pintu 
sorga dan dia bebas memasukinya dari pinta mana yang dia suka.” 
(HR. Muslim) 


Dua, surat al-Nahl (16): 120-121 


Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
(Tuhan), (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus.” 


Ayat ini menyebutkan nabi Ibrahim yang sebut sebagai hamba 
yang bersyukur terhadap nikmat Allah swt. Namun, kata nikmat 
disebutkan dalam pola jama' gillah (AJ! xx) “Plural sedikit” yaitu 
ni'am (ii) seperti terlihat dari ungkapan syakiran li an'umihi (1S 
aa) “Dia bersykur terhadap nikmat-nikmat-Nya”. Kenapa 
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syukurnya nabi Ibrahim terhadap nikmat Allah swt disebutkan 
dalam bentuk gillah (M5) “Sedikit”? Apakah nabi Ibrahim tidak 
pandai bersyukur terhadap nikmat? 


Demikian untuk memberi kesan bahwa betapa banyaknya 
nikmat Allah swt, sehingga nabi Ibrahim saja yang dianggap sebagai 
sebaik-baik manusia dan manusia yang paling pandai bersyukur 
hanya mampu bersyukur terhadap sebagian kecil nikmat saja dan 
tidak akan mungkin ada manusia yang bisa menyukuri semua 
nikmat Allah swt. Bahkan, jangankan untuk bersyukur terhadap 
semua nikmat, menyebut dan menghitungnya saja tidak akan ada 
manusia yang mampu melakukannya. 


MALAM DALAM RAGAM PREPOSISI 


Setiap huruf jarr (“Jl &,-) “Preposisi” sekalipun memiliki 
fungsi sintaksis yang sama, namun bila ia masuk ke satu kata yang 
sama maka ia akan memiliki fungsi semantic yang berbeda. 
Misalnya, kata al-lail (JW) “Malam” bila dimasuki preposisi yang 
berbeda, maka makna kata “malam” itu akan menjadi berbeda pula. 
Perhatikan ayat-ayat berikut: 


Pertama, surat al-Bagarah (2): 187 


Tt 5 - Ma E 
(Om Ii AA 3... 
Artinya, “...kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam” 


Kata al-lail (JW!) “Malam” dalam ayat ini menggunakan 
preposisi ila (JI) yang menunjukan makna ghayah (&Wl) yang 
berarti awal malam atau pertemuan akhir siang dengan awal 
malam. Karena itulah, ayat ini berbicara dalam konteks puasa 
Ramadhan di mana puasa adalah menahan makan dan minum yang 
batasnya adalah awal malam atau terbenamnya matahari yang 
notabene adalah pertemuan akhir siang dan awal malam. 
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Dua, surat al-An'am (6J: 13 


Dt at PK (P3 an A 
(OA ga) Ga 
Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam 


dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Dalam ayat ini kata “malam” diawali preposisi fi al-lail (JM! 8) 
yang bermakna zharfiyah (433!) yang berarti di tengah malam. 
Karena memang segala sesuatu akan diam dan tenang («Sw) di 
tengah malam disebabkan semua sudah diam, tidur dan tidak ada 
lagi yang bergerak. 


Tiga, surat al-Isra' (17): 79 


2 UN SNN A Teng AT G5 . 
(@) IE Uk Ii Ig Ol TE DI TEE d3 II 55 


... 


Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” 


Dalam ayat ini kata “malam” diawali preposisi min al-lail («ye 
Jl) yang menunjukan makna tab'idh (yewwll) “Sebagian/sedikit”. 
Demikian memberi kesan bahwa ibadah tahajjud diperintahkan di 
penghujung malam atau di sedikit dari sisa malam agar ia tidak 
mengganggu kegiatan mencari nafkah di siang hari. 


Empat, surat al-Anbiya' (21): 42 
bd ha 2 AS tt - “No Ka “Te - 2 
AH SE API KAK Io SIK ya 3 
K3 2 
Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu di 
waktu malam dan siang hari selain (Allah) Yang Maha Pemurah?" 


Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berpaling dari 
mengingati Tuhan mereka.” 
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Dalam ayat ini kata malam diawali preposisi bi al-lail (J6) 
yang menunjukan makna ilshag (GLYI) “menyatu/totalitas”. 
Karena itu, ayat ini berbicara dalam konteks pemeliharaan Allah swt 
terhadap hamba-Nya di malam hari yang memberi isyarat bahwa 
penjagaan Allah swt di malam hari itu berlaku secara total sejak 
mulai awal malam sampai akhir malam. Subhanallah! 


ANTARA NABI MUSA AS DAN NABI 
MUHAMMAD SAW 


Nabi Musa as dan nabi Muhammad saw adalah dua nabi 
terbesar dari turunan nabi Ibrahim as. Dari jalur nabi Ishag as, maka 
nabi Musa as adalah turunan terbaik nabi Ibrahim as, dan dari jalur 
nabi Isma'il as, maka nabi Muhammad saw adalah turunan terbaik 
nabi Ibrahim as. Sekalipun, keduanya adalah utusan terbaik dari 
turunan nabi Ibrahim as, namun nabi Muhammad saw diberikan 
keunggulan dari nabi Musa as. Di antaranya: 


Pertama, nabi Musa hanya diutus untuk mengeluarkan kaumnya 
saja Bani Isarel dari gelapnya kesesatan menunju terangnya 
cahaya petunjuk. Demikian seperti disebutkan dlaam firman- 
Nya surat Ibrahim (14|: 5 


AAN HA 3 Bh mai ol ia un Asi 
£ - - 5 AN NN PAN - 
(ONE aa AS 


Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya): 
"Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur.” 
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Sementara nabi Muhammad saw diutus untuk mengeluarkan 
semua manusia dari gelapnya kesesatan menuju terangnya cahaya 
petunjuk. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Ibrahim (14J: 1 


- 


IA RI AN H1 GAN Isl SJ 
(Ox 1 gali lrno 


Artinya: “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, 
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” 


Dua, nabi Musa as hanya diberi beban untuk menyampaikan 
kebenaran dan tidak diberi kewenangan mensucikan manusia 
dari dosa. Karena itu, ketika berdakwah kepada Fir'un, nabi 
Musa memintanya untuk mensucikan dirnya sendiri. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Nazi'at (791: 17-18 


- 


sa (MS ya Wb Babad 
(OH) F3 Ig) 


Artinya: “"Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas, dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)” Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut 
kepada-Nya?” 


Sementara nabi Muhammad saw bukan hanya dibebani 
menegajak manusia, namun juga diberi kewenangan untuk 
mensucikan umatnya. Demikian seperi disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Bagarah (2): 151 


Lu 2. p Se 5, 2in3 

IK oa Sea £ akar TA 35 UE 
pa Ta Su Da S3 5 3 ie, ari 
(@) Oki Sd L, Ag, - - 4 SD |) 
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Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As 
Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.” 


Tiga, nabi Musa ketika dadanya terasa sesak dengan beban dakwah, 
maka dia harus berdoa kepada Allah swt agar dadanya 


dilapangkan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Thaha (20J: 25 


(O) ee lai 5 IE 
Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku,” 


Sementara nabi Muhammad saw otomatis dilapangkan dada 
beliau ketika merasa sesak dengan beban dakwah, tanpa beliau 
harus memintanya kepada Allah swt. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah (94J: 1 


(O) Is ea dl 
Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” 
Empat, Nabi Musa diberikan kitab dengan dua fungsi: hudan (Ix2) 


“Petunjuk” dan rhamah (&s—) “Rahmat”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (7J: 154 


8. Pata 22 PKS 2 0 Pn 1 1 - 4 - -z ” st 
(ae LP bapa pal Sad di 

(@) Da2 AAN 

Artinya: “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya 
(kembali) luh-luh (Taurat) itu: dan dalam tulisannya terdapat 


petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya.” 
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Adapun nabi Muhammad saw diberikan al-Kitab dengan 
empat fungsi: mua'izhah (&2s490) “Pelajaran”, syifa” (slk&) “Obat”, 
hudan (S49) “Petunjuk” dan rahmah (4s—)) “Rahmat”. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus (10J: 57 


ra 
5 


OP 28 Aa Ti KR a ea z Naa 
ag nk GS Elang 3 ya Uaeyi Sella LE Kk 


- (2. 

(MD) Ge 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 

orang yang beriman.” Allahumma Shalli "Ala Muhammad wa “Ala 
Ali Muhammad. 


KENAPA TAKUTNYA ULAMA 
KHASYYAH? 


Kata khasyyah (dwi) dan khauf (Ss-) adalah dua kata yang 
disebut taraduf (SsIHI) “Sinonim” dan karena itu keduanya 
ditarjamahkan dengan “takut”. Sekalipun keduanya berarti sama, 
namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman pemakaiannya dalam 
kalam Arab. Kata khasyayh (Aw) lazimnya digunakan untuk rasa 
takut karena kedahsyatan sesuatu atau keagungan dan kebesaran 
sesuatu, sedangkan kata khauf (&s-) lazimnya digunakan untuk 
makna rasa takut karena kelemahan dan ketidakberdayaan yang 
bersangkutan. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Ra'd 
(131:21 


Artinya: “dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk.” 
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Dalam ayat ini kata yakhsya («i-w) objeknya adalah lafzal 
jalalah (Hi) karena rasa takut kepada Allah swt disebabkan 
keagungan dan kebesaran-Nya. Sedangkan kata yakhafu (54) 
objeknya adalah azab karena rasa takut ini muncul akibat 
ketidakberdayaan manusia dalam memikul azab neraka. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa manusia 
yang paling takut kepada Allah swt adalah para ulama, maka 
pilihaan katanya adalah yakhsya (we). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir (35J: 28 


5 8. P 
21 - G2 Gd " G2. 
(@) oi S5 AO) NGAJI ookas ya AI 3 Vah.. 
Artinya: “..Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 


hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 
perkasa lagi Maha Pengampun.” 


Kenapa pilihan katanya adalah khasyyah (4x)? Demikian 
karena para ulama merasa takut kepada Allah swt karena 
pengetahuan dan ilmu mereka tentang kebesaran dan keagungan 
Allah swt. Karena itulah, di bagian penutup ayat ini Allah swt 
menyebutkan sifat-Nya Azizi (»:s) “Yang Maha Mulia dan Maha 
Agung”, karena memang rasa takut itu disebabkan keagungan dan 
kemuliaan Allah swt. Subhanallah! 


KENAPA JALAN MENUJU NERAKA 
“SALAKA?? 


Kata salaka (Www) secara harfiyah berarti berjalan menuju 
sesuatu dengan cara mudah dan gampang. Karena itu, perjalan 
lebah yang terbang mencari makanan dan kembali ke sarang 
dengan mudah karena adanya bantuan sinyal yang dikirm sang 
ratuya disebut dengan kata salaka (&xw). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl (16): 69 
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s £ - 2 Di aw (P3 Pj 3 

(3 In IE SS LES 2 SB 

Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)...” 


Karena itu pula, perjalanan air dengan sangat mudah yang 
turun dari tempat yang tinggi menunju tempat yang rendah dan 
menetap di lembah-lembah juga disebut salaka (Ww). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Zumar (39J: 21 


Om Kat 5 


Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi...” 


Menariknya, setiap Allah swt menyebutkan jalan menuju 
neraka dan menunju azab Allah swt, maka pilihan katanya selalu 
salaka (&Xw), dan tidak pernah sekalipun jalan menuju sorga dan 
kenikmatan akhirat disebut dengan kata salaka (Xu). Perhatikan 
ayat berikut: 


Pertama, surat al-Mudhatstsir (74|: 42 


PIA 
(O) La 8 $ $ | - | 
Artinya: “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)?” 


Dua, surat Jin (721: 17 
(OP AR UAS ag SE ot aa AA 
Artinya: “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 


barang siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya 
akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat.” 


- 
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Kenapa perlanan menuju azab dan neraka itu pilihan katanya 
salaka (Mw)? Demikian memberi kesan bahwa jalan menuju azab 
dan neraka itu sangat mudah dan gampang. Sementara jalan 
menunju sorga dan kenikmatan akhirat itu sangat sulit, penuh onak 
dan duri. Begitulah yang disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah: 


ag Ea) KN ig SA EN is 


Artinya: “Jalan ke neraka mudah karena sejalan dengan syahwat, 
dan jalan menuju sorga berat karena penuh dengan hal yang tidak 
menyenangkan”. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Karena itu, wajar jika jumlah penduduk neraka lebih dominan 
daripada penduduk sorga, sehingga Nabi saw bersabda bahwa 
dalam setiap seribu anak Adam, sembulan ratus sembilan puluh 
sembilan masuk neraka. Wajar pula, kenapa di dalam al-Our'an 
sebutan penduduk neraka selalu mendahului sebutan penduduk 
sorga untuk menunjukan makna aghlabiyah (ASI) “Dominasi”. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hasyar 
(591:20 

(O) oa ALI LL DI Ou KE CIuol BPA 

Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni- 

penghuni surga: penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 

beruntung.” 


Pesannya, Jangan pernah heran jika anda menemukan ahli maksiat 
jumlahnya lebih banyak dari ahli ibadah, karena memang 
jalan menuju nereka jauh lebih mudah dan lebih gampang 
(2). 
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NABI YUSUF: ANTARA ILMU DAN 
HIKMAH 


Nabi Yusuf as adalah nabi yang kepadanya diberikan ilmu dan 
hikmah. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 
(12):22 


- 
"4 


5 Dini sx, 2 2 ig Pra aT 
(@) SE LA US, ep SE ale SAN Ae 
Artinya: “Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya 


hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” 


Dalam ayat ini terlihat bahwa ilmu dan hikmah itu berbeda, di 
mana hikmah lebih utama daripada ilmu dan karena itulah diletakan 
lebih dahulu untuk menunjukan makna ahammiyah wa afdhaliyah 
(A423YI9 Awas) “Lebih penting dan lebih utama”. Demikian karena 
tidak setiap orang yang berilmu diberikan Allah swt sikap hikmah. 
Karena itu pula, Allah swt menjelaskan bahwa siapa yang diberikan 
hikmah, maka dialah yang mendapat kebaikan yang banyak. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah (2|: 
269 


Ta - 8 - : 2 mi ka - 2 
SEL eta SI Sg AR SN 3g 

3 
4 2D. SA 

- EA 
(@) Ap LN) 
Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Our'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia 
benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya 


orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah).” 


Ilmu adalah pengetahuan tentang sesuatu seperti halnya 
Yusuf diberikan ilmu tentang takwil mimpi dan ilmu manejemen 
public yang mumpuni hingga mampu menyelamatkan negeri Mesir 
dari krisis yang melanda dunia saat itu. Sedangkan hikmah adalah 
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sikap bijak, di mana setiap prilaku, tindakan, ucapan adalah tepat 
dan benar. Perhatikan sikap bijak nabi Yusuf dalam berkomunikasi 
dalam kasus berikut: 


Pertama, ketika datang kepadanya utusan raja untuk 
membebaskannya dari penjara karena kepentingan raja, maka 
dia menolak kelaur sebelum raja bertanya kepada wanita yang 
telah memotong jari mereka. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Yusuf (12): 50 


GA aU en IG Ia da ENG 
(@) LE ja 5 | diam Ke arr Yk 


Artinya: “Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala 
utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya 
wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka.” 


Sejatinya Yusuf tidak menolak bebas, namun dia ingin 
bebas bukan karena rasa kasihan raja atau karena balas budi 
raja. Dia ingin bebas jika nama baiknya sudah bersih dari segala 
macam tuduhan negative terhadap dirinta. Karena itu, dia 
menyuruh raja bertanya kepada wanita yang memotong-motong 
jari mereka, karena mereka tahu apa yang telah berlaku antara 
dirinya dan isteri tuannya. Sikap bijak Yusuf juga tampak dari 
pilihan katanya agar raja bertanya kepada para wanita yang 
memotong jari mereka, walaupun sejatinya raja harus bertanya 
kepada isteri tuannya secara langsung. Namun, demikian 
dilakukan Yusuf as agar isteri tuannya juga tidak dipermalukan di 
depan public. 

Dua, ketika saudaranya yang dulu membencinya dan membuangnya 
ke sumur datang ke Mesir untuk meminta bantun kepada Yusuf 
dan ketika itu Yusuf telah menjadi pejabat di Mesir (»:J!), maka 
mereka bertanya kepada Yusuf, “Apakah anda Yusuf?”, maka 
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Yusuf Menjawab, “Ya, saya adalah Yusuf”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 90 


m3 


(@)- ag Je Say Mae ja 


- 


Artinya: “Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?" 
Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf...” 


Dari sini terlihat sikap hikmah/bijak nabi Yusuf, di mana dia 
hanya menjawab pertanyaan sesuai redaksi saja. Dia tidak 
berkata, “Ya saya adalah Yusuf sang pejabat di negeri ini”, yang 
mungkin saja jawaban seperti ini akan membuat saudarnya 
semakin merasa kerdil dan ketakutan akibat kesalahannya di 
masa lalu yang pernah diperbuatnya kepada Yusuf yang sekarang 
sudah menjadi orang besar. 


Tiga, saat saudara Yusuf mengakui kesalahan mereka, maka Yusuf 
berkata, “Tidak ada hukuman untuk kalian, dan Allah swt telah 
mengampuni kalian”. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat Yusuf (12): 92 


S3 kes Pi do 3, - - 
- ts ot Pa TN 0... ti Ga, ra g z 
(@) SEL yag SIA Pig LI KAS NE 
Artinya: “Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan 


terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang.” 


Kenapa Yusuf tidak berkata, “Saya telah memaafkan kalian”? 
Namun, Yusuf hanya berkata, “Allah telah mengampuni kalian”. 
Demikian karena mereka hanya mengkui kesalahan mereka saja dan 
tidak meminta maaf. Begitulah seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Yusuf (12): 91 


1 2 . @ 0 - Pa To ca Ah Te 

(H) sel ES oh WAE AN Dak AS 16 

Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang- 


" 


orang yang bersalah (berdosa)". 
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Jawaban, “Allah swt telah mengampuni kalian” adalah 
jawaban bijak, karena mengandung dua makna. Pertama, jika Allah 
swt telah memaafkan kalian, maka kau pasti juga memaafkan kalian. 
Kedua, karena kalian hanya mengakui kesalahan dan tidak meminta 
maaf dari aku, maka itu berarti kalian hanya butuh ampunan dan 
tidak butuh maaf dari saya. 


Pesannya, sikap bijak jauh lebih utama dari ilmu yang banyak. 


BERTAOWA DALAM BATAS KEMAMPUAN 


Dalam surat al-Taghabun |64J: 16, Allah swt berfiran: 


8, Pend PD. 5 7 5 7 Ph P3 G2 3ga 
3 SAN ia Lb Lita Sani ali LAS 
Ad 
LT Aan 2 AS C2 2 

(Doa Ia OS bal TA Ga 

Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah: dan nafkahkanlah 
nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara 


dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” 


Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan agar setiap orang 
bertagwa semampunya ( Al I44B egixkiLI). Kata mastatha'tum (Ls 
Salaiwl) “Semampumu” memiliki dua maksud sesuai makna huruf 
ma (Ls) yang ada dalam ayat ini. 


Pertama, huruf ma (&) dalam mastatha'tum (sdaiwl lo) 
“Semampumu” menunjukan makna mashdariyah (dad!) 
yang berarti bertagwa harus dalam batas maksimal dan tidak 
boleh dalam batas minimal. Demikian sejalan dengan perintah 
Allah swt dalam firman-Nya Ali Imran (3J: 102 
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ke 2 
(G) ora 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 


sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 


Karena itu, seorang selalu dituntut melaksanakan ketentuan 
Allah swt baik perintah maupun larangan dengan mengerah- 
kan segenap kemampuan terbaiknya. Jika dia bisa shalat 
dengan membaca seratus ayat setiap satu rakaat, maka jangan 
membaca sepuluh ayat sekalipun dibolehkan. Jika seorang bisa 
bersedekah seratu ribu, maka jangan memberi sepuluh ribu, 
dan seterusnya. 


Dua, huruf ma (Le) dalam mastatha'tum (pixaiwl Lb) “Semampumu” 
menunjukan makna zharfiyah (48!) “waktu, tempat, posisi” 
yang berarti bertagwa itu di semua waktu, di semua tempat 
dan di semua keadaan. Dan ini sejalan dengan printah Nabi saw 
dalam hadis dari Abu DZar 


(sae op) SSS Ly Al Ga 


Artinya: “Bertagwalah kamu kapanpun dan di manapun kamu 
berada” (HR. al-Tirmidzi) 


Demikian memberi kesan bahwa tagwa harus maksimal 
tanpa memandang waktu, tempat dan keadaan. Karena 
memang ada orang tagwa maksimal di masjid saja, sementara 
di kantor tagwanya bisa berkurang kadarnya. Begitu pula ada 
orang yang bisa tagwanya meningkat di siang hari saja, 
sementara di malam hari kadar tagwanya menjadi turun. 
Begitu pula ada orang bisa bertambah tagwanya saat 
berkumpul dengan orang shalih, namun ketika duduk bersama 
ahli maksiat tagwanya menjadi berkurang. Tidak demikian 
halnya, karena Allah swt meminta tagwa dalam batas yang 
maksimal tanpa terpengaruh waktu, tempat dan keadaan. 
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Pesannya, Subhanallah! Begitulah kesempurnaan pilihan kata dalam 
al-Our'an, hingga satu huruf saja bisa menunjukan sekian 
makna yang saling terhubung. 


DEKATNYA NERAKA DAN SORGA 
DALAM ISYARAT 


Dalam surat Yasin (36|: 63, Allah swt berfirman: 


2 a 
R32 2 2. In TAP Ida . 
(@) Dp IS SIS sia 
Artinya: “Inilah Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya).” 


Ayat ini menjelaskan tentang calon penghuni neraka yang 
ketika di dunia menjadi pengikut syaithan hingga mereka kufur 
kepada Allah swt, di mana saat mereka sudah berada di depan 
neraka Allah swt menunjukan neraka kepada mereka yang dulu 
mereka dustai. Dalam ayat ini Allah swt menggunakan isim isyarah 
(BY ewl) “Kata tunjuk” untuk jarak dekat yaitu hadzihi (o38) “Ini”, 
bukan kata tunjuk untuk jarak jauh yaitu tilka (SW) “Itu”. Demikian 
memberi kesan bahwa bentakan itu terjadi ketika mereka sudah 
dekat dengan neraka. 


Sama halnya dengan penduduk sorga, di mana kata tunjuk 
yang digunakan untuk menyambut mereka juga hadzihi (sis) “Ini” 
untuk menunjukan sorga juga didekatkan kepada mereka. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Oaf (50): 31-32 


- 2 
tr. Lai - te aa TA bed f 
SI IK UNS (0) ha IP Heal CDI ih 
(D) bis 


Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka).” 
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Walaupun sorga dan neraka sama-sama didekatkan kepada 
calon-calon penghuninya sebelum mereka dimasukan ke dalamnya, 
namun proses kedekatan itu terjadi dalam bentuk yang berbeda. 
Adapun penduduk sorga, maka sorga itulah yang didekatkan kepada 
mereka dalam jarak yang sanagat dekat, seperti terlihat dalam kata 
wa uzlifat al-jannatu (Adi s3) “Dan didekatlah sorga itu”. 
Demikian berarti bahwa calon penghuni sorga bersifat pasif, di 
mana mereka hanya menanti sorga didekatkan sehingga mereka 
menunju sorga tidak nerasa lelah dan capek. 


Berbeda dengan calon penghuni neraka, di mana merekalah 
yang didekatkan ke neraka itu dengan cara ditarik atau didorong 
dengan keras karena mereka menolak bergerak. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Thur (52): 13-14 


- 2 a 
KA AS Aa Pe EK ng 
(OK aU (OR 
Artinya: “pada hari mereka didorong ke Na Jahanam dengan 


sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada mereka): “Inilah neraka yang 
dahulu kamu selalu mendustakannya'".” 


Begitu juga dalam surat al-Oamar (541: 48 


Aa a12 2 2. 1: TN. s0 AL 
(@) 55 FA 33 ama SEE GOA 
Artinya: (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 


mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
neraka". 


Sekalipun dalam ayat lain disebutkan bahwa neraka juga 
didatangkan kepada calon penghuninya, namun antara mereka 
dengan neraka itu tetap diciptakan jarak yang jauh sehingga pilihan 
kata dan strukturnya juga berbeda yaitu dengan pilihan kata ji'a 
(ss) dan dipisah dengan kata yauma idzin (Jx253) dan preposisi bi 
(—) pada kata bijahannam (««) untuk menunjukan adanya 
bentangan jarak antara calon penghuni neraka dan neraka itu 
sendiri. Demikain seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fajr 
(891: 23 
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OSN Ip ani Sia ang La 4 2 Ing ina 


Artinya: “dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam: dan 
pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi 
mengingat itu baginya.” 


Karena itulah, calon penghuni nereka sepanjang perjalanan 
menunju neraka selalu diteror oleh suara auman neraka dari 
kejauhan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Furgan (25J: 12 


G3 aa At - LK. ,u Ita 
(@) Lag Wg ara ang oa S3 Is) 
Artinya: “Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya.” 


Wajar pula, kenapa ketika penduduk neraka sampai di depan 
neraka, mereka berdiri dengan panuh kepayahan dan keletihan. 
Karena itu, berdirinya penduduk nereka di depan neraka itu 
dugunakan pilihan kata wugifu (14289) yang menunjukan makna 
“berdiri dengan penuh kepayahan dan keletihan baik fisik maupun 
psikis”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
An'am (6: 27 


Ea aa KG 3 bak IE JO Je) SA 5 
(D) ae NG 


Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
diberdirikan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami, serta menjadi orang-orang yang beriman", (tentulah kamu 
melihat suatu peristiwa yang mengharukan).” 
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KENAPA TANGAN BICARA DAN KULIT 
DITANYA? 


Dalam surat Yasin (36|: 65, Allah swt berfirman: 
?”3 23 2 £ PL 2.— 2 PA v3 — At 
IS La dot Apa33 basal CAK Haji UE Ai 
(@ 


Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka: dan berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 


Ayat ini menjelaskan tentang keadaan para pendurhaka dan 
ahli maksiat di akhirat kelak, di mana di pengadilan Allah swt mulut 
mereka akan dikunci kemudian tangan mereka berbicara dan kaki 
mereka menjadi saksi atas perbuatan mereka. Ada beberapa hal 
menarik dari redaksi ayat ini: 


Pertama, ketika Allah swt menjelaskan mulut mereka Kami 
kunci, maka Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai pihak yang 
mengunci mulut yaitu nakhtimu (35) “Kami mengunci”. Berbeda 
halnya, ketika Allah swt menyebutkan tangan mereka berbicara 
(Kei Ca833), maka Allah swt tidak menyebutkan “Kami menjadikan 
tangan mereka berbicara”, namun dengan menjadikan kata 
kerjanya dalam bentuk muta'addi (SJxilI) “Aktif” yang menenjukan 
kesan bahwa tangan itu sendiri yang berbicara tanpa diperintah 
apalagi dipaksa. Dalam ungkapan ini Allah swt menjadikan tangan 
mereka (en) “Tangan mereka” sebagai subjek yang bersifat aktif, 
sedangkan “Kami” yang menunjukan Allah swt ditempatkan sebagai 
“objek yang bersifat pasif” (lsg). Begitu juga dengan kaki yang 
juga bersifat aktif bersaksi, bukan dijadikan saksi apalagi dipaksa 
menjadi saksi seperti tampak dalam ungkapan wa tasyhadu arujuluh 
(i 44233) “Kaki mereka bersaksi” 

Dua, Kenapa yang disebutkan berbicara hanya tangan (633 
api), sedangkan kaki hanya bersaksi (Si 42453)? Demikian 
karena tangan adalah eksekutor dalam setiap kejahatan, sementara 
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kaki hanya mengantarkan saja ke tempat maksiat. Karena tangan 
yang menjadi pelaku dan eksekutor utama, maka dia yang harus 
berbicara menjelaskan apa yang dilakukannya, sedangkan kaki 
hanya mengaminkan apa yang dikatakan tangan tentang apa yang 
dilakukannhya karena memang ia berada di sana saat kejahatan itu 
berlangsung. 


Selain kaki yang bersaksi, ada lagi anggota tubuh lain yang 
bersaksi yaitu kulit (“4-). Demikian seperti disebutkan dalam surat 
Fushshilat (41): 20-21. 


- 
£ 


An Alan Pa (io pie Ig3 AG IG Ts 
gabus Je ale $ Mg 
(O) Setiap asa Jp SIS ag x 5 5 gbi 


Artinya: “Sehingga 2 mereka sampai neraka, 
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi sn terhadap 
mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. Dan mereka 
berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) 
berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 


n3 


——a 


Menariknya, ketika kaki bersaksi atas kejahatan yang 
dilakukan tangan manusia, maka mereka tidak ada yang 
mengajukan protes. Namun, ketika kulit yang bersaksi, maka 
manusia melakukan protes terhadapnya seperti terlihat dari firman- 
Nya lima syahidta “alaina (Kake Sak SJ) “Kenapa anda ikut 
bersaksi?” Kenapa manusia protes atas persaksian kulit? Demikian 
karena manusia merasa aneh dengan persaksian kulit di akhirat, 
karen kulit adalah bagian tubuh yang akan diazab dan merasakan 
siksa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' 
(41:56 
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Na PA DN IL aka | aa 
TAG pe annnan LS GA ol 
2. ad 3 Lai ri Hee e' - TT. aG & 
Os 93 OS AN OSIS Aid lang Iss 

Artinya: pung orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap 
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 


lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Tentu saja manusia merasa heran kepada kulit, karena 
bagaimana mungkin yang akan merasakan sakitnya azab justru 
menjadi saksi untuk menambah berat azab yang akan diterimanya. 
Tapi, begitulah keadilan dan keterbukaan di kahirat kelak, bahwa 
mereka yang akan diazabpun tetap berlaku jujur sekalipun 
kejujuranya akan menambah berat azab untuknya. Na'udzubillah. 


ANTARA LEMAH AKAL DAN LEMAH 
FISIK DI HARI TUA 


Dalam surat Yasin (36|: 68, Allah swt berfirman: 


(&) Oka VE ga SALA 


Artinya: “Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian (nya). Maka apakah 
mereka tidak memikirkan?” 


Ayat menjelaskan tentang hukum Allah swt yang berlaku bagi 
siapa yang diberikan umur panjang bahwa fisiknya akan kembali 
lemah seperti saat masih bayi. Kata nunakis ((«5) berasal dari kata 
nakasa («xSS) yang berarti keadaan yang terbalik. Karena itu, 
mereka yang datang menghadap Tuhan dalam keadaan terbalik 
kepala mereka karena malu, maka kata “terbalik” disebut dengan 
kata nakisu ((xSG). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Sajadah (32): 12 
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z DAN Pa Ie u 
Artinya: “Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya, (mereka berkataj: "Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami 


akan mengerjakan amal shaleh, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang yakin.” 


Karena itu, Kata nunakis («X5) berarti keadaan mereka akan 
dibalikan kepada kejadian semula yang sangat lemah dan tidak 
berdaya seperti bayi ketika usia mereka sudah tua. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rum (30): 54 


( T-- a 0... et T-- 22 0... “ Ca & Kiri 
je Ja AP da ve da Nana 
(@) Bai LIS yA PE AI Tan inn 33 


Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa.” 


Menariknya, ketika Allah swt nenyebutkan konsekwensi umur 
panjang yang mana manusia akan dikembalikan lemah seperti bayi, 
maka ayat-Nya ditutup dengan penyebutkan kata akal (0523 YG). 
Demikian memberi kesan: 

Pertama, agar manusia berfikir bahwa keadaannya yang kian 
hari semakin lemah sebagai petanda bahwa dia akan berakhir dan 
punah dari kehidupan dunia dan karena itu segeralah bertaubat dan 
beramal shalih. 


Dua, bahwa lemah fisik ketika tua adalah sebuah kepastian, 
namun lemah akal ketika masa tua adalah pilihan. Artinya, bisa jadi 
ada manusia yang fisiknya sudah lemah, namun akalnya tetap kuat 
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dengan catatannya dia tetap mengaktifkan akalnya. Karena itulah, 
kata “akal” selalu diungkapkan dalam bentuk kata kerja ya'gilun 
(Us) untuk mengisyaratkan agar manusia selalu mengaktifkan 
akalnya. Maka, penyakit pikun yang notabene adalah kerusakan dan 
kelemahan akal yang terjadi pada manusia di hari tua, hanya 
menimpa sebagian orang saja sementara sebagian akan selamat 
dari kelemahan akal. Paling tidak begitulah yang terlihat dari kata 
minkum (Sis) “Sebagian dari kamu” dalam firman-Nya surat al-Nahl 
(16): 70 


- 
8 - 


3 - - PN Na Oa 4, 2 P3 (3 P4 45 Li, mn 
rata - y a ht NA. “| - 
(@) 5233 ae 0) B3 ole 


Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, 
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang 
paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun 
yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa.” 


Dan menariknya, ayat yang menjelaskan tentang penyakit 
pikun, lemah atau hilang akal di hari tua disebutkan di ayat ke 70 
surat al-Nahl untuk memberi kesan bahwa umur di atas 70 tahun 
inilah masa paling potensil manusia dihinggapi sakit pikun dan 
lemah akal. Karena itu, teruslah mengaktifkan akal kita sampai usia 
70 tahun dengan banyak belajar, membaca, mendengar dan 
berzikir, karena hanya manusia yang rajin mengaktifkan akalnya 
yang bisa terhindar dari penyakit lemah dan hilang akal di hari tua. 
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KENAPA SABAR TIDAK BERGUNA DI 
NERAKA? 


Dalam surat al-Thur (52): 16, Allah swt berfirman: 


- 
g 7 


42 2 Le, - pe 7 - - 
2. - KANG - A- Aa S3 TTL Az Kg 
- 2 - 
Artinya: “Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): 


maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu: kamu 
diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 


Pada ayat di atas, Allah swt menegaskan bahwa kesabaran 
penduduk neraka dalam menanggung derita azab di neraka tidak 
akan berguna bagi mereka. Kenapa sabar bagi penduduk neraka 
tidak berguna bagi mereka? 


Demikian karena sabar yang biasanya bisa mengurangi derita 
seorang, namun bagi penduduk neraka sabar tidak akan mengurangi 
beban azab yang mereka tanggung sedikitpun. Penyebabnya adalah, 


Pertama, setiap penduduk neraka tidak akan melihat azab 
dan derita penghuni neraka yang lain, sehingga mereka tidak bisa 
membandingkan derita mereka dengan orang lain yang lebih berat 
dari mereka. Demikian karena penduduk neraka masing-masing 
akan diisolasi di tempat terpisah sehingga setiap mereka merasa 
bahwa azab merekalah yang paling berat. Karena itulah, keadaan 
penduduk nereka yang abadi di dalamnya disebutkan dalam betuk 
tunggal yaitu khalidan (IM) yang berbeda dengan penduduk sorga 
yang selalu bersama dan karena itu keadaan abadinya mereka di 
dalam sorga disebutkan dalam bentuk plural yaitu khalidin (4). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' |(4J: 13- 
14 
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- - - Pi TE. 

LA A Ii 0 4 3 ANN do. ML AA Fla 
te Kala Ayang NI di oa aya Ik 
ta 5 C - 
Ma AN Pan SNP EP AA 2 EA ji 
A55 WI Ga 3 (O) HI LI Oli K3 GAS PSI 

4 T- T aa ra - 3 de 

(&) ga SE Ag K3 laka 156 Aksnag 2 yA 239 
Artinya: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 
dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya: dan itulah 
kemenangan yang besar. Dan barang siapa yang mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 


niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal 
di dalamnya: dan baginya siksa yang menghinakan.” 


Dua, sabar berguna karena setiap kesulitan biasanya pasti 
akan ada jalan keluar dan itu hanya tinggal menunggu waktu yang 
tepat saja. Namun, keadan demikian tidak berlaku bagi penduduk 
nereka, karena derita mereka dipastikan tidak akan berakhir karena 
kesempatan untuk keluar dari kesulitan sudah ditutup untuk 
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Zukhruf (431: 77 


Bg. Pi #5 tap Di apa 
(@) SAS SI JE IG ale sei Ula 1,365 
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 


kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di neraka 
ini)". ” 


Tiga, sabar berguna karena tidak ada badai yang tidak akan 
berlalu, paling tidak kematian akan mengakhiri semua derita 
seseorang. Namun, tidak demikian dengan penduduk neraka yang di 
dalamnya tidak ada lagi kematian yang bisa mengakhiri derita 
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha 
(201: 74 
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(@ AN as Lis Ra peer 7 AISL hokya 4) 


Artinya: “Sesungguhnya Manna siapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka 
Jahanam. la tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 


KENAPA MENGGAULI ISTERI “ASYIRU? 


Dalam surat al-Nisa' (4J: 19, Allah swt berfirman: 


2-5 G 23 AN z2 z- 

le pn KN Na jaran 8 Ob Sejadlio Gan ale, 
ed -58 a. 
z 8! - A- 
(OLS Lea Ja 
Artinya: “..Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 


mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak.” 


Ayat ini memerintahkan para suami agar mempergauli isteri 
mereka dengan cara yang baik (Bora 59915123). Dan hebatnya, 
perintah mempergauli isteri dengan cara yang baik ini adalah untuk 
Hsteri yang selalu membuat suaminya kesal, jengkel dan marah ( uk 

GR9AR,S). 

Kata “asyiru (lo Xl) “Pergaulilah” berasal dari kata asyara 
(ix) yang secara harfiyah berarti “Sempurna/Maksimal”. Karena 
itu, angka sempurna dan maksimal yaitu sepuluh dalam kosa kata 
Arab disebut dengan 'asyara (is), sehingga angka sepuluh 
seringkali disifati dengan kamilah (AS) “Sempurna”. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah (2): 196 


Ht Als Sa5 IY Ka sa Ebi ga. 
(@). IL 
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Artinya: “..Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan 
tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(hari) yang sempurna ....” 


Kanapa perintah mempergauli isteri pilihan katanya “asyiru 
(olx)? Demikian untuk memberi pesan agar setiap suami 
mempergauli isterinya dengan pergaulan terbaik dan maksimal. Bila 
ada nilai terbaik dalam menggauli isteri, maka para suami harus 
mengambil nilai tertinggi dan sempurna yaitu sepuluh (ss). Dan 
ingat! Perintah “asyiru (ls,&lc) “Mempergauli dengan cara terbaik 
dan sempurna” ini kepada isteri yang membuat kesal, jengkel dan 
marah suaminya. Maka seperti apakah harusnya seorang suami 
dalam mempergauli isterinya yang shalihah, baik, patuh, penurut 
apalagi sudah mau bersusah payah ikut membantu suaminya dalam 
mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan keluarganya. 


Pesannya, jika kepada isteri yang dibenci saja para suami 
diperintahkan bergaul dengan cara terbaik, maka tentu kepada 
isteri yang shalihah suami harusnya berbuat dalam ukuran yang jauh 
lebih baik dan lebih sempurna. 


KENAPA MENCAMPURI ISTERI BASYIRU? 


Dalam surat al-Bagarah (2): 187, Allah swt berfirman: 


tag - 7” 
(@da SI SN ka Ganga DS... 

Artinya: “..Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu....” 

Ayat ini adalah ayat yang membolehkan para suami untuk 
menggauli/mencampuri isteri mereka di malam-malam Ramadhan. 
Menariknya, pilihan kata mencampuri isteri itu adalah basyiru 
(Isr&b), bukan jami'u (Isxek-) atau atu (Isi) dan sebagainya. 
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Kata basyiru (Isx&b) adalah bentuk imperative dari kata 
basyara (&4) pola mazid bi harfin (Sy xl) “Kata kerja 
tambahan satu huruf dengan menambahkan alif di antara ba dan 
sya” untuk menunjukan makna musyarakah (3S)liwlI) “Saling”. Kata 
basyara (&b) bentuk mujarrad/standarnya adalah basyara (.-#o) 
yang secara harfiyah berarti “kulit” dan kemudian berarti 
“Gembira”. Karena itu, kegembiraan disebut busyra («S4») ataupun 
basyiran (Lxiw). Demikian seperti disebutkan dalam surat al-A'raf 
(71:57 

(@)- 2 ses ai Jus S3 3 

Artinnya: “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 

berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan)...” 


Kenapa pilihan kata mencampuri isteri itu basyiru (ls &4)? 
Demikian untuk memberi kesan bahwa suami tidak boleh 
mendatangi isterinya untuk digauli kecuali ketika sang isteri dalam 
keadaan gembira dan bahagia. Tidak boleh seorang suami memaksa 
apalagi mengintimidasi isterinya agar melayani kebutuhan 
biologinsya, kecuali sanga isteri harus melayani suaminya dalam 
keadaan happy dan enjoy. Hubungan bilogis adalah hubungan 
emosional yang kebahagiaannya harus dirasakan kedua belah pihak, 
bukan dominasi salah satu pihak demi ambisi dan kenikmatanya 
semata. Jika seorang isteri sedang dalam keadaan tidak mood, maka 
suami harus bersabar menunggu waktu yang tepat saat emosi sang 
isteri sudah kembali baik dan stabil. 
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KENAPA PUNUTUP NABI, BUKAN 
PENUTUP RASUL? 


Dalam surat surat al-Ahzab (33): 40, Allah swt berfirman: 


2. 
— 


255 a10 25 Tia 16 
583 El A53 Si 5 5S Haa 
(Oei KMI 


Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup 
nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw bukanlah 
ayah dari siapapun karena beliau adalah Rasulullah dan penutup 
para nabi. Ada beberapa hal menarik secara redaksional dari ayat 
ini: 

Pertama, nabi Muhammad saw dinafikan sebagai ayah lelaki 
manapun (4 381 Vi Aas OS KI) yang memberi kesan bahwa 
tidak ada lagi keturunan Nabi saw. Karena itulah, semua anak laki- 
laki Nabi saw seperti Oasim, Abdullah dan Ibrahim diwafatkan Allah 
swt di masa kanak-kanak. Karena jika nabi memiliki anak-nak lelaki 
sampai dewasa dan berumah tangga, maka tentu nabi memiliki 
keturunan dan dampaknya boleh jadi akan lahir pula nabi 
setelahnya karena banyak para nabi yang melahirkan nabi-nabi 
setelahnya seperti nabi Ibrahim, nabi Ishag, nabi Zakaria dan 
sebagainya. Selain itu, jika nabi memiliki anak laki-laki sampai 
dewasa, maka dikhawatirkan anak cucu beliau akan dikultuskan 
secara berlebihan oleh umat atau bahkan bisa jadi akan disembah. 

Dua, nabi tidak boleh dipanggil ayah (a51 GI Jis OS G) 
namun dipanggil Rasulullah (Wi Jyw3 «SJ3), sementara isteri beliau 
dipanggil ibu (si), seperti Ta Pn dalam firman-Nya surat al- 
Ahzab (33): 6 
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2 9 2 


(W--- eigaiA2 9315 Rewmbil Ha Oia AIL ai HA 


Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu- 
ibu mereka....” 


Kenapa Nabi saw tidak boleh dipanggil ayah, namun dipanggil 
Rasulullah, sementara isteri beliau dipanggil ibu? Demikian karena 
panggilan seorang wanita yang paling mulia adalah ibu dan sekaligus 
untuk menegaskan keharaman orang beriman menikahi isteri-isteri 
Nabi saw karena ibu mereka. Sementara panggilan paling mulia 
untuk nabi Muhammad saw adalah Rasulullah, dan karena itu nabi 
boleh menikahi wanita manapun karena bukan ayah mereka. 


Tiga, Kenapa pilihan katanya khatam al-nabiyin (GET S3) 
“Penutup nabi-nabi”, bukan khatam al-mursalin (vw! S) 
“Penutup rasul-rasul”? Demikian karena makna nabi lebih umum 
dari rasul, di mana semua rasul adalah nabi, namun tidak semua 
nabi adalah rasul. Sebab, rasul mesti punya umat dan wajib 
menyampaikan risalah Tuhan, sementara nabi tidak mesti memiliki 
umat dan tidak wajib menyampaikan risalah. Karena itu, nabi Idris 
as hanya disebut nabi karena tidak memiliki umat, seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam (19): 56 


(@) stake S8 y PN 3.535 


Artinya: “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 1 kisah) 
Idris (yang tersebut) di dalam Al OGur'an. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi.” 


Sementara nabi Nuh disebut rasul karena memiliki kaum dan 
wajib mengingatkan kaumnya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Nuh (71): 1 


- - 
f 3 


(HD) S SIS 4g 12 3 IS ya Ia AI 0 su) Papa aa 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 


kaumnya (dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan 
sebelum datang kepadanya aazab yang pedih".” 
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Dengan disebutkannya khatam al-nabiyin (SE S3) 
“Penutup nabi-nabi”, bukan khatam al-mursalin (wd! S) 
“Penutup rasul-rasul”, maka semua pintu tertutup baik kenabian 
maupun kerasulan. Karena jika pintu kenabian sudah sudah ditutup, 
maka otomatis pintu kerasulan tidak perlu disebutkan lagi. 


ARAB DAN MUNAFIK 


Kata “arab (»,s) “Orang Arab” adalah kata yang awalnya 
digunakan untuk menyebut orang Arab pedalaman atau Badui 
(29-4JI). Kata ini awalnya seringkali dilawankan dengan kata 
hadharah (22!) “Orang kota” yang identic dengan peradaban dan 
pola hidup yang penuh aturan dan kesopanan. Setelah Islam datang, 
kata Arab (»—,s) “Orang Arab Pedalaman” kemudian dilawankan 
dengan kata Madinah (&ouJl) “Orang kota” yang hidupnya dalam 
aturan dan tuntunan agama. Demikian seperti disebutkan dalam 
surat al-Taubah (9|: 101 

Le 


Te Je aga Kal Jl ah Oak ah KK Ss 5 
@ bas HE bag BEA RASA HAL 


Artinya: “Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu 
itu, ada orang-orang munafik: dan (juga) di antara penduduk 
Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami-lah yang 
mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar.” 


Orang Arab disebut dengan “Arab (» Jl) karena salah satu 
karakternya adalah gaya hidup mereka yang pragmatis dan mudah 
berubah serta tidak memiliki konsistensi. Karena itu, pola kata 
dalam morfologi Arab yang bisa berubah dan tidak konsisten dalam 
satu bentuk disebut dengan istilah mu'rab (bl) “Berubah” yang 
selalu dilawankan dengan kata mahni (&Jl) “Tetap/tidak berubah”. 
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Karena itu, tidaklah berlebihan kanapa manusia yang paling munafik 
di muka bumi disebut dengan istilah a'rab (D1!) “Orang-orang 
Arab” yang merupakan bentuk plural dari arab (» Jl), karena kata 
arab (» Jl) memang menunjukan makna tidak konsisten. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Taubah (|9|: 97, Allah swt 
berfirman: 


- 


& 


MEA Jal UAS Ipda VI 3 kap LAS ASI SNI 


ag 3 
3 IIA 3 
(@ See dya 
Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum 


yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Karena itu, anda tidak perlu merasa heran jika anda 
menemukan bangsa Arab tidak peduli dengan derita kaum muslimin 
sekalipun di depan mata mereka. Bahkan, sebagian besar mereka 
justru bekerjasama, berteman serta menjadi sekutu bagi kaum kafir 
yang menindas umat Islam. Demikian karena memang Bangsa Arab 
adalah kaum yang paling munafik yang memang cirinya tidak 
memiliki simpati dengan derita sesama muslim. 


PENCIPTAAN MANUSIA DALAM SINONIM 


Kata khalaga (&) dan ja'ala (Je) adalah di antara kata yang 
disebut taraduf (Ss!) “Sinonim” dalam leksikologi Arab, karena itu 
keduanya sama ditarjamahkan “Menjadikan”. Sekalipun, keduanya 
bisa ditarjamahkan sama, namun semantiknya tetap berbeda. Di 
mana, kata ja'ala (Jaz) menunjukan makna taghyir (Lol) 
“Mengubah suatu bentuk menjadi yang bentuk lain” atau shairurah 
(bowl) “Menjadikan satu bentuk ke berbubah menjadi bentuk 
lain”. Karena itu, ketika nabi Musa as menjadikan nabi Harun 
sebagai menteri, maka pilihan katanya ja'ala (Ja) karena memang 
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sebelumnya nabi Harun bukan manteri bagi Musa. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha |(20J: 30 


(@) Pa Saya (29) st 3 dd 


Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku,” 


Begitu juga, ketika Allah swt menjadikan Adam sebagai 
khalifah di bumi, maka pilihan katanya juga ja'ala (Jaz) untuk 
memberi kesan bahwa Adam diubah fungsi sebagai khalifah yang 
sebelumnya tidak ada khalifah. Demikian seperti disebutkan dalam 
Na surat Da (2):30 


Aan ee IN Bi Up Kai 
(@) Sk 


Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui".” 


HI Sial Jah 


Sedangkan kata khalaga (&-) maknanya menciptakan 
sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya dari suatu unsur 
yang ada. Karena itu, penciptaan jin dari api disebutkan dengan 
pilihan kata khalaga (&) untuk menunjukan bahwa jin belum ada 
sebelumnya, kemudian diciptakan dari api yang sudah ada 
sebelumnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Hijr (15): 27 


2 - ag 
sah. Fata AT 
(WAS ya Id ya Kl Eh 
Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas.” 
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Begitu juga, ketika Allah swt menciptakan nabi Adam dari 
tanah, maka pilihan katanya juga khalaga (&) untuk memberi 
kesan bahwa Adam diciptakan sebagai makhluk baru dari tanah 
yang tanah itu sudah ada sebelum Adam. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Shad (38): 71 


Ob AE Kah JB) 


“ 


Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah".” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan siklus kejadian 
manusia dari lemah menjadi kuat dan kembali lemah, maka kedua 
kata ini disebutkan Allah swt secara bersamaan. Perhatikan firman 
Allah swt dalam surat al-Rum (30): 54. 


9 EBT Inn bia BAB ana SA gi 
Ga Ga Tan 


Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa.” 


Pada ayat ini terdapat kedua kata tersebut yaitu ja'ala (Ja) 
dan khalaga (&), di mana untuk menciptakan manusia dari lemah 
digunakan kata khalaga (&) seperti dalam ungkapan khalagum 
min dhi'fin (S2 ws SES) “Dia menciptakan kamu dari lemah” 
yang memberi kesan bahwa manusia awalnya tidak ada, kemudian 
diciptakan dari sesuatu yang lemah yaitu “alagah (&sls) “Sesuatu 
yang menempel” dan lahir dalam keadaan lemah. Namun, setelah 
lahir dia berubah menjadi kuat, maka pilihan katanya ja'ala (Je-x) 
seperti dalam ungkapan tsumma ja'ala min ba'di dhi'fin guwatan ( s 
533 HS 335 Gs Ja) “Kemduian Dia menjadikannya setelah lemah 
menjadi kuat” untuk menunjukan makna shairurah (bawel!) 
“Perubahan” yang terjadi secara perlahan-lahan pada fisik manusia 


222 
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dari menjadi kuat yang tentunya membutuhkan waktu lama, dan 
karena itu menggunakan kata hubung tsumma (si) “Kemudian” 
untuk menunjukan makna tarakhi (Sl) “pelan-pelan/lambat”. 
Selanjutnya, Allah swt menjadikan manusia kembali lemah setelah 
di puncak kuat juga menggunakan kata ja'ala (Ja) seperti dalam 
ungkapan tsumma ja'ala min ba'di guwatin dhi'fan wa syaiban ( s 
JAS Ia snaaahg Ux6 853) “Kemudian Dia menjadikannya setelah 
kuat kembali lemah dan tua” juga untuk memberi makna al-shirurah 
(bowl) “Perubahan” dari satu keadaan kepada kuat menjadi 
keadaan lemah yang membutuhkan waktu lama, dan karenanya 
juga memnggunakan kata tusmma (ss) “kemudian” untuk 
menunjukana makna “Perlahan”. 


HARTA DAN ANAK DALAM TAODIM WA 
TA KHIR 


Dalam stilistika Arab, terdapat kaidah tagdim al-syai' yadullu 
ala al-ahammiyah wa al-afdhaliyah wa al-aghlabiyah («dl ai 
dwleJl9 dwk8YI9 And Je Ju) “Mendahulukan posisi suatu kata 
menunjukan makna lebih penting, lebih utama dan lebih dominan”. 
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan nama malaikat, maka 
Jibril selalu disebutkan lebih dahulu dari Mika'il, karena memang 
Jibril lebih utama dari semua malaikat karena posisinya sebagai 
pemimpinnya para malaikat. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah (2): 98 


Ta Ge TG ea x Gu 2 4 
546 AN GI JS Jaran Miang AL 36 OS ya 


(@ wi 


Artinya: “Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguh- 
nya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” 
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Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan penduduk 
neraka dan penduduk sorga secara bersamaan, maka penduduk 
neraka sebutannya lebih dahulu daripada penduduk sorga. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hasyar 
(591:20 

Ko AAL AA £ Eagi Tn 7 je atasan In DR 

(DO) Odi WE C0! z Seno, Eli Co ITA 

Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni- 

penghuni surga: penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 
beruntung.” 


Demikian menunjukan makna aghlabiyah (ASI) “Dominan” 
karena memang jumlah penduduk neraka jauh lebih banyak dari 
penduduk sorga. Hal itu dikarenakan jumlah orang kafir di dunia 
sejak masa lalu hingga hari kiamat adalah paling dominan. (Rujuklah 
OS. Yusuf (12): 103, al-Isra' (17): 89, al-Ra'd (13J: 1). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua perkara yang 
akan dijadikan tebusan bagi manusia di akhirat kelak agar dia 
selamat dari azab Allah swt yaitu harta dan anak mereka, maka 
harta disebutkan lebih dahulu. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Ali Imran (3J: 10, 


“2 IA Pem AG San 
Il de3 AI 33 BII NG Bal AE ut JS Sa 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 
anak-anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah 
dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka,” 


Demikian memberi kesan bahwa harta adalah yang paling 
utama untuk dijadikan tebusan bagi manusia karena semua orang 
pasti memiliki harta, namun tidak semua orang memiliki harta. Jadi 
kepemilikan harta bagi manusia sebagai alat tebusan lebih bersifat 
al-ahammiyah aghlabuyah (AwESI9 aw) “Penting dan dominan” 
dibandingkan kepemilikan anak. Begitu juga, ketika Allah swt 
menyebutkan harta dan anak sebagai fitnah kehidupan, maka harta 
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juga disebutkan leih dahulu. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Anfal (8J: 28, 
#— di & ID Gm 5. 
(@) ket pat Rs Sian SA, Se Tale 
Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 


hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar.” 


Demikian memberi kesan bahwa harta adalah factor dominan 
dan utama yang menfitnah manusia sehingga banyak dari manusia 
yang menyimpang dari kebenaran. Hal itu dikarenakan semua orang 
diberikan harta, namun tidak semua orang diberikan anak sebagai 
fitnah. Di samping itu, ujian anak hanya sampai mereka dewasa dan 
smapai mereka berumah tangga, semantara ujian harta lebih 
permanen dan lebih panjang. Sehingga, mendahulukan harta dalam 
konteks fitnah kehidupan daripada anak adalah untuk menunjukan 
makna al-aghlabiyah wa al-afdhaliyah (AW423N19 Awk£YI) “Dominan 
dan utama”. 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan dua factor yang 
melalaikan manusia dari ibadah yaitu harta dan anak-anak, maka 
harta juga disebutkan lebih dahulu dari anak. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat al-Munafigun (631: 9 


BB SES G SA Ke Tya £ adl gt 
2 

x 

(O) Sa Ha ada 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu 

dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang 

siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi.” 

Demikian memberi kesan bahwa harta lebih kuat dan lebih 
dominan melalaikan manusia dari ibadah. Hal itu dikarenakan 
bahwa semua orang orang memiliki harta, namun tidak semua 
orang memiliki anak. Di samping itu, kelalaian disebabkan anak 
waktunya juga terbatas hanya sampai mereka dewasa saja, dan 
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setelah mereka dewasa biasanya anak tidak lagi menjadikan orang 
tuanya lalai. Sedangkan harta akan melalaikan manusia selama 
harta itu bersamanya, sehingga mendahulukan sebutan harta 
daripada anak dalam ayat ini menunjukan makna aghlabiyah wa 
afdhaliyah (Awsa3YI9 Iwa) “Dominan dan utama”. 


ANTARA AMAL ZHAHIR DAN AMAL 
BATHIN 


Tagdim ma hagguhu al-ta'khir (KW Aib Lb mail) 
“Mendahulukan posisi kata yang mestinya di akhir” dalam stilistika 
Arab salah satu maknanya adalah takhshish — (sawel) 
“Kekhususan”. Perhatikan ayat berikut: 


Pertama, surat al-Bagarah (2): 234 


£ 


Ada ti Si HA le Ing Se IIA ai 


Lea 3 3 Sie AG aa Ga 3 Cat 
(&) Pa Dakar Uu Ai, Na 


Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 
telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 


Ayat, ini ditutup dengan wallahu bima ta'malun khabir 
(4 Ogla35 La 413) “Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat” di mana kata khabir (4) “Maha Mengetahui” di 
letakan di akhir setelah kata bima ta'malun (Ogkea5 Lao) 
“Dengan apa yang kamu kerjakan”. Demikian karena ayat ini 
berbicara dalam konteks ketentuan iddah bagi seorang wanita 
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yang ditinggal mati suaminya, di mana mereka harus berdiam 
di rumah sampai iddah mereka habis. Wanita yang dalam 
masa iddah tidak boleh bekerja di luar rumah, kecuali mereka 
boleh melakukan perkara yang sifatanya sangat darurat dan 
itupun sesuai keperluan seperti memberi makanan atau 
kebutuhan pokok lainya dan aktifitas merekapun harus di 
bawah pengawasan wali mereka. Karena perbuatn perempuan 
ini diketahui Allah swt dan juga manusia, maka kata khabir 
(4) “Maha Mengetahui” diletakan di akhir setelah bima 
ta'malun (Opo Los) “Dengan apa yang kamu kerjakan” 
untuk menunjukan makna keumuman. 


Dua, surat Ali Imran (3J: 153 


IA -, t 2 2 Kn Ne sa an 3 
SEE KS Sab Jep UE SE Onka 3) 
Ne an Ga ea Ta 5 GKI AP EL 
Gi Ah SU Su IA IN aa WE 
(@) os 


Artinya: “Y(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah 
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu 
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan 
terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 


Dalam ayat ini ditutup dengan ungkapan wallahu khabir bima 
ta'malun (D3 ly 5uS 4Wl3) “Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”, di mana kata khabir («&) “Maha Mengetahui” 
diletakan lebih dahulu dari bima ta'malun (04k Lv) “Terhadap apa 
yang kamu kerjakan”. Demikian karena ayat ini berbicara dalam 
konteks kesedihan (05333 ISI) yang dirasakan umat Islam dalam 
perang Uhud yang notabene adalah sesuatu yang tersembunyi 
dalam hati manusia. Maka wajar kata khabir («&) “Maha 
Mengetahui” diletakan lebih di depan dari kata bima ta'malun (kw 
Us) “Dengan apa yang kamu kerjakan” untuk menunjukana 
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makna takhsishish (vewewli) bahwa hanya Allah swt yang bisa 
mengetahui isi hati seseorang karena amal hati tidak tampak oleh 
makhluk. 


Tiga, surat al-Bagarah (2|: 110 

- 4 4. (ng 7 - 7 5 

PLB ERR LE bagan 2 AE KEK Ab aa . 
KAL a33 ME LAMA Lag SPI Il SAS ah, 
5 IE ce - SAB salon 4S na Hg 
(@) as jas Gali Gali 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu 


akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat ini ditutup dengan ungkapan innallaha bima ta'malun 
bashir (ASI Gl kw O9ls35 5x25) “Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa- 
apa yang kamu kerjakan”, di mana kata bashir (we) “Maha 
Melihat” diletekan di akhir setlah kata bima ta'malun ( wogla35) 
“Dengan apa yang kamu kerjakan”. Demikian karena ayat ini 
berbicara dalam konteks ibadah zhahir seperti shalat dan zakat yang 
pastinya dilihat oleh manusia lain selain Allah swt tentunya. Karena 
amal ini dilihat Allah swt dan juga makhluk, maka kata bashir (x) 
“Maha melihat” diletakan di akhir untuk menunjukana makna 
keumuman. 


Empat, Surat al-Hujurat (49): 18 


2 ad Tt 4 -.. 3. 
£ AI iv) IN P3 £ max (1 “4 “ 
(@ Pa A3 Ja SA Sae lgi O) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit 
dan di bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat ini ditutup dengan ungkapan wallahu bashirun bima 
ta'malun (Wi3 3 w0k3) “Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan”, di mana kata bashir (x«w) “Maha Melihat” 
diletakan mendahului kata bima ta'malun (Ugkx5 Kw) “Dengan apa 
yang kamu kerjakan”. Demikian karena ayat ini berbicara dengan 
pengetahuan Allah swt tentang perkara ghaib baik yang di bumi 
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maupun yang di langit yang pastinya pengetahuan itu hanya milik 
Allah swt saja dan tidak ada makhluk yang mengetahuinya. 
Dikarenakan perkara ghaib itu hanya Allah swt yang bisa melihat 
dan mengetahuinya, maka wajar kata bashir (»«) “Maha Melihat” 
diletakan di depan kata bima ta'malun (oskex5 kW) “Dengan apa yang 
kamu kerjakan” untuk menunjukan makna takhshish (yes) 
“Pengkhususan” yang berarti bahwa hanya Allah swt yang bisa 
melihat dan mengetahui detail dan keberadaannya. 


Pesannya, Subhanallah! tidak ada satupun susunan kata dan 
tata letaknya di dalam al-Our'an, kecuali tepat dan sesuai dengan 
konteks dan pesannya. 


TUDUHAN DALAM TAKALLUF 


Salah satu makna kata kerja bentuk penambahan dua huruf 
(ordo Jeli Jadi) adalah untuk menunjukan makna takallauf 
(HI) “Berat dan susah”. Perhatikan surat al-Bagarah (2: 286 


& 2: - £- 
(@ ES Ep LS UG.» 


Artinya: Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang diusahakannya....” 


Kata kasabat (cuuS) “Usaha kebaikan” adalah bentuk kata 
kerja normal (»-xJl) tanpa mendapatkan tambahan. Karena itu, 
diungkapkan dalam bentuk normal tanpa tambahan untuk 
menunjukan makna takhfif wa tashil (Jaw dlog Sudsell) “ringan dan 
mudah”. Demikian memang karena usaha kebaikan itu sangat 
mudah dan ringan dikerjakan karena sejalan dengan fitrah manusia. 
Sementara kata iktasabat (LuwiSI) “Usaha keburukan” adalah 
bentuk kata kerja tambahan dua huruf (cd &5JI) untuk 
menunjukan makna takalluf (SH!) “Beban dan berat”. Demikian 
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memang karena usaha keburukan dan kejahatan adalah perkara 
yang sulit dan berat dikerjakan karena melawan fitrah manausia. 


Menariknya, ketika orang kafir Ouraisy menuduh al-Our'an 
sebagai dongeng yang ditulis nabi Muhammad saw, maka kata 
menulis diungkapkan dengan pola kata kerja tambahan dua huruf 
yaitu iktataba (XSI). Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Furgan (25): 5. 


z Pan 1 - A i Fa a- 
(OI KE LS ai ES ai ll 
Artinya: “Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang- 


orang dahulu yang dituliskannya, maka dibacakanlah dongengan 
itu kepadanya setiap pagi dan petang.” 


Kenapa mereka tidak berkata dalam kata kerja mujarrad 
(dri) “Kata kerja normal” yaitu kataba (4S) dalam pola kata 
mazid (s3) “Tambahan” yaitu iktataba (—xSI)? 

Demikian karena mereka tahu betul bahwa orang yang 
mereka tuduh menulis al-Our'an itu adalah seorang yang ummi 
tidak mampu menulis dan membaca. Sehingga, jika dia menulis 
sesuatu, maka dipastikan yang bersangkutan akan menulisnya 
dengan sangat susah, berat dan sulit. Jika mereka mengatakan 
kataba (HS) dalam bentuk mujrrad (»yxJI) “Normal”, maka 
demikian menunjukan bahwa memang nabi Muhammad saw bisa 
dengan mudah menulis dan mengarang al-Our'an. Maka, dengan 
pilihan kata iktataba (SI) “Menulis dengan berat dan susah 
payah”, sejatinya mereka sudah mengakui bahwa al-Our'an itu 
memang bukan karya nabi Muhammad saw, karena memang sangat 
sulit bagi beliau melakukan apa yang mereka tuduhkan. 
Subhanallah! 
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KENAPA TAOSHUSH (ve35) DIPISAH 
HURUFNYA? 


Kata kerja jenis mudha'af (&sledl) “Dua huruf yang sama”, 
ketika dalam posisi jazam (e:-Jl), maka berlaku beberapa ketentuan, 
Adakalanya huruf akhirnya dibaca fathah (did) atau dibaca kasrah 
(3 SJI) atau boleh dengan melepaskan dua huruf yang berdempet 
dengan men-sukun-kan huruf akhirnya. Seperti kata tamuddu (25) 
bisa dibaca Ia tamudda (IS) dengan fathah, Ia tamuddi (355 V) 
dengan kasrah atau Ia tamdud (5435 Y) dengan sukun akhir dan 
melepaskan dua huruf dal (5). Sekalipun semuanya memiliki satu 
arti, namun pilihan pola yag berbeda pada kata tersebut akan 
berdampak pada semantiknya sesuai sifat dan karekter pada symbol 
kata tersebut. 


Menariknya, ketika nabi Yusuf menceritakan mimpinya 
kepada ayahnya bahwa dia melihat dalam mimpi sebelas buntang, 
matahatri dan bulan bersujud kepadanya, dan nabi Ya'gub 
kemudian melarang Yusuf mencerikan mimpinya kepada sepuluh 
saudaranya, maka larangan mencerikan mimpinya oleh nabi Yusuf 
disebutkan dengan pola men-sukun-kan huruf akhir dan 
melepaskan dua huruf yang serupa yaitu Ia tagshush (Sei). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 5 


a te - AT  — Pi an Non ae 
SEAN GIS SAS Ong IE D3 Las V3 JG 
9 433- 


(O) aa EA 


Artinya: “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat 
makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia.” 


Ada beberapa hal yang menarik dari larangan nabi Ya'gub 
kepada Yusuf untuk menceritkan mimpinya kepada sepuluh 
saudaranya. 
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Pertama, pilihan kata Ia tagshush (2255 Y) “Jangan engkau 
menceritakan” bukan kata lain seperti Ia tukhbir («5 Y), la tunbi' (Y 
Ws) adalah supaya sesuai dengan konteks larangan menceritakan 
mimpi. Sebab. Kata tagshush (vas) berasal dari kata gashsha 
(528) yang secara harfiyah artinya “memotong/putus” seakan nabi 
Ya'gub berkata, “Putuskan cerita mimpimu sampai saya saja”. 


Dua, pola kata Ia tagshush (£xss5 Y) dengan men-sukun-kan 
huruf shad (ve) yang semestinya boleh diungkapkan dengan harakat 
fathah yaitu Ia tagushsha (5235) ataupun kasrah yaitu la tagushshi 
(528Y). Namun, pilihan sukun di akhir sesuai dengan konteks 
larangan menghentikan cerita, sebab sukun (usSwJI) secara harfiyah 
berarti “Diam, tenang, berhenti”. Jika diberi harakat fathah (dll), 
maka boleh jadi cerita ini akan dibuka pada waktunya, karena 
fathah (All) artinya adalah “Terbuka”. 


Tiga, pola kata Ia tagshush (Sets Y) dengan menceraikan 
dan memisahkan dua huruf shad (ve) yang sejatinya boleh dengan 
menyatukan dua huruf shad (ye) yaitu Ia tagushsha (3285 Y) untuk 
memberi kesan bahwa memang Yusuf dan sepuluh saudaranya 
terpisah dan tercerai secara fisik dan emosional sejak lahir. 
Demikian karena mereka iri dengan kelebihan Yusuf sejak lahir, 
selain memang mereka berbeda ibu dengan Yusuf. 


Subhanallah! Tidak ada satupun kata, bunyi hingga harakat di 
dalam al-Our'an, kecuali tepat dan pas pada posisinya sesuai 
kandungan makna dan pesan yang ada padanya. Dan inilah bukti 
firman-Nya surat al-Nisa' (41: 82 


5, 


2. x 3 Pa Ai gua 2 na CN Eh 0. nan 1 
bla 3 LARI AI He XS ya SE Jp Ole G1 NI 


s - 
(@) LxS 
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Our'an? 


Kalau kiranya Al Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
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TAKUT DAN LAPAR DALAM TAODIM 
WA TA KHIR 


Konteks (Sl) adalah komponen penting dalam memahami 
satu atau beberapa ungkapan dalam stilitistika Arab. Perhatikan dua 
ayat berikut: 


Pertama, surat al-Bagarah (2): 155, 


& 2 54 - Pj PT 
mali Ni tx Lu Ke. II II au . FAT 
SA ye Jaa G3 0P za IP PS “9 
- 8 “. 

(@) Sama hang 

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 


buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar,” 


Dua, Surat Ouraisy (1061|: 4, 


( ) ba Seal tk (aa 
OB KA Ya S3 
Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 


menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 
ketakutan.” 


Dalam surat al-Bagarah (21: 155, kata kahuf (Ss) “Rasa 
takut” didahulukan letaknya dari kata al-ju' (£sJl) “Rasa lapar” 
seperti dalam ungkapan min al-khauf wa al-ju' (Gigoll SAI). 
Sedangkan dalam surat Ouraisy (106J: 4, kata ju' (£sJI) “Rasa lapar” 
diletakan lebih dahulu dari kahuf (Ss-Jl) “rasa takut” seperti dalam 
ungkapan min ju' wa amanahum nin khauf (535 H2 @Hal:3 £6& va). 
Kenapa demikian? | 

Demikian karena sesuai dengan konteks kedua ayat tersebut, 
di mana surat al-Bagarah (2): 155 berbicara dalam konteks perang 
dan terjadinya pembunuhan. Perhatikan ayat sebulumnya surat al- 
Bagarah (2): 154 


164 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


te PIN La era PN An L 
(O) BAE SKA Ita AI Jaa Jaa AS 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 


yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” 


Karena konteksnya adalah perang dan pembunuhan, maka 
rasa takut (LS9-Jl) tentu adalah perkara yang terhubung denganya. 
Sebab, perang biasanya selalu menghadirkana rasa takut dan cemas 
bagi semua orang, sehingga mendahulukan kata khauf (Sl) “Rasa 
takut” lebih tepat daripada mendahulukan kata ju' (gg) “rasa 
lapar”. 

Berbeda dengan surat Ouraisy (106J: 4, di mana ayatnya 
berbicara dalam konteks perjalanan dagang bangsa Arab di musim 
dingin dan musim panas untuk mencari makanan dan logistic (“—)). 
Demikian seperti terlihat dalam ayat sebelumnya surat Ourasiy 
(1061: 2 

pa rd - 
(O) Hal, SEN Ao, ai | 
Artinya: “(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas.” 


Karena ayatnya berbicara dalam konteks perjalanan dagang 
bangsa Arab untuk mencari bahan maknan agar mereka terhindar 
dari kelaparan, maka lebih tepat jika kata al-ju' (£sJl) letaknya 
didahulukan dari kata al-khauf (Ss-Jl) “Rasa takut” karena sesuai 
dengan tema pokoknya. 


Subhanallah! begitulah kecermatan al-Ouran dalam 
menempatkan satu kata yang selalu tepat pada konteksnya. Dan 
inilah bukti firman-Nya dalam surat al-Kahf (18J: 1 


H ST T MA Hi T ta T g AI 
(Os DE IN ox IE Ip SN MA 
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 


hamba-Nya Al Kitab (Al Our'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya:” 
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TANDA ANDA BERADA DI JALAN YANG 
LURUS 


Setiap hari minimal seorang muslim tujuh belas kali meminta 
agar dia dituntun ke jalan yang lurus. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Fatihah (1J: 6 


(O) mi Bali Cai 
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus,” 


Jika ada yang bertanya, “Apa atau siapa itu shirat al- 
mustagim?”. Jawabannya ada pada ayat setelahnya yang berposisi 
sebagai badal (JJ!) dari jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang 
yang telah diberi nikmat (KE Ta KAN Sli Lp). Demikian seperti 
disebutkan dalam surat al-Fatihah (1J: 7 


(OS ab anji YP ebe Saa Gil bo 


Artinya: “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


Jika ada yang bertanya, “Siapa saja orang yang telah diberi 
nikmat oleh Allah swt (age Sam Cas)P”, maka jawabannya adalah para 
nabi (will), para sahabat nabi («), orang-orang yang mati 
syahid (slie#Jl) dan orang-orang shalih (ce Jldll). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 69 


Kan UP aa (Pa ini ena $ TN 2 

2 Ba GAN 3 5 Wi bs 
2 

KAL Tag Indah, 

(@) 3 Adi 39) Gas Celah: 19 Ce Ag 

Artinya: “Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), 

mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, 


orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” 
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Karena itu, jika anda ingin mengatahaui apakah anda berada 
di jalan yang lurus atau bukan, maka lihat saja diri anda sedang 
bersama siapa. Jika anda sedang bersama Nabi saw, maka anda 
sedang berada di jalan yanag lurus yang pastinya hal itu sudah tidak 
mungkin lagi, karena Nabi saw sudah meninggal dunia. Berikutnya, 
jika anda bersama para sahabat nabi yang keimanan mereka di level 
sempurna (cl), maka anda sedang berada di jalan yang lurus, 
dan pastinya hal itu juga tidak mungkin terwujud mengingat para 
sahabat nabi sudah meninggal dunia. Berikutnya, jika anda bersama 
orang-orang para mujahid yang mati syahid (slugidl), maka 
dipastikan anda berada di jalan yang lurus, dan kemungkinannya 
juga kecil mengingat kita tidak lagi dalam suasana berperang 
melawan orang kafir. Maka, hanya tingal satu kemungkinan lagi jika 
anda ingin berada di jalan yang lurus yaitu bahwa anda bersama 
orang-orang shalih (vla). 

Karena itu, biasakanlah duduk dan berkumpul bersama 
orang-orang shalih, karena dengan jalan membersamai merekalah 
anda akan berada di jalan yang lurus. Wajar, jika Allah swt 
menyebut mereka sebagai sebaik-baik teman dan sebaik baik orang 
yang harus kita bersamai dengan mereka (5 VII ya 3). 


Pesannya, jika anda ingin berada di jalan yang lurus, maka 
dekat dan duduklah bersama orang shalih. 


MASUK SORGA DAN NERAKA DALAM 
SIN DAN SAUFA 


Dalam surat al-Nisa' (4): 56-57, Allah swt berfirman: 


Ag AN NI 
Gil (56) S3 Ina Ka SI) MI ng Ia 
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SN Ap ya cak celana sambal lolae Wa 
2 2. 2 £— @ £— 

(@) DekE NS dilan AA pa Ud) Ia Te Gal 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap 
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka 
ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai: kekal 
mereka di dalamnya: mereka di dalamnya mempunyai istri-istri 


yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi 
nyaman.” 


Dalam ayat 56, Allah swt menyebutkan tentang masuknya 
orang kafir ke dalam neraka dengan pilihan huruf saufa (Syw) 
seperti dalam ungkapan innalladzina kafaru bi ayatina saufa 
nushlihim naran (V6 gai G3a Url, To 3AS Sd ol) “Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka”. Sementara di ayat 57, Allah 
swt menyebutkan masuknya orang beriman ke dalam sorga dengan 
pilihan huruf sin (c«) seperti dalam ungkapan walladzina amanu wa 
@milu al-shalihat sayudkhiluhum jannatin (EA glat3 Igkal 23 
Sat ain) “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
surga”. Kenapa berbeda pilihan huruf istigbal-nya? 


Pertama, untuk menunjukan segera dan cepatnya penduduk 
sorga menunju sorga, dan lambat serta panjangnya proses 
penduduk neraka menunju neraka. Sebab, huruf sin («») lazimnya 
menunjukan bahwa garib (Jl) “Dekat” sesuai dengan jumlah 
hurufnya yang lebih sedikit yaitu satu huruf. Sedangkan huruf saufa 
(Sy) lazimnya menunjukan makna ba'id (sll) “jauh” sesuai 
jumlah hurufnya yang banyak yaitu tiga huruf. Penduduk sorga lebih 
cepat sampai ke sorga karena mereka berjalan dengan cahaya, di 
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samping hisab mereka juga lebih cepat. Berbeda dengan orang kafir 
yang berjalan menunju neraka dengan didorong, berjalan dengan 
wajah dan ada yang diseret dengan rantai. Selain itu, mereka harus 
menghadapi hisab dan perhitungan yang lama dan panjang. 


Dua, penggunaan huruf saufa (Ssw) untuk penduduk neraka 
dan jumlah hurufnya lebih banyak, sedangkan huruf sin («») untuk 
penduduk neraka yang jumlah hurufnya lebih sedikit untuk 
memberi kesan bahwa memang jumlah penduduk neraka jauh lebih 
banyak dari jumalh penduduk sorga. Demikian karena penduduk 
sorga adalah para juara yang pastinya jumlahnya lebih sedikit 
karena harus melewati seleksi yang ketat. Dan karena itu, wajar pula 
sebutan penduduk neraka selalu mendahului sebutan penduduk 
sorga untuk menunjukan makna dominan. (Rujuk OS. Al-Hasyar 
(59): 20). 

Tiga, pilihan huruf saufa (&sw) untuk penduduk neraka yang 
jumlah hurufnya lebih banyak dan pilihan huruf sin (««) untuk 
penduduk sorga yang jumlah hurufnya lebih sedikit untuk 
menunjukan makna taukid (XSJl) “Stresing”. Karena memang 
dalam kadiah semantic semakin bertambah jumlah huruf suatu 
kata, maka semakin bertambah pula kekuatan maknanya. Demikian 
karena juga sesuai dengan pola kalimat untuk kesalahan penduduk 
nereka yang juga menggunakan taukid inna (Ol) “Sungguh” pada 
ungkapan innalladzina kafaru (19:28 Sad ol) “Sesungguhnya orang- 
orang kafir”. Sementara kebaikan penduduk sorga tanpa taukid 
seperti ungkapan walladzina amanu wa “amilu al-shalihat ( Silis 
li Islo23 Igislz) “Dan orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih”. 
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SEMPURNA SUKSES BERSAMA 
KELUARGA 


Ketika nabi Yusuf telah meraih sukses menjadi pejabat 
penting di Mesir, maka dia meminta agar semua saudaranya yang 
dulu membuangnya membawa serta seluruh keluarga mereka 
berkumpul di Mesir. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Yusuf (12): 93. 


A2 z Pad 


lah Gel Le 0 Ulang BE 2G ISA Gama pas 
(O) AA 


Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali: 
dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku'".” 


Kenapa Yusuf meminta agar semua anggota keluarganya, 
anak cucu nabi Ya'gub datang dan berkumpul bersamanya di Mesir? 
Demikian memberi kesan bahwa kesuksesan itu akan semakin 
berarti jika semua anggota keluarga berkumpul untuk merasakan 
sukses anggota keluarganya yang lain. Hal itu juga menegaskan 
bahwa jika kesuksesan dunia saja menjadi sempurna bila semua 
anggota keluarga berkumpul dan bersama dalam kesuksesan 
tersebut, maka tentu kesuksesan akhirat jauh lebih sempurna bila 
seorang bergabung bersama seluruh anggota keluarganya yang di 
dunia. 


Wajar, bahwa manusia yang paling bahagia di sorga kelak 
adalah yang berkumpul bersama semua anggota keluarganya untuk 
merayakan kemenangan mereka. Begitulah yang disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Ra'd (13): 23 


-. Ps z AI pera £ 2. 
33 Hen Ht oa Ao ya ae 2 
“3 nh aja Ao 

(OS psr Sia Salah, 


N & 
AC: 
& 
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Artinya: “(yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shaleh dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat- 
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu” 


Begitu juga dalam surat Ghafir (401: 8 


Hn SE AG e) Bp maa - 
(WS YA SE) ri 


Artinya: “ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke 2 surga 
Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang 
yang shaleh di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, 
dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” 


Begitu juga dalam surat al-Thur (52): 21 


ata nya al Fak BA RA gala Gadis 
(Obati Set ae 


Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit 
pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan 
apa yang dikerjakannya.” 


Begitu juga dalam surat al-Insyigag (84: 9 
2 E- 
(O) Lama dal) ling, 


Artinya: “dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama 
beriman) dengan gembira.” 


Pesannya, jika anda masuk sorga sendiri, maka anda adalah orang 
yang sukses. Namun, jika anda berkumpul bersama seluruh anggota 
keluarga anda di sorga, maka andalah manusia yang paling 
sempurna kebahagiaan dan kesuksesanya kelak di akhirat. 
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KENAPA NAMANYA ANKABUT? 


Surat al-Ankabut (XS) “Laba-laba” di mulai dengan 
pemberitahuan tentang beragam fitnah kehidupan yang pasti akan 
menimpa manusia. Demikian seperti disebutkan dalam surat al- 
Ankabut (29J: 1-2 


(O) SPN ag al doi SELAI 
Artinya: “Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa 


mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang 
mereka tidak diuji lagi?” 


Menariknya, walaupun isi surat al-Ankabut tentang fitnah 
kehidupan, namun nama suratnya justru dipilihkan dengan al- 
Ankabut (LSI) “Laba-laba”. Nama al-Ankabut ini diambilkan dari 
ayat 41 surat al-Ankabut. 

a Le Pan Z Ar c T- z @ 
Ola ai SET 0, JAS AE 
3 


(0) ia Pa ea Gas 


Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah 
laba-laba kalau mereka mengetahui.” 


. 
“ : 
Ta 
NN 
“3 
sa G3 
& N 
2 Aa 
bi 
Na SN 


Kenapa surat al-Ankabut yang berisi tentang fitnah kehidupan 
dipilihkan namanya dengan al-Ankabut (LSI) “Laba-laba”? 
Demikian karena sesuai dengan konteks dan isi surat tersebut. 


3 Pertama, perhatikan rumah atau sarang laba-laba ( Lx 
K3 SI) yang terjalin bersilang dan rumit seperti benang kusut. 
Demikian untuk memberi isyarat akan silih bergantinya datang ujian 
dan fitnah kehidupan seperti bentuk sarang laba-laba yang rumit, 
ruwet dan saling timpal menimpal seakan tidak ada ujungnya. 


Dua, rumah tangga laba-laba adalah yang rumah tangga 
paling rumit dan paling ruwet (Kgxi € Ga3i 013), di mana yang bekerja 
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keras membangun rumah hanyalah laba-laba betina dan sang jantan 
hanya menonton saja seperti terlihat dari kata ittakhdzat baitan 
(Las SIS) “Membangun rumah” yang diungkapkan dalam bentuk 
kata kerja feminim. Setelah kawin laba-laba betina langsung 
langsung membunuh laba-laba jantan. Jumlah anaknya banyak dan 
ditempatkan di tempat yang sempit dan kecil sehingga sebagian 
besar anaknya mati saling injak dan saling himpit. Berikutnya, 
setelah anak-anaknya dewasa, maka sang induk pun dibunuh oleh 
anak-anaknya. Dengan diberinya nama surat ini dengan al-ankabut 
(EySibl) “Laba-laba” untuk memberi kesan bahwa fitnah 
kehidupan yang paling berat dan rumit adalah keluarga. Suami akan 
menjadi ujian terberat bagi isteriya, dan isteri akan menjadi ujian 
terberat bagi suamainya. Anak akan menjadi ujin terberat bagi 
orang tuanya, begitupun orang tua akan menjadi ujian terberat bagi 
anaknya setelah mereka tua. Begitupun saudara akan menjadi 
fitnah bagi saudaranya terutama dalam soal harta dan perhatian 
orang tua mereka, apalagi ketika jumlah mereka banyak yang 
berpotensi memunculkan rasa saling dengki dan saling benci di 
antara sesama saudara. 


KENAPA MUSHIBAH LANA (UJ) BUKAN 
“ALAINA (Lws) 


Setiap huruf jarr (sJl Sx) “Preposisi” sekalipun bisa hadir di 
kata yang sama, namun memiliki semantik yang berbeda. 
Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat al-Taubah (9J: 51. 


Sa T T- Fat 5-2 d Ai - Lb N le P3 k. z 
TA  PEga : ) J 


- 
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Artinya: “Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakal."” 


Dua, surat al-Hasyar (59J: 3. 


. 3 £ 


LE sa 3 Ap AA SA led 23 ol Yg 


Artinya: “Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan 
pengusiran terhadap mereka benar-benar Allah mengadzab mereka 
di dunia. Dan bagi mereka di akhirat adzab neraka.” 


Dalam surat al-Taubah (9J: 51, Allah swt berbicara dalam 
konteks musibah yang datang menimpa orang beriman yang mana 
musibah itu sudah ditetapkan Allah swt. Musibah yang sudah 
ditetapkan Allah swt tersebut diungkapkan dengan preposisi /i (J) 
seperti dalam ungkapan kataballahu lana (SW AW) “Telah Allah 
tetapkan untuk kami”. Namun, di surat al-Hasyar (59): 3, Allah swt 
berbicara dalam konteks azab kepada kaum munafik dan Yahudi 
yang selalu menyalahi janji dengan Nabai saw yang azab itupun 
sudah di tetapkan Allah swt untuk mereka. Namun, ketetapan azab 
itu diungkapkan Allah swt dengan pilihan preposisi “ala (4s) seperti 
dalam ungkapan kataballahu 'alaihim ( ciSaglc Wi) “Telah Allah 
tetapakan atas mereka”. 


Kenapa dalam konteks ketetapan musibah bagi orang 
beriman preposisinya Ii (J) yaitu lana (Ud) dan ketetapan azab bagi 
orang kafir preposisinya “ala (4s) yaitu “alaihim (as)? 

Demikian memberi kesan bahwa musibah adalah kebaikan 
dan ringan sesuai dengan makna lam (J) yang menunjukan makna 
tashil wa tamlik (Sukolilo Jugwdli) “Mudah dan milik”. Bukankah 
dalam setiap satu kesulitan bagi orang beriman tersedia lebih 
banyak jalan kemudahan (lw «dl & ul)? Bukankah setiap musibah 
yang datang adalah jalan menghapus dosa dan meninggikan derajat 
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sorganya? Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya 
surat al-Syura (42): 30 


c Pan UNP c f SN AA Tm 2 “ At 
(OP AS 3 hei Sama IS Ima 3 KE 
Artinya: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah 


disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 


Berbeda dengan azab bagi orang kafir yang ketetapannya 
menggunakan preposi ala (4s) untuk untuk menunjukan bahwa 
azab itu memang sesuatu yang memberatkan dan membebani 
mereka. Demikian sesuai dengan makna preposisi “ala ((4s) yang 
menunjukan makna takalluf (JI) “Beban dan kepayahan”. 


Pesannya, tidak ada satupun musibah yang menimpa orang 
beriman, kecuali itu adalah kebaikan baginya dan pastinya musibah 
itu adalah sesuatu yang ringan dan kecil bila dibandingkan nikmat 
dan kebaikan yang telah, sedang dan akan diterimanya. 


HUKUMAN DUNIA DAN AKHIRAT DALAM 
ISYARAT TUNGGAL DAN PLURAL 


Dalam sintaksis Arab dikenal bentuk ism al-isyarah (WHY! cl) 
“Kata tunjuk” yang memiliki ragam bentuk. Adakalanya dalam 
bentuk maskulin seperti hadza (48) “Ini (laki-laki)”” dan adakalanya 
dalam bentuk feminism seperti hadzhi (osis) “Ini (Perempuan)”. 
Adakalnya dalam bentuk dekat seperti hadza (Ita) “Ini” dan 
adakalanya dalam bentuk jauh seperti dazalika (WS) “Itu”. 
Adakalanya dalam bentuk tunggal seperti dzalika (WS) “Itu (satu)” 
dan adakalanaya dalam bentuk plural seperti dzalikum (£SJ5) “Itu 
(banyak)”. Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat al-Ma'idah (5: 60 
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- A0 Aan Sena 3. - Li Na 2 
ae Gam WE yaa 1 Ine KAA OP yaa SESI Ja J3 
pda Rasa adan na sa sal Hn Jan 13 

(@) Jai ia5 


Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang- 
orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan 
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi dan forang yang) menyembah thaghut?" Mereka itu lebih 
buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.” 


Dua, surat al-Hajj (22): 72 


be 0 

SK SAN A3 9 Ip 3 le ole 3 5 

Ss saja SE Ji tie le Sya 3 LL Gas 
(H) mi HA 2g 5 sah db 32, 3 


Artinya: “Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran 
pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka 
menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di 
hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?". Allah 
telah mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali.” 


Kedua ayat ini sama-sama menggunakan kata tunjuk jarak 
jauh yaitu azalika (WS) “Itu” seperti dalam ungkapan hal 
unabbi'ukum bi syarrin min dzalika ( Ssi Ja HIS (3) “Maukah 
Aku beritahukan yang lebih buruk dari itu?” dan juga dzalikum (&SJ!5) 
“Itu” seperti dalam ungkapan afaunabbi'ukum bi syarrin min 
dzalikum ( PAT 3 ya) “Maukah Aku beritahukan dengan yang 
lebih buruk dari itu?”. Sekalipun keduanya sama menggunakan kata 
tunjuk jauh, namun bentuk kata tunjuknya berbeda, di mana surat 


al-Ma'idah (SJ: 60 pilihan isyaratnya dalam bentuk tunggal («W5) dan 
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dalam surat al-Hajj (221: 72, pilihan isyaratnya dalam bentuk plural 
(«SJI5). Kenapa demikian? 

Pertama, baik surat al-Ma'idah (SJ: 60 maupun surat al Hajj 
(22): 72 sama-sama berbicara tentang kaum yang durhaka yang 
diazab oleh Allah swt baik di dunia maupun di akhirat kelak. Karena 
pembicaraannya tentang kaum yang durhaka dan kufur yang 
notabene jauh dari Allah swt dan rahmat-Nya, maka wajar pilihan 
kata tunjuknya dalam bentuk jauh yaitu dzalika (SWIS) “Itu” atau 
dzalikum (£SJIS) “Itu” untuk menujukana jarak yang jauh antara 
mereka dengan Allah swt. 


Dua, surat al-Ma'idah menjelaskan tentang satu kaum yang 
kafir dari umat nabi Musa as yang kemudian mereka diazab dengan 
diubah bentuk mereka menjadi kera dan babi ( 35541 Agis Jax3 
HR). Tentu saja jumlah mereka lebih sedikit karena hanya satu 
kelompok saja, sehingga wajar kata tunjuknya dalam bentuk tunggal 
yaitu dzalika (WS) untuk menunjukan makna “sedikit”. Sementara 
surata al-Hajj (22): 72 berbicara dalam konteks orang-orang kafir 
secara kesuluruhan sampai hari kiamat (SWT Ig8 JI) yang 
pastinya jumlah mereka sangat banyak, sehingga kata tunjuknya 
juga dalam bentuk plural yaitu dzalikum (95) “Itu” untuk 
menunjukan makna “banyak”. 


Tiga, surat al-Ma'idah (5): 60 berbicara dalam konteks azab 
dan hukuman dunia (4J£ 223) yang noatabene lebih ringan dan 
lebih kecil sehingga kata tunjuknya lebih pas dalam bentuk tunggal 
(#V5). Sedangkan surat al-Hajj (22): 72 berbicara dalam konteks 


hukuman dan azab di akhirat berupa neraka (19328 s2JJT du B3c3 3WI) 


yang pastinya azabnya lebih banyak, lebih dahsyat dan abadi 
sehingga kata tunjuknya lebih sesuai dalam bentuk plural («SI5). 


Empat, surat al-Ma'idah berbicara dalam konteks azab di 
dunia berupa kutukan menjadi kera dan babi, karena itu pula kata 
tanyanya menggunakan hal (J8) “Apakah” pada ungkapan hal 
unabbi'ukum («SESI J5) “Apakah Aku beritakan” untuk menunjukan 
makna “kecil, ringat, sedikit”. Sedangkan surat al-Hajj (22J: 70 


berbicara dalam konteks azab neraka yang pastinya sangat dahsyat 
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dan kuat, sehingga pilihan kata tanyanya adalah hamzah RU) 
“Apakah” seperti dalam ungkapan afa'unabbi'ukum (SESI) 
“Apakah Aku beritakan” untuk menunjukan makna “dahsyat” sesuai 
dengan sifat dan arti hamzah (5362) “Keras, kuat dan tekanan berat”. 


PEMBANGKANGAN ISTERI DAN SIFAT 
KIKIR SUAMI 


Dalam surat al-Nisa' (4J: 128, Allah swt berfirman: 


ol Kie PES SG Lelah al 33 eka Haa eSS Fil Ola 


Co ain Lt Las naa ee S 
NK 2 

(@) Le Oak Lu OS Ai Gl |, 

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 


sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 


Ayat ini mengajarkan tentang bagaimana sikap seorang suami 
yang mendapati isterinya durhaka atau bersikap acuh kepadanya. Di 
mana seorang suami yang mendapati isterinya durhaka agar tetap 
bertahan dan berusaha berdamai dengan isterinya. Demikian 
karena berdamai demi mempertahanakan keutuhan rumah tangga 
jauh lebih baik bagi keduanya, bagi anak-anaknya hingga bagi kedua 
keluarga besarnya. 
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Menariknya, di bagian penghujung ayat ini Allah swt 
menyebutkan satu sifat dasar manusia yang menjadi sebab utama 
terjadinya cekcok dan peretengakaran di rumah tangga yaitu sifat 
kikir dari suami. Demikian seperti dalam ungkapan wa ahshirat al- 
anfusu al-syuhha ( Sei AA 'manusia itu menurut 
tabiatnya kikir”. 


Kata syuhha (2) “Kikir” minimal mengandung dua makna, 


Pertama, kikir dalam soal materi, di mana sikap kikir seorang 
suami dalam memberi nafkah akan menjadi sebab utama seorang 
isteri menjadi durhaka atau bersikap apatis dan tidak acuh kepada 
suaminya. Demikian memang ketundukan dan kepatuhan seorang 
isteri terhadap suaminya berkait erat dengan pemenuhan 
kebutuhan sang isteri secara material berupa nafkah lahiriyah 
(Rujukalah OS. AL-Nisa' (4): 34). 

Dua, kikir dalam soal perhatian dan kasih sayang, di mana sikap 
dingin dan hemat bicara seorang suami kepada isterinya ketika di 
rumah akan menjadi sebab seorang isteri juga bersikap dingin dan 
tidak acuh kepada suaminya. Karena itu, kehangatan dalam soal 
berkomunikasi dengan isteri dan perhatian yang maksimal secara 
otomatis akan menjadikan isteri menjadi peduli dengan suaminya 
dan ini menjadi syarat mutlak terjadinya perdamaian dan 
keharmonisan kembali antara sepasang suami isteri yang 
bertengkar. 


Wajar, jika ayat ini ditutup dengan peringatan kepada suami 
agar berbut baik dan bertagwa (154553 akui 013) yang berarti 
seorang suami harus berbuat yang terbaik kepada isterinya dalam 
soal perhatian dan kasih sayang. Berikutnya, seorang suami harus 
bertagwa dalam artian berusaha menjaga batas hak dan 
kewajibannya terhadap isterinya terutama dalam soal nafkah baik 


sifatnya material maupun nafkah yang sifatnya batiniyah. 


Pesannya, jika isteri anda durhaka, cuek, apatis, acuh dan dingin 
terhadap anda, maka boleh jadi anda adalah penyebabnya. 
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Penyebab utama adalah bahwa anda termasuk suami yang 
kikir, apakah kikir dalam materi ataupun kikir dalam perhatian 
dan kasih sayang. Jika anda ingin menaklukan hati isteri anda, 
maka jadilah suami yang pemurah baik dalam materi maupun 
dalam perhatian, komunikasi dan kasih sayang. 


ANTARA DOA UMAT NABI MUHAMMAD 
SAW DAN DOA UMAT NABI ISA AS 


Pengikut nabi Isa pernah meminta kepada nabi Isa agar Allah 
swt menurunkan makanan dari langit agar mereka bisa berpesta. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma'idah (SJ: 
112 


Ke JR as Ls Aja ai SG Je: 
(@) ai SI jadi (3 Je saia 


Artinya: “(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa 
putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari 
langit kepada kami?" Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah 
Jika betul-betul kamu orang yang beriman".” 


“”— 


Nabi Isa as pun menuruti permintaan mereka untuk berdoa 
kepada Allah swt dan Allah swt pun menjawab doa mereka dengan 
menurunkan hidangan dari langit dengan disertai ancaman azab 
bagi mereka jika kufur kepada Allah swt. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 114-115 


OA AI 33 Ga IG GE dpl Ep Clip La Sat Je 
J6 (114) S3 3 Sal, Kap Ska les Cles ES Taus 
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Artinya: “Isa putra Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari 
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang 
yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi 
tanda bagi kekuasaan Engkauj beri rezekilah kami, dan Engkaulah 
Pemberi rezeki Yang Paling Utama". Allah berfirman: "Sesungguh - 
nya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, barang siapa 
yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka 
sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak 
pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat 


" 


manusia". 


Kaum Kafir Ouraisy yang notabene umat nabi Muhammad 
saw pernah meminta agar Rasulullah swt berdoa kepada Allah swt 
agar menurunkan azab kepada mereka. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal (8): 32 


to Gale IG Bus ya AIA IS 35 ol li VJ 3 
(@) aa Hii El ji PAS Ga 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Aur'an) ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih".” 


Namun, nabi Muhammad saw tidak memenuhi permintaan 
mereka karena beliau tidak mau mencelakakan umat beliau. 
Bahkan, jika pun Nabi saw meminta diturunkan azab kepada mereka 
sesuai permintaan mereka, maka Allah swt pun akan menolak 
menurunkan azab kepada mereka. Demikian karena azab tidak akan 
pernah turun selama nabi Muhammad saw masih bersama 
umatnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Anfal (81: 33 
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g 


DIA B3 aa UI 06 Ga 5 ed pt kai G6 Ag 
(@) 


Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah 
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 


Hal ini memberi kesan akan sempurnanya kasih sayang 
Allah swt kepada nabi Muhammad saw dan umatnya. Di 
mana umat nabi terdahulu yang taat dan patuh pun masih 
diancam azab, sementara umat nabi Muhammad saw yang 
membangkang dan menantang azabpun dijamin tidak akan 
diazab di dunia oleh Allah swt. Demikian karena taubat dan 
istighfar mereka masih ditunggu sampai nyawa mereka 
sampai ke tenggorokan. 


WANITA HIJRAH DALAM MASKULIN 


Jika kata yang harusnya feminim namun diungkapkan dengan 
maskulin, maka demikian menunjukana makna guwah (535!) 
“Kekuatan” sesuai dengan sifat dan karakter laki-laki yang identic 
dengan kekuatan. Sebaliknya, bila kata itu diungkapkan dengan pola 
feminim, maka demikian munjukan makna kelembutan sesuai 
dengan sifat dan karakter wanita yang lembut dan lunak. Karena itu, 
ketika Allah swt menceritakan angin dahsyat yang menghancurkan 
kaum Tsamud, namun anginnya datang perlahan dengan disertai 
jedah waktu selama tujuh malam dan delapan hari, maka kematian 
mereka yang digambarkan seperti pohon korma yang lapuk 
diungkapkan dalam bentuk kata feminim (&9- J:5) bukan maskulin 
(S9 Js5). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Haggah |69J: 7 
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- 
£ ad 


Oa - 0 RN Pra 2 al ae ai As - T- Tan sa! 
NI . 3 2 5 t Pata 

(9) EA Jae 

Artinya: “yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus menerus: maka kamu lihat 


kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan azab kaum Tsamud 
berupa angin dahsyat yang mencabut mereka dan memutar- 
memutar mereka di atas langit tanpa henti yang hasilnya tubuh 
mereka hancur seperti pohon korma lapuk, maka pilihan katanya 
dalam bentuk maskulin (sis Jess) bukan feminism (3x0 Jess). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Oamar (541: 
19-20 


Apip Sara lan ok Msi 
(O) ii LS 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus 


menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 
pokok kurma yang tumbang.” 


Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan angin yang 
kencang namun lembut karena bisa ditaklukan seperti halnya 
kendaraan nabi Sulaiman, maka angin yang kencang namun lembut 
itu disebut dengan kata feminim (44 «) bukan maskulin ( — 
waolc), Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Anbiya' (21J: 81 


ra 
5 


PI SNN 4 Ba la en 
US$ ls SG ENI se TA ga7 HA, 
(O) eta 
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Artinya: “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang 
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke 
negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” 


Namun, ketika Allah swt berbicara tentang angin kencang, 
dahsyat yang berhembus kencang dan mengerikan, maka pilihan 
katanya dalam bentuk maskulin (sk gg). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus (10): 22 


2 ABG SU TS 3 R3 SA si yA 
KS Sal Kala Koe wo Pia a Sa an 
in EA ad ma Meong kal ASI 

(SSB 5 SPI 


Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di 
dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan 
mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan 
(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan 
mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 
engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur".” 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan kedatangan 
wanita-wanita beriman yang hijrah dari Makkah ke Madinah, maka 
datangnya para wanita ini diungkapkan dalam pola kata kerja 
maskulin yaitu ja'a (s-), bukan feminim yaitu ja'at (ws-). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Mumtahanah (60): 10. 
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- de Pi 
“2 (ae 2 Ati 4G 
| NA 3 

a MK P3 Ie 


ANA JAFRA Si Eka SAY 
MASYA Na et 
LA ol Sie ga GI Laga Pa 
Giaa Fa 1 an SG Bai 
oren aan Satin 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka: maka jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) 
mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir: dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar: dan hendaklah mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” 


& nh 


Ayat ini berbicara dalam konteks perintah Allah swt kepada 


para wanita beriman yang hijrah dari Makkah ke Madinah, di mana 
nabi Muhammad saw diminta berlaku lembut kepada mereka. 
Perlakuan lembut itu dengan cara memberi perlindungan kepada 
mereka, tidak mengembalikan mereka ke Makkah sehingga mereka 
akan mendapat siksaan dari keluarga mereka atau suami mereka 
yang masih kafir. Bahkan, Nabi saw diizinkan menikahi mereka jika 
mereka memintanya. 


Kenapa datangnya wanita mukminah yang hijrah dari Makkah 


ke Madinah disebut dengan kata maskulin (sl-), bukan feminim 
(Ysl-) sekalipun subjeknya adalah feminim? 
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Demikian untuk memberi kesan bahwa betapa beratnya 
perjalanan yang mereka tempuh dari Makkah ke Madinah dengan 
meninggalkan semua keluarga dan orang tercinta. Mereka datang 
menempuh perjalanan yang sangat sulit dan panjang tanpa 
ditemani keluarga dan suami yang sulit rasanya ada wanita yang 
mampu melakukan perjalanan seperti yang mereka lakukan. Karena 
kedatangan mereka itu sangat berat dan sulit dan hanya bisa 
dilakukan olah kaum lelaki saja, maka mereka pun dihukumkan 
dengan maskulin seperti terlihat dari pilihan kata ja'a (s-) yang 
hanya digunakan untuk jenis maskulin saja. 


UNTUK DIRIMU DALAM RAGAM 
PREPOSISI 


Ketika Allah swt menjelaskan tentang keuntungan jihad yang 
notabene adalah kebaikan, maka pilihan preposisinya adalah lam (J) 
seperti pada kata linafsihi (dwdd) “Untuk dirinya”. Demikian untuk 
menunjukan bahwa jihad itu adalah sesuatu yang menghasilkan 
kebaikan yang besar dan menjadi milik pelakunya sesuai makna lam 
(J) yang menunjukan makna “milik”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Ankabut (29: 6 


(HD) li 3 aa A3 Pn AE 


Artinya: “Dan Para siapa yang beri maka sesungguhnya 
Jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.” 


Ketika Allah swt menyebutkan tentang syukur yang 
kebaikannya kembali kepada pelaku, maka pilihan preposisinya juga 
lam (J) seperti dalam ungkapan linafsihi (4s) “Untuk dirinya”. 
Demikian memberi isyarat bahwa syukur adalah kebaikan yang 
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pahalanya akan menjadi milik pelakunya dan menjadikan mendapat 
kehidupan yang mudah sesuai makna lam (J) yang menunjukan 
makna “milik”. Demikian seperti disebutkandalam firman-Nya surat 
Lugman (31): 12 


Ae 5 Ba Pain tg LL, 5, 2 An 
Li) Kab Setya Kai Jl SI pad ts 
BLU NET vas 

(OKE IG IS ya 

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 
Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang 


bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri: dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka 


PPA 


sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 


Ketika Allah swt berbicara tentang upaya mensucikan diri 
lewat ibadah, maka hasil pensucian diri itu untuk yang bersangkutan 
dengan pilihan preposisi lam (J) seperti dalam ungkapan linafsishi 
(dus) “Untuk dirinya”. Demikian untuk memberi kesan bahwa 
ibadah dan pensucian diri itu adalah kebaikan yang keuntungannya 
milik yang melakukan sesuai dengan makna lam (J) yang 
menunjukan makna “milik”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Fathir (35J: 18 


aa HE z z 
P3 AI Ti - Pan Ka SES 0. 
(O) Inai VIP sni SF GPS yA 
Artinya: “..Dan barang siapa yang  menyucikan dirinya, 
sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. 
Dan kepada Allah-lah kembali (mu).” 


Ketika Allah swt menyebutkan tentang amal shalih yang 
hasilnya untuk pelaku, maka hasil kebaikan itu diungkapkan dengan 
preposisi li (J) seperti dalam ungkapan linafsihi (dd) “untuk 
dirinya”. Demikian untuk memberi kesan bahwa amal shalih adalah 
kebaikan yang akan menjadi milik pelaku sesuai makna lam (J) yang 
menunjukan makna “milik”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Fushshilat (41): 46 
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Son Stan la yag sei Lk EA 


aing: “Barang siapa yang mengerjakan amal yang shaleh maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat 
jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri: dan sekali-kali tidaklah 
Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya).” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkam tetang perbuatan 
dosa yang hasilnya untuk pelaku, maka hasil dosa untuk pelaku itu 
disebutkan dengan preposisi “ala ((4s) seperti dalam ungkapan “ala 
nafsihi (das 4s) “Atas dirinya”. Demikian untuk memberi kesan 
bahwa dosa itu adalah beban yang akan memberatkan pelaku 
sesuai dengan makan ala ((4s) yang menunjukan makna taklif 
(UJI) “Beban/berat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Nisa' (4J: 111 


P3 aa 3 (4 - a37 
(O) SS KE AN 63 25 NE KK USB Lal Kh 


Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudaratan) dirinya 
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan tentang dosa 
ingkar janji, maka dosa ingkar janji itu menjadi milik pelaku 
diungkapkan dengan pilihan preposisi “ala (4s) seperti dalam 
ungkapan “ala nafsihi (dus (4s) “Atas dirinya”. Demikian untuk 
menunjukan makna bahwa dosa itu adalah beban yang 
memberatkan pelaku sesuai dengan makna ala (4s) yang 
menunjukan makna taklif (WS) “beban/berat”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fath (48): 10 


# de - 2 ad - Fa - 
IIS AN ATE SG al 33 Ia IE CS BP ES yA. 
(@) Ls Karl 
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Artinya: “..maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan 
barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar.” 


Berbeda halnya, ketika Allah menyebutkan sifat kikir 
seseorang yang hasilnya juga menjadi milik pelaku, maka pilihan 
preposisinya adalah “an (vs) seperti dalam ungkapan 'an nafsihi (us 
dd) “Untuk dirinya”. Demikian memberi kesan bahwa sifat kikir 
akan menjauhkan seseorang dari kebaikan, menjauhkan seseorang 
dari manusia, menjauhkan seseorang dari rahmat Allah swt, 
menjauhkan seseorang dari sorga dan menjauhkan seseorang dari 
kebaikan hartanya. Hal itu sesuai dengan makna “an (us) yang 
menunjukan makna bu'd (JaJl) “jauh”. Demikian seperti disebutkan 
dalam Bln surat Muhammad (471: 38 


Jaa Tayan . Ni Ja Liat) GA Na RA 
Jai ks op asa 2 Ai, da op Kas CE 


Artinya: “Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu 
ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia 
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang Maha 
Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan (Nya): 
dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini).” 
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JANGAN ABAIKAN SEBAB! 


Dalam surat al-Kahfi (18: 18, Allah swt berfirman: 


AN aa PA an ag 2 
KS JIN SI sr S3 HA 233 An UI HA, 
(@) 3 


Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka 
tidur: dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang 
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. 
Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling 
dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 
dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.” 


Ayat menjelaskan tentang keadaan tujuh pemuda beriman 
yang ditidurkan Allah swt dalam sebuah goa selama 300 tahun lebih. 
Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini: 


Pertama, Allah swt menyebutkan bahwa badan mereka di 
dalam goa selama tidur selama 330 tahun dibolak-balik kiri dan 
kanan (SIS R3 JAS SIS yag). Tujuannya adalah agar tubuh 
mereka tidak rusak dimakan tanah dan aliran darah mereka tidak 
terganggu akibat tidur dalam satu kondisi bisa menutup saluran 
darah mereka. Dari sini ada kesan bahwa setiap orang tidak boleh 
mengabaikan sebab, karena sebab itu adalah hukum Allah swt yang 
harus diikuti sebagai bentuk ketundukan pada aturan Allah swt. 
Tentu Allah swt bisa saja menjaga tubuh mereka agar tidak rusak 
atau mengalirkan darah mereka dengan lancar tanpa harus 
membolak-balik badan mereka. Namun, dibolak balik badan agar 
tidak jasad itu rusak dan aliran darah mereka tetap lancar, dan itu 
adalah bagian dari sebab harus diikuti makhluk. 


Wajar, jika nabi Musa diperintah memukulkan tongkat ke 
lautan untuk membelah laut agar mereka selamat, sekalipun lautan 
bisa dibelah Allah swt tanpa sebab pukulan tongkat (Rujuklah OS. 
Al-Syu'ara' (26J: 63). Namun, demikian untuk mengjarkan manusia 
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agar tidak meninggalkan sebab agar selamat yang dalam hal ini 
memukulkan tongkat. Begitu pula kenapa Maryam diperintah 
menggoyangkan pangkal pohon korma sehabis melahirkan anaknya 
agar buah korma jatuh untuk dijadikan makanan bagi Maryam 
(Rujuklah OS. Maryam (19J: 25). Demikian untuk mengajarkan 
manusia agar tidak meninggalkan sebab untuk mendapatkan 
sesuatu, sekalipun Allah swt bisa menjadikan sesuatu tanpa sebab. 
Begitu pula nabi Ayyub ketika menderita penyakit yang mengerikan, 
dia kemudian diperintah menghentakan kakinya ke tanah hingga 
terpancar air. Dia pun mandi dan minum dari air tersebut sehingga 
penyakitnya sembuh (Rujuklah OS. Shad (38): 42). Sekalipun tanpa 
sebab mandi dan minum air tersebut nabi Ayyub bisa sembuh, 
namun demikian untuk memberi isyarat agar manusia tidak 
meninggalkan sebab untuk mendapatkan sesuatu. 


Dua, ketika tujuh pemuda itu dibolak-balik tubuh mereka 
selama tidur, maka pilihan katnya nugallibu (—4s:) “Kami membolak- 
balik” dengan menyandarkan aktifitas membolak-balik kepada Allah 
swt yaitu “Kami” bukan kepada mereka. Allah swt tidak berkata hum 
yatagallabun (0sxkio «) “Mereka berbolak-balik” untuk memberi 
kesan bahwa semua aktifitas yang mereka lakukan selama tidur 
tidak terhubung kepada mereka. Karena itulah, semua orang tidur 
tidak dibebani hukum apapun sampai dia terjaga. Orang tidur yang 
berkata kotor, maka tidak dibebani dosa. Orang tidur yang 
menceraikan isterinya, juga tidak terjadi perceraian, dan begitu 
seterusnya. Begiiulah disebutkan dalam hadis dari Ali bin Abi Thalib: 


IL al ye Bis3 3x ob ye 333 ye & 
(29ls aed ola) IS GL Open IS, 


Artinya: “Diangkat catatan dari tiga orang: Orang tidur sampai 


bangun, anak-anak sampai baligh, dan orang gila sampai akalnya 
kembali”. (HR. Abu Daud) 
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KENAPA MAKANAN PALING BERSIH? 


Dalam surat al-Kahf (18J: 19, Allah swt berfirman: 
2. Ca | Je Ra Se : kB Je tes 4 s Jalan Ha Ha NS, 


bag Apa Fa BIO Ko Uas ma 
Y al, 13 gap SUS UE SI Tel SG Kaali Jj 


- 


(@) Bal Sabse 


Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang 
di antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". 
Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". 
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 
hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 
berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seseorang pun.” 


Ayat ini menceritakan tentang perdebatan tujuh pemuda 
yang ditidurkan selama 300 tahun lebih dalam goa saat mereka 
terbangun dari tidur panjangnya. Ada beberapa hal menarik dari 
ayat ini, 

Pertama, ketika mereka bangun tidur, mereka saling bertanya 
tentang berapa lamanya mereka tidur di dalam goa ( Kabir W5S3 
esa Getas Indaladu). Satu orang menjawab bahwa mereka tidur sehari, dan 
Pang lain menjawab baru setengah hari ( S aris JG JB Ci Is Pan 
PB LN 3 35), Maka, sebagian dari mereka berkata agar 
menghentikan perdebatan yang tidak penting dan segera mencari 
makanan ke kota karena perut mereka telah terasa lapar ( 3 5 Je 


KA ET 


leo KET SUS Lola SITI Jana Kiai Jizokb Sayp SAS IpsB Gd 


dia Sp). Dari sini ada pelajaran agar kita tidak mempereanyak 
debat dan diskusi tentang sesuatu yang tidak penting dan tidak 
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banyak manfaatnya. Alangkah lebih baiknya jika waktu dan tenaga 
kita diarahkan kepada sesuatu yang memang lebih penting dan 
memang menjadi kebutuhan kita. 


Dua, ketika mereka menyuruh salah seorang dari mereka agar 
pergi ke kota membawa uang mencari makanan ( Sp Sasi Iss 
Kaali di zokB), memberi kesan bahwa seseorang tidak boleh 
bepergian tanpa membawa bekal. Sebab, seseorang jika bepergian 
tanpa bekal, maka perjalananya akan menjadi beban bagi orang 
lain. Mereka adalah para buron negara yang melarikan diri dari 
negeri mereka, dan semua mereka membawa uang sebagai bekal di 
perjalanan. 


Tiga, perintah mereka kepada salah satu dari mereka 
membawa uang membeli makanan ke kota (205 S8)35 SAS Igiasls 
kuali Sip memberi isyarat bahwa bolehnya satu kelompok orang 
patungan mengumpulkan uang membeli makanan kemudian 
mereka makan secara bersama dari makanan tersebut. Maka, jika 
ada yang makannya lebih banyak dari yang lain, sekalipun uang yang 
ditarik nominalnya sama dari semua orang, maka itu tidak disebut 
kezaliman dan kecurangan karena demikian atas dasar ridha dan 
suka sama suka. 


Empat, perintah mereka kepada yang mencari makanan agar 
mencari makanan yang paling bersih (Lk Si IBI 3548), memberi 
kesan bahwa setiap orang yang beriman dan mencari hidayah Allah 
swt hendaklah selalu hati-hati dengan makanan yang akan 
dikonsumsinya. Sebab, kualitas makanan akan sangat berpengaruh 
kepada kualitas iman, kualitas ibadah dan kualitas hidayah yang 


akan mereka terima. (OS. Al-Kahf (18): 13). 


Lima, perintah mereka kepada salah seorang teman mereka 
yang mencari makanan agar mencari makanan yang paling bersih 
(kls Si Wi 3E38), memberi kesan bahwa orang baik yang 
dianggap musuh negara akan berpotensi celaka dan dicelaki melalui 
makanan. Karena itu, banyak para tokoh dan kelompok oposisi yang 
mati diracun baik melalui makanan maupun minuman. 
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Enam, pesan mereka kepada yang mencari makanan agar 
bersikap lembut sehingga tidak dicurigai orang lain ( Osaka J3 A3 
asi Se) memberi pesan kepada siapapun yang masuk ke nah 
negeri agar jangan bersikap dan berprilaku yang berpotensi 
memunculkan kegaduhan dan kehebohan di tengah public. 


KENAPA PANGGILANNYA DI TENGAH? 


Dalam al-Our'an, semua panggilan Allah swt kepada orang 
beriman ya ayyuhalladzina amanu (Isist: Sadli R5) “Wahai orang- 
orang yang beriman” yang terkait perintah dan larangan-Nya selalu 
diletakan di awal ayat. Namun, ada satu panggilan Allah swt kepada 
orang beriman yang panggilan itu berada di tengah. Penggilan itu 
terkait perintah bershalawat kepada nabi Muhammad saw seperti 
disebutkan dalam surat al-Ahzab (33|: 56 


NN Ta aa Ba Bea BL 23 Lina 
Ad Iis Lia Gali CE Ie Ola Ss 
(@) Cebs Ioahg 

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan  malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, ber- 


salawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya.” 


Kenapa panggilan ya ayyuhalladzina amanu (Isials Sadli R5) 
“Wahai orang-orang yang beriman” diletakan di tengah kalimat? 

Demikian untuk menunjukan keistimewaan amal bershalawat 
kepada Nabi Muhammmad saw, di mana Allah swt menyebutkan 
dulu Zat-Nya Yang Maha Tinggi bershalawat kepada nabi 
Muhammaad saw. Kemudian Dia menyebutkan pula para malaikat- 
Nya yang berada di langit juga bershalawat di tempat yang tinggi. 
Baru kemudian Dia memerintahkan orang beriman bershalawat 
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kepada nabi Muhammad saw yang notabene penduduk bumi yang 
berada di tempat paling bawah. Hal itu memberi isyarat: 


Pertama, bahwa shalawat kepada nabi Muhammad saw 
adalah amal yang sangat mulia dan bernilai tinggi hingga amalnya 
sudah di mulai dari tempat yang tinggi yaitu langit baru kemudian 
turun ke bumi. 


Dua, bahwa shalawat kepada nabi Muhammad saw adalah 
amal yang besar dan istimewa, di mana ia disebutkan dulu sebagai 
amalan penduduk langit dan baru kemudian menjadi amalan 
penduduk bumi. Seakan ada pesan, jika penduduk langit saja sudah 
bershalawat kepada nabi Muhammad saw, maka apakah lagi 
penduduk bumi tentu lebih patut lagi bershalawat kepada nabi 
Muhammad saw. Allahumma shalli “ala Muhammad wa “Ala Ali 
Muhammad. 


TIGA JALAN MENEGUHKAN HATI 


Keteguhan dan kekuatan hati dalam al-Our'an disebut dengan 
tatsbit (Lx). Dan kata ini muncul dalam tiga kali dalam al-Our'an 
dengan tiga konteks pembicaraan berbeda. 

Pertama, keteguhan hati disebutkan dalam konteks membaca 
al-Our'an secara perlahan, bertahap dan bacaan dengan suara indah 
(Is). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al- 
Furgan (25J: 32 


ISA ANIS Ahn MA RA le Ia VI Sa 5 
(&) S3 522653 5 Dag 


Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al OAur'an 
itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?": demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).” 
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Dua, keteguhan hati disebutkan dalam konteks 
mendengarkan kisah para nabi dan orang shalih yang juga banyak 
menghadapi goncangan jiwa yang sangat berat. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Hud (11J: 120 


2 Ia AL 


eh Mehra gi 
oa 3 Sea Ip nj ES LI Ci yak EK, 
(@) Iss 533 Wayan GI 


Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan 


hatimu: dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran 
serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.” 


Tiga, keteguhan hati disebutkan dalam konteks infag dan shadagah 
mencari keridhaan Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah (21: 265 


TA ban AN ola Hai Ha Sig 2 fi 
Is ti Jari BI 5 aa Sia PS 
(@) Ii Oki La, KE: 


Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa 
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya 
dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan 
gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
perbuat.” 


Karena itu, jika hati anda galau, gundah, kacau, panik, 
berguncang, maka anda perlu menenangkannya dengan salah satu 
tiga acara. Pertama, bacalah al-Our'an dengan suara indah dan 
perlahan-lahan. Dua, bacalah kisah hidup para nabi dan orang-orang 
shalih. Dan Ketiga, bersedekahlah sekalipun hanya separoh korma. 
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WASHIAT DALAM AMAL MATERIAL 
DAN IMMATERIAL 


Kata berwashiat di dalam al-Our'an diungkapakan dengan 
dua pola kata kerja. Adakalanya dengan pola tambahan satu huruf 
timbangan af'ala-yuf'ilu (J-2-Js31) yaitu awsha-yushi (23-23), 
dan adakalanya diungkapkan dengan pola kata kerja tambahan satu 
huruf dengan timbangan fa“ala-yufa”ilu (1223-J38) yaitu washsha- 
yuwashshi (1523-1523). Sekalipun kedua pola kata ini memiliki arti 
yang sama, namun memiliki semantic yang berbeda sesuai 
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab. 


Kata awsha-yushi (oes-sei) lazimnya digunakan untuk 
pesan dalam amal atau perkara material seperti harta. Demikian 
seperti dalam konteks pesan Allah swt dalam perkara pembagian 
harta warisan yang menggunakan kata yushi (ses), sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 11 


Tt 3 53 3 - 4 kes Xx 5 a. 2 
(mg IS Ira SAI SINGA eng 
Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 


untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perempuan...” 


Sementara kata washsha («s99) lazimnya digunakan untuk 
amal dan perkara yang bersifat immaterial seperti urusan agama 
dan keyakinan serta ibadah non materi. Demikian seperti terlihat 
dari pesan nabi Ibrahim as kepada anak-anknya agar tetap menjaga 
akidah Islamiyah yang benar dan lurus dalam firman-Nya surat al- 
Bagarah (2): 132 


CA ab 1 3 — aa T -— 
Maa 15233 


(@) Opik & PN 5S 


Artinya: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu na anak- 
anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata): "Hai anak- 
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".” 
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Menariknya, ketika nabi Isa as menyebutkan dua washiat 
Allah swt kepadanya yaitu agar mengerjakan amal immaterial 
berupa shalat dan amal material berupa zakat, maka pilihan kata 
berpesan diungkapkan dengan awsha (sesi). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam (19): 31 


Obati, sah. 
Artinya: “..dan Dia mewashiatkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup)” 


Pemilihan kata awsha («sesi) dalam gabungan amal 
immaterial (shalat) dan amal material (zakat) memberi kesan akan 
pentingnya amal material daripada amal immaterial. Demikian 
karena amal immaterial seperti shalat hanyalah kasalehan dalam 
bentuk personal dan individual yang orang lain tidak merasakan 
hasil dan dampaknya secara langsung. Sedangkan amal material 
seperti zakat adalah kesalehan dalam bentuk social yang dampak 
dan pengaruhnya langsung dirasakan oleh pihak lain. 


Pesannya, kesalehan sosial jauh lebih utama dan lebih bernilai 
daripada kesalehan individual. 


PERDEBATAN YANG DIBOLEHKAN 
Dalam surat al-Kahfi (18|: 22, Allah swt berfirman: 
ban eh eat LA jpg “as “an tb € dok ia 
Ea a Na 3 2 Ia Tan, 
& hasi 
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Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan 
(yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya", sebagai terkaan terhadap barang yang 
gaib: dan (yang lain lagi) mengatakan: "(Jumlah mereka) tujuh 
orang, yang kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada orang yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran 
lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda- 
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.” 


Ayat ini menjelaskan tentang perdebatan manusia di 
kemudian hari tentang jumlah pemuda Ashhabul Kahfi setelah 
peristiwa ditidurkannya di goa selama 300 tahun lebih. Ada yang 
mengatakan jumlah mereka tiga orang, empat dengan anjing 
mereka, ada yang mengatakan jumlah mereka lima, enam dengan 
anjing mereka, dan ada yang mengatakan jumlah mereka tujuh 
orang dan delapan dengan anjing mereka. Secara redaksional ada 
beberapa hal yang menarik dalam ayat ini: 


Pertama, ketika jumlah mereka dikatakan tiga atau lima, 
maka terdapat tambahan kata rajman bi al-ghaib (Jb Le) 
“Sangkaan terhadap yang ghaib”. Namun, ketika jumlah mereka 
disebutkan tujuh orang ( dana Kdi s4:203), maka tidak ada tambahan 
kata rajman bi al-ghaib (—-dJb kw) “Sangkaan terhadap yang 
ghaib”. Demikian memberi isyarat bahwa jumlah pastinya mereka 
adalah tujuh orang ditambah anjing mereka. 


Dua, ketika disebutkan jumlah mereka tiga, empat dengan 
anjing atau lima, enam dengan anjing, maka pola katanya adalah 
bentuk na'at (cl) yaitu tsalatsatun rabi'uhum kalbuhum ( ENG 
ae a01) dan khamsatun sadisuhum kalbuhum (Akil Men 
HS). Namun, ketika jumlah mereka disebutkan tujuh dan delapan 
dengan anjing mereka, maka pola katanya berubah menjadi sa 
(Hell) yaitu sab'atun wa tsaminuhum kalbuhum ( dana ala a41003 
Demikian memberi isyarat bahwa jumlah mereka yang pasti ana 
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tujuh orang, karena pola kata “athaf (Jl) lebih kuat dari pola 
kata na'at (cl). 

Tiga, disebutkannya dalam satu ayat ini kalbuhum («S) 
“Anjing mereka” sebanyak tiga kali memberi isyarat betapa seekor 
anjing pun akan menjadi mulia dan terhormat jika bergabung 
dengan orang shalih. Karena itu, kata kalbun (S) di-idhafhah-kan 
kepada hum (e2) untuk menunjukan makna bersama sesuai makna 
idhafah (“8L5Y!) yang berarti “Bergabung/Bersama”. 


Empat, gul rabbi a'lamu bi 'iddatihim ma ya'lamuhum illah 
galil (2x3 V) agalas ANE Ara 35 JS) “Katakanlah: "Tuhanku lebih 
mengetahui jumlah mereka: tidak ada orang yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit”, memberi isyarat agar kita tidak 
larut dalam perdebatan tentang sesuatu yang ghaib, baik ghaib 
masa lalu mau ghaib masa depan. Sebab, berdebat tentang sesuatu 
yang ghaib adalah sesuatu yang tidak menghasilkan banyak 
kebaikan, karena memang kita tidak punya ilmu yang cukup 
tentangnya. 

Lima, firman-Nya fala tumari fihim mira'an zhahiran (s3 ye 
Pa ge y 82) “Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja”, 
memberi kesan bolehnya berdebat tentang perkara yang zhahir, 
jelas di mana kita memang memiliki pengetahuan yang cukup 
tentangnya. Kata zhahiran (l8W) “jelas” sekaligus juga memberi 
kesan bahwa berdebat harus dengan tujuan yang jelas yaitu untuk 
menemukan kebenaran dan dengan argumentasi yang jelas dan 
terang pula. 


Enam firman-Nya wa Ia tastafti fihim minhum ahadan (Y3 
lasi BHS ewd ciiaS) “dan jangan kamu menanyakan tentang 
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 
mereka”, memberi isyarat agar kita tidak mudah meminta fatwa 
atau memberi fatwa terkait suatu hal atau suatu perkara. Dan akan 
lebih terlarang lagi meminta fatwa kepada mereka yang tidak punya 


keahlian terhadap perkara yang ditanyakan kepada mereka. 
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PENGGANTIAN SHADAOAH DALAM 
DIKSI 


Dalam surat Saba' (34): 39, Allah swt berfirman: 


PNY 5 Aug ae aa Hi mat Ta 


(@) s3 x5 323 Pata Pes 


Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya 
dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” 


Ada beberap hal yang menarik dicermati terkait redaksi ayat ini: 


Pertama, Allah swt menjanjikan kelapangan rezeki ( Li563J1) dan 
kesempitan rezeki (»J 34453), bukan banyaknya rezeki (SJ! AS) 
dan sedikitnya (“Uxb). Demikian memberi kesan bahwa yang 
paling penting bukan jumlah rezeki, namun kelapangannya 
yang diberikan rezeki tersebut. Karena boleh jadi ada orang 
diberikan rezeki yang banyak, namun rezeki yang banyak itu 
justru menyempitkan hidupnya. Dan boleh jadi juga ada orang 
diberikan rezeki sedikit dalam hitungan, namun lapang dalam 
kemanfaatan dan kebaikanya. 

Dua, disebutkan kata min “ibadihi (ooks Ge) “dari hamba-hamban- 
Nya” dalam konteks kelapangan rezeki memberi kesan bawa 
kelapangan rezeki memang terkait dengan ibadah dan status 
kehambaan seseorang di hadapan Allah swt. Karena itulah, 
kelapangan rezeki salah satunya dikaitkan dengan istighfar dan 
taubat, seperti disebutkan dalam surat Nuh (71J: 10-12 


La sa bi Le S6 35 gn EN Rar 
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Artinya: “maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.” 


Dua, ungkapan wa ma anfagatum min syai'in (44 JAki 3 
s3) dalam konteks penggantian Allah swt terhadap setiap 
shadagah memberi kesan bahwa apapun bentuk shadagah 
sekecil apapun pasti akan diganti Allah swt. Huruf ma (le) 
adalah syarthiyah (“Wo -dl) “Syarat” yang menunjukan makna 
“umum” artinya “Semua hal baik materi maupun non materi”. 
Pilihan kata syai'in (ss) dalam bentuk nakirah (81) 
“Undefinit” juga menunjukan makna “umum” artinya apapun 
dan sekecil apapun. Tambahan huruf min (x) pada min syai'in 
(s8 0s) menunjukan makan tab'idh (v2!) “Bagian terkecil” 
untuk isyarat hingga sedekah paling kecil dan paling ringan 
sekalipun. 

Tiga, pilihan kata yukhlifu (&-) pada ayat fahuwa yukhlifuhu (348 
2535) “Dia akan menggantinya” memberi kesan bahwa 
penggantian itu tidak mesti sama dengan yang diberikan. 
Karena kata yukhlifu (&s») secara harfiyah berarti “Berbeda”. 
Misalnya, seorang bersedekah uang, maka gantinya boleh jadi 
badannya dijadikan sehat, dihindarkan dari bencana yang besar 
atau dijadikan anak cucunya shalih dan shalihah dan 
sebagainya. Pilihan kata yukhlifuhu (sis) juga bisa 
mengandung makna penggantian itu bukan untuk yang 
bersedakah, namun untuk anak cucunya yang hidup di 
belakangnya. Demikian karena kata yukhlifu (&s-) juga berarti 
“Belakang”. 


Empat, pilihan pola kalimat nominal pada fahuwa yukhlifuhu (388 
2535) “Dia mengganti” bukan pola kalimat verba fayukhlifuhu 
(4al-9) memberi kesan bahwa penggantian itu sesuatu yang 
pasti. Demikian sesuai dengan makna kalimat nomina ( 4s 
duowl) yang bersifat unlimited tanpa batas waktu dan keadaan. 
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KENAPA BUMI DAN LANGIT MENJADI 
MASKULIN? 


Bumi dan langit adalah benda yang tidak berakal (JW x£) 
dan berpasangan, karena itu dalam system sinytaksis Arab kedua 
katanya dihukumkan dengan feminim. Perhatikan surat al-Syams 
(91): 5-6 


(OP AE Lap GA (0) lesi Uas, 
Artinya: “dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta 
penghamparannya,” 


Dalam ayat ini. baik langit (sll) maupun bumi (L2SI) sama 
dihukumkan dengan feminim. Demikian tampak dalam pilihan kata 
ganti yang kembali kepada keduanya dalam bentuk feminim yaitu 
ha (la) “nya (perempuan)”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya langit 
dan bumi dalam keadaan tunduk dan patuh, maka kata “tunduk dan 
patuh” diungkapkan dalam bentuk maskulin/laki-laki yaitu tha'iin 
(wib) “Mereka (laki-laki) patuh”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Fushshilat (41): 11 


Pe Pan et TE NS Aan TEAM WA 2 
la Ereksi IG WIB AE cg II KAS 
ae ia 2 

(H) seelk Ls UG 

Artinya: “Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 


atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka 
hati". 


Kenapa tunduknya langit dan bumi kepada perintah Allah swt 
Allah swt dihukumkan dengan maskulin? Padahal kata-kata 
sebelumnya yang berujuk kepada langit dan bumi menggunakan 
jenis kata feminim seperti wa hiya dukhan (S5 (29) “Dan dia 
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(perempuan) asap” dan juga galata (WW8) “keduanya (perempuan) 
berkata”. 

Demikian memberi isyarat bahwa sekalipun langit dan bumi 
adalah jenis kata tidak berakal (J8Wl »£) sehingga keduanya 
dihukum dengan jenis kata feminim, namun ketika keduanya tunduk 
dan patuh kepada perintah Allah swt, maka statusnya berubah 
seperti makhluk yang berakal. Karena itulah, keduanya dihukumkan 
dengan mudzakkar (Sid) “Maskulin” yang merupakan jenis kata 
agil (JSWl) “Berakal”, bahkan dalam bentuk jama' (xsJl) “Plural” 
bukan bentuk mufarad (s»,4JI) yaitu tha'iatan (4s5W5) atapun bentuk 
mutsanna (xl) “Dua” yaitu tha'iataini (vwsilb). Seharunya ayat ini 


yr TG 


berbunyi...galata ataina tha'iataini ( usi Wkasl) “Kami datang 
dalam keadaan patuh dan tunduk”. 

Pesannya, makhluk yang tidak berakal bila tunduk dan patuh 
kepada perintah Allah swt, maka statusnya akan berubah menjadi 
makhluk berakal. Sebaliknya, jika ada manusia yang berakal, namun 
tidak mau tunduk dan patuh pada aturan Allah swt, maka statusnya 
pun akan turun menjadi makhluk yang tidak berakal. 


PEMBUNUHAN TERSALAH DAN SENGAJA 
DALAM MADHI DAN MUDHARI 


Ketika Allah swt berbicara tentang hukuman seorang yang 
membunuh orang beriman dalam keadaan tersalah (U--), di mana 
hukumannya adalah memerdekakan budak dan membayar diat 
kepada keluarga terbunuh, maka pilihan kata “membunuh” 
diungkapkan dalam bentuk madhi (s2WlI) “Past tense” yaitu gatala 
(JsS). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' 
(41: 92. 
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Za. ( 


(Oo 


Artinya: “..dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah...” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan hukuman bagi 
pembunuh orang beriman secara sengaja dan tersencana (Ixoxis), di 
mana dia kekal di dalam neraka Jahannam, mendapat murka dan 
laknat Allah swt, serta akan menerima azab yang pedih, maka 
pilihan kata “membunuh” diungkapkan dalam pola mudhari' 
(ole) “Continuous” yaitu yagtul (Jiw). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa' (4J: 93. 


1G 3 Tt 5 “Aa x F.- PN Pra 0241, 3 La ata 
SAE AN Ganas ad Jahe AGS GI aa Jaan aga Jar yag 


(@) abs G2 HD iel, Kh, 


Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan adzab yang besar baginya.” 


Kenapa pembunuhan orang beriman secara tersalah 
diungkapkan dalam bentuk madhi (seWl) “Past tense” dan 
pembunuhan sengaja dalam bentuk mudhari'  (s5Las) 
“Continuous”? 


Demikian memberi kesan bahwa pembunuhan tersalah tidak 
banyak terjadi dan bukan sesuatu yang berkelanjutan. Demikian 
sesuai dengan makna madhi (seWI) yang menunjukan makna 
ingitha' ($W25YI) “Terputus”. Adapun pembunuhan sengaja dan 
terencana terhadap orang beriman akan terus terjadi dan akan 
terus berlangsung sepanjang masa di setiap generasi sampai hari 
kiamat dan itu akan terus terjadi dalam jumlah besar. Demikian 
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sesuai dengan makna mudhari' (&LeJI) yang menunjukan makna 
istimrar wa dawam  (elswllg luis) “Terus-menerus dan 
berkepanjangan”. 


ANTARA ULU AL-ALBAB DAN ULU AL- 
ABSHAR 


Dalam al-Ouran beberapa kali ditemukan ayat yang 
penutupnya ulu al-albab (—WYVI Jsi) dan ulu al-Abshar (JL! Ysi) 
yang keduanya sama ditarjamahkan dengana “Orang yang berakal”. 
Sekalipun keduanya sama dalam arti, namun semantiknya berbeda 
sesuai konteks dan kelaziman penggunaan dalam al-Our'an. 


Kata al-Albab (—WSI!) adalah bentuk plural dari lubb (—J) yang 
secara harfiyah berarti “Inti dari sesuatu setelah semua kulitnya 
terbuka”. Kata ini kemudian menunjukan makna fikiran yang murni, 
akal yang jernih dan perenungan yang mendalam. Sementara, kata 
al-abshar (X5!) adalah bentuk plural dari bashar (Jl) yang 
berarti “Melihat dengan mata kepala”. 


Menariknya, kata ulu al-albab (WS! Jsi) lazimnya digunakan 
di dalam al-Our'an dalam konteks pemikiran yang bersih dan 
perenaungan dengan akal yang sehat. Perhatikan ayat berikut: 
Pertama, surat Ali Imran (31: 7 
da Ta 3 Pp BL Re ea 2 
IK Ye Ian £ 2. 8 . . 1... al 
Y SE 3 En ep SR Uh dal 3 Ooh. 
3 
(@ AN 
Artinya: “Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 


sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” 
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Ayat ini menjelaskan tentang sifat orang yang disebut al- 
rasikhun (Os!) “Orang yang dalam ilmunya” di mana mereka 
tidak mau berdalam-dalam menggunakan akal mereka mencari 
makna ayat-ayat yang mustasyabihat. Demikian karena memang 
tidak ada yang mengetahui ayat-ayat mutasyabihat kecuali hanya 
Allah swt sebagai pemilik kalam dan mereka hanya percaya bahwa 
semua dari sisi Allah swt. Karena mereka memiliki hati dan fikiran 
yang jernih, tidak terkontaminasi fikiran-fikiran sesat dan liar, maka 
wajar ayat ini ditutup dengan kata ulu al-albab (—WSI! Ji) “Pemilik 
akal sehat”. 


Dua, surat Yusuf (12): 111 


(@- NI SI ie Ha 8 as 3G! 


Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal...” 


Ayat ini berbicara dalam konteks pelajaran dari kisah-kisah 
umat terdahulu seperti kisah nabi Yusuf dan saudaranya yang 
pastinya kejadian dan peristiwanya sudah berlalu dan tidak dapat 
disaksikan lagi dengan mata. Pelajaran dari kisah umat terdahulu 
hanya bisa diambil dengan akal yang bersih dan perenungan yang 
dalam. Dan karena ini peristiwa masa lalu hanya membutuhkan akal 
dan fikiran untuk diambil pelajaran darinya, maka wajar ayat ini 
menyebutkan ulu al-albab (»WSVI Jsi) “Pemilik akal sehat” di 
dalamnya. 


Tiga, surat al-Nur (24): 44 


45 8 - a P - ad “ 
(@) ENI IT ta DS 3 OLI Ja AN LA: 
Artinya: “Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya 


pada yang demikian itu, terdapat pelajaran yang besar bagi orang- 
orang yang mempunyai akal.” 


Ayat ini berbicara dalam konteks pelajaran dari terjadinya 
pergantian dan pertukaran siang dan malam yang pastinya karena 
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ada yang mengatur dan menggerakan alam semesta. Karena malam 
dan siang adalah peristiwa yang dilihat dengan mata kepala setiap 
hari oleh manusia, maka wajar ayat ini ditutup dengan kata ulu al- 
Abshar (55! J3i) “Pemilik penglihatan”. 


Empat, Ali Imran (3): 13 


2 Mz F en - 2 ya 7 - 21 #2 Iu PP 
Bona DS 3 Ol AL ya anang NBA opal G5 Kena ea 
pad ta ya ra — , Pp y 
(DJI 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang 

di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata 
kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 


dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati.” 


Ayat ini berbicara dalm konteks perang Badar, di mana dua 
pasukan saling berhadapan antara umat Islam dan kaum Kafir 
Ouraisy. Dalam perang tersebut sejatinya jumlah pasukan Islam jauh 
lebih sedikit dari jumlah pasukan musuh. Namun, Allah swt 
memberikan bantuan-Nya dengan menurunkan lima ribu malaikat 
sehingga kaum kafir Ouraisy kemudian melihat dengan mata kepala 
mereka jumlah pasukan Islam jauh lebih banyak dari mereka. 
Karena peristiwa ini dilihat dengan mata kepala pasukan di waktu 
itu, maka wajar ayat ini ditutup dengan ulu al-albshar (25! Ysi) 
“Pemilik penglihatan”. 


Pesannya, subhanallah! Mustahil anda menemukan 
ketidaksesuaian di dalam al-Our'an. 
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NISBAH KEZHALIMAN TIDAK KE 
MAKKAH 


Dalam surat al-Nisa' (4J: 75, Allah swt berfirman: 
Tut AA 5 Na 2 Ft KA c Na 
WII ya UI Jari Lalai JB R3 ola ye Cena Ong 
(@) a3 II op Jani 
Artinya: “..Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 


(Mekah) yang azalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari 
sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".” 


Ayat ini adalah doa yang disampaikan kaum muslim ketika di 
Makkah mereka benar-benar berada dalam keadaan terzhalimi oleh 
kaum kafir Ouraisy. Mereka meminta agar dikeluarkan dari kota 
Makkah yang penduduknya sangat zalim dan semena-mena kepada 
mereka. Menariknya, kata zalim dalam ayat ini tidak dinisbahkan 
kepada negeri Makkah, namun kepada penduduk negerinya. 
Demikian seperti terlihat dari ungkapan al-garyah al-zhalim ahluha 
(Ki Ji 3351) “Negeri yang penduduknya zalim”, yang mestinya 
bisa diungkapkan dengan al-garyah al-zhalimah (AJWJl A5!) 
“Negeri yang zalim”. Karena faktanya di dalam al-Our'an semua 
negeri yang zalim selalu dinisbahkan ke negeri tersebut. Perhatikan 
ayat berikut: 


Pertama, surat Hud (11J: 102 


PANAI CN MA An ca Tar mu 2 at 
(@) Bab JI AA GI RAB 3 SI KAN Ap Isl Oli, 
Artinya: “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab 


penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab- 
Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” 
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Dua, surat al-Anbiya' (21): 11 


(O) HE Lai Laku GLS IS 25 LA ya 33 5, 


Artinya: “Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang dzalim 
yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu 
kaum yang lain (sebagai penggantinya).” 


Tiga, surat al-Hajj (22): 45 
LN 2 Te Lk 1d nk MAA bkn Ia 
A5 Nang TE UE d3 IE gp Sl “ 
Pi - ad 
(@) Ata 


Artinya: “Berapa banyak kota yang Kami telah Pan E 
yang penduduknya dalam keadaan dzalim, maka (tembok-tembok) 
kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) 
sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi,” 


Empat, surat al-Hajj (22): 48 


Artinya: “Dan Kesnatah Tanah kota yang Aku Panahan 
(adzab-Ku) kepadanya, yang penduduknya berbuat dzalim, 
kemudian Aku adzab mereka, dan hanya kepada-Ku lah kembalinya 
(segala sesuatu).” 


Perhatikan ungkapan al-garyah wi hiya zhalimah ( (23 SE 
dakB), garyah kanat zhalimah (£56 355), garyah ahlaknaha wa 
hiya zhalimah (25 Ii 2), garyah amlaitu laha wa hiya 
zhalimah ( (23 Laki HJ), semua kata zhalimah (4JW) 
“Zalim” selalu dinisbahkan atau dihubungkan langsung dengan 
garyah (&,8) “Negeri”. Namun, untuk negeri Makkah, maka kata 
zhalim tidak dihubungkan dengan negerinya, namun kepada 
penduduknya seperti tampak pada kata al-zhalim ahluha (Li JI) 
“Yang zalim penduduknya”, bukan al-garyah al-zhalimah (& 5! 
Adi). Kenapa demikian? 
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Pertama, Makkah adalah kota suci, maka tidak pantas kezaliman 
disandarkan kepadanya karena akan menjadikan kesuciannya 
hilang. 

Dua, Makkah disebut tanah haram yang secara harfiyah berarti 
“Terhalang”. Demikian karena kezaliman tidak boleh 
dihubungkan kepadanya, karena akan menjadikan sebutan 
tanah “Haram” akan menjadi hapus. 


Tiga, karena Makkah adalah tanah yang diberkahi, maka tidak boleh 
menisbahkan kezaliman kepada sesuatu yang diberkahi, karena 
pastinya keberkahan dan kezaliman tidak mungkin berada di 
satu keadaan. 


NEGERI MAKKAH: ANTARA BALAD 
DAN AL-BALAD 


Dalam surat al-Bagarah (2): 126, Allah swt berfirman: 


ABI Ga Lal Fi AG IAI Jani 5 Kamal JB Al, 
P 2 


SO Ae 3 ya JO AN aa ML da Gak 
si “ le , - spa 5 
(@) ee Ang EN SME) 2 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah 
rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di 
antara mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: 
"Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, 
kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali".” 
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Surat Ibrahim (141: 35 


KS Ol 23 abarta Ute ASIA Jia 05 asal JIE ah 
(@) EN 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.” 


Kedua ayat ini adalah doa nabi Ibrahim as agar negeri Makkah 
sebagai tempat tinggal anak cucunya dari keturunan nabi Isma'il 
dijadikan negeri yang aman dan damai. Namun, negeri Makkah 
sebagai negeri yang aman dalam surat al-Bagarah diungkapkan 
dalam bentuk nakirah (8) “Undefinit” yaitu baladan (Ixb), 
sementara Makkah sebagai negeri yang aman dalam surat Ibrahim 
diungkapkan dalam bentuk marrifah (49,xdI) “Definit” yaitu al-balad 
(Hull). Kenapa demikian? 

Hal itu disebabkan perbedan konteks keduanya, di mana 
surat al-Bagarah (2): 126 adalah doa nabi Ibrahim sebelum dia dan 
Isma'il merenovasi dan meninggikan bangunan Ka'bah. Di mana 
sebelum nabi Ibarhim dan Isma'il meninggikan banguan Ka'bah, 
maka kota Makkah belum dikenal manusia, karena belum ada 
perintah mengunjungiya. Karena itu, negeri Makkah disebutkan 
dalam bentuk nakirah (85,JI) yaitu baladan (Ixb) , karena nakirah itu 
arti harfiyahnya adalah “Tidak dikenal”. Sedangkan surat Ibrahim 
(14): 35 konteksnya setelah nabi Ibrahim dan Isma'il selesai 
membangun Ka'bah dan kemudian dia disuruh memanggil manusia 
untuk datang berkunjung dan beribadah di sana. Karena, Makkah 
sejak Ibrahim selesai membangun Ka'bah menjadi dikenal manusia, 
maka wajar kata negeri Makkah disebutkan dalam bentuk mar'rifah 
(48 ,xol) yaitu al-balad (WI), karena marifah itu makna harfiyahnya 
adalah “Dikenal”. 


Subhanallah, tidak akan ada yang tidak sesuai dalam pilihan 
kata al-Our'an. 
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MAKANAN DUNIA DAN MAKANAN 
SORGA DALAM HURUF WAW 


Dalam kaidah semantic Arab terdapat aturan, ziyadat al- 
mabna tadullu “ala ziyadat al-ma'na (He! Bsb) Ss Jas udi Boby) 
“Pertambahan bangunan kata atu kalimat menunjukan tambahan 
pada makna”. Menariknya, ketika Allah swt berbicara terkait 
makanan di dunia apakah yang berasal dari hewan ternak maupun 
dari tumbuhan, maka kata memakan tersebut diungkapkan dengan 
tambahan huruf waw (5) yaitu wa minha ta'kulun ( (Ro3095G) “Dan 
darinya kamu makan”. Perhatikan ayat-ayat berikut: 


Pertama, surat al-Nahl (16J: 9 


“ tc - Iko BN 0 Dag at 
(0) S5 5 en pi ia Ui NE SN, 
Artinya: “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu: 


padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 
manfaat, dan sebagiannya kamu makan..” 


Dua, surat al-Mukminun (23J: 19 


3 cc. - 5 P4 5 F 1 2 £ - 
AN ALA Ae -.. . - .A Pen ga AAN: 
Ken PS SP K3 Nobel Ja ya cit 4 SI la 


Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun- 
kebun kurma dan anggur: di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu 
kamu makan,” 


Tiga, surat al-Mukminun (231: 21 


- 3 Pj 2 2 - - : AED 
Fe Ta Ka NG B3 GE Ka Baal AN 3 NG 
(O) Ela 


Artinya: “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, 
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami 
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memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan 
juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untuk kamu, dan sebagian darinya kamu makan,” 


Empat, surat Ghafir (40): 79 


1 Eta, 25, Ti KAA KAA 
(@) SE eng bee SAS Jas sal 
Artinya: “Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 


sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu 
makan.” 


Namun, ketika Allah swt menjelaskan makanan di sorga, maka 
ungkapan kamu makan diungkapan datang ada tambahan waw (5) 
seperti dalam ungkapan minha ta'kulun (0G keio) “Darinya kamu 
makan”. Demikian seperti terlihat daari firman-Nya surat al-Zukhruf 
(431: 72-73 


3 «3. rt. - 1 - se - PN PN PE 5 
3S H3 SN (&) Ga AS Cg Lag 3 EL Ala, 
B3 PP, #, aan 

(@) A5 Ela 

Artinya: “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga 


itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya 
kamu makan.” 


Kenapa makanan di dunia seperti daging hewan ternak dan 
buahan ada tambahan huruf waw (5) padanya, sementara makana 
di sorga berupa buahan ungkapanya bersifat langsung tanpa ada 
huruf waw (5)? 


Demikian karena tambahan huruf waw (») tersebut 
menunjukan adanya jarak dan interval waktu, karena memang 
tambahan satu huruf ataupun satu kata dalam sebuah ungkapan 
akan menjadikan jumlah kata tersebut menjadi lebih panjang. 
Aktifitas memakan makanan di dunia seperti daging hewan ternak 
diungkapkan dengan tambahan huruf waw (9) untuk memberi kesan 
bahwa daging di dunia baru bisa dimakan setelah melewati proses 
yang cukup lama dan panjang karena harus dicari dulu, disembelih 
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dulu, dibersihkan dulu, dimaska terlebih dahulu. batulah kemudian 
boleh dimakan. Begitu juga dengan buahan di sorga untuk bisa 
memakannya dibutuhkan waktu yang panjang, karena harus 
ditanam dulu, dirawat, hingga berbuah dan bauh itupun ditunggu 
matang dulu barulah bisa dimakan. Karena itu wajar diberikan 
tambahan huruf waw (3) untuk menunjukan adanya jarak waktu 
yang cukup lama untuk bisa memakannya. 


Berbeda dengan makanan di sorga, di mana penghuni sorga 
jika ingin memakan daging hewan tertentu, maka daging itu 
langsung tiba di hadapan mereka tanpa harus dicari, disembelih 
ataupun dimasak. Demikian karena semua sudah tersedia secara 
langsung dan mereka hanya tinggal makan saja di setiap kali 
keinginan itu datang. Begitu pula dengan buahan di sorga, di mana 
mereka tidak perlu menanamnya, merwatanya hingga berbuah dan 
menunggu buahnya hingga matang. Buahan di sorga siap dimakan, 
karena ia berbuah dan matang tanpa henti serta tanpa mengenal 
musim. Semua buhan di sorga langsung bisa dimakan setiap kali 
keinginan untuk memakannya datang. Karena itu, wajar jika makan 
buah di sorga tanpa harus ditambah huruf waw (») untuk 
menunjukan makna mubasyarah (2 &LJl) “Langsung” tanpa harus 
menunggu walupun sekejap. 


PENYEMBAH DAN SEMBAHAN DALAM 
MAUSHUL 


Dalam sintaksis Arab dikenal ada isim maushul ( HI 
Jono gali) “Konjungsi” yang di antaranya ada untuk sesuatu 
yang berakal/manusia yaitu man (Cx9) dan adakalanya untuk 
sesuatu yang tidak berakal/benda mati yaitu ma (Le). 
Menariknya, ketika Allah swt mengatakan bahwa semua orang 
musyrik dan apa yang mereka sembah selain Allah swt akan 
menjadi bahan bakar Jahannam, maka pilihan konjungsinya 
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adalah ma (le) “Apa” yaitu wa ma ta'budun (V9Jua5 Leg) 
“Dan apa yang kamu sembah”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Anbiya' (21): 98. 


(@ en ass Ni 03 ya Uk SI 
Artinya: “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya.” 


Pertanyaannya, Kenapa Allah swt tidak menggunakan man 
(vs) dengan mengatakan waman ta'budunya min dunillah (553 
JT 09 ye O9X43) “Dan siapa yang kalian sembah selain Allah swt”. 
Demikian untuk memberi kesan bahwa sesembahan yang dijadikan 
bahan bakar Jahannam itu adalah sesuatu yang tidak berakal selain 
manusia. Demikian jika pilihan konjungsinya adalah man (vs), maka 
akan ada konsekwensi: 


Pertama, nabi Isa dan Uzair akan termasuk menjadi bagian 
bahan bakar Jahannam, karena keduanya disembah oleh sebagian 
besar manusia sejak masa lalu hingga sekarang bahkan sampai hari 
kiamat. 


Dua, dengan dipilihnya konjungsi ma (L) untuk selain manusia 
secara otomatis nabi Isa dan Uzair dikeluarkan darinya, karena nabi 
Isa dan Uzair tidak pernah ridha diri mereka dijadikan tuhan oleh 
manusia. Demikian seperti tampak dari firman-Nya surat al-Ma'idah 
(5: 116 


2 HE lebak ag RA Je 
(@).. BIS IyEK Kak TE og 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putra 
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah 
aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?" Isa menjawab: "Maha 
Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (mengatakannya)...” 
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Karena nabi Isa dan Uzair tidak pernah ridha diri mereka 
dijadikan tuhan dan sembahan manusia, maka wajar pilihan 
konjungsinya adala ma (L) yang menunjukan makna selain manusia 
yang tidak ridha diri mereka dijadikan sembahan. Dan mereka ini 
termasuk dalam firman Allah swt dalam surat al-Anbiya' (21|: 101 


pangsa ana deras 


Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka”. 


Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata dalam al-Our'an 
yang selalu tepat dalam konteksnya. 


ANTARA RAJULUN DAN BASYARUN 


Kata “seorang” di dalam al-Guran diungkapkan dengan 
beberapa istilah, di antaranya ada kata rujun (J») atau kata 
basyarun (&w). Kata rujulun (J5) secara harfiyah berarti laki-laki, 
sedangkan kata basyar (#w) lebih umum yang mencakup laki-laki 
dan perempaun. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa Dia tidak 
menjadikan ada dua hati di dalam rongga seseorang, maka kata 
“seorang” manusia dipilih kata rajulun (J-x») yang secar aharfiyah 
berarti seorang laki-laki. Demikian seperti disebutkan dalam firman- 
Nya surat al-Ahzab (33): 4. 


9 1 ig Wu SNI Te 1 

(Ol 35 Bo JAN Jan 

Artinya: “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganyaj...” 
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Kenapa pilihannya rajulun (Jb) tidak basyar (w)? 


Demikian karena rajulun (J») maknanya adalah laki-laki, 
sedangkan basyar (“w) mencakup juga jenis perempuan. Jika 
dikatakan basyar (vw), maka ayat ini akan dibantah karena dalam 
rongga tubuh sebagian perempun akan ada hati lain selain hatinya 
yaitu seorang perempuan yang sedang hamil yang pasti ada hati 
bayi yang dikandungnya di dalam rongga perutnya. Sementara, jika 
dipilih kata rajulun (J-») “Laki-laki”, maka ayat ini menjadi tidak 
terbantahkan karena memang di dalam rongga laki-laki tidak pernah 
ada hati lain selain hatinya karena dia tidak pernah mengandung 
manusia lain di dalam tubuhnya. 


Menariknya lagi, ketika Maryam menafikan adanya sentuhan 
seseorang terhadapnya sehingga mustahil dia hamil, maka negasi 
seorang yang meneyntuh dirinya diungkapkan dengan pilihan kata 
basyarun (#w). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Maryam (19): 20 


(Oa ka KE Sa Aja 


Artinya: “Maryam berkata: angka akan ada bagiku seorang 
anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!” 


Kenapa dalam ayat ini pilihan kata “seorang” adalah basyar (xx), 
bukan rajulun (J5)? 


Demikian untuk menegaskan kebersihan diri Maryam yang 
sempurna, karena dengan pilihan kata basyar (&w) yang secara 
harfiyah mencakup makna laki-laki dan perempuan, seakan dia 
hendka berkata, “Tidak mungkin saya hamil, karena tubuh saya 
tidak pernah disentuh seorang pun, hingga oleh seorang wanita 
sekalipun”. 


Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Our'an yang pasti tepat 
dan sesuai dengan konteksnya. 
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KENAPA PERSAUDARAAN MENJADI 
HILANG KARENA BEDA PILIHAN 
POLITIK? 


Persaudaraan adalah perkara yang sangat penting, sehingga 
tidak layak putus hanya karena perbedaan pandangan apalagi hanya 
karena beda pilihan politik. Perhatikan redaksi dua ayat berikut: 


Pertama, surat Shad (38): 23. 


Artinya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 
Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan".” 


Ayat ini menjelaskan tentang dua laki-laki yang bersengketa 
terkait kepemilikan kambing mereka. Di mana salah satu dari 
mereka yang memiliki 99 ekor kambing meminta kambing yang lain 
yang hanya satu ekor untuk diserahkan kepadanya. Keduanya 
bersepakat datang ke pengadilan nabi Daud as untuk meminta 
putusan dan keadilan. Hebatnya, di dalam keadaan bersengketa, 
keduanya tetap memandang yang satu sebagai saudara bagi yang 
lain, seperti yang terlihat dari ungkapan salah satunya inna hadza 
akhi (155 Ol) “Saudaraku ini...”. Demikian mengajarkan kepada 
kita, hingga dalam sengketa sekalipun rasa persaudaraan tidak 
boleh hilang dan putus. 


Dua, surat en (21:178. 


TEA his 3 Ie Ale PES gal GAN Ag 
2... Rd T. at at 1 
FBS £$ PENA Me AKN ai ado 
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tag X3 G3 4 Sit Ws yah 3 Asi 3 Saiy 
(@) pa SIS AG IIS Ing Jeasi 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh: orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan 
wanita dengan wanita. Maka barang siapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara 
yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari 
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa yang melampaui 
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.” 


Ayat ini menjelaskan tentang hukum gishah, di mana dalam 
kasus pembunuhan, maka keluarga korban berhak atas gishash 
terhadap pembunuh. Namun, jika keluarga korban memaafkan 
pelaku, maka pelaku wajib membayar diyat (denda) sesuai 
kesepatan kedua belah pihak. Menariknya, pembunuh yang 
mendapat pemberian maaf dari keluarga korban disebut dengan 
pilihan kata akhihi (4!) “Saudaranya” seperti terlihat dari firman- 
Nya faman “ufiya lahu min akhihi (z2: as 3d) “Maka barang 
siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya”. Demikian 
memberi kesan hingga kepada pembunuh pun yang telah 
merenggut nyawa keluarga kita, rasa persaudaraan tetap tidak 
boleh putus dan penyap. 


Pesannya, Saudaraku! Jika dalam sengketa di pengadilan saja 
rasa persaudaraan tidak boleh hilang, maka bagimana mungkin rasa 
persaudaaraan anda menjadi hilang hanya karena pilihan politik 
yang berbeda? Bahkan, jika dalam kasus pembunuhan sekalipun 
rasa persuadaraan tetap tidak boleh hilang, maka bagaimana 
mungkin anda kehilangan rasa persaudaraan hanya karena soal 
beda pilihan dalam dukung mendukung calon tertentu? 
Subhanallah! 


220 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


SAAT NABI MUSA DAN KHIDHR 
DITOLAK PENDUDUK NEGERI 


Surat al-Kahfi berisi empat kisah yang semuanya 
berbicara tentang fitnah kehidupan. Ada fitnah lingkungan dan 
penguasa seperti yang dialami tujuh pemuda ashahbul kahfi 
yang harus menjadi borun karena beriman di tengah 
lingkungan musyrik. Ada fitnah harta seperti yang dialami oleh 
dua laki-laki yang disebut ashhabul jannatain ( Yui 
ti) “Pemilik dua kebun” yang merasa sombong dengan 
aset dan kekayaannya. Ada fitnah ilmu seperti yang dialami 
dua manusia paling alim nabi Musa dan nabi Khidhr yang 
harus berjalan masuk keluar negeri dalam rangka mencari ilmu 
dan merendahkan diri mereka. Dan ada kalanya fitnah jabatan 
dan kekeuasaan seperti yang dialami Zulgarnain yang harus 
berjalan ke seluruh pelosok negeri di muka demi menegakan 
keadilan kepada seluruh rakyatnya. 


Salah satu fitnah terbesar adalah fitnah ilmu yang 
menimpa para ahli ilmu yang tidak sedikit kemudian manusia 
berubah menjadi ujub, angkuh, sombong, merasa diri paling 
benar, paling baik, paling suci, paling bijak dan paling mulia. 
Sehingga sikap seorang alim terkadang menganggap remah 
orang lain atau sebaliknya merasa marah dan jengkel ketika 
diremahkan orang lain. 


Kisah nabi Musa as dan dan Nabi Khidhr as mengajarkan 
kepada kita cara selamat dari fitah ilmu. Nabi Musa as dan 
nabi Khidhr adalah manusia teralim di zamannya, karena 
itulah pertemuan mereka disebut sebagai majma' al-bahrain 
(Co! &x0) “Pertemuan dua lauatan”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi (18): 60 


Oon gd dia Gi Tea Je 
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: 
"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan 
dua buah lautan: atau aku akan berjalan sampai bertahun- 


" » 


tahun". 


Ungkpan “Pertemua dua lautan” bukan hanya tempat 
bertemunya dua lautan, namun juga menunjukan pertemuan dua 
lautan ilmu. Nabi Musa as adalah lautan ilmu syari'at, karena 
memang tidak ada manusia yang paling mengetahui hukum-hukum 
Allah swt di zamanya selain nabi Musa. Sedangkan nabi Khdhr 
adalah lautan ma'rifat, karena tidak ada satupun manusia yang 
paling alim tentang rahasia yang ghaib kecuali nabi Khdhr as. 
Namun, ketika keduanya berjalan masuk ke satu negeri, maka 
penduduk negeri melecehkan mereka hingga ketika mereka 
meminta seteguk minum saja kepada penduduk negeri itu, semua 
penduduk negeri itu menolak mereka. Namun, apakah nabi Musa 
dan nabi Khidhr marah dan tersinggung? Tidak, justru sebaliknya, 
nabi Musa dan Khidhr memperbaiki rumah salah satu penduduknya 
yang hampir roboh. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Kahfi (181: 77 


Artinya: “Maka keduanya berjalan: hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau 
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan 
dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu 


" 


mengambil upah untuk itu". 


Karena itu, anda yang merasa alim baik dalam ilmu syari'at 
maupun dalam ilmu ma'rifat, tidak perlu merasa paling pandai, 
paling bijaksana sehingga anda seolah berhak menentukan siapa 
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yang boleh dan tidak boleh memberi nasehat di negeri anda. 
Sebaliknya, anda yang merasa alim baik dalam syari'at maupun 
dalam ma'rifat, tidak perlu pula merasa marah dan berkecil hati jika 
anda tidak dihargai hingga jika anda ditolak oleh penduduk suatu 
negeri. Nabi Musa dan nabi Khadhr saja sealim-alim manusia di 
zamanya pernah ditolak dan dilecehkan oleh penduduk suatu 
negeri, namun keduanya justru tetap berbuat baik kepada 
penduduk negeri tersebut. 


JIKA TUAN RUMAH MENOLAK, 
PULANG LEBIH SUCI 


Dalam surat al-Nur (24J: 27-28, Allah swt berfirman: 


MN 2 2. Ale 
Lala Ita ts 5 S3 APN ABI 3 RE 
pan (a 5 - 
belt AF Jap (@) 235 KR 2 Biola “KE 
3, z Ip PJ - 
5) . -2 2 SPK 2 7 
Sa an Lin SI Is ob SI se atas 3 
(@) S6 KN Ce: 4, 5S 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui 
seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja) 


lah", maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Xi 


Ayat ini mengajarkan tentang adab bertamu ke rumah orang 
atau adab masuk ke negeri orang: 
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Pertama, jangan masuk ke rumah orang atau datang ke negeri 
orang, kecuali meminta izin dan menciptakan kedamaian bagi 
penghuni rumah atau penghuni negeri tersebut ( Isakad3 Kanan ES 
lebi Ye). 

Dua, jika anda menemukan rumah dalam keadaan kosong 
atau negeri tanpa penghuni, maka dilarang masuk kecuali ada izin 
pemilik ataupun rekomendasi penguasa sebagai pemegang otoritas 
negeri setempat (& SIB ES Wal NG Tusi Ups Iga d ob). 

Tiga, jika penghuni rumah, pemilik negeri atau pemegang 
otoritas di negeri itu meminta anda tidak masuk ke rumah atau 
negeri mereka, maka pulanglah karena itu lebih suci dan lebih 
terhormat bagi anda (19431 SI J3 05 SSI 38 4-38). 

Pesannya, Jika anda datang berkunjung ke satu rumah atau 
satu negeri, tidaklah sesuatu yang tercela jika pemilik rumah atau 
penghuni negeri menolak kedatangan anda. Mungkin penghuni 
rumah atau penduduk negeri itu memiliki pertimbangan tertentu 
untuk kebaikan mereka dan kebaikan anda, bukan karena benci dan 
tidak suka dengan anda. 


GANTILAH DEBAT DENGAN DIALOG 


Dalam surat al-Mujadilah (58): 1, Allah swt berfirman: 


2i Ty 


3 - A - rd 
AN ISS km g II —--3 
(OI ka ye 

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 


jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 
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Ayat ini menjelaskan tentang seorang wanita bernama 
Khaulah bin Tsa'labah yang mengadu kepada Nabi saw tentang 
suaminya bernama Aus bin al-Shamit yang telah menzhiharnya. 
Nabi saw ternyata tidak memberikan jawaban sesuai harapannya, 
sehingga dia langsung mengadu kapada Allah swt tentang 
keadaanya. Maka Allah swt menurunkan surat ini untuk 
menjelaskan beberapa ketentuan terkait seorang suami yang 
menzhihar isterinya. Di mana, jika suami menzhihar isterinya, dan 
dia ingin kembali menggaulinya, maka dia harus memardekakan 
budak atau berpuasa dua bulan berturut-turut atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. 


Menariknya, dalam ayat ini terdapat perubahan aktifatas 
antara Khaulah binti Tsa'labah dengan Nabi saw. Pada awalnya 
disebutkan bahwa Khaulah berdebat dengan Nabi saw seperti 
tampak pada pilihan kata tujadilu (Js5) kata ungkapan tijadiluka fi 
zaujiha (84-35 3 Wx53) “Dia mendebatmu dalam kasus suaminya”. 
Namun, aktifitasnya kemudian berubah menjadi dialog seperti 
terlihat pada pilihan kata tahawur (295) dalam ungkapan wallahu 
yasma'u tahawurakuma ( zxxs W9kS3E5) “Dua mendengar dialog 
kami berdua”. 


Dalam stilistika Arab, pola seperti ini disebut dengan iltifat 
(wkYI) “Memalingkan kata kepada kata lain untuk maksud yang 
lebih baik”. Kenapa kata mujadalah (&sll) “Berdebat” kemudian 
dipalingkan menjadi kata tahawur (29 ll) “Dialog”? 


Demikian untuk memberi pesan agar setiap orang 
menghindari perdebatan, karena perdebatan bagian dari ujub, 
keangkuhan dan kesombongan. Demikian karena dialog biasanya 
identic dengan pertengkaran dan saling serang bahkan saling 
jatuhkan serta saling permalukan lawan bicara. Perbanyaklah dialog, 
karena dialog lebih cenderung kepada sikap tawadhu' karena 
tuajunnya seseorang ingin mencari kebenaran dengan cara lebih 
banyak mendengar argument pihak lain daripada berbicara dan 
bersikeras mempertahankan pendapatnya. 
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MARAH SESAAT JANGAN MENJUAL 
KASIH SAYANG YANG PANJANG 


Nabi Musa as pernah marah kepada nabi Harun saat dia 
mendapati kaumnya berbuat syirik sepulangnya dari munajat di 
Bukit Thursina. Padahal nabi Harun telah menerima mandat penuh 
untuk menjaga kaumnya selama kepergiannya dalam waktu empat 
puluh malam. Nabi Musa as pun melemparkan lembaran shuhuf 
yang diterimanya dan tangannya langsung menarik jenggot dan 
kepala nabi Harun. Begitulah yang disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-A'raf (71: 150 


Oa pa Ia 
Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu 
hendak mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan 
luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak 
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang dzalim".” 


Setelah mendengar penjelasan Nabi Harun tentang duduk 
masalahnya, maka nabi Musa pun sadar dan menarik kembali sikap 
kasarnya dengan memintakan ampunan dan rahmat bagi dirinya 
dan saudaranya nabi Harun. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-A'raf (7): 151 
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fork 2 de 0 ON 
(@) KEL El Ian Kel GL asi 05 JB 
Artinya: “Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 


saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan 
Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang".” 


Keduanya pun akhirnya berdamai karena mereka menyadari 
ada tugas yang lebih berat daripada pertengkaran yaitu 
membimbing kembali umat yang mulai terpecah dan berserakan. 
Dan dari sini kita bisa mengambil pelajaran bahwa marah sesaat 
tidak mesti harus menghapus kasih sayang yang sudah terjalin 
bertahun-tahun di antara kita. Karena itu, wahai anda para tokoh 
agama panutan umat, segeralah berdamai dan bersatu untuk 
memperbaiki umat. Pertengkaran dan ego sectoral tidak akan 
bermafaat bagi anda dan bagi umat, karena hanya akan semakin 
mencabik-cabik rasa persaudaraan di antara kita. Jangan sampai 
amarah sesaat membuat kita menjual habis rasa kasih sayang yang 
sudah terjalin di antara kita selama bertahun-tahun. 


DOSA KECIL DAN DOSA BESAR DALAM 
TAODIM WA TA KHIR 


Dalam surat al-Kahfi (18J: 49, Allah swt berfirman: 


AA PIA & 
Jb Eilga Ii AG Oak Ira Aj) SR Ni ag 
Pp) Pa 
Mer Bang ea | Fan Ia bas JA TAI Kus 
F4 st P3 Ci P4 Pad T L - 
Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang- 
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 


dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah 
ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
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melainkan ia mencatat semuanya: dan mereka dapati apa yang 
telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak 


"” 


menganiaya seorang jua pun". 


Ayat ini menjelaskan keheranan dan kekaguman manusia 
terhadap kitab catatan amal mereka kelak di hari kiamat yang 
sangat detail dan teliti, di mana tidak ada satupun dosa baik yang 
kecil maupun yang besar kecuali semuanya tercatat dengan sangat 
rapi tanpa berkurang dan bertambah sedikitpun. Menariknya, dalam 
kitab catatan tersebut, dosa kecil (5x2) diletakan lebih dahulu dari 
dosa besar (bs V3). Kenapa sebutan catatan dosa kecil didahulukan 
dari sebutan dosa besar? 


Pertama, mencatat sesuatu kecil biasanya jauh lebih rumit 
daripada mencatat sesuatu yang besar. Demikian memberi kesan 
akan ketelitian catatan dan hisab bahwa jangankan mencatat dosa 
besar yang merupakan sesuatu yang mudah, hingga mencatat dosa 
yang paling ringan dan kecil sekalipun tetap mudah bagi Allah swt. 


Dua, dosa kecil biasanya mudah dilupakan manusia, 
sementara dosa besar lebih sulit untuk dilupakan. Dengan 
menyebut dosa kecil lebih dahulu dari dosa besar memberi isyarat 
bahwa jika dosa yang telah dilupakan manusia saja akan hadir dan 
akan dibacanya, apalagi dosa yang memang masih utuh dalam 
ingatannya. 

Tiga, dosa-dosa besar biasanya bermula dari dosa-dosa kecil, 
sehingga sebutan dosa kecil lebih dulu untuk memberi isyarat agar 
manusia tidak pernah memulai dosa kecil atau menganggap remeh 
dosa kecil, karena tidak ada dosa besar kecuali diawali oleh dosa 
kecil. Misalnya, seorang yang berzina biasanya dimulai dari dosa 
pandangan mata, kemudian berlanjut dengan khalwat hingga 
terperangkap melakukan dosa besar. 
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BERLEPAS DIRI NABI MUHAMMAD 
SAW DAN BERLEPAS DIRI SYAITHAN 


Kelak di akhirat, syaithan akan berlepas diri dari semua 
pengikutnya. Menariknya, syaithan menyebutkan bahwa ia berlepas 
diri dari pengikutnya dengan pilihan kata bari'un mika (#&s5&us) 
“Aku berlepas diri dari kamu” yang memberi kesan bahwa ia 
berlepas diri dari semua pengikutnya secara total. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hasyar (59J: 16 


- 


Jas ka IIS UE AI yan JB) EA JAS 
(&) Gali S5 ai Ji 


Artinya: “Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah 
kamu", maka tatkala manusia itu telah kafir ia berkata: 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya 
aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam".” 


Nabi Muhammad saw juga akan berlepas diri dari umatnya 
yang durhaka dan berbuat maksiat kelak di akhirat. Namun, 
berlepas diri nabi Muhammad saw dari umatnya kelak hanya dari 
perbuatan mereka bukan dari mereka. Demikian seperti terlihat 
dalam firman-Nya surat al-Syu'ara' (26J: 216 


Z1 ig 4 2G “ 
(HD) Wee Ce IB D,as op 
Artinya: “Jika mereka  mendurhakaimu maka katakanlah: 


"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kamu kerjakan"':” 


Perhatikan ungkapan nabi Muhammad saw saat berlepas diri 
dari umatnya yang berdosa inni bari'un mimma ta'malun ( Gs 253 Lan 
Osls35) “Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap apa yang 2 
kerjakan”, dan Nabi saw tidak berkata inni bari'un minkum ( Gl B3 
«S&w) “Sesungguhnya aku berlapas diri dari kalian”. Demikian 
memberi kesan bahwa nabi Muhammad saw hanya berelepas diri 
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dari kedurhakaan umatnya, namun tidak berlepas diri dari mereka. 
Artinya, semua unat nabi Muhammad saw baik yang ahli taat 
maupun yang ahli maksiat akan tetap mendapat perhatian beliau 
kelak di akhirat. Bahkan, boleh jadi para pendosa akan tetap 
mendapat syafaat dan pertolongan dari beliau kelak di akhirat. 
Allahumma Shalli "Ala Muhammad wa “Ala Ali Muhammad. 


JANGAN SIBUK DENGAN KAUM JAHIL 


Ketika nabi Musa as memberitahukan kaumnya Bani Israel 
agar mereka menyembelih sapi untuk mencari tahu pelaku 
pembunuhan salah satu dari mereka, maka kaumnya menjadi 
tersinggung karena mengganggap nabi Musa sedang mengolok dan 
melecehkan mereka. Nabi Musa pun menjawab bahwa dirinya 
berlindung dari prilaku orang-orang bodoh (wall). Demikian 
seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Bagarah (2): 67 


3 ra 


Lk si Haha iaoi Saka WS saga sa Jaa 
(O) alel Roda Ll Je 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata Ta kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 


Dari sini dimengerti bahwa ciri dan karakter orang bodoh ( 
Sep) adalah suka membully, senang mengolok-olok dan hobi 
mengejek orang lain (l948). Menariknya, ketika ada orang bodoh 
yang mengolok, mengejek dan membully, maka Allah swt 
memerintahkan kita agar berpaling dari mereka (Ode di vs 0263). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'raf (71: 
199 
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- MT 2 C . ri t PENA KI 2 
(@) Eat Ph IA AG IS 
Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 


yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang 
bodoh.” 


Kata wa @'ridh “an al-jahilin (ine vs 22215) “berpalinglah 
daripada orang-orang yang bodoh” dengan pilihan preposisi “an (us) 
yang menunjukan makna bu'd (xl) “Jauh” memberi kesan agar 
seseorang menjauhkan diri dari semua aktifitas kebodohan dan 
orang bodoh. Karena itu, jika orang bodoh yang membully anda, 
mengejek anda, dan mengolok anda, maka sikap anda adalah: 


Pertama, jauhkan diri anda kesibukkan mendengar ataupun 
membaca olok-olok dan bully-an mereka, karena hanya akan 
menjadikan diri anda capek dan lelah. 


Dua, jauhkan diri anda dari merespon dan menjawab olok- 
olok dan bully-an mereka, karena pastinya tidak akan bermanfaat 
bagi anda. 


Tiga, jauhkan diri anda dari rasa sedih terhadap celaan dan 
ejekan mereka, karena lidah mereka tidak akan mempengaruhi diri 
anda, justru akan menambah kebaikan dan tabungan amal anda. 


SEBAB UTAMA PEMBERIAN ALLAH SWT 


Ketika Nabi Ibrahim meninggalkan kebathilan, meninggalkan 
negeri yang dipenuhi kebathilan dan meninggalkan penduduk negeri 
yang identic dengan kebathilan, maka Allah swt memberikan 
kepadanya anak keturunan yang shalih dan menjadi nabi, Allah swt 
berikan kepada mereka rahamat-Nya dan dijadikan mereka sebagai 
cerita baik bagi orang yang hidup di kemudian hari. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam (19J: 49-50 
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le 4 Pe Ma On apa G2 PJ - 3 Ab ata 

NY) Gel 2) kh PU 09 Ya Cgaeei bg NO Kls 

Pa Tati Mn IK 

Ie Ea 5 K3 ya Kain (0) Gs Uas 4 
2 

(9) HE 

Artinya: “Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka 

dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan 

kepadanya Ishak, dan Yakub. Dan masing-masingnya Kami angkat 


menjadi nabi. Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari 
rahmat Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi 


tinggi.” 

Ketika tujuh pemuda Ashhabul Kahfi meninggalkan 
kebathilan, meninggalkan negeri yang dipenuhi kebathilan, dan 
meninggalkan penduduk yang identic dengan kebathilan, maka 
Allah swt kemudian memberikan kepadanya rahmat-Nya dan 
kebaikan dalam urusan mereka. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Kahfi (18J: 16. 


Sa SI Kas RA 3 
CAP 3 P3 


Artinya: “Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke 
dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian 
rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusan kamu.” 


Pesannya, meninggalkan kebathilan, hijrah dari negeri yang 
bathil serta berpisah dengan masyarakat yang bathil adalah sebab 
utama seorang mendapatkan pemberian yang banyak dari Allah 
swt. 


232 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


PERBUATAN ALLAH SWT: ANTARA 
TAUKID DAN TANPA TAUKID 


Dalam surat al-Syu'ara' (26): 


Bb (O) ai Sana SG (@) yag H3 AE LAI 
(@) ABS SA (0) sin em 


Artinya: “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
yang menunjuki aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan 
minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuh - 
kan aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan 
menghidupkan aku (kembali),” 


Dalam ayat ini nabi Ibarahim menyebutkan perbuatan Allah 
swt seperti menciptakanku (415), memberi makanku (5), 


» 2 


memberi minumku (“x2223), menyembuhkanku (vx243), mematikan- 


ku (ws), menghidupkanku (cw). Menariknya, perbuatan 
memberi hidayah, memberi makan, memberi minum, menyembuh- 
kan diungkapkan dengan tambahan kata ganti huwa (s8) “Dia” 
sehingga menjadi kalimat nomina (dx! Aloe) yang menunjukan 
makna taukid (ASI) “Penegas” seperti terlihat dari firman-Nya 
fahuwa yahdini (5225 58), wahuwa yuth'imuni wa yasgini ( Keal3 3 
03255), fahuwa yasyfini (vxiis 348). Sementara perbuatan Allah swt 
menciptakan, mematikan dan menghidupkan, maka ungkapannya 
dalam bentuk kalimat verba (AJI Aoi) yang menunjukan makna 
tanpa tekanan dan stressing. Demikian seperti terlihat dari firman- 
Nya khalagni (3245), yumituni (3443), yuhyini (cw 5). 

Kenapa perbuatan Allah swt memberi petunjuk, memberi 
makan, memberi minum dan menyembuhkan dengan tambahan 
taukid, sementara perbuatan Allah swt menciptakan, mematikan 


dan menghidupkan tanpa taukid? 


Demikian untuk memberi kesan bahwa perbuatan 
menciptakan, menghidupkan dan mematikan adalah perkara yang 
sudah diketahui dan diyakini semua manusia bahwa hanya Allah swt 
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satu-satunya yang bisa melakukanya. Karena itu, ungkapannya tidak 
memerlukan taukid atau penegasan, karena demikian adalah 
perkara tang sudah dimaklumi manusia. Berbeda halnya dengan 
perbuatan memberi petunjuk, memberi makan, memberi minum, 
dan menyembuhkan adalah perbuatan yang oleh sebagian manusia 
bisa dilakaukan oleh makhluk. Karena itu, diberikan taukid dengan 
tambahan kata ganti huwa (s8) agar manusia tidak lagi meyakini 
bahwa ada sesuatu yang melakukan hal-hal tersebut selain Allah 
swt. Andai ada makhluk yang bisa melakukannya, maka sejatinya 
bukan makhluk yang melakukannya, melainkan hanya sebagai jalan, 
media dan sebab saja perbuatan itu terjadi. 


KENAPA DZU SA'ATIN BUKAN DZU 
MALIN 


Dalam surat al-Thalag (65J: 7, Allah swt berfirman, 


Ie 

Tata AT gr 22 2 PAN Ta Tan ANN TN OS 
YAN AL gada A33) 26 58 75 IA pa 3 Ga 
SN 2. iii 1 pa ag PE 3. 
(OP pat Ai Jaran kai UN Las ai SK 
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) 
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.” 


Ayat menjelaskan kewajiban seorang suami memberikan 
nafkah kepada isterinya sesuai kelapangan yang dimilikinya. 
Menariknya, perintah memberi nafkah sesuai kelapangan 
diungkapkan dengan pilihan kata dzu sa'atin (s5dx2) “Pemilik 
kelapangan”, bukan dzu malin (Jw 35) “Pemilik harta”. Kenapa 
demikian? 
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Demikian karena kata dzu sa'atin ( 95dan) “Pemilik 
kelapangan”, memiliki makna yang lebih luas dan lebih umum 
daripada kata bukan dzu malin (J& 35) “Pemilik harta”. Sebab tidak 
semua lelaki atau suami memiliki harta yang banyak dan lapang, 
namun setiap suami pasti memiliki kelapangannya sendiri. 


Seorang lelaki yang memiliki kelapangan waktu bagi isteri dan 
anak-anaknya, maka nafkahkanlah kelapangan waktu itu untuk 
membahagiakan isteri dan anak-anaknya. Karena betapa banyak 
seorang suami atau ayah yang memiliki kelapangan harta, namun 
miskin dalam waktu bersama isteri dan anak-anaknya. Seorang 
lelaki yang memiliki kelapangan dalam bicara, maka jangan kikir 
dalam bicara dan bercanda dengan isteri dan anak-anaknya. Karena 
betapa banyak lelaki atau suami yang kaya materi, namun miskin 
dalam kosa kata tatkala bersama isteri dan anaknya. Seorang lelaki 
yang memiliki kelapangan senyum dan tawa, maka bagilah senyum 
dan tawa kepada isteri dan anak-anaknya. Karena betapa banyak 
lelaki atau suami yang kaya materi, namun tidak mampu membagi 
senyum dan tawa untuk keluarganya. Seorang lelaki yang memiliki 
kelapangan dalam menjaga anak-anaknya, maka hendaklah dia 
mengerahkan kelapangannya itu untuk merawat dan menjaga anak- 
anaknya, karena betapa banyak lelaki atau suami yang kaya materi, 
namun miskin dalam perhatian kepada anak dan isterinya. 


Pesannya, kelapangan apapun yang anda miliki, maka 
nafkahkanlah untuk keluarga anda. Dan anda para isteri jangan 
melihat nafkah yang diberikan suami anda hanya dalam bentuk 
uang, namun kasih sayang, perhatian, belaian, canda dan tawa 
hingga senyuman suami anda sejatinya adalah nafkah yang harus 
anda syukuri. Ingat! Betapa banyak wanita yang mendapat suami 
berlimpah harta namun hidup menderita karena memiliki suami 
yang kikir dalam perhatian, kikir dalam bicara, bahkan kikir dalam 
senyuman. 
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LUPA AL-OURAN ADALAH MUSIBAH 
TERBESAR 


Dalam surat al-Bayyinah (98J: 2, Allah swt menyebut al- 
Our'an sebagai kitab suci. 


ki “3. C1 Ta 2 3 
(D) FAR Lisan Dakeg AI Ga Jaan 
Artinya: “(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Aur'an),” 


Karena al-Our'an adalah kita suci, maka wajar jika ia tidak 
boleh disentuh kecuali oleh makhluk yang suci pula, baik suci 
jasmani amupun suci rohani. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Wagi'ah (56J: 79 


(OH YEN 


Artinya: “tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 
disucikan.” 


Kesucian itu ada dua bentuk: jasmani dan rohani. Karena itu 
wajar, orang yang junub dilarang memegang mushhaf al-Our'an, 
karena yang bersangkutan sedang “kotor” alias tidak suci. Begitu 
pula, mereka yang kotor rohaninya dengan dosa dan maksiat 
mustahil akan dekat dengan al-Our'an. Karena itu, jika anda jauh 
dari al-Ouran atau mudah lupa dengan al-Ouran, maka 
dimungkinkah rohani anda sedang kotor disebabkan dosa dan 
maksiat yang anda perbuat. 

Menariknya, Allah swt menyebutkan bahwa setiap mushibah 


yang menimpa manusia dipastikan karena dosa yang diperbuatnya. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syura (421: 


30 
c (2. c £ - Kk Ani 2 “ st 
(@) AS GE Ipin Sesal LS 3 Kai yh KE 
Artinya: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah 


disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 
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Karena itu, jika orang yang jauh dari al-Guran atau lapa 
dengan al-Our'an disebabkan dosanya, sementara mushibah yang 
menimpa manusia juga karena dosanya, maka jauh dari al-Our'an 
atau lupa dengan al-Our'an adalah juga mushibah bahkan itulah 
mushibah terbesar yang menimpa manusia. 


Pesannya, jangan bersedih jika anda ditimpa musibah berupa 
kehilangan harta, kehilangan jabatan ataupun kehilangan anak dan 
isteri, karena ada musibah yang paling besar yang harusnya anda 
lebih bersedih yaitu dikala diri anda jauh dari al-Our'an ataupun hati 
anda mudah melupakan al-Our'an. 


PARA NABI PUN TIDAK HARUS 
MENGETAHUI SEMUA 


Nabi Nuh as adalah rasul pertama di muka bumi yang 
pastinya diberikan Allah swt pengetahuan yang sangat banyak 
sebagai bekal dakwanya selama kurang lebih seribu tahun. Namun, 
Allah swt kemudian menegur nabi Nuh as agar tidak mengatakan 
sesuatu yang dia tidak memiliki ilmu tentangnya dan 
mengingatkannya agar tidak bersikap bodoh. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Hud ae 46 


DA eye na se ja 2 | Alat saga Irad 
(@) ski 52 2S Ol ae Ae 4 


- 


Artinya: “Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu 
janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui (hakikat) nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 
bodoh.” 
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Nabi Sulaiman as adalah nabi yang paling alim di masanya, 
hingga dia bisa memahami bahasa semua hewan seperti bahasa 
burung-burung dan serangga. Namun. Ketika burung Hud-Hud 
datang menghadapnya, maka Hud-Hud dengan bangga berkata, 
“Saya tahu apa yang tidak anda ketahui”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml (27): 22 


- 


« “8 8 Tv 21-t xx a26. 


kel 
(Oi 
Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya: dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 
berita penting yang diyakini,” 


Dari nabi Nuh as kita belajar bahwa sealim-alimnya manusia, 
tetap saja ada perkara yang tidak diketahuinya. Karena itu, tidak 
pantas kita menjelaskan semua perkara yang ditanyakan kepada 
kita, karena memang tidak semua perkara kita punya ilmu 
tentangnya. Berbicara tentang semua perkara bahkan yang bukan 
bidanganya sejatinya itulah tanda kebodohan seseorang. Dan dari 
nabi Sulaiman as kita juga belajar bahwa betapapun banyak ilmu 
seseorang, tetap saja masih banyak perkara yang tidak 
diketahuinya. Bahkan, bisa jadi pengetahun itu ada pada orang yang 
mungkin pendidikannya, kelas sosialnya lebih rendah dari kita 
seperti halnya burung Hud-Hud. 


Pesannya, jangan pernah merasa paling pandai sebanyak 
apapun ilmu yang anda miliki, karena masih banyak ilmu yang 
belum anda ketahui yang pengetahuan tentangnya boleh jadi ada 
pada mereka yang anda pandang rendah dan bodoh. 
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ADAB NABI IBRAHIM, NABI KHIDHR 
DANN BANGSA JIN KEPADA ALLAH 
SWT 


Nabi Ibrahim as adalah sosok yang paling beradab dengan 
Allah swt. Demikian seperti terlihat dari ungkapannya dalam firman- 
Nya surat al-Syu'ara' (26J: 79-80 


RA, Nu aU .A Pa & 

(@) ori 3 Em 15 (@) ori talas ya 
Artinya: “dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum 
kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku,” 


Perhatikan ungkapan nabi Ibrahim ketika menyebutkan 
Tuhan sebagai Zat yang memberi makan dan minum, maka 
pelakunya terhubung kepada Allah swt. Demikian seperti terlihat 
dalam forman-Nya huwa yuth'imuni wa yasgini (0x33 skal3 52) 
“Dia memberi makan dan minum kepadaku”. Namun, ketika 
menyebut sakit yang menimpanya, maka sakit tersebut tidak 
dihubungkan kepada Allah swt, namun dihubungkan kepada dirinya 
sendiri. Demikian seperti terlihat dari kata maridhtu (ya) “Saya 
sakit”, bukan amradhani (Hi) “Dia memberikan sakit kepadaku”. 
Demikian memberi kesan bahwa kebaikan harus dihubungan 
kepada Allah swt, sedangkan keburukan tidak pantas dihubungkan 
kepada Allah swt. 


Nabi Khaidhr adalah sosok yang paling beradab keada Allah 
swt. Demikian seperti terlihat dari ungkapannya ketika merusak 
kapal nelayan, maka dia mengaitkan perusakan kapal itu kepada 
dirinya yaitu u'ibuha (Kasi) “Saya merusaknya”. Begitulah tampak 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi (18): 79 
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Se an Ag mua Mb tia 
Sx pal G Ookang SE K3 Haa ul 
" 7 z 2. eta aa 2 NX 

(O) Tentu 

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 


itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas 
tiap-tiap bahtera.” 


Namun, ketika nabi Khidhr memperbaiki rumuh salah satu 
penduduk negeri yang enggan menjamu mereka, maka 
memperbaiki rumah dihubungkan kepada Tuhan seperti terlihat 
dalam pilihan kata fa @'arada rabbuka (33 3158) “Tuhan-mu 
menginginkan” dalam frman-Nya surat al-Kahfi (18): 82 


KS IG ad 1 dosa add SKI uh 
Tag RIS esa MALE Ula ol Sp Dena 
(@- ap 


Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh, 
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu: dan bukanlah aku melakukannya itu 
menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".” 


Bang jin juga sangat beradab kepada Allah swt. Demikian 
seperti terlihat dari ungkapan mereka terkait penjagaan langit 
apakah untuk keburukan atau kebaikan bagi penduduk bumi. Ketika 
jin berkata keburukan untuk penduduk bumi, maka dia tidak 
mengaitkan keburukan itu kepada Tuhan seperti dalam pilihan kata 
asyarrun urida (Ioi 3 25) “apakah keburukan yang dikehendaki”. 
Namun, ketika ia menyebutkan kebaikan untuk penduduk bumi, 
maka kebaikan itu dihubungkan kepada Tuhan seperti dalam pilihan 
kata arada bihim rabbuhum rasyadan (1x45 3 an 3151) “Tuhan 
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mereka menghendaki kebaikan bagi mereka”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Jin (72): 10 
(OT esa IL Nasa Pair 


Artinya: “Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan 
adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan 
bagi mereka.” 


Pesannya, di antara adab seorang hamba kepada Allah swt 
bahwa dia selalu mengaitkan kebaikan kepada Allah swt dan tidak 
pernah mengaitkan keburukan kepada-Nya. 


SURAT YUNUS DAN AIR 


Dalam surat Yunus hanya terdapat tiga kisah nabi saja. 
Pertama, kisah nabi Nuh as dan kaumnya disebutkan dalam surat 
Yunus (10): 71-73. Dua, kisah nabi Musa as dengan Fir'aun 
disebutkan dalam surat Yunus (10): 74-92. Dan ketiga, kisah nabi 
Yunus dan kaumnya disebutkan dalam surat Yunus (10): 98. 


Menariknya, ketiga kisah ini terhbung dengan satu objek yaitu 
air. Nabi Nuh as akhir ceritanya berupa tenggelamnya kaumnya 
yang durhaka dalam gelombang air yang sangat besar. Kisah nabi 
Musa as dan Fir'aun berakhir dengan tenggelamnya Fir'aun dalam 
gulungan air laut merah yang ganas. Dan kisah nabi Yunus juga 
berakhir dengan tenggelamnya nabi Yunus ke dasar lautan yang 
gelap karena ditelan paus yang sangat besar. 

Subhanallah! inilah yang disbeut Allah swt bahwa tidak 
pernah ada kebengkokan (L-ss) dalam isi dan redaksi al-Our'an, 
melainkan semua pas, tepat, cocok dan sesuai. Demikian seperti 
disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-Kahfi (18): 1 
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(O) Ese DE bc 25 Ni ox Ie Jail li. Wueh 
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 


hamba-Nya Al Kitab (Al Our'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya:” 


PINTU JAHANNAM TANPA PREPOSISI 


Penambahan preposisi pada sebuah kata keja, selain untuk 
menunjukan makna taukid (XSJI) “Penegas” juga menunjukan ada 
pembatas antara subjek, prediket ataupun objeknya. Karena itu, 
ketika nabi Ya'gub memerintahkan anak-anaknya agar masuk ke 
kota Mesir dari banyak pintu dan tidak masuk dari satu pintu secara 
bersamaan, maka kata masuk (Je) diungkapkan dengan tambahan 
preposisi min (we) yaitu udkhulu min abwab mutafarrigah (15&5313 54 
AS5AAA La). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Yusuf (121: 67 


: Fi 73 - - 
ttd xi, 2 EN TI La Na ar UE 
(0. daya al oa SSI Ae Ha Tel NG JE3 
Artinya: “Dan Yakub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu 


(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari 
pintu-pintu gerbang yang berlain-lain...” 


Demikian memberi isyarat bahwa antara subjek yang akan 
memasuki gerbang kota Mesir ada pembatas antara mereka dengan 
pintunya yaitu para penjaga gerbang. Karena memang sejak masa 
lalu setiap gerbang masuk suatu kota selalu ada penjagaan yang 
ketat untuk memeriksa setiap orang yang hendak masuk ke kota 
tersebut. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan para calon 
penghuni neraka masuk ke dalam neraka lewat pintu neraka, maka 
kata masuk (J--) selalu diungkapkan tanpa ada preposisi seperti 
terlihat dalam ungkapan udkhulu abwab Jahannam ( pi 3leig2 csi) 
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“Masuklah kalian dari pintu-pintu Jahannam”. Perhatian ayat-ayat 
berikut: 


Pertama, surat al-Nahl (16J: 29 


(O 2 033 gai Gs aae Tar an ea 


Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal 
di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang 
menyombongkan diri itu.” 


Dua, surat al-Zumar (32): 72 


(O) Sx SE 3 Pa Te ae Ta 15 2 Bi J3 


Artinya: “Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu 
neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya". Maka 
neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri.” 


Tiga, surat Ghafir (40): 76 


(OB apa pa naa Tas cal Vs 


- 


Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu- 
pintu neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya. Maka itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong.” 


Kenapa penduduk negara masuk neraka lewat pintunya tanpa 
menggunakan preposisi? Demikian memberi kesan bahwa pintu 
neraka tanpa ada penjagaan, karena memang penjaga neraka itu 
tidak berdiri di depan pintu melainkan di atas Jahannam itu sendiri. 
Demikian seperti disbeutkan dalam firman-Nya surat al-Tahrim 
(661:6 


Ina IT 
& aa Hua Gong Vla LE Se 
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artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 


Karena itu, penjaga neraka tidak menanti penghuni 
neraka di depan pintu neraka, namun mereka hanya 
diemparkan dari atas neraka dan pintu neraka itu terbuka 
dengan sendirinya untuk kemudian tertutup kembali secara 
otomatis setelah mereka masuk ke dalamnya. 


TAUBAT DALAM RAGAM STRUKTUR 


Siyag (Sl) “Konteks” adalah komponen penting dalam 
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dalam ungkapan 
yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat al-A'raf (7): 153 
ag Pi Aa. 7 2 La -t C 3 alat et 2 
bang G2 G5 Ol Ip Lang oa IS SES Il GI 
3 331 

(@) 53 


Artinya: “Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman: sesungguhnya Tuhan kamu, 
sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Dua, surat al-An'am (6|: 54 


- 
“ £ 


17 FT - - - Aga alan SP € 1 - 
Ioi Bb ae Oak ya ME BUS Tega Sh Ja ia 
(@) 53 
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Artinya: “..barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu 
lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya 
dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Perhatikan perbedaan redaksi kedua ayat di atas, 


Pertama, Dalam surat al-A'raf disebutkan kata beriman 
setelah bertaubat ( Silsisl:3 bass Ls 1536), sedangkan dalam surat al- 
An'am disebutkan kata beramal shalih setelah bertaubat ( s o8 S6 
is -0Ja3). Dari sini dipahami bahwa taubat atau pengampunan 
dalam surat al-A'raf lebih berat karena setelah taubat mereka 
diminta memperbarui iman kembali, Sementara taubat di surat al- 
An'am cukup dengan mengerjakan amal shalih saja karena mereka 
tetap dianggap beriman. 


Dua, surat al-A'raf Zat Allah swt disebutkan dalam bentuk isim 
zhahir (BW! «wYl) “kata jelas” yaitu rabbaka (&b») “Tuhan-Mu” 
seperti dalam ungkapan inna rabba laghafurun rahim (Ww55 Ls &55 ol 
ai 353). Sedangkan surat al-An'am Zat Allah swt disebutkan 
dalam bentuk dhamir (sall) “Kata genti” yaitu innahu (dl) seperti 
dalam ungkapan fa innahu ghafurun rahim («5 Ioit 6). Dari sini 
juag dipahami bahwa taubat dan perolehan ampuan dalam surat al- 
N'raf lebih serius dan lebih berat dari taubat dalam surat al-An'am, 
karena isim zhahir memiliki makna lebih kuat dari isim dhamir. 


Tiga, surat al-A'raf terdapat dua adat taukid yaitu inna (o!) 
pada inna rabbaka (&b) UV!) “Sungguh Tuhan-mu” dan Ia (J) pada 
kata laghafurun (osJ) “Sungguh Maha Pengampun” pada 
ungkapan inna rabbaka laghafurun rahim (&-— IA Buas Lp Sby Oo). 
Sedangkan, dalam surat al-An'am hanya memiliki satu bentuk adat 
taukid yaitu inna (v!) pada kata fa innahu (&) “Sesungguhnya Dia” 
dalam ungkapan fa innahu ghafurun rahim («5 Ioit 6). Dari sini 
juga diphami bahwa taubat dan perolehan ampunan dalam surat al- 
A'raf lebih berat dari surat al-An'am, karena stressing di surat al- 
Araf dua kali lipat lebih banyak dari stressing dalam surat al-An'am. 
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Kenapa taubat dan pengampunan dalam surat al-A'raf lebih 
berat daripada taubat dan pengampunan Allah swt dalam surat ala- 
An'am? Demikian karena terdapat perbedaan koenteks pada 
keduanya, 


Pertama surat al-A'raf disebutkan bahwa kesalahan itu sudah 
terjadi (LEAJI Islat CpJlls), sedangkan dalam surat al-An'am 
kejahatan baru dalam rencana dan karena itu diungkpakan dalam 
bentuk kalimat syarat/pengandaian (re feguu Sia Ie Ga). 

Dua, dalam surat al-A'araf kejahatan dalam bentuk 
jamak/plural yaitu al-sayyi'at (Ll) seperti dalam ungkapan 
walladzina 'amilu al-sayyi'at (widi Ikat S3II3), sedangkan dalam 
surat al-An'am kejahatannya dalam bentuk tunggal yaitu su'an (Is) 
seperti dalam ungkapan man 'amila minkum su'an (&3x Ea Jas Ga) 

Tiga, dalam surat al-A'raf disebutkan bahwa kesalahan itu 
sudah terjadi dengan sadar dan sengaja (wi Tole &Jli3), 
sedangkan dalam surat al-An'am kejahatan tersebut terjadi karena 
kebodohan (Uk) seperti dalam ungkapan man 'amila minkum 
su'an bijahalatin (Algso f23is GSus at Ga). 

Empat, surat al-A'raf berbicara dalm konteks dosa besar yaitu 
syirik, di mana mereka menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-A'raf (71: 152 


& ... p gg & 2 2 Da AN SG Tn 
LAM PN Tu “Go ea Pe | konten "LX ke . 
Wan 3 3 35 3 ya ae HE Jae LI GA 
Pedia ri T - “. 
(@) SAI nd WS, 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu 
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan 
dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. 


Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan.” 


Sedangkan surat al-An'am berbicara dalam konteks kejahatan 
kecil yaitu orang kaya yang kikir dan merendahakan orang miskin 
serta mereka tidak bersyukur. Demikian seperti terlihat dalam surat 
al-An'am |6|: 53 
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& 5 2 aman Dash “ 
- Ta. AW pa Pa a- & Pra Un Fa kebete 
&. 5 Na. an ai 
Artinya: “Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka 
(orang-orang yang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang 
miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata: "Orang-orang 
semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah 


kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?"” 


Pesannya, semakin besar dan semakin banyak dosa, 
kesalahan, dan kejahatan yang anda perbuat, maka taubat dan 
ampunan juga akan semakin berat dan semakin sulit anda dapatkan 
dari Allah swt. 


TIDAKKAH CUKUP MUSLIM SAJA? 
Dalam al-Hajj (22): 78, Allah swt berfirman: 
Se ina Haa) Pa gita N Setahu. 
hate ASI (les SLS Tya" aa Mena & 
(73) ae" ng 3 ai Soap No 


Artinya: “....Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Our'an) ini, supaya 
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong.” 
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Perhatikan baik-baik firman Allah swt huwa sammakum al- 
muslimin ( direkdi Sus) “Dia (Allah) telah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim”! Ingat saudarakau, tidak ada sebutan 
yang paling baik selain sebutan yang telah diberikan Allah swt untuk 
kita yaitu muslimin (uses) “Kaum muslim”. 


Karena itu, jangan terlalu sibuk menginisasi diri anda dengan 
jamaah anu, firgah ini, mazahab itu, manhaj fulan dan seterusnya. 
Jangan pula terlalu bangga jika diri anda menjadi anggota ormas itu, 
majlis ini, tarekat fulan, partai anu dan seterusnya. Karena tidak ada 
inisial yang paling baik selain inisial yang telah disematkan Allah swt 
kepada kita yaitu “muslim”. Selama kita mengerjakan shalat, 
membayar zakar, membaca dan mempedomani kitab suci yang 
sama, maka cukuplah satu sebutan untuk kita yang akan 
menyatukan kita semua yaitu muslimin. 


KENAPA ISTIOAMAH TERHUBUNG 
DENGAN SHALAT? 


Istigamah (del) “Konsistensi dalam kebaikan” adalah 
perkara yang teramat besar nilainya di sisi Allah swt, hingga disebut 
Nabi saw dalam sebuah hadisnya sebagai amal yang paling dicintai 
Allah swt (dil Jl Jl wi). Bahkan, mereka yang mampu 
istigamah dalam kebaikan, maka mereka akan merasakan kematian 
yang sangat indah, di mana para malaikat akan turun kepada 
mereka untuk memperlihatkan sorga kepada mereka. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Fushshilat (41): 30 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka 
(istigamah), maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu 
merasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu'".” 


Menariknya, ketika Alllah swt memerintahkan setiap manusia 
agar istiyjamah, maka perintah istigamah itu beriringan dengan 
perintah shalat lima waktu. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Hud (11): 112-114 


Ia Ola 4 BI Ala NY Ola 2 Ban aa ob 

Atau ja Sa asa Men 

II ga Ea AA Gb PA ht) Sasis) 
(@) ES AP 3 A3 SEN Sai 


Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 
tobat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Dan 
janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 
mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan 
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Kenapa perintah istigamah (s&iwk) langsung diiringi oleh 
perintah shalat lima waktu (Jadi ja W3 Adi 36 Bali 6313)? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa jika anda ingin 
istigamah dalam kebaikan, maka shalat lima waktu adalah jalannya. 
Siapa yang menjaga shalat lima waktu, maka pasti dia akan mampu 
istigamah dalam banyak kebaikan. Dan siapa yang tidak menjaga 
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shalat lima waktu, maka dipastikan dia akan jauh dari sikap 
konsistensi dalam kebaikan. 


Kenapa shalat lima waktu menjadi jalan seorang istigamah? 


Demikian kerena memang shalat satu-satunya ibadah wajib 
yang menuntun kosistensi karena dikerjakan setiap hari, lima kali, 
dan tidak ada kebolehan meninggalkannya karena alasan tidak 
mampu. Berbeda dengan puasa yang hanya sekali setahun, dan 
itupun ada uzur meninggalkannya dan menggantinya dengan 
bentuk lain jika tidak mampu. Begitu pula zakat yang hanya sekali 
setahun dan itupun boleh ditinggalkan jika tidak memiliki 
kemampuan. Begitu juga dengan haji yang hanya sekali seumur 
hidup dan jika tidak mampu, maka gugurlah kewajibannya. 


Pesannya, jika anda ingin merasakan mati yang indah, maka 
jagalah shalat lima waktu. 


JALAN GANAS, BUAS, DINGIN, GELAP 
DAN SENYAP 


Dalam surat Thaha (20J: 10, Allah swt berfirman: 


sb aa Sar IE eny Sa Ts bela 


- 
£ 
£ 


2 gn 0 

Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada 

keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat 

api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 

kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 

itu". 

Ayat ini adalah kisah nabi Musa as melihat api di lembah 
Thuwa saat menempuh perjalanan kembali ke Mesir untuk 
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berdakwah menghadapi Fir'aun dengan segala kesombongannya. 
Nabi Musa as pun mendatangi api itu karena mengira ada orang 
yang menyalakan api unggun untuk bertanya dan mendapatkan 
petunjuk jalan menuju Mesir atau meminta sedikit api dari mereka 
untuk menghangatkan badannya dan keluarganya dalam gelap dan 
dingin cuaca di malam itu. 


Ada beberapa hal menarik dari ayat ini: 


Pertama, pilihana kata anasa (wi) untuk maksud melihat api 
seperti dalam ungkapan Nabi Musa as inni anastu naran ( al Ela 
D6) “Sesungguhnya aku melihat api”, memberi kesan betapa 
menakutkanya perjalanan di malam itu. Demikian karena kata anasa 
(Li) artinya adalah “jinak/lembut” sebagai lawan dari kata 
wahasya (v9) “Buas/ganas”. Demikian memberi isyarat bahwa 
jalan dakwah itu memang buas, ganas dan mengerikan, sehingga 
setiap juru dakwah terkadang butuh cahaya untuk menjadikannya 
tenang ((wl). 

Dua, pilihan kata gabas ((m«3) yang berarti “Api untuk 
menghangatkan” dalam ungkapan Ia'alli atikum minha bi gabasin 
(Li (Susila Ja) “mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu”, memberi kesan betapa dingin dan 
bekunya jalan dakwah. Demikian terlihat dari kondisi nabi Musa dan 
keluargnya yang dilanda rasa dingin yang amat sangat, sehingga 
mereka benar-benar membutuhkan api untuk menghangatakan 
tubuh mereka agar tidak beku. Demikian juga dijelaskan dalam 
firman-Nya surat al-Nami (271:7 


— 


Sae ge kes Ken De ee y Ag JSI 


- - 


SR us 25 58 2 

. 0 2 . 
Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: 
"Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa 
kepadamu kabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu 


" » 


suluh api supaya kamu dapat berdiang". 
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Tiga, pilihan kata ganti kum («S) “Kamu” pada ungkapan 
atikum minha bi gabasin («& Ws «Susle) “aku dapat membawa 
sedikit daripadanya kepadamu”, memberi isyarat akan kekuatan 
Musa as sebagai sosok seorang ayah dan suami, di mana sekalipun 
Musa as juga merasa kedinginan, akan tetapi dia tidak peduli 
dengan keadaan dirinya. Karena itu, dia mengakatan tashthalun 
(0sX525) “Kalian berdiang”, bukan nashtali (Alzei) “Kita berdiang”. 

Empat, pilihan kata nar huda (Sas JW!) “Api yang menerangi” 
dalam ungkapan ajidu ala al-nar huda ((S48 jWI Je 3-1) “aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu”, memberi kesan betapa 
gelapnya jalan dakwah sehingga nabi Mus amembutuhkan api 
sebagai penerang. 


Pesannya, jalan dakwah itu gelap, senyap, dingin, beku, 
mengerikan, ganas, buas dan hanya orang kuat yang mampu 
menempuhnya. 


ILMU ADALAH IMPIAN PARA NABI 


Dalam surat Thaha (20): 114, Allah swt berfirman: 
z & 


ANT. Fed 2 At -... tA1 AL Te Ta 
AJ C3 0 IS ya OR Jani Ng GI Dki AVI 33 
- - - - s 

7 « “. 2 23. 

(M) Wen 2533 “3 

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Our'an sebelum 


disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."” 
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Perhatikan perintah Allah swt kepada Nabi saw wa gul rabbi 
zidni “ilman (S5 Jiglale S3) “dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”. Ternyata para nabi 
tidak pernah disuruh meminta harta, jabatan, dan segala 
kemegahan duniawi lainnya. Para nabi hanya diperintah agar 
meminta tambahan ilmu, karena memang Allah swt tahu bahwa 
impian semua nabi hanyalah ilmu bukan dunia. Karena itu, wajar 
jika Nabi saw bersabda bahwa ahli warisnya adalah para ulama, 
karena para nabi hanya mewarsikan ilmu bukan harta. Demikian 
disebutkan dalam hadisnya: 


13 Des Far 6 Jan ARs,NI OI Meme 4 1859 AI | 
Ia) io Ea al isl aa 5 dl 53 5 SIS 3 La 
(Sa 


Artinya: “Para ulama adalah pewaris para nabi, karena para nabi 
tidaklah meninggalkan emas dan perak di dunia, akan tetapi 
mereka hanya mewariskan ilmunya. Maka barang siapa yang 
mengambil ilmu mereka, maka dia akan mendapatkan banyak 
manfaat (HR. Tirmizi).” 


Pesannya, bersyukurlah anda yang telah menerima warisan 
para nabi berupa ilmu, dan jangan melototkan mata kepada mereka 
yang menerimwa warisan dari orang seperti Firaun berupa jabatan 
ataupun warisan dari orang seperti Aarun berupa harta. 
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PEMIMPIN RELEGIUS ADALAH NIKMAT 
TERBESAR 


Dalam surat al-Anbiya' (21): 73, Allah swt berfirman: 

Tenar 411. Na te fa. at Ale 
sekali JG), LA II He) Ka, bab Oyag TS 7 9 

« a32 4 de PP — 
- KAN Kn Gaga 
(0) sn UI 2S Saha 
Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah 
Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, 


mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami lah 
mereka selalu menyembah,” 


Begtiu juga dalam surat al-Sajadah (32): 24, Allah swt 
berfirman: 


7 Ip - z P1 
Ag Area IK al k Arta AL lala 
(@) Spa RE 1563 ito Eh Ong Tel apa Ela 
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 


pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 


Dalam kedua ayat ini Allah swt menyebutkan salah satu 
pemberian-Nya dan disebut sebagai nikmat terbesar untuk 
kehidupan manusia adalah jika mereka mendapatkan para 
pemimpin yang tunduk kepada aturan Allah swt. Perhatikan kalimat 
a'immatan yahduna bi amrina ( asi OsdgL,3L) “pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami”, yang 
memberi kesan bahwa tidak semua negeri mendapatkan peimpin 
yang patuh dan tunduk kepada aturan Allah swt. Justru kebanyakan 
pemimpin benci hingga menjadikan hukum dan aturan Allah swt 
sebagai musuh negara dan musuh peradaban mereka. 

Karena itu, jika anda mendapatkan pemimpin yang shalih, 
taat kepada aturan Allah swt serta berusaha menjalankan hukum- 
hukum Allah swt, maka sejatinya anda sedang berada dalam 
kebaikan yang banyak. Namun, jika anda mendapatkan pemimpin 
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yang bejat, benci dengan hukum-hukum Allah swt, bahkan 
menjadikan agama sebagai musuh negara, maka itu petanda negeri 
anda sedang menuju kebinasaan dan murka Allah swt. 


SETIAP ORANG BEDA LEVEL 
PEMAHAMANNYA 


Dalam surat al-Anbiya' (21): 79, Allah swt berfirman: 


- a 


JB 335 ag ey S2 le K3 pa Gaga 
(0) ala 3 re 


Artinya: “maka Kami telah memberikan pengertian kepada 
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat): dan kepada masing- 
masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Daud. Dan Kami lah yang melakukannya.” 


Ayat merupakan kisah nabi Daud dan nabi Sulaiman saat 
menghadapi sengketa antara pemilik kebun dan pemilik ternak. Di 
mana ternak sang peternak merusak kebun sang petani, dan pemilik 
kebun menuntut ganti rugi. Dalam persidangan, nabi Daud 
memutuskan agar pemilik ternak menyerahkan ternaknya kepada 
pemilik kebun sebagai ganti tanamannya yang telah dirusak dan 
itulah keadilan menurut nabi Daud as. Namun, nabi Sulaiman 
memberikan hukuman berbeda, di mana peternak disuruh 
menggarap kebun sang petani dan menanam kembali kebun itu 
dengan jenis tanaman yang telah dirusak. Selama masa penanaman 
berlangsung peternak menyerahkan ternaknya kepada pemilik 
kebun untuk diambil manfaatnya seperti susu dan bulunya. Dan 
setelah tanaman di kebunnya sudah kembali seperti sebelum 
dirusak, maka pemilik ternak menyerahkan kebun itu kembali 
kepada petani dan pemilik kebun menyerahkan pula ternaknya 
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kepada pemiliknya. Dengan demikian sang pemilik ternak tidak 
kehilangan ternaknya, dan pemilik kebun mendapati kembali 
kebunnya dengan tanaman yang siap panen. Maka, keduanya 
berakhir denagn kebahagiaan tanpa menderikan kerugian yang 
besar dan itulah keadilan. 


Pemahaman nabi Sulaiman ini yang melahirkan prinsip 
keadilan yang mashlahat bagi kedua belah pihak yang bersengketa 
kemudian dipuji oleh Allah swt. Di mana Allah swt mengatakan 
bahwa pemahamnnya lebih baik dan lebih komprehensif ( (g1n23 
Haku), sekalipun keputusan nabi Daud as bukan juga sesuatu yang 
buruk dan tercela. Dan dari sini kita mengerti bahwa memang level 
pemahaman setiap orang dalam memandang satu persoalan tidak 
pernah sama, hingga para nabi sekalipun. Karena itu, jika anda 
mendapati murid-murid anda berbeda daya nalarnya dalam 
memahami satu pertanyaan, maka anda tidak perlu marah apalagi 
merendahkannya. Jika anda menemukan anak-anak anda memiliki 
tingkat pemhaman yang tidak sama terhdap perintah ataupun 
arahan anda, maka anda tidak perlu kecewa dan marah. Demikian 
karena memang setiap orang memiliki level pemahaman yang 
berbeda terhadap satu persoalan yang dihadapkan kepadanya. 


KEMENANGAN DAN AMPUNAN DALAM 
ILTIFAT 


Dalam stilistika Arab dikenal satu pola ungkapan yang disebut 
iltifat (VI) yang berarti mengalihkan gaya bicara dari satu arah 
ke arah yang lain karena ada maksud. Misalnya mengalihkan gaya 
bicara dari person pertama ke person ketiga, seperti terdapat dalam 
surat al-Kautsar (108J: 1-2 berikut. 
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1 S5 ISS (O) AMI Aekeel | 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 


yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah.” 


Dalam ayat ini disebutkan kata kami memberikan kepadamu 
(kuasi GI) dengan pola kata ganti person pertama “Kami”. Namun, 
ketika perintah shalat kepada yang menerima pemeberian maka 
polanya diubah menjadi person ketiga yaitu shalatlah karena 
Tuhanmu (55 228), bukan shalatlah karena Kami (W Jas). 
Demikian kerana shalat tidak boleh karena pemberian atau karena 
pihak yang memberi, namun shalat semata karena Tuhan baik diberi 
ataupun tidak diberi. (&LJ) 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian 
kemenangan kepada kaum muslimin, maka kata memberi 
kemenenagan diungkapkan dengan gaya bahasa plural yaitu 
fatahna (U-98) “Kami memberi kemenangan”. Namun, ketika Allah 
swt memberikan ampunan, menyempurnakan nikmat serta 
memberi hidayah, maka gaya ungkapan-Nya berubah menjadi 
tunggal yaitu yaghfira (s2) bukan naghfira (45), yutimma (2) 
bukan nutimma («5), dan yahdi (sx6) bukan nahdi («s46). Demikain 
seperti disebutkan dalam firmanONya surat al-Fath (48J: 1-2 

a- To AT " Li ” - 7 - « 
bag DS3 ya AE RAI DI said (9) ni Les II 223 UI 


- 
. 


" Ca " - - “3 - - at 
(9) kiah Ueo Oa IE Tan er3 AS 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang 
serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu 
kepada jalan yang lurus,” 


Demikian memberi kesan bahwa kemenangan terjadi karena 
menuntut adanya keterlibatan pihak atau unsur lain, seperti 
pasukan yang terlatih, senjata yang mumpuni serta strategi yang 
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matang. Karena itulah, gaya ungkapannya dijadikan plural yaitu 
“Kami”. Sedangkan pemberian ampunan, menyempurnakan nikmat 
serta pemberian hidayah mutlak wewenang Allah swt tanpa ada 
intervensi pihak lain selain Allah swt. Karena hal demikian adalah 
kewenangan penuh Allah swt, maka wajar gaya ungkapannya 
diubah menjadi pola tunggal “Dia”. 


ILMU DAN AIR 


Dalam surat al-Ra'd (13J: 17, Allah swt berfirman: 


Oia da Jai ata Pa ba Kg 
ar WAS da ga ae da JO ae AE Okay 123 

BA pa wa tp Ja 
(WI ee NS 23 


Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus 
itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang 
mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, 
ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun 
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya: 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.” 


a 


33 


Ayat ini secara zhahir adalah perumpamaan tentang 
pertarungan antara yang hag dan bathil seperti air dan buih ( Jaiz& 
l5 5 UJI), di mana buih akan selalu berada di atas air 
sebagaimana sering terlihat bahwa kebathilan selalu menguasai 
kebenaran. Namun, dalam waktu yang tidak beberapa lama, buih 
akan pecah dan lenyap sementara air akan tetap berada di bumi ( CB 
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Ik2 Chika KMI). Begitulah kebathilan yang tidak akan bertahan 
lama, karena ia pasti lenyap dan hancur sementara kebenaran dan 
kebaikan akan tetap tinggal bersama kehidupan manusia. 


Sementara, secara bathin atau dalam konteks tadabbur yang 
berati kita kan mencari makna di belakang teks yang tampak jelas, 
maka ayat ini bisa dipahami sebagai perumpamaan ilmu yang 
diturunkan kepada manusia. 


Pertama, jika air itu diturunkan fungsinya untuk 
membersihkan jasmani manusia dari kotoran dan cemaran, maka 
ilmu juga diturunkan sebagai pembersih dan pensuci rohani 
manusia dari kotoran dan cemaran berupa dosa dan kemaksiatan. 
Karena itu, belajar atau mencari ilmu disebut disebut sebagai zikir 
(OS. Al-Anbiya' (21|: 7), dan zikir adalah cara membersihkan rihani 
dari dosa. Maka, semua orang yang mencari ilmu dan belajar secara 
otomatis dirinya telah dibersihkan dari dosa dan kotoran rohani 
lainya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A'la 
(871: 15 


OI GS Madi 5 
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 


diri (dengan beriman), dan dia berzikir mengingat nama Tuhannya, 
lalu dia shalat.” 


Dua, jika air sifatnya turun dari tempat yang tinggi ke tempat 
yang rendah, sehingga semakin rendak suatu tempat, maka semakin 
banyak air menetap di sana. Karena itu, air dengan mudah 
ditemukan di lembah-lembah, karena lembah adalah tempat yang 
paling rendah dari permukaan bumi. Begitulah yang disebutkan 
dalam firman-Nya dalam ayat di atas fa salat audiyatun (Asgi Cd) 
“Air akan mengalir ke lembah-lembah”. Demikian memberi kesan 
bahwa ilmu hanya akan masuk, tinggal dan menetap di hati yang 
rendah dan tawadhu'. Karena itu, di dalam majelis tidak boleh 
murid duduk lebih tinggi dari tempat duduk gurunya, karena air 
tidak pernah jelannya mendaki. Seorang murid tidak boleh merasa 
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lebih pandai dari gurunya, karena ilmu tidak akan masuk ke hati 
yang merasa diri lebih tinggi dari orang lain. 


Tiga, ungkapan waamma ma yanfa'u al-nas fayamkutsu fi al- 
ardhi (setdi La Wise 8 &S28) “adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi”, memberi kesan 
bahwa hanya ilmu yang bermanfaat yang akan tinggal dan tetap 
bersama manusia. Karena itu, sibukanlah diri anda mencari dan 
belajar ilmu-ilmu yang bermafaat bagi manusia, terutama ilmu 
agama yang pastinya akan memberi manfaat bagi manusia dalam 
urusan dunianya hingga akhiratnya. Kasihan diri anda yang 
menghabiskan tenaga, waktu, umur, uang untuk belajar ilmu yang 
bukan hanya tidak bermanfaat, namun membahayakan anda dan 
orang lain. 


KEHIDUPAN BUKAN DI SINI 


Dalam surat al-Fajr (89): 24, Allah swt berfirman: 


(@ase A3 gak Ika 


Artinya: “Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal shaleh) untuk hidupku” 


Ayat ini adalah teriakan manusia kelak di akhiart ketika telah 
melihat azab Jahannam, di mana dia berkata, “Alangkah baiknya 
dulu saya bermal untuk kehidupan saya”. Demikian memberi kesan 
bahwa kehidupan itu bukan di sini, namun di akhirat seperti dalam 
ungkapan manusia lihayati (3&J) “Untuk kehidupanku”. Karena itu, 
wajar jika Allah swt menyebutkan bahwa kehidupan yang 
sebenarnya dalah di akhirat seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Ankabut (29): 64 
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ed To 6 TA Ta Aa 
(@) Seal 38 JG NN IS Op. 
Artinya: “..Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui.” 


Perhatian kata al-hayawan (O1525JN) “Kehidupan yang 
sebenarnya” di mana pola katanya bentuk infinitive dengan 
menambah alif dan nun di akhir untuk menunjukan makna 
sempurna. Demikian seperti kata al-Gur'an (ulwJi) “Bacaan yang 
sempurna”, kata al-furgan (06,3!) “Pembeda yang sempurna”, kata 
al-thufan (o8ll) “Putaran yang sempurna”, kata al-gurban (ob!) 
“Kedekatan yang sempurna” dan seterusnya. Demikian memberi 
isyarat bahwa semua khidupan selain akhirat adalah tidak utuh dan 
tidak bernilai, karena kehidupan yang utuh, sempurna dan bernilai 
hanyalah kehidupan akhirat saja. 

Pesannya, jika anda tidak mendapatkan apapun dari bagian 
dunia, maka tidak perlu risau dan sedih karena memang dunia 
bukan kehidupan yang sebenarnya. Namun, takutlah dan 
bersedihnya jika anda tidak mendapatkan apapun dari akhirat, 
karena di sanalah anda akan menjalani kehidupan yang sebenarnya. 


MENEPILAH, ANDA AKAN TENANG! 


Dalam surat al-Muzammil (73): 10, Allah swt berfirman: 


P' .. AA ai Ha AA -. 2 
(H) Ne Lema A2 Brata Ol UE et 

Artinya: “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 

jauhilah mereka dengan cara yang baik.” 

Ayat ini adalah ajaran sekaligus perintah kepada nabi 
Muhammad saw dalam menghadapi semua celaan, hinaan, cacian, 
makian, bulliyan semua pembenci beliu dari kafir Auraisy Makkah. 
Ada dua ajaran dan perintah Allah swt kepada beliau, 
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Pertama, agar beliau bersabar menghadapi segala bentuk 
celaan dan persekusi para pembenci beliau (245 Ls Ie 2213). 

Dua, agar beliau menepi dan mengasingkan diri dari lidah dan 
ocehan para pembenci beliau ( 484815Yha2 148). 
menjadi tenang dan rileks karenanya. Demikian memberi isyarat 
kepada kita bahwa adakalanya kita harus pergi menjauh dari 
kerumunan manusia untuk menemukan relaksasi jiwa. Sebab, 
kebisingan lidah manusia sekalipun kita berusaha bersabar 
menghadapinya, namun secara perlahan tetap akan menyebabkan 
kelelahan pada rohani kita. 


Pesannya, jika anda sudah tidak mampu menghadapi 
bisingnya lidah manusia, maka menepilah dari kerumunan mereka, 
niscaya jiwa anda akan merasa rileks karenanya. 


KENAPA SYAITHAN DI WADI? 


Dalam surat al-Syu'ara' (261: 224-225, Allah swt berfirman: 
2 Pan aa" Aa T Kaget 

(@) 3S SA FI (@) BI La aah 

Artinya: “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 

sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 

tiap-tiap lembah,” 

Ayat menjelaskan tentang para penyair/penyanyi sebagai 
salah satu kelompok yang menjadi tempat turunnya syaithan ( Jys 
melill) dan kelak di akhirat akan dikumpulkan bersama iblis dan 
bala tentaranya dari syaithan-syaithan itu. Salah satu penyebab 
syaithan turun kepada mereka adalah sikap mereka yang 
mengembara di lembah-lembah ( S3 roy). 

Mengembara di wadi-wadi (»!9 S3) “Lembah-lembah” boleh 
jadi maksudnya lembah atau dataran rendah di muka bumi yang 
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memang dikenal sangat indah sebagai tempat para penyair mencari 
inspirasi untuk menyusun kata-kata kosong dan dibumbuhi bohong. 
Namun, kata wadi (sls5) boleh juga dipahami secara majaz yang 
berati “berlezat-lezat dalam bermain kata dan kalimat”. Demikian 
karena lembah/wadi juga disebut dalam bahasa Arab dengan istilah 
al-khudh (ses). Dan salah satu makna khudh (sesi) adalah 
“bermain kata, merangkai cerita bohong, atau mengolok dan 
mencela”. Perhatikan ayat-ayat berikut: 


Pertama, surat al-Thur (52): 12 


(9) Isak Je AG 3 


Artinya: (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebatilan,” 


Mn surat al-Nisa' (41: 140 
In ka 33 sc sala Sana ol ASI 3 SE Jp ah 
(@... Pen ntr GS aa 8G lp 


Artinya: “Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di 
dalam Al Gur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain...” 


Tiga, surat al-An'am (6J: 68 


| 
Td “ TPA a T 
hzz Ta 84 . 31. salah. - - 
“ a35 ia 0 Ende 
(@) sei 
eta 


Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga 
mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan 
menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu 
duduk bersama orang-orang yang dzalim itu sesudah teringat (akan 
larangan itu).” 
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Semua kata khudh (ve9JI) dalam ayat-ayat di atas walaupun 
secara harfiyah artinya adalah “lembah” dan merupakan sinonim 
dari kata wadi (»!3), namun dalam al-Our'an maknanya berkisar 
pada “Ucapan-ucapan bohong, lelucon yang sifatnya olok-olok, dan 
kata-kata kosong”. Dan semua sifat ucapan ini ada pada syair, puisi 
dan nyanyian, sehinga kata fi kulli wadin yahimun (:$ 3 230548) 
“Mereka di setiap lembah mengembara” bisa dipahami bahwa para 
penyair dan penyair senang merangkai kata-kata indah, namun 
isinya kosong, bohong, bahkan celaan dan olok-olok. Karena itu 
pula, syaithan akan turun kepada mereka, karena memang syaithan 
itu makhluk yang identic dengan kebohongan dan penipuan. 


SABAR DALAM NAKIRAH 


Dalam surat al-Bagarah (2): 250, Allah swt berfirman: 
# 2 - 5-5 23 2 » - 
2 AL nara Pe Ke Pe bapa & 22. & - 2 ar 
Ealasl La Le We pal / J6 0d pong Eje lg ag 


TA ANN Si 
(@ wu Era, 
Artinya: “Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, 


mereka pun (Thalut dan tentaranya) berdo'a: "Ya Tuhan kami, 
tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian 


" 


kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir". 


Ayat ini merupakan doa Thalut dan pasukannya saat mereka 
harus menghadapi tantara Jalut yang dikenal sangt kuat, tangguh 
dan bengis. Secara matematis pasukan Thalut kalah dari segala lini, 
baik jumlah pasukan, persenjataan hingga ketersediaan logistic 
untuk perang. Di atas kertas, pasukan Thalut pasti kalah dan tidak 
akan berdaya menghadapi pasukan Jalut. Namun, doa inilah yang 
kemudian menjadikan pasukan Thalut mendapatkan kekuatan yang 
berlimpah, hingga mereka bisa meraih kemenangan dan 
menghancurkan Jalut dan pasukannya. 
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Ada beberpa hal menarik dari doa Tahlut dalam kalimat rabba 
afrigh 'alaina shabran ( BS 5 Wisti») “Ya Tuhan kami, 
tuangkanlah kesabaran atas diri kami”. 


Pertama, pilihan kata afrigh (£51) “Tuangkan” yang secara harfiyah 
berarti menuangkan semua isi bejana hingga kering dan tanpa 
menyisakan satu tetespun. Karena itu, sesuatu yang kosong 
tanpa sisa disebut faragh (14). Kalimat afrigh “alaina shabran 
( Es 3 Elsi5) memberi isyarat bahwa jika ada kesabaran itu 
seratus, maka mereka meminta agar semua kesabaran itu 
dituangkan kepada mereka tanpa meninggalkan satupun dari 
jenis kesabaran itu. Artinya mereka meminta agar diberi 
kesabaran secara total dari semua jenis dan bentuk kesabaran. 


Dua, pilihan kata “alaina (tw) yang secara semantic menunjukan 
makna isti'la' (-YaiwYl) “Paling tinggi”. Demikian memberi 
kesan agar seseorang memiliki kesabaran dalam bentuk yang 
paling tingg. Karena itu seseorang mesti meminta agar memiliki 
kesabaran dalam batas paling tinggi yang tidak ada lagi 
kesabaran di atas kesabaran yang dimilikinya. 


Tiga, pilihan kata shabaran (lw) dalam bentuk nakirah (55!) 
“Indefinit” bukan al-shabra (wdli) dalam bentuk mar'rifah 
(ll) “Definit” untuk menunjukan makna ta'zhim (“ll) 
“Besar/ unlimited”. Demikian memberi kesan agar setiap orang 
memiliki kesabaran yang paling besar dan ulimited, karena 
memang kesabaran itu ibadah yang paling besar nilainya dan 
juga sifatnya memang unlimited. 
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SEMBUNYIKANLAH PERASAANMU DARI 
MAKHLUK! 


Ketika nabi Ya'gub merasakan kesedihan yang teramat dalam 
karena kehilangan putera terkasihnya nabi Yusuf as, maka Nabi 
Ya'gub hanya diam dan berpaling dari seluruh anak-anaknya. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 84 


Ho Ga AE alah Ka IE JAE IG ke 2 Ig 


(@ 1S 


Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya 
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang 
menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).” 


Ketika nabi Yusuf merasakan sesak di dadanya karena dicaci 
dan lecehkan oleh saudaranya, maka nabi Yusuf hanya diam 
menyembunyikan rasa sakit dan sesak di dadanya dan tidak 
sedikitpun menampakannya kepada siapaun baik lewat ucapan 
maupun melalui sikap dan tindakan. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 77 


La P3 Cas Pi d ART Ta 
5 dam 3 Lila gg lagut Is ya aa Ia LA 
(0) is ee Ka 23 SE Dang 
Artinya: “Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya 
telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak 
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinyaj: 


"Kamu lebih buruk kedudukanmu (Ssifat-sifatmu) dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu terangkan itu".” 


#f — 
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Ketika Maryam merasakan sesak di dada karena hinaan, 
cacian dan bulliyan manusia, maka dia hanya diam tanpa mau 
mengatakan apapun kepada manusia. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Maryam (19): 26 


1 KA ETS PA AA 3 z 1 -. 

S5 d3 asi aa 5 GP UB tas 53 Ear HH 
2 2 "gp 8 

(@) Hadi SGB 2 yes 

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika 

kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya 


aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang Manusia pun pada 


PIN 


hari ini". 


Demikian memberi pelajaran kepada kita bahwa tidak semua 
rasa sakit yang menggores hati kita harus disampaikan dan 
diceritakan kepada orang lain. Sebab, jika anda menceritakan 
perasaan anda kepada orang lain, maka belum tentu mereka bisa 
memahami apa yang sedang anda rasakan. Andai mereka bisa 
memahami apa yang anda rasakan, maka belum tentu mereka 
mampu merasakan secara utuh apa yng sedang anda rasakan. Andai 
anda menghabiskan waktu berjam-jam pun untuk menjelaskan apa 
yang anda rasakan, niscaya mereka tidak akan bisa meraskan 
dengan tepat rasa pilu yang ada di hati anda dan mereka juga tidak 
akan bisa merasakan hangatnya derairan air mata anda. Andai 
mereka bisa merasakan dengan pas dan tepat rasa sakit yang ada di 
hati anda, maka belum tentu mereka akan bersedia berdiri bersama 
anda dan ikut memikul beban yang anda rasakan. Karena itu, ketika 
rasa sakit dan pilu menggores hati anda, maka diam dan 
menyembunyikannya dari makhluk adalah cara terbaik. Dan jika 
anda harus mengadukan dan menceritakan rasa sakit yang sedang 
dirasakan hati anda, maka cukup Allah swt sebagai tempat bercerita 
karena hanya Dia yang mampu memahami perasaan anda dan 
bersedia mencarikan solusi untuk anda. Begitulah yang terlihat dari 
ungkapan nabi Ya'gub as dalam firman-Nya surat Yusuf (12|: 86 
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(@) SAE kai sa “deh As Jas 5 SISA) | je 
Artinya: “Yakub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah 


aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya."” 


Pesannya, tidak ada satupun orang yang bisa merasakan 
dengan tepat rasa perih dan pilu yang sedang dirasakan hati anda, 
karena itu diamlah dari manusia dan jika curhat maka cukuplah 
Allah swt sebagai tempat mengadu dengan cara bersujud kepada- 
Nya. 


HUTANG DAN SHADAOAH DALAM 
STRUKTUR 


Dalam surat al-Bagarah (2): 261 


Kana 2 K5 YEN Jaa BA Gs ta 


- 


Ole AGAN d Heli andal 


Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang- 
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap- 
tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 


Surat al-Bagarah (2): 245 


ip Er Un DI Kini as V pad isa 
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 
Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 
(rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 


Kedua ayat ini menjelaskan janji Allah swt kepada yang 
bersedekah (Ogai OgSa5) dan memberi hutang kepada orang lain 
(kas 633 WI 5p,&) dengan lipat ganda balasan atas apa yang 
mereka berikan baik berupa shagah maupun berupa hutang. 
Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan lipat ganda balasan bagi 
yang bersedekah dalam ayat 261 surat al-Bagarah, maka Allah swt 
hanya menyebutkan balasan berlipat ganda saja seperti terlihat dari 
ungkapan wallahu yudha'ifu liman yasya” (isis gal Cam) 
“Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki”. 
Namun, ketika Allah swt menjanjikan lipat ganda balasan bagi yang 
memberi hutang kepada orang lain dalam surat al-Bagarah ayat 
245, maka janji lipat ganda diberi tambahan sifat berlapis seperti 
terlihat dari ungkapan fayudha'ifahu lahu adh'afan katsiratan ( 
bus Llkdi s4 s4ip33) “maka Allah akan melipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak”. 


Ada berapa hal menarik dari ungkapan ayat di atas dalam konteks 

lipat ganda balasan memberi hutang: 

Pertama, pilihan kata fayudha'ifahu (458) “Maka Dia 
melipatgandakannya” sudah menunjukan balasan yang banyak 
dan tidak berhingga, karena memang kata “lipat ganda” itu 
sejatinya sudah mengandung makna banyak. 

Dua, dengan didahulukannya kata keteranag lahu (W) “Untuknya” 
dalam ungkapan lahu adh'afan katsiratan (tx8 Busi 53) 
“Untuknya lipat ganda yang banyak”, menunjukan makna 
takhshish (cewe!) yang berarti lipat ganda itu hanya untuk 
dia yang mau memberi hutang, tidak untuk yang bersedekah 
dan lainya. 
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Tiga, pilihan kata adh'afan (B3) “Lipat ganda” yang berposisi 
sebagai hal (Jl) yang diungkapkan dalam bentuk jama' 
(Jl) “Banyak/plural” sekali lagi menambah tegas akan 
banyaknya lipat ganda tersebut. Sebab, lipat ganda itupun tidak 
satu kali atau dua kali lipat, namun berkali-kali lipat 
sebagaimana makna jamak dalam kata adh'afan (Li). 


Empat, tambahn sifat katsirah (xxS) “Banyak” semakin menguatkan 
makna banyak dan tanpa batas, sehingga lipat ganda yang 
sudah banyak, kemudian dijadikan jamak pula, dan yang sudah 
jamak diberikan sifat banyak pula. Sehingga, sangat sulit 
menerjemahkan lipat ganda yang banyak tersebut dengan 
bahasa Indonesia yang sangat terbatas polanya. Karena itu, 
wajar jika Nabi saw bersabda dalam hadis yang shahih: 


Wes Aa de Ja Is Ie Jeda NI 
Ta de IE ah BA AI ob Bal 


-— 


- 


JAE EN JEBAAN Sa Jail pas Jeda e EA yaa 
(eka adala) BEE Ga PER ji A05 JUS 


Artinya: “Dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pada malam aku diisrakan aku melihat 
di atas pintu surga tertulis 'Sedekah akan dikalikan menjadi sepuluh 
kali lipat, dan memberi pinjaman dengan delapan belas kali lipat'. 
Maka aku pun bertanya: "Wahai Jibril, apa sebabnya memberi 
hutang lebih utama ketimbang sedekah?" Jibril menjawab: "Karena 
saat seorang peminta meminta, (terkadang) ia masih memiliki 
(harta), sementara orang yang meminta pinjaman, ia tidak 
meminta pinjaman kecuali karena ada butuh (HR. Ibn Majah).” 
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APAKAH JIN MASUK SORGA? 


Ada yang bertanya, bahwa neraka diisi oleh jin dan manusia, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Sajadah (321: 13. 


AB pan aa 


2 IN HJ SS ta 3S Nash 
(O) ai La ai 


Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan 
kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi) nya, akan tetapi telah 
tetaplah perkataan (ketetapan) dari padaku: "Sesungguhnya akan 
aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama.” 


Namun, tidak disebutkan bahwa sorga juga dipenuhi oleh jin 
dan manusia. Maka, apakah jin juga masuk sorga seperti manusia? 


Jawabannya, “Ya”. Jika neraka dipenuhi jin dan manusia, 
maka sorga juga diisi oleh jin dan manusia. Apa dalilnya? 


Pertama, surat al-Dzariyat (51): 56 


(@) Eh ea PNG GI Sal tag 


Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku.” 


Jika syarat mendapatkan sorga adalah ibadah dan amal shalih, 
sementara jin dan manusia tidak diciptakan untuk beribadah, maka 
penghuni sorga adalah jin dan manusia karena hanya keduanya 
yang memiliki hak taklif untuk beribadah. 


Dua, surat al-Rahman (551: 46-47 


. 
5 


(OI TG ali (0) IE HA SE yh 


- 
» 


Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan?,” 
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Ayat ini menjelaskan dua sorga sebagai bonus bagi yang takut 
kepada Tuhan dari golongan jin dan manusia. Karena itu, yang 
dijadikan objek bicara dalam ayat ini adalah dua makhluk mukallaf 
jin dan manusia seperti terlihat dari kata ganti kuma (LS) “Kamu 
berdua/jin dan manusia” dalam ungkapan rabbikuma tukadzaziban 


(TI 


(06555 US$). 
Tiga, surat al-Rahman (551: 56 


Te Tr agan 2 Da ter2 ga. 

(@) EN A3 FI Seal JI ras Seed 
Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia 


sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin.” 


Ayat ini menjelas tentang salah satu fasilitas kenikmatan 
sorga berupa bidadari yang cantik jelita, di mana bidadari itu tidak 
pernah disentuh jin dan manusia sebelumnya. Jika bidadari disentuh 
jin dan manusia, maka itu artinya penghuni sorga adalah jin dan 
manusia karena bidadari diciptakan untuk keduanya. 


MEREKA BUTUH PERHATIAN 


Dalam surat al-Isra' (17): 24, Allah swt berfirman: 


SE SARI 0 AI Ga 2 JA aa al 2 
Oa 


Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil".” 
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Ayat ini memerintahkan manusia agar berbakti kepada kedua 
orang tuanya dengan cara merendahkan sayap kepada mereka dan 
mendoakan rahmat untuk mereka. Ada beberapa hal menarik dari 
ayat ini secara redaksional: 


Pertama, perintah memberi perhatian kepada orang tua di 
hari tuanya disebutkan dengan ungkapan wakhfidh lahuma janah 
al-dzulli min al-rahmah (A3 5s UNI glx kg Gas3l3) “Dan 
rendahkanlah sayap dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan”, di mana manusia diumpamakan seperti burung yang 
memiliki sayap (cz). Adalah tabi'at kehidupan burung, ketika ia 
sudah besar dan pandai terbang jauh, maka sang anak tidak datang 
lagi untuk menjenguk orang tuanya. Maka, merendahkan sayap 
(INI #kz kg Ga8313) dalam ayat ini maksudnya turunlah seperti 
burung untuk kembali menjenguk dan memberi perhatian kepada 
orang tua anda terutama di hari tuanya. 

Dua, pilihan kata rabbayani shaghira ( Gl) “telah 
mendidik saya waktu kecil” dalam kalimat doa untuk mereka seperti 
dalam firman-Nya wagul rabbirhamhuma kama rabbayani shaghira 
( El US bagai D3 Joslauo) “dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil”, memberi isyarat bahwa kebutuhan 
pokok seorang anak di waktu kecil sampai dewasa adalah 
pendidikan, kasih sayang dan perhatian orang tuanya. Perhatikan, 
Allah swt tidak mengatakan “Sebagaimana mereka telah memberi 
saja belanja, membelikan saya rumah, menyediakan saya kendaraan 
dan sebagainya”, namun Allah swt hanya menyebutkan 
“Sebagaimana mereka telah mendidik dan menyayangi saya di 
waktu kecil”. 


Dari sini dipahami bahwa kebutuhan pokok setiap dari orang 
tuanya adalah mendapatkan pendidikan langsung dari mereka di 
rumah tangga, mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari 
mereka secara utuh dan penuh. Begitu pula kebutuhan orang tua di 
hari tuanya bukanlah makanan yang mewah, rumah yang elit 
ataupun kendaraan mahal dari anak-anak mereka, namun mereka 
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hanya butuh kasih sayang dan perhatian dari anak-anak mereka di 
hari tua mereka yang di waktu itu mereka seringkali merasa 
kesepian dan sendirian. 


Wallahu A'lam 


LEMBAGA DAKWAH 
PENGURUS WILAYAH NAHDLATUL ULAMA 
PROVINSI SUMATERA BARAT 
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